BUPATI MUSI BANYUASIN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN
NOMOR4% TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN TAHUN 2024-2044

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MUSI BANYUASIN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 ayat (5)

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang

Penyelanggaraan Penataan Ruang, perlu menetapkan Peraturan

Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan
Sungai Lilin Tahun 2024-2044;

1.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II dan Kotapraja di Sumatera
Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1821);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);



Menetapkan :

%,

.

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor 8
Tahun 2016 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2016-2036 (Lembaran
Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2016 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Musi Banyuasin

Nomor 1);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN TAHUN 2024-
2044,

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Kabupaten adalah Kabupaten Musi Banyuasin.

Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pemerintah
adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan Negara Republik Indonesia yang
dibantu oleh Wakil Presiden dan menteri sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan.

Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Musi
Banyuasin.

Bupati adalah Bupati Musi Banyuasin.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut
DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat Daerah yang
berkedudukan sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan

Daerah.
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Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan
daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah dengan memberikan pertimbangan
dalam Penyelenggaraan Penataan Ruang.

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut,
dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai
satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lain
hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan
hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.
Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan
tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian
pemanfaatan ruang.

Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk
menentukan struktur ruang dan pola ruang yang meliputi
penyusunan dan penetapan rencana tata ruang.
Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
struktur ruang dan pola ruang sesuai dengan rencana tata
ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan program
beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib tata ruang.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya
disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan
pemanfaatan ruang dengan rencana tata ruang.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang
adalah dokumen yang menyatakan kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RDTR.
Rencana Tata Ruang adalah hasil perencanaan tata ruang.
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yang selanjutnya
disingkat RTRW adalah RTRW Kabupaten Musi Banyuasin.
Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang
wilayah Kabupaten yang dilengkapi dengan peraturan

zonasi Kabupaten.
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Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis
beserta segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya
ditentukan berdasarkan aspek administratif dan/atau
aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah
bagian dari Kabupaten sesuai dengan arahan atau yang
ditetapkan di dalam RTRW Kabupaten.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disebut SWP
adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik
dan terdiri atas beberapa blok.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti jaringan
jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara
tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata
seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan
prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana
kabupaten.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman
dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi
sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat
yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat
pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang
melayani seluruh kota atau kawasan perkotaan yang
digambarkan pada peta sebagai pusat pelayanan
kota/kawasan perkotaan.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah
pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi
yang melayani SWP yang digambarkan pada peta sebagai
sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan.

Pusat Pelayanan Lingkungan adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial dan/atau administrasi lingkungan
permukiman skala kecamatan, skala desa/kelurahan,
maupun skala rukun warga.

Pusat Lingkungan Kecamatan adalah pusat pelayanan

ekonomi, sosial, dan/atau kecamatan.
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Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi pada lingkungan
permukiman kelurahan/desa.

Jalan Arteri Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna antarpusat kegiatan nasional atau
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
wilayah.

Jalan Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna antara pusat kegiatan nasional dengan
pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau
antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.
Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan pusat
kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal, atau pusat
kegiatan lokal dengan pusat kegiatan lingkungan, serta
antarpusat kegiatan lingkungan.

Jalan  Lingkungan  Primer adalah jalan yang
menghubungkan antarpusat kegiatan di dalam kawasan
perdesaan dan jalan di dalam lingkungan kawasan
perdesaan.

Halte adalah Tempat pemberhentian kendaraan bermotor
umum untuk menaikkan dan menurunkan penumpang.
Jembatan adalah jalan yang terletak di atas permukaan air
dan/atau di atas permukaan tanah.

Jaringan yang Menyalurkan Gas Bumi dari Kilang
Pengolahan- Konsumen adalah jaringan yang menyalurkan
seluruh kebutuhan gas bumi di permukaan tanah atau di
bawah permukaan tanah dari kilang pengolahan-
konsumen, termasuk jaringan pipa/kabel bawah laut.
Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) adalah
saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(konduktor) di udara bertegangan nominal di atas 230 kV.
Saluran Transmisi Lainnya adalah Jaringan penyaluran
tenaga listrik dari pembangkitan ke sistem distribusi atau
ke konsumen, atau penyaluran tenaga listrik antarsistem

selain SUTUT, SUTET, SUTT, dan SUTTAS.

/
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Jaringan Serat Optik adalah Jaringan telekomunikasi
utama yang berbasis serat optik, menghubungkan antar ibu
kota provinsi dan/atau antarjaringan lainnya yang
menghubungkan kota/kabupaten sehingga terbentuk
konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

Menara Base Transceiver Station (BTS) adalah bangunan
sebagai tempat yang merupakan pusat automatisasi
sambungan telepon.

Jaringan Irigasi Primer adalah Bagian dari jaringan irigasi
yang terdiri atas bangunan utama, saluran induk/ primer,
saluran pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-
sadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.
Jaringan Irigasi Sekunder adalah Bagian dari jaringan
irigasi yang terdiri atas saluran sekunder, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Tersier adalah Jaringan irigasi yang
berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi dalam
petak tersier yang terdiri atas saluran tersier, saluran
kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks kuarter,
serta bangunan pelengkapnya.

Jaringan Transmisi Air Baku adalah pipa yang berfungsi
sebagai pengambilan atau penyedia air baku, termasuk
pipa/kabel bawah laut air minum.

Jaringan Transmisi Air Minum adalah pipa yang digunakan
untuk pengambilan air minum, termasuk pipa/kabel bawah
laut air minum.

Bangunan Pengambil Air Baku adalah Pipa yang berfungsi
sebagai pengambilan atau penyedia air baku, termasuk
pipa/kabel bawah laut air minum.

Bangunan Penampung Air adalah Bangunan atau
konstruksi yang dibangun dengan segala perlengkapannya
dan dipergunakan sebagai tempat untuk menampung air
minum.

Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untuk
menampung dan mengalirkan air lebih dari saluran

drainase sekunder dan menyalurkan ke badan air penerima.

f
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Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk
menampung air dari saluran drainase tersier dan
membuang air tersebut ke jaringan drainase primer.
Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk menerima
air dari saluran penangkap dan menyalurkannya ke
jaringan drainase sekunder.

Pipa Tinja adalah Pipa untuk mengalirkan air limbah yang
mengandung fekal (feses) manusia umumnya berasal dari
kloset.

Pipa Non Tinja adalah Pipa untuk mengalirkan air limbah
yang berasal dari non kloset seperti kamar mandi, dapur,
dan tempat cuci piring/pakaian.

Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik adalah
serangkaian kegiatan pengelolaan air limbah domestik
dalam satu kesatuan dengan prasarana dan sarana
pengelolaan air limbah domestik.

Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3) adalah Satu kesatuan sarana dan prasarana
pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).
Tempat Penampungan Sementara (TPS) adalah tempat
sebelum sampah diangkut ke tempat pendaur ulang,
pengolahan, dan/atau tempat pengolahan sampah terpadu.
Jalur Evakuasi Bencana adalah jalur yang menghubungkan
hunian dengan TES dan jalur yang menghubungkan TES
dengan TEA.

Titik Kumpul adalah tempat yang digunakan bagi pengguna
bangunan gedung dan pengunjung bangunan gedung untuk
berkumpul setelah proses evakuasi.

Tempat Evakuasi Sementara adalah tempat berkumpul
sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai
tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam geologi
yang juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.
Tempat Evakuasi Akhir adalah tempat berkumpul akhir
bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian
sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga

berfungsi sebagai pos informasi bencana.
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Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik yang
terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, yang
diperuntukkan untuk prasarana dan sarana pejalan kaki
serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/atau
fasilitas pergantian moda.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi
daya.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada zona yang
bersangkutan.

Zona Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan
fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang
mencakup sumber daya alam dan sumber daya buatan.
Zona Budi Daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan
sumber daya buatan.

Zona Badan Air dengan kode BA adalah air permukaan
bumi yang berupa sungai, danau, embung, waduk, dan
sebagainya.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS adalah daerah
yang diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan lahan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam tata kehidupan
masyarakat untuk melindungi dan mengelola lingkungan
hidup secara lestari, serta dapat menjaga kelestarian
jumlah, kualitas penyediaan tata air, kelancaran, ketertiban
pengaturan, dan pemanfaatan air dari sumber-sumber air.
Termasuk didalamnya kawasan kearifan lokal dan
sempadan yang berfungsi sebagai kawasan lindung antara
lain sempadan pantai, sungai, mata air, situ, danau,
embung, dan waduk, serta kawasan lainnya yang memiliki

fungsi perlindungan setempat.
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Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH adalah area
memanjang/jalur  dan  atau  mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara alamiah
maupun yang sengaja ditanam dengan mempertimbangkan
aspek fungsi ekologis, resapan air, ekonomi, sosial budaya,
dan estetika.

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 adalah
Taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu
kelurahan.

Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5 adalah Taman
yang ditujukan untuk melayani penduduk satu RW,
khususnya kegiatan remaja, kegiatan olahraga masyarakat,
serta kegiatan masyarakat lainnya di lingkungan RW
tersebut.

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 adalah
Penyediaan ruang terbuka hijau yang berfungsi utama
sebagai tempat penguburan jenazah. Selain itu juga dapat
berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat pertumbuhan
berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat
hidup burung serta fungsi sosial masyarakat disekitar
seperti beristirahat dan sebagai sumber pendapatan.
Sub-zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 adalah Jalur
penempatan tanaman serta elemen lansekap lainnya yang
terletak di dalam ruang milik jalan (RUMIJA) maupun di
dalam ruang pengawasan jalan (RUWASJA), Sering disebut
jalur hijau karena dominasi elemen lansekapnya adalah
tanaman yang pada umumnya berwarna hijau.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ adalah bagian jalan yang
berada di antara kisi-kisi jalan dan merupakan lajur utama
yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu jalan.

Zona Hutan Produksi dengan kode KHP adalah Kawasan
Hutan yang mempunyai fungsi pokok memproduksi hasil

Hutan.
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Sub-Zona Hutan Produksi yang dapat Dikonversi dengan
kode HPK adalah Hutan Produksi yang tidak produktif dan
produktif yang secara ruang dapat dicadangkan untuk
pembangunan di luar kegiatan kehutanan atau dapat
dijadikan lahan pengganti tukar menukar kawasan hutan.
Zona Pertanian dengan kode P adalah peruntukan ruang
yang dialokasikan dan memenubhi kriteria untuk budi daya
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau
peternakan.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 adalah
Peruntukan ruang lahan basah beririgasi, rawa pasang
surut dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta lahan
kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan
tanaman pangan.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 adalah Peruntukan
ruang yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan
dikembangkan baik pada lahan basah dan atau lahan
kering untuk komoditas perkebunan.

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI adalah
Bentangan lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan
Industri berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah yang
ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Zona Pariwisata dengan kode W adalah peruntukan ruang
yang memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki
potensi untuk pengembangan pariwisata baik alam, buatan,
maupun budaya.

Zona Perumahan dengan kode R adalah peruntukan ruang
yang terdiri atas kelompok rumah tinggal yang mewadahi
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang dilengkapi
dengan fasilitasnya.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2
adalah Peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat
tinggal atau hunian dengan perbandingan yang besar

antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3
adalah Peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat
tinggal atau hunian dengan perbandingan yang hampir
seimbang antara jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4
adalah Peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat
tinggal atau hunian dengan perbandingan yang kecil antara
Jjumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU adalah
adalah peruntukan ruang yang dikembangkan untuk
melayani penduduk skala kota, skala kecamatan, skala
kelurahan, maupun skala RW.

Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1 adalah
Peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani
penduduk skala kota.

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2 adalah
Peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani
penduduk skala kecamatan.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3 adalah
Peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani
penduduk skala kelurahan.

Sub-Zona SPU Skala RW Peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala RW.

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K adalah
peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan
kegiatan usaha yang bersifat komersial, tempat bekerja,
tempat berusaha, serta tempat hiburan dan rekreasi, serta
fasilitas umum/sosial pendukungnya.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-
2 adalah Peruntukan ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau
jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan

rekreasi dengan skala pelayanan WP.
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Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode
K-3 adalah Peruntukan ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan atau
Jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi dengan skala pelayanan SWP,

Zona Perkantoran dengan kode KT adalah peruntukan
ruang yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan
pelayanan pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha,
tempat berusaha, dilengkapi dengan fasilitas umum/sosial
pendukungnya.

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK adalah
Peruntukan ruang yang dikembangkan untuk menjamin
kegiatan dan pengembangan bidang pertahanan dan
keamanan seperti instalasi pertahanan dan keamanan,
termasuk tempat latihan, kodam, korem, koramil, dan
sebagainya.

Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang mengatur tentang
persyaratan  pemanfaatan ruang dan  ketentuan
pengendaliannya dan disusun untuk setiap blok atau zona
peruntukan yang penetapan zonanya diatur dalam RDTR.
Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB
adalah angka persentase berdasarkan perbandingan antara
luas seluruh lantai dasar bangunan gedung terhadap luas
lahan perpetakan atau daerah perencanaan sesuai rencana
tata ruang.

Koefisien Dasar Hijau yang selanjutnya disingkat KDH
adalah angka persentase perbandingan antara luas seluruh
ruang terbuka di luar bangunan gedung yang
diperuntukkan bagi pertamanan/ penghijauan terhadap
luas lahan perpetakan atau daerah perencanaan sesuai
rencana tata ruang.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB
adalah angka persentase perbandingan antara luas seluruh
lantai bangunan gedung dan luas tanah perpetakan/daerah

perencanaan yang dikuasai sesuai rencana tata ruang.



13

98. Ketinggian Bangunan yang selanjutnya disingkat TB adalah
tinggi bangunan gedung yang diizinkan pada lokasi tertentu
dan diukur dari jarak maksimum puncak atap bangunan
terhadap (permukaan) tanah yang dinyatakan dalam satuan
meter.

99. Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB
adalah garis yang mengatur batasan lahan yang tidak boleh
dilewati dengan bangunan yang membatasi fisik bangunan
ke arah depan, belakang, maupun samping.

100.Jarak Bebas Samping yang selanjutnya disingkat JBS
adalah jarak minimum antara batas petak samping
terhadap dinding bangunan terdekat.

101.Jarak Bebas Belakang yang selanjutnya disingkat JBB
adalah jarak minimum antara garis batas petak belakang
terhadap dinding bangunan terbelakang.

102.0rang adalah Orang perseorangan dan/atau korporasi.

103.Masyarakat adalah Orang perseorangan, kelompok Orang
termasuk Masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau
pemangku kepentingan non pemerintah lain dalam
penyelenggaran penataan ruang.

104.Peran Masyarakat adalah partisipasi aktif Masyarakat
dalam perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan

pengendalian pemanfaatan ruang.

BAB II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu

Umum.

Pasal 2
Ruang lingkup pengaturan dalam Peraturan Bupati ini, meliputi:
a. ruang lingkup Peraturan Bupati; dan

b. ruang lingkup wilayah perencanaan.
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Bagian Kedua

Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 3
Ruang lingkup Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf a, meliputi:
a. tujuan penataan WP;
b. rencana Struktur Ruang;
. rencana Pola Ruang;

C
d. ketentuan pemanfaatan ruang;

@

peraturan zonasi; dan

™

kelembagaan

Bagian Ketiga

Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 4

(1) Ruang lingkup wilayah perencanaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf b disebut sebagai Kawasan Perkotaan
Sungai Lilin.

(2) Kawasan Perkotaan Sungai Lilin sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berdasarkan aspek administrasi dan fungsional
dengan luas 2.723,30 (dua ribu tujuh ratus dua puluh tiga
koma tiga nol) hektare, termasuk ruang udara dan ruang
dalam bumi.

(3) Batas wilayah Kawasan Perkotaan Sungai Lilin sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) adalah:

a. sebelah Utara berbatasan dengan Desa Panca Tunggal,
Desa Mulyo Rejo, Desa Linggo Sari dan sebagian Desa Sri
Gunung Kecamatan Sungai Lilin;

b. sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Babat
Supat;

c. sebelah Timur berbatasan dengan sebagian Desa Mekar
Jadi, sebagian Kelurahan Sungai Lilin Jaya, sebagian
Kelurahan Sungai Lilin dan sebagian Desa Pinang Banjar

Kecamatan Sungai Lilin; dan
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d. sebelah Barat berbatasan dengan sebagian Desa Sri
Gunung, Desa Bukit Jaya, Desa Suka Damai Baru, Desa
Sumber Rejeki, sebagian Kelurahan Sungai Lilin Jaya,
sebagian Kelurahan Sungai Lilin dan sebagian Desa
Pinang Banjar Kecamatan Sungai Lilin.

(4) Kawasan Perkotaan Sungai Lilin sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) secara administrasi berada di Kecamatan
Sungai Lilin, meliputi:

a. sebagian wilayah Kelurahan Sungai Lilin dengan luas
427,94 (empat ratus dua puluh tujuh koma sembilan
empat) hektare;

b. sebagian wilayah Kelurahan Sungai Lilin Jaya dengan luas
774,00 (tuyjuh ratus tujuh puluh empat koma nol nol)
hektare;

c. sebagian Desa Mekar Jadi dengan luas 27,92 (dua puluh
tujuh koma sembilan dua) hektare;

d. sebagian Desa Pinang Banjar dengan luas 527,91 (lima
ratus dua puluh tujuh koma sembilan satu) hektare; dan

e. sebagian Desa Sri Gunung dengan luas 965,52 (Sembilan
ratus enam puluh lima koma lima dua) hektare.

(5) Kawasan Perkotaan Sungai Lilin sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terbagi menjadi 3 (tiga) SWP, meliputi:

a. SWP LA dengan luas 1.047,72 (seribu empat puluh tujuh
koma tujuh dua) hektare, terbagi menjadi 5 (lima) blok
meliputi:

1. Blok I.A.1 seluas 195,58 (seratus Sembilan puluh lima
koma lima delapan) hektare;

2. Blok I.A.2 seluas 332,34 (tiga ratus tiga puluh dua
koma tiga empat) hektare;

3. Blok I.A.3 seluas 141,29 (seratus empat puluh satu
koma dua sembilan) hektare;

4, Blok I.A.4 seluas 145,00 (seratus empat puluh lima
koma nol nol) hektare;

5. Blok I.A.5 seluas 233,52 (dua ratus tiga puluh tiga

koma lima dua) hektare.
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b. SWP LB dengan luas 926,99 (Sembilan ratus dua puluh
enam koma sembilan sembilan) hektare, terbagi menjadi 6
(enam) blok, meliputi:

1. Blok I.B.1 seluas 143,46 (seratus empat puluh tiga
koma empat enam) hektare;

2. Blok 1.B.2 seluas 65,26 (enam puluh lima koma dua
enam) hektare;

3. Blok I.B.3 seluas 238,07 (dua ratus tiga puluh delapan
koma nol tujuh) hektare;

4. Blok 1.B.4 seluas 145,70 (seratus empat puluh lima
koma tujuh nol) hektare;

5. Blok 1.B.5 seluas 185,04 (seratus delapan puluh lima
koma nol empat) hektare;

6. Blok 1.B.6 seluas 149,46 (seratus empat puluh
Sembilan koma empat enam) hektare.

¢. SWP I.C dengan luas 748,59 (tujuh ratus empat puluh
delapan koma lima sembilan) hektare, terbagi menjadi 5
(lima) blok, meliputi:

1. Blok I.C.1 seluas 150,72 (seratus lima puluh koma
tujuh dua) hektare;

2. Blok I.C.2 seluas 84,16 (delapan puluh empat koma
satu enam) hektare;

3. Blok I.C.3 seluas 139,05 (seratus tiga puluh Sembilan
koma nol lima) hektare;

4. Blok I1.C.4 seluas 200,59 (dua ratus koma lima
Sembilan) hektare; _

S. Blok I.C.5 seluas 174,07 (seratus tujuh puluh empat
koma nol tujuh) hektare.

(6) Delineasi Kawasan Perkotaan Sungai Lilin sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran I
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.
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BAB III
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 5

Tujuan Penataan Wilayah Perencanaan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 3 huruf a adalah mewujudkan Kawasan Perkotaan

Sungai Lilin sebagai sentra ekonomi berbasis perdagangan dan

jasa yang aman, nyaman, dan berkelanjutan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 6

(1) Rencana Struktur Ruang Kawasan Perkotaan Sungai Lilin,

meliputi:

a.

o3

oo o0

h.

i.

¥

rencana pengembangan pusat pelayanan;

rencana jaringan transportasi;

rencana jaringan energi;

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana jaringan sumber daya air;

rencana jaringan air minum;

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3);

rencana jaringan persampahan;

rencana jaringan drainase; dan

rencana jaringan prasarana lainnya.

(2) Rencana Struktur Ruang Kawasan Perkotaan Sungai Lilin

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam

peta dengan tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail

informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam

Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kedua

Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 7

(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a, meliputi:

a. pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan;

b. sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; dan
c. pusat pelayanan lingkungan.

(2) Pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdapat pada SWP I.A pada
Blok I.A.4.

(3) Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat pada SWP I.B pada
Blok I.B.4 dan Blok 1.B.5.

(4) Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c berupa, terdiri atas:

a. Pusat Lingkungan Kecamatan terdapat pada SWP I.A pada
Blok I.A.1; dan
b. Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa, terdapat di:
1. SWP I.B pada Blok 1.B.6; dan
2. SWP I.C pada Blok I.C.5.

(5) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran III
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Bagian Ketiga

Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 8
(1) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (1) huruf b, meliputi:
a. jalan arteri primer;
b. jalan kolektor primer;
c. jalan lokal primer;

d. jalan lingkungan primer;
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€. Halte; dan
f. jembatan;

(2) Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, terdiri atas:

a. PENINGGALAN - SEI LILIN melewati SWP 1.A, SWP 1B
dan SWP I.C; dan
b. SEI LILIN - BETUNG melewati SWP L.A.

(3) Jalan Kolektor Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, terdiri atas Keluang - Talang Siku melewati SWP I.A;

(4) Jalan Lokal Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢, terdiri atas:

a. JL Hindoli Sungai Lilin melewati SWP L.A;

b. Jl. Padat Karya melewati SWP L.A;

c. Jl. Puskesmas melewati SWP L.A; dan

d. Jalan Lokal Primer lainnya melewati SWP I.B dan SWP
I.C.

(5) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf d, terdiri atas:

a. Jl. Mbah Ahmad melewati SWP I.A;

b. Jl. Pertamina melewati SWP I.A, dan SWP 1.B;

c. Jl. Sulton melewati SWP [.A;

d. JL Tlk. Kemang melewati SWP I.A; dan

e. Jalan lingkungan primer lainnya melewati SWP I.A, SWP
I.B dan SWP I.C.

(6) Halte sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, terdapat

di:

a. SWP 1A pada Blok 1.A.1, Blok I.A.5;

b. SWP LB pada Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok I.B.6; dan
c. SWP I.C pada Blok I.C.3.

(7) Jembatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f
terdapat di SWP [.A pada Blok 1.A.1, Blok 1.A.4.

(8) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Keempat

Rencana Jaringan Energi

Pasal 9

(1) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
© ayat (1) huruf ¢, meliputi:

a. jaringan yang menyalurkan gas bumi dari kilang
pengolahan-konsumen;

b. saluran udara tegangan ekstra tinggi (SUTET); dan

c. saluran transmisi lainnya.

(2) Jaringan yang menyalurkan gas bumi dari kilang
pengolahan-konsumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a melewati SWP I.A, SWP I.B dan SWP I.C.

(3) Saluran udara tegangan ekstra tinggi (SUTET) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa Betung — New Aur
Duri 275 Kv melewati SWP LA, SWP I.B dan SWP I.C.

(4) Saluran transmisi lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf ¢ melewati SWP SWP LA, SWP I.B dan SWPI.C.

(5) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran V yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kelima

Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 10

(1) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (1) huruf d, meliputi:
a. Jaringan tetap; dan
b. Jaringan bergerak seluler.

(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
berupa jaringan serat optik, melewati SWP [.A, SWP 1.B, dan
SWP I.C.

(3) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b berupa menara Base Transceiver Station (BTS),

terdapat di:
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a. SWP I.A pada Blok I.A.5; dan
b. SWP [.B pada Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.6.

(4) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

Bagian Keenam

Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 11

(1) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (1) huruf e, meliputi:
a. Jaringan Irigasi Primer;

b. Jaringan Irigasi Sekunder; dan
c. Jaringan Irigasi Tersier.

(2) Jaringan irigasi primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a berupa jaringan irigasi primer melewati SWP [.A, dan
SWP L.B.

(3) Jaringan irigasi sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b berupa jaringan irigasi sekunder melewati SWP
LA.

(4) Jaringan irigasi tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ berupa jaringan irigasi primer melewati SWP LA.

(5) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.
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Bagian Ketujuh

Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 12

(1) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (1) huruf f, meliputi:

a. unit air baku; dan
b. unit produksi;

(2) Unit air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
meliputi Jaringan Transmisi Air Baku melewati SWP I.A, SWP
I.B dan SWPI.C.

(3) Unit Produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
meliputi:

a. Bangunan Penampung Air; dan
b. Jaringan Transmisi Air Minum.

(4) Bangunan Penampung Air sebagaimana dimaksud pada ayat
(5) huruf a terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.4

(5) Jaringan Transmisi Air Minum sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) huruf b melewati SWP I.A, SWP [.B dan SWP I.C.

(6) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometris dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

Bagian Kedelapan
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

Pasal 13
(1) Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (1) huruf g, meliputi:
a. Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat; dan
b. Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3).
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(2) Sistem  Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:

a. Pipa Tinja melewati SWP 1.A, SWP I.B dan SWP 1.C; dan
b. Pipa Non Tinja melewati SWP I.A, SWP I.B dan SWP I.C.

(3) Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di
SWP B pada Blok 1.B.6.

(4) Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

Bagian Kesembilan

Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 14

(1) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (1) huruf h meliputi Tempat
penampungan sementara (TPS).

(2) Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok
LLA.5;

b. SWPI.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4,
Blok I.B.5, dan Blok 1.B.6;

¢. SWP L.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
1.C.4.

(3) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran X yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.
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Bagian Kesepuluh

Rencana Jaringan Drainase

Pasal 15

(1) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (1) huruf i, meliputi:

a. jaringan drainase primer;
b. drainase sekunder; dan
c. jaringan drainase tersier.

(2) Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a melewati SWP L.A;

(3) Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b melewati SWP [.A, SWP 1.B, dan SWP I.C;

(4) Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf ¢ melewati SWP I.A, SWP 1.B, dan SWP L.C.

(5) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XI yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesebelas

Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 16
(1) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (1) huruf j, meliputi:
a. Jalur Evakuasi Bencana;
b. Tempat Evakuasi; dan
c. Jaringan Pejalan Kaki;
(2) Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, meliputi:
a. PENINGGALAN - SEI LILIN melewati SWP I.A, SWP I.B
dan SWPI.C;
b. SEI LILIN — BETUNG melewati SWP L.A; dan
c. Jalur evakuasi lainnya melewati SWP I.A, dan SWP 1.B
(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b, terdiri atas:
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a. Titik Kumpul, terdapat di:
1. SDN 1 Sungai Lilin di SWP I.A pada Blok I.A.5; dan
2. Polsek Sungai Lilin di SWP 1.B pada Blok I.B.2.
b. Tempat Evakuasi Sementara, terdapat di:
1. Puskesmas Pembantu di SWP [.A pada Blok 1.A.2;
2. SDN 3 Sungai Lilin di SWP 1.A pada Blok I.A.4; dan
3. Kantor Lurah Sungai Lilin Jaya di SWP I.B pada Blok
1.B.4.
c. Tempat Evakuasi Akhir terdapat di Kantor Camat Sungai
Lilin di SWP I.B pada Blok I.B.5.

(4) Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf ¢, meliputi:

a. PENINGGALAN - SEI LILIN melewati SWP LA;

b. SEI LILIN - BETUNG melewati SWP I.A; dan

c. Jaringan pejalan kaki lainnya melewati SWP L.A.

(5) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran XII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

BAB YV
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 17
(1) Rencana Pola Ruang Kawasan Perkotaan Sungai Lilin,
meliputi:
a. zona Lindung; dan
b. zona Budi Daya.
(2) Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi:
a. zona Badan Air dengan kode BA;
b. zona Perlindungan Setempat dengan kode PS; dan

¢. zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH.
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(3) Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b, meliputi:

a. zona Badan Jalan dengan kode BJ;

o

zona Hutan Produksi dengan Kode HPK;

zona Pertanian dengan kode P;

zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI;
zona Pariwisata dengan kode W,

zona Perumahan dengan kode R;

zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU;

I N S

. zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K;

gy

zona Perkantoran dengan kode KT;

j. zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK.

(4) Peta Rencana Pola Ruang RDTR Kawasan Perkotaan Sungai
Lilin merupakan peta zonasi untuk Peraturan Zonasi.

(5) Rencana Pola Ruang Kawasan Perkotaan Sungai Lilin
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua

Zona Lindung

Paragraf 1

Zona Badan Air

Pasal 18
Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 ayat (2) huruf a, seluas 26,44 (dua puluh enam koma
empat empat) hektare, terdapat di:
a. SWPIA pada BlokI1.A.1, BlokI1.A.2, Blok I.A.3, dan Blok I.A.4;
dan
b. SWP 1.B pada Blok 1.B.1 dan Blok I.B.3.
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Paragraf 2

Zona Perlindungan Setempat

Pasal 19
Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2) huruf b, seluas 1,93 (satu

koma sembilan tiga) hektare, terdapat di SWP I.A pada Blok [.A.3,
dan Blok [.A.4.

Paragraf 3

Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 20

(1) Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf c, seluas 38,77 (tiga
puluh delapan koma tujuh tujuh) hektare, meliputi:

a. Sub-zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;
b. Sub-zona Taman RW dengan kode RTH-5;

c. Sub-zona Pemakaman dengan kode RTH-7; dan
d. Sub-zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8.

(2) Sub-zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas 1,58
(satu koma lima delapan) hektare, terdapat di:

a. SWP A pada Blok [.A.3, dan Blok I.A.5; dan
b. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok 1.B.6.

(3) Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 0,87 (nol koma
delapan tujuh) hektare terdapat di SWP LA pada Blok 1.A.3,
dan Blok I.A.5.

(4) Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c, seluas 1,95 (satu koma
Sembilan lima) hektare, terdapat di:

a. SWP L.A pada Blok 1.A.2;
b. SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.4, dan Blok 1.B.5; dan
c. SWP C pada Blok I.C.4.

(5) Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d, seluas 34,38 (tiga puluh

empat koma tiga delapan) hektare, terdapat di:
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a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4,
dan Blok I.A.5;

b. SWPI.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok I.B.4,
Blok I.B.5, dan Blok 1.B.6; dan

¢. SWPI.C pada BlokI.C.1, BlokI.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C .4,
dan Blok I.C.5.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Paragraf 1

Zona Badan Jalan

Pasal 21

Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 17 ayat (3) huruf a, seluas 42,12 (empat puluh dua

koma satu dua) hektare, terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok I.A.3, Blok 1.A.4,
dan Blok I.A.5;

b. SWP LB pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4,
Blok I.B.5, dan Blok I.B.6; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4,
dan Blok I.C.5.

Paragraf 2

Zona Hutan Produksi

Pasal 22

Zona Hutan Produksi dengan kode KHP sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 ayat (3) huruf b, berupa Sub-Zona Hutan
Produksi yang dapat Dikonversi dengan kode HPK seluas 258,25
(dua ratus lima puluh delapan koma dua lima) hektare, terdapat
di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, Blok I.A.4,

dan Blok I.A.5; dan
b. SWP I.B pada Blok I.B.2.
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Paragraf 3

Zona Pertanian

Pasal 23

(1) Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 ayat (3) huruf ¢ dengan luas 528,38 (lima ratus dua
puluh delapan koma tiga delapan) hektare, meliputi:

a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1; dan
b. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3.

(2) Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas 46,82
(empat puluh enam koma delapan dua) hektare terdapat di
SWP [.A pada Blok [.A.2, dan Blok I.A.4.

(3) Sub-zona Perkebunan dengan kode P-3 seluas 481,56 (empat
ratus delapan puluh satu koma lima enam) hektare, terdapat
di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.1, dan Blok I.A.3;

b. SWPI.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.3, Blok I.B.4, Blok 1.B.5,
dan Blok I.B.6; dan

c. SWPIL.C padaBlokI.C.1, BlokI.C.2, BlokI1.C.3, Blok I.C.4,
dan Blok I.C.5.

Paragraf 4

Zona Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 24
Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (3) huruf d
ditetapkan seluas 10,75 (sepuluh koma tujuh lima) hektare,
terdapat di:
a. SWP I.A pada Blok 1.A.3;
b. SWP 1.B pada Blok I.B.1; dan
¢c. SWP I.C pada Blok I.C.5.



-30-

Paragraf 5

Zona Pariwisata

Pasal 25
Zona Pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 ayat (3) huruf e seluas 1,51 (satu koma lima satu)

hektare, terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.1.

Paragraf 6

Zona Perumahan

Pasal 26

(1) Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 ayat (3) huruf f, seluas 1.482,39 (seribu
empat ratus delapan puluh dua koma tiga sembilan) hektare,
meliputi:

a. sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2;

b. sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-
3; dan

c. sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-
4.

(2) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas 188,11
(seratus delapan puluh delapan koma satu satu) hektare,
terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.3, dan Blok [.A.5; dan
b. SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.5.

(3) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas
1.154,61 (seribu seratus lima puluh empat koma enam satu)
hektare, terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1 Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4,
dan Blok I.A.5;

b. SWPI.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4,
Blok I.B.5, dan Blok 1.B.6; dan

c. SWPI.C pada BlokI.C.1, Blok I.C.2, Blok 1.C.3, Blok 1.C .4,
dan Blok I.C.5.
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(4) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, seluas 139,68
(seratus tiga puluh sembilan koma enam delapan) hektare,
terdapat di:

a. SWP LA pada Blok .A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok I.A.4,
dan Blok I.A.5; dan
b. SWP L.B Blok I.B.5.

Paragraf 7

Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 27

(1) Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (3) huruf g,
seluas 20,08 (dua puluh koma nol delapan) hektare, meliputi:
a. sub-zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1;

b. sub-zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2;
c. sub-zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3; dan
d. sub-zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.

(2) Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas 6,71 (enam koma
tujuh satu) hektare, terdapat pada SWP I.B pada Blok 1.B.6;

(3) Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas 6,59
(enam koma lima sembilan) hektare, terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.4, dan Blok
1.B.5; dan

b. SWPI.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4
dan Blok I.B.6.

(4) Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, seluas 6,53
(enam koma lima tiga) hektare, terdapat di:

a. SWPI.A pada BlokI.A.1, Blok I.LA.2, Blok I.A.3, Blok [.A.4,
dan Blok I.A.5;

b. SWPI.B pada Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok I.B.4, Blok I.B.5,
dan Blok I.B.6; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.3, Blok 1.C.4, dan Blok
L.C.5.
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(5) Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d, seluas 0,24 (nol koma dua
empat) hektare, terdapat pada SWP [.B pada Blok [.B.2 dan
Blok I.B.6.

Paragraf 8

Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 28

(1) Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (3) huruf h, seluas 306,93
(tiga ratus enam koma sembilan tiga) hektare, meliputi:

a. sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode
K-2; dan

b. sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode
K-3.

(2) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas 232,96
(dua ratus tiga puluh dua koma sembilan enam) hektare,
terdapat di:

a. SWPI.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok [.LA.3, Blok I.A.4,
dan Blok I.A.5;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.5, dan Blok
I.B.6; dan

c. SWPI.C pada BlokI.C.1, BlokI.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C .4,
dan Blok I.C.5.

(3) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-
3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas 73,97
(tujuh puluh tiga koma sembilan tujuh) hektare, terdapat di:
a. SWP LA pada Blok [.A.5; dan
b. SWPI.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4,

Blok 1.B.5 dan Blok 1.B.6.
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Paragraf 9

Zona Perkantoran

Pasal 29

Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 ayat (3) hurufi, seluas 4,85 (empat koma delapan
lima) hektare, terdapat pada:

a. SWP I.A pada Blok I.LA.1 dan Blok 1.A.5;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.4, Blok 1.B.5

dan Blok I.B.6;
c. SWP I.C pada Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

Paragraf 10

Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 30
Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (3) huruf j, seluas 0,90 (nol koma
sembilan nol) hektare yaitu Koramil 401-01 Sungai Lilin terdapat
pada SWP I.B pada Blok 1.B.3.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 31
(1) Ketentuan pemanfaatan ruang merupakan acuan untuk
mewujudkan rencana struktur ruang dan rencana pola
ruang sesuai dengan RDTR Kawasan Perkotaan Sungai Lilin;
(2) Perubahan peruntukan dan fungsi serta penggunaan
kawasan hutan untuk kepentingan pembangunan di luar
kehutanan berlaku ketentuan peraturan perundangan di

bidang kehutanan;
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(3) Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), meliputi:
a. Pelaksanaan konfirmasi KKPR; dan

b. Program prioritas Pemanfaatan Ruang.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan

Pemanfaatan Ruang

Pasal 32

(1) Pelaksanaan Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 ayat (3) huruf a dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Terhadap KKPR yang telah diterbitkan, dilakukan penilaian
pelaksanaan KKPR sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan untuk menilai kepatuhan
pelaksanaan KKPR.

(3) Hasil penilaian pelaksanaan KKKPR sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan

revisi RDTR Kawasan Perkotaan Sungai Lilin.

Bagian Ketiga

Program Prioritas Pemanfaatan Ruang

Pasal 33

(1) Program prioritas Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 31 ayat (3) huruf b merupakan upaya
mewujudkan RDTR dalam bentuk program pengembangan
WP dalam jangka waktu perencanaan 5 (lima) tahunan
sampai akhir tahun masa perencanaan.

(2) Program prioritas Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), meliputi:
a. indikasi program utama pemanfaatan ruang prioritas;
b. lokasi;
c. sumber pendanaan;
d. instansi pelaksana; dan

e. waktu dan tahapan pelaksanaan.
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(3) Indikasi program utama pemanfaatan ruang prioritas
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a merupakan
program-program pengembangan Kawasan Perkotaan
Sungai Lilin yang diindikasikan memiliki bobot tinggi
berdasarkan tingkat kepentingan atau diprioritaskan akan
diwujudkan dalam S (lima) tahun pertama dan memiliki nilai
strategis untuk mewujudkan rencana struktur ruang dan
rencana pola ruang sesuai tujuan penataan Kawasan
Perkotaan Sungai Lilin, meliputi:

a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan
b. program perwujudan rencana Pola Ruang.

(4) Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
merupakan tempat dimana program pemanfaatan ruang
akan dilaksanakan di blok dalam SWP.

(5) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf ¢, dapat bersumber dari:

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi
Sumatera Selatan;

c. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Musi Banyuasin;

d. swasta;

e. Masyarakat; dan/atau
sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(6) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf d, meliputi:

a. Pemerintah;

o

Pemerintah Provinsi;
c. Pemerintah Kabupaten;
d. Badan Usaha Milik Negara (BUMN);
e. Badan Usaha Milik Daerah (BUMD);
f. Swasta; dan/atau
g. Masyarakat.
(7) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf e, meliputi:
a. program jangka menengah - 1 (PJM-1) tahun 2024,
b. program jangka menengah - 2 (PJM-2) tahun 2025-2029;
c. program jangka menengah - 3 (PJM-3) tahun 2030-2034;

f
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d. program jangka menengah - 4 (PJM-4) tahun 2035-2039;
dan

e. program jangka menengah - 5 (PJM-5) tahun 2040-2044.

(8) Program  prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) termuat dalam tabel indikasi

program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana

tercantum dalam Lampiran XIV yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 34

(1) Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf e, berfungsi sebagai:

a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan ruang;

b. acuan dalam pemberian rekomendasi kesesuaian.
kegiatan pemanfaatan ruang termasuk di dalamnya
pemanfaatan ruang udara dan pemanfaatan ruang di
bawah tanah;

c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan

e. rujukan teknis dalam pengembangan atau pemanfaatan
lahan dan penetapan lokasi investasi.

(2) Acuan dalam pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d mengikuti tata cara pengenaan sanksi sesuai
ketentuan perundang-undangan di bidang penataan ruang
yang berlaku.

(3) Manfaat peraturan zonasi pada Peraturan Bupati ini,
meliputi:

a. menjamin dan menjaga kualitas ruang SWP minimal yang
ditetapkan;

b. menjaga kualitas dan karakteristik zona dengan
meminimalkan penggunaan lahan yang tidak sesuai

dengan karakteristik zona; dan
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c. meminimalkan gangguan atau dampak negatif terhadap
zona.

(4) Muatan peraturan zonasi pada Kawasan Perkotaan Sungai
Lilin, meliputi:
a. Aturan dasar; dan
b. Teknik pengaturan zonasi.

(5) Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a,
meliputi:

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;

ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal,;
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ketentuan khusus; dan
f. ketentuan pelaksanaan.
(6) Teknik pengaturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat

(4) huruf b berupa TPZ lainnya dengan kode m.

Bagian Kedua

Aturan Dasar

Paragraf 1

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 35
(1) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 34 ayat (5) huruf a meliputi:

a. klasifikasi I, yaitu kegiatan dan penggunaan lahan yang
diperbolehkan dan/atau diizinkan,;

b. klasifikasi T, merupakan kategori kegiatan dan
penggunaan lahan yang dibatasi, dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. Tl untuk pembatasan waktu pengoperasian suatu
kegiatan sesuai rekomendasi dari instansi terkait;

2. T2 untuk pembatasan luas berupa pengurangan KDB
5% (lima persen) dari aturan dasar;

3. T8 wuntuk pembatasan jumlah kegiatan sesuai

rekomendasi dari instansi terkait;
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4. T4 untuk pembatasan kegiatan diperbolehkan hanya
untuk kegiatan yang sudah beroperasi di dalam sub-
zona; dan

5. TS untuk pembatasan kegiatan diperbolehkan hanya
untuk industri skala usaha mikro dan kecil atau
industri berbahan baku khusus dan/atau proses
produksinya memerlukan lokasi khusus.

c. klasifikasi B yaitu kegiatan bersyarat memiliki
rekomendasi dari instansi terkait.

d. klasifikasi X, yaitu kegiatan dan penggunaan lahan yang
tidak diperbolehkan.

(2) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berupa matriks ITBX tercantum
dalam Lampiran XV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(3) Dalam hal jenis kegiatan tidak termuat dalam ketentuan
kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), Bupati menetapkan jenis kegiatan dimaksud
setelah mendapatkan pertimbangan dari Forum Penataan

Ruang Kabupaten.

Paragraf 2

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 36
(1) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 34 ayat (5) huruf b, meliputi:
a. KDB maksimum;
b. KLB maksimum;
c. KDH minimum; dan
d. luas kaveling minimum,;
(2) Luas kaveling minimum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf d diperuntukkan untuk zona perumahan, meliputi:
a. luas kaveling minimal sub-zona perumahan kepadatan
tinggi adalah 72 (tujuh puluh dua) m2;
b. luas kaveling minimal sub-zona perumahan kepadatan
sedang adalah sebasar 84 (delapan puluh empat) m2; dan
c. luas kaveling minimal sub-zona perumahan kepadatan

rendah adalah sebesar 96 (sembilan puluh enam) m2.
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(3) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XVI yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

Paragraf 3

Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 37
(1) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 34 ayat (5) huruf c, terdiri atas:
a. TB maksimum;
b. GSB minimum;
c. JBS minimum; dan
d. JBB minimum.
(2) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran XVII yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 38

(1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 34 ayat (5) huruf d, meliputi:

jalur pejalan kaki;

ruang terbuka hijau;

ruang terbuka non hijau;

utilitas perkotaan;

© oo TP

prasarana lingkungan; dan
f. fasilitas pendukung.

(2) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berupa penyediaan prasarana dan
sarana yang dipersyaratkan sesuai dengan zona atau sub-
zona tercantum dalam Lampiran XVIII yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Paragraf 5

Ketentuan Khusus

Pasal 39

(1) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34
ayat (5) huruf e merupakan aturan tambahan yang
ditampalkan di atas aturan dasar karena adanya hal-hal
khusus yang memerlukan aturan tersendiri karena belum
diatur pada zona atau sub-zona di dalam aturan dasar.

(2) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
meliputi:

a. ketentuan khusus kawasan rawan bencana;

b. ketentuan khusus tempat evakuasi bencana;

c. ketentuan khusus kawasan sempadan; dan

d. ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral dan
batubara.

(3) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
termuat dalam tabel dan digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran XIX
sampai XXII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6

Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 40
(1) Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
34 ayat (5) huruf f berupa ketentuan pemberian insentif dan
disinsentif.
(2) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:

a. pemberian insentif bagi kegiatan pemanfaatan ruang yang
sejalan dengan RDTR dan memberikan dampak positif bagi
Masyarakat; dan

b. pemberian disinsentif bagi kegiatan pemanfaatan ruang
yang sejalan dengan RDTR dalam hal berpotensi

melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan.
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(3) Ketentuan pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a, dapat berupa:

a. keringanan pajak, pemberian kompensasi, subsidi,
imbalan, sewa ruang dan urun saham;

b. pembangunan serta pengadaan infrastruktur;

c. kemudahan prosedur perizinan; dan/atau

d. pemberian penghargaan kepada Masyarakat, swasta
dan/atau Pemerintah Daerah.

(4) Ketentuan pemberian disinsentif sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b, dapat berupa:

a. pengenaan pajak yang tinggi yang disesuaikan dengan
besarnya biaya yang dibutuhkan untuk mengatasi
dampak yang ditimbulkan akibat pemanfaatan ruang;
dan/atau

b. pembatasan penyediaan infrastruktur, dan pengenaan
kompensasi.

(5) Tata cara pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dan (4) akan diatur lebih lanjut dalam

Peraturan Bupati tersendiri sesuai ketentuan peraturan

perundangan-undangan.

Bagian Ketiga

Teknik Pengaturan Zonasi

Pasal 41

(1) TPZ Lainnya dengan kode m sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 34 ayat (6) merupakan teknik pengaturan zonasi
terhadap lahan sawah dilindungi.

(2) TPZ Lainnya dengan kode m sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam tabel dan digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XXIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.
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BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 42

(1) Dalam rangka pelaksanaan Penataan Ruang secara
partisipatif, dibentuk Forum Penataan Ruang.

(2) Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertugas untuk memberikan masukan dan pertimbangan
dalam pelaksanaan Penataan Ruang.

(3) Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) di daerah terdiri atas perangkat daerah, asosiasi
profesi, asosiasi akademisi, dan tokoh masyarakat.

(4) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata
kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan terkait koordinasi

penyelenggaraan penataan ruang.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 43

(1) Jangka waktu RDTR Kawasan Perkotaan Sungai Lilin adalah
20 (dua puluh) tahun.

(2) 1 (satu) tahun sebelum dilakukan peninjauan kembali,
dilakukan penilaian perwujudan RDTR.

(3) Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, penilaian
perwujudan dan peninjauan kembali RDTR Kawasan
Perkotaan Sungai Lilin dapat dilakukan lebih dari 1 (satu)
kali dalam setiap periode 5 (lima) tahunan.

(4) Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), berupa:

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan
peraturan perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan undang-undang;

c. perubahan batas daerah yang ditetapkan dengan
undang-undang; dan/atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.
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(5) Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf d yang
berimplikasi pada Penilaian Perwujudan dan peninjauan
kembali Peraturan Bupati tentang RDTR Kawasan Perkotaan
Sungai Lilin dapat direkomendasikan oleh Forum Penataan
Ruang.

(6) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (4), diterbitkan berdasarkan kriteria:

a. perubahan dan penetapan kebijakan nasional yang
bersifat strategis dalam peraturan perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan obyek vital
nasional; dan/atau

c. lokasinya Dberbatasan dengan kabupaten/kota di
sekitarnya.

(7) Peraturan Bupati tentang RDTR Kawasan Perkotaan Sungai
Lilin ini dilengkapi dengan rencana dan album peta yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 44
(1) Pada saat Peraturan Bupati ini ditetapkan, semua
pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan Rencana Tata

Ruang harus disesuaikan dengan Rencana Tata Ruang

melalui kegiatan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

Penataan Ruang.

(2) Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka:

a. Izin pemanfaatan ruang atau kesesuaian kegiatan
pemanfaatan ruang yang telah diterbitkan sebelum
Peraturan Bupati ini, tetap berlaku sesuai dengan masa
berlakunya; dan

b. Izin pemanfaatan ruang yang telah habis masa
berlakunya dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti
melalui mekanisme penerbitan kesesuaian kegiatan

pemanfaatan ruang.
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c. Pemanfaatan Ruang di Kabupaten yang diselenggarakan
tanpa izin/KKPR dan bertentangan dengan ketentuan
Peraturan Bupati ini, dikenakan sanksi administratif
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 45

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya

dalam Berita Daerah Kabupaten Musi Banyuasin.

Ditetapkan di Sekayu
pada tanggal [9 JuLl' 2024

Diundangkan di Sekayu
pada tanggal (4 juu 2024

SEKR ARIS DAERAH

BERITA DAERAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN TAHUN 2024 NOMOR 43
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN
NOMOR43 TAHUN 2024 TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN TAHUN 2024-2044

I.  UMUM

Ruang sebagai wadah kehidupan yang meliputi ruang daratan, ruang lautan,
dan ruang udara sebagai satu kesatuan wilayah tempat manusia dan makhluk
hidup lainnya melakukan kegiatan dan memelihara keberlangsungan hidupnya,
perlu ditata agar pemanfaatannya dapat dilaksanakan secara berdaya guna dan
berhasil guna. Penataan ruang yang meliputi kegiatan perencanaan, pemanfaatan
dan pengendalian, merupakan tugas dan wewenang pemerintah daerah bersama-
sama dengan masyarakat yang dituangkan dalam Peraturan Bupati dan peraturan

pelaksana lainnya, dengan melibatkan masyarakat dan dunia usaha.

Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) merupakan tindak lanjut dari Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang telah dibuat sebelumnya. Penyusunan RDTR,
secara fungsi mempunyai dua dimensi, yaitu dimensi yuridis dan dimensi teknis.
Kedua fungsi tersebut, tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Aspek yuridis,
adalah landasan formal kepastian hukum, sedangkan aspek teknis, sebagai acuan
pemanfaatan ruang yang telah dihitung dari berbagai sisi kepentingan khususnya
yang berkaitan dengan daya dukung lingkungan ruang yang dipergunakan untuk
kepentingan tertentu. Kewenangan penataan ruang sesuai amanat Undang-
Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang sebagaimana telah diubah
dengan Lampiran Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, Pasal 14 ayat (3) huruf b berada pada
Pemerintah Kabupaten/Kota, yang dalam hal ini adalah RDTR Kawasan Perkotaan

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.

Sebagaimana diuraikan di atas, RDTR dari sisi teknis adalah alat yang sangat
penting dalam melaksanakan pengendalian terhadap tata ruang. Dimana setiap
jengkal ruang yang ada di wilayah tertentu dimanfaatkan sesuai peruntukannya.
Pengendalian ruang dalam implementasinya diwujudkan melalui instrumen izin,
antara lain Persetujuam Bangunan Gedung ataupun bentuk perizinan lainnya,

sesuai peruntukan masing-masing yang tertuang di dalam RDTR.
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Kawasan Perkotaan Sungai Lilin, menjadi salah satu prioritas utama dalam
upaya pengembangan kawasan di Kabupaten Musi Banyuasin. Perkembangan
kegiatan perkotaan tidak menyebar di seluruh wilayah kecamatan tersebut,
sebagian wilayah masih memiliki lahan kosong yang belum dimanfaatkan. Oleh
sebab itu, perlu dikenali dan didefinisikan secara lebih rinci bagian wilayah yang
merupakan kawasan perkotaan serta bagian wilayah lain yang merupakan
hinterland. Setiap bagian wilayah yang sudah dan direncanakan berkembang
sebagai kawasan perkotaan, tentu saja memerlukan penataan ruang yang lebih

rinci, sehingga memerlukan penyusunan RDTR.

Penataan ruang atau pemanfaatan lahan yang dituangkan dalam bentuk
RDTR, memerlukan legitimasi hukum dalam bentuk Peraturan Bupati (Perbup)
RDTR. Perbup RDTR Kawasan Perkotaan Sungai Lilin menjadi landasan yang
diperlukan bagi seluruh pihak dalam memanfaatkan lahan sesuai dengan zona

yang telah diatur dan ditetapkan dalam Perbup RDTR.

Setiap pemanfaatan ruang atau lahan yang ada pada kawasan Perkotaan
Sungai Lilin, adalah kegiafan yang membentuk suatu kawasan ke dalam ruang
yang terukur, guna memenuhi aspek ekonomi, sosial, budaya, keamanan,
kenyamanan, keserasian, dan keterpaduan, serta berkesinambungan. Hal lain
yang harus menjadi perhatian dalam menetapkan pemanfataan lahan tersebut,
harus memperhatikan keterkaitan antar kegiatan, sehingga tercipta lingkungan
yang harmonis antara kegiatan utama, kegiatan penunjang, serta pelengkapnya
dalam suatu kawasan. Penataan ruang wilayah tersebut, selain memperhatikan
aspek sebagaimana diuraikan di atas, juga di satu sisi harus dapat membantu
menetapkan prioritas pengembangan kota, dan di sisi lain menjadi pedoman dalam
rangka mencapai tertib izin, tertib pembangunan, dan tertib pengaturan ruang

secara rinci.

Selanjutnya, bagi Pemerintah Daerah, Perbup RDTR menjadi pegangan utama
dalam kerangka pengendalian pemanfaatan lahan melalui instrumen perijinan
yang menjadi kewenangannya. Sedangkan bagi masyarakat dan pihak swasta
merupakan acuan dalam pengembangan dan perencanaan pada kawasan kota
tersebut, jangan sampai salah menentukan rencana kegiatan yang bukan pada
zonasi peruntukannya. Adanya penataan Kawasan Perkotaan Sungai Lilin ini,
diharapkan dapat menciptakan keserasian dan keseimbangan lingkungan, guna
meningkatkan daya guna dan hasil guna pelayanan dalam upaya memanfaatkan

ruang secara optimal.
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Ruang lingkup pengaturan dalam Perbup RDTR sesuai dengan Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 11
Tahun 2021 tentang Tata Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, dan
Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi,
Kabupaten, Kota, dan Rencana Detail Tata Ruang meliputi Wilayah Perencanaan
(WP) serta memuat:

a. Tujuan Penataan WP;

.2

Rencana Struktur Ruang;

Rencana Pola Ruang;

B0

Ketentuan Pemanfaatan Ruang;

Peraturan Zonasi; dan

=0

Kelembagaan.

II. PASAL DEMI PASAL
Pasal 1
Cukup Jelas

Pasal 2
Ruang lingkup pengaturan dalam Peraturan Bupati disesuaikan dengan
Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Tata Cara
Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, dan Penerbitan Persetujuan
Substansi Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota, dan

Rencana Detail Tata Ruang.

Pasal 3
Cukup Jelas

Pasal 4
ayat (1)
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
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huruf c
Cukup Jelas
hurufd
Cukup Jelas
ayat (4)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
huruf e
Cukup Jelas
ayat (5)
Dasar pertimbangan pembagian SWP dan Blok:
1. Pembagian SWP berdasarkan batasan fisik dan pengembangan
fungsi kegiatan.
2. Pembagian Blok berdasarkan:

e homogenitas kegiatan atau berdasarkan kegiatan yang
berkelompok;

e berdasarkan batas fisik seperti sumbu / jaringan jalan yang
terdapat di wilayah baik itu jaringan jalan arteri, kolektor, lokal
maupun lingkungan dan batas fisik berupa sungai atau
saluran;

e dibagi menurut keterpusatan, baik dilihat dari pusat-pusat
pelayanan maupun dari keterpusatan fasilitas umum dan
sosial.

huruf a

Cukup Jelas
huruf b

Cukup Jelas
huruf c

Cukup Jelas

ayat (6)

Cukup Jelas
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Pasal 5
Tujuan penataan WP merupakan nilai dan/atau kualitas terukur yang akan
dicapai sesuai dengan arahan pencapaian sebagaimana ditetapkan dalam
RTRW Kabupaten Musi Banyuasin dan merupakan alasan disusunnya RDTR
Kawasan Perkotaan Sungai Lilin. Tujuan penataan wilayah perencanaan
berisi tema yang akan direncanakan di wilayah perencanaan dan

disesuaikan dengan fungsi kegiatan yang ada di setiap wilayah perencanaan.

Pasal 6
ayat (1)
Rencana struktur ruang merupakan susunan pusat-pusat pelayanan
dan sistem jaringan prasarana di wilayah perencanaan yang akan
dikembangkan untuk mencapai tujuan dalam melayani berbagai
kegiatan.
ayat (2)
Cukup Jelas
Pasal 7
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas
ayat (4)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (5)

Cukup Jelas



Pasal 8
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
huruf e
Cukup Jelas
huruf f
Cukup Jelas
ayat (2)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas
ayat (4)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
ayat (5)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢

Cukup Jelas
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huruf d
Cukup Jelas
huruf e
Cukup Jelas
ayat (6)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
ayat (7)
Cukup Jelas
ayat (8)
Cukup Jelas

Pasal 9
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas
ayat (4)
Cukup Jelas
ayat (5)
Cukup Jelas

Pasal 10
ayat (1)
huruf a

Cukup Jelas
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huruf b
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (4)
Cukup Jelas
Pasal 11
ayat (1)
huruf a

Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas
ayat (4)
Cukup Jelas
ayat (5)
Cukup Jelas

Pasal 12
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
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ayat (3)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (4)
Cukup Jelas
ayat (5)
Cukup Jelas
ayat (6)
Cukup Jelas
Pasal 13
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (2)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas
ayat (4)
Cukup Jelas
Pasal 14
ayat (1)
Cukup Jelas
ayat (2)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c

Cukup Jelas
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ayat (3)
Cukup Jelas

Pasal 15
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas
ayat (4)
Cukup Jelas
ayat (9)
Cukup Jelas

Pasal 16
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
ayat (2)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
ayat (3)
huruf a

Cukup Jelas



huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
ayat (4)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
ayat (5)
Cukup Jelas

Pasal 17
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (2)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
ayat (3)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
huruf e

Cukup Jelas
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huruf f
Cukup Jelas
huruf g
Cukup Jelas
huruf h
Cukup Jelas
huruf i
Cukup Jelas
huruf j
Cukup Jelas
ayat (4)
Cukup Jelas
ayat (5)
Cukup Jelas

Pasal 18
Cukup Jelas

Pasal 19
Cukup Jelas

Pasal 20
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
hurufd
Cukup Jelas
ayat (2)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas



ayat (4)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
ayat (5)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
Pasal 21
Cukup Jelas
Pasal 22
Cukup Jelas
Pasal 23
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢

Cukup Jelas
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Pasal 24
Cukup Jelas
Pasal 25
Cukup Jelas
Pasal 26
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
ayat (2)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (3)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
ayat (4)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
Pasal 27
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b

Cukup Jelas



huruf c
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (4)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
ayat (5)
Cukup Jelas

Pasal 28
ayat (1)
hurufa
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (2)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
ayat (3)
huruf a

Cukup Jelas
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huruf b
Cukup Jelas

Pasal 29
Cukup Jelas

Pasal 30
Cukup Jelas

Pasal 31
ayat (1)
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas

Pasal 32
ayat (1)
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas

Pasal 33
ayat (1)
Cukup Jelas
ayat (2)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c

Cukup Jelas



huruf d
Cukup Jelas
huruf e
Cukup Jelas
ayat (3)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (4)
Cukup Jelas
ayat (5)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
huruf e
Cukup Jelas
huruf f
Cukup Jelas
ayat (6)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
huruf e
Cukup Jelas
huruf {
Cukup Jelas
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huruf g
Cukup Jelas
ayat (7)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
huruf e
Cukup Jelas
ayat (8)
Cukup Jelas

Pasal 34
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
huruf e
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢

Cukup Jelas
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ayat (4)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
ayat (5)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
huruf d

Ketentuan prasarana dan sarana minimal mengatur jenis
prasarana dan sarana minimal apa saja yang harus ada pada
setiap zona peruntukan. Jenis prasarana dan sarana minimal
ditentukan berdasarkan sifat dan tuntutan kegiatan utama pada
zona peruntukannya. Sedangkan volume atau kapasitasnya
ditentukan berdasarkan pada perkiraan jumlah orang yang
menghuni zona peruntukan tersebut. Ketentuan prasarana dan
sarana minimal berfungsi sebagai kelengkapan dasar fisik
lingkungan dalam rangka menciptakan lingkungan yang
nyaman melalui penyediaan prasarana dan sarana yang sesuai
agar zona berfungsi secara optimal. Ketentuan prasarana
minimal meliputi fasilitas umum dan sosial, prasarana parkir

dan prasarana minimal lainnya.

hurufe
Cukup Jelas
huruf f
Cukup Jelas
ayat (6)
Cukup Jelas
Pasal 35
ayat (1)
huruf a

Cukup Jelas
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huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
hurufd
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas
Pasal 36
ayat (1)

Intensitas pemanfaatan ruang adalah ketentuan teknis tentang

kepadatan zona terbangun yang dipersyaratkan pada zona tersebut

dan diukur melalui Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Koefisien Lantai

Bangunan (KLB), dan Koefisien Daerah Hijau (KDH) baik di atas

maupun di bawah permukaan tanah. Ketentuan intensitas

pemanfaatan ruang adalah ketentuan mengenai intensitas

pemanfaatan ruang yang diperbolehkan pada suatu zona.

huruf a
KDB adalah koefisien perbandingan antara luas lantai dasar
bangunan gedung dengan luas persil/kavling. KDB maksimum
ditetapkan dengan mempertimbangkan tingkat pengisian atau
peresapan air, kapasitas drainase, dan jenis penggunaan lahan.
KDB maksimum dinyatakan dalam satuan persentase. Misalnya
di sebuah zona dengan KDB 60%, maka properti yang dapat
dibangun luasnya tak lebih dari 60% dari luas lahan.

huruf b
KLB adalah koefisien perbandingan antara luas seluruh lantai
bangunan gedung dan luas persil/kavling. KLB maksimum
ditetapkan dengan  mempertimbangkan harga lahan,
ketersediaan dan tingkat pelayanan prasarana, dampak atau
kebutuhan terhadap prasarana tambahan, serta ekonomi,
sosial, dan pembiayaan.

huruf c

Cukup Jelas



hurufd
Cukup Jelas
ayat (2)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas

Pasal 37
ayat (1)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas

Pasal 38
ayat (1)

huruf a

Cukup Jelas
huruf b

Cukup Jelas
huruf ¢

Cukup Jelas
hurufd

Cukup Jelas
huruf e

Cukup Jelas
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huruf f
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas

Pasal 39
ayat (1)
Ketentuan khusus adalah ketentuan yang mengatur pemanfaatan
zona yang memiliki fungsi khusus dan diberlakukan sesuai dengan
karakteristik zona dan kegiatannya. Selain itu, ketentuan pada zona-
zona yang digambarkan di peta tersendiri yang memiliki tumpang
susun (overlay) dengan zona lainnya dapat pula dijelaskan pada
ketentuan khusus ini.
Ketentuan khusus merupakan aturan tambahan yang ditumpang
susunkan (overlay) di atas suatu zona/sub zona tertentu karena
adanya hal-hal khusus yang memerlukan aturan tersendiri.
Komponen ketentuan khusus antara lain meliputi:
1. kawasan rawan bencana;
2. tempat evakuasi bencana (TES dan TEA);
3. kawasan sempadan; dan
4. ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral dan batubara.
Ketentuan mengenai penerapan aturan khusus pada zona-zona
khusus di atas ditetapkan sesuai dengan ketentuan yang diterbitkan
oleh instansi yang berwenang.
ayat (2)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
huruf e
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas



Pasal 40
ayat (1)

4 8

Penerapan kebijakan insentif dan disinsentif dalam pemanfaatan

ruang untuk menarik investor sebanyak-banyaknya menanamkan

modalnya di Kabupaten Musi Banyuasin khususnya Kawasan

Perkotaan Sungai Lilin, dapat ditempuh melalui kebijakan sebagai
berikut:

1. Mengembangkan perangkat-perangkat insentif, terutama bagi para

ayat (2)

investor yang akan mengembangkan jasa yang terkait dengan
infrastruktur wilayah. Insentif juga perlu diberikan bagi para
investor yang akan mengembangkan kawasan perluasan terutama
untuk perumahan beserta infrastruktur jalannya, sehingga daerah
perluasan yang sudah ditetapkan masuk ke dalam wilayah
Kawasan Perkotaan Sungai Lilin dapat terpacu untuk lebih cepat
berkembang.

Mensosialisasikan kepada para calon investor program-program
pembangunan yang telah dan akan dilaksanakan oleh pemerintah,
serta menjelaskan keuntungan yang akan diperoleh para investor
dari program pembangunan tersebut. Keuntungan program
tersebut untuk para investor dapat dilihat dari penurunan biaya
produksi dan transportasi serta aksesibilitas pasar yang akan
diraih. Beberapa program yang relevan seperti pembangunan
infrastruktur terutama transportasi menuju wilayah perluasan,
pelatihan tenaga kerja yang diperkirakan sesuai dengan
keterampilan yang dibutuhkan oleh investor.

Mempermudah Proses Perizinan dengan mengakses Online Sigle
Submission (OSS) dengan Ketersedian ruang yang benar-benar
sesuai dengan Arahan Penataan ruang dan Lingkungan yang

strategis dan berdaya saing.

huruf a

Cukup Jelas

huruf b

ayat (3)

Cukup Jelas

huruf a

Cukup Jelas

huruf b

Cukup Jelas
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huruf c
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
ayat (4)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
ayat (9)
Cukup Jelas

Pasal 41
ayat (1)
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas

Pasal 42
ayat (1)
Cukup Jelas
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas
ayat (4)
Cukup Jelas

Pasal 43
ayat (1)
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan Perkotaan Sungai Lilin
berlaku dalam jangka waktu 20 (dua puluh) tahun. Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR) Kawasan Perkotaan Sungai Lilin dapat ditinjau
kembali setiap 5 (lima) tahun. Peninjauan kembali Rencana Detail Tata
Ruang (RDTR) Kawasan Perkotaan Sungai Lilin dapat dilakukan

kurang dari 5 (lima) tahun dalam hal:
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1. Terjadi perubahan RTRW terkait dengan perubahan kebijakan dan
strategi yang mempengaruhi pemanfaatan ruang wilayah; dan
2. Terjadi dinamika internal yang mempengaruhi pemanfaatan ruang
secara mendasar antara lain berkaitan dengan bencana alam skala
besar dan pemekaran wilayah sehingga RTRW Kabupaten Musi
Banyuasin juga perlu ditinjau kembali.
ayat (2)
Cukup Jelas
ayat (3)
Cukup Jelas
ayat (4)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf c
Cukup Jelas
huruf d
Cukup Jelas
ayat (5)
Cukup Jelas
ayat (6)
huruf a
Cukup Jelas
huruf b
Cukup Jelas
huruf ¢
Cukup Jelas
ayat (7)
Cukup Jelas

Pasal 44
ayat (1)
Cukup Jelas
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ayat (2)
huruf a

Pemberian izin pemanfaatan ruang, dapat diterapkan terhadap

sistem pelayanan perizinan pemanfaatan ruang yang

terintegrasi secara elektronik Online Single Submission (0SS).

Sistem pelayanan perizinan pemanfaatan ruang secara online

terbagi menjadi 2 jenis perizinan berusaha yaitu izin usaha dan

izin komersial atau operasional.

a. Izin Usaha dan/atau Izin Komersial atau Operasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b berlaku efektif
setelah pelaku usaha menyelesaikan komitmen dan
melakukan pembayaran biaya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

b. Penerbitan Izin Komersial atau Operasional berdasarkan
Komitmen untuk standar, sertifikat, dan/atau lisensi;
dan/atau pendaftaran barang/jasa.

c. Perizinan sistem Online Single Submission (0SS), hanya
dapat diterapkan di dalam RDTR izin usaha.

d. Izin Komersial atau Operasional dapat dikeluarkan dengan
menggunakan system Online Single Submission (OSS) dalam
hal jenis produk dan/atau jasa yang dikomersialkan oleh
pelaku usaha telah melalui sistem OSS.

huruf b
Cukup Jelas
huruf c

Cukup Jelas

Pasal 45
Cukup Jelas

TAMBAHAN BERITA DAERAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN TAHUN 2024
NOMOR 45



mT

7328007
1

S

 g7isoe0 ™
3 L
//'\

Kecamatan
Keluang

-
R

Banyuasin

Desa Pinang

Banjar

,,,,,

......

Kecamatan

Kabupaten

SRR S‘\:\\\N;

TK\\ N\

Sungai

L

e o S e

Kecamatan
Babat Supat

Kabupaten
Banyuasin

" e715000™Y

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN

PROVINSI SUMATERA SELATAN

9722500"

LAMPIRAN |

PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN

NOMOR4STAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN

TAHUN 2024 - 2044

PETA DELINIASI
WILAYAH PERENCANAAN

U

SKALA : 1:30.000
0,75 15 3 Km

Proyeksi : Universal Transverse Mercator
Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 48 S
Datum Horizontal : Datum WGS 1984
Datum Vertikal : Geoid EGM 2008
DIAGRAM LOKASI

KETERANGAN :

Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan
7 Ibu Kota Kecamatan ==+~ Batas Kabupaten = ©Z Batas WP
®  Ibu Kota Desa/Kelurahan i Batas Kecamatan ~~ Batas SWP
S s Batas Desa/Kelurahan ~ -~ Batas Blok
Perairan
i, Badan Air

Wilayah Perencanaan
SN Defineasi WP Sungai Lilin

Penjelasan Kode Lokasi

LAY

SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA:

1. Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) World View- 2 perekaman tahun 2019

2. Peta Dasar dan Peta Tematik yang telah terkoreksi dari Badan Informasi Geospasial (BIG)
tahun 2019

3. Pengolahan data tal - 2023

Catatan: -

Peta ini bul ferensi Psmi Eng ris-garis batas administrasi
T

T
380000 ™"

T
4050007

2 getahui,

_ Pj-BUI S| BANYUASIN
(g

S

"o BAGH. FAHLEPI %
£ A

‘BANYOT 7




sraagon

714000 Y

mT mT

ssrs00™ - . 405000
A ; ooy

G PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
N PROVINSI SUMATERA SELATAN
N,
Y
% . LAMPIRAN Ii
\.\ PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN
i NOMORF¥PTAHUN 2024
“ TENTANG
i 2 RENCANA DETAIL TATA RUANG
ii - § KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN
i . TAHUN 2024 - 2044
\ i
\ /’ PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
\
\, /
% F U SKALA: 1:30.000
ii,-/ Kabupaten A 0 0,75 15 3Km
. ) e —
; Banyuasin
! Deﬁif: - 3 Desa Mokar // y Proyeksi : Universal Transverse Mercator
i "-.‘ ) Jadi / Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 48 S
i \ Datum Horizontal : Datum WGS 1984
| / Datum Vertikal : Geoid EGM 2008
"""""""" / DIAGRAM LOKASI

Desa Sumber

Desa Suka Rejeki

Damai Baru

[ Lokasi yang dipetaka

Desa Sri
Gunung

\ Kecamatan
‘ Sungai y
Lilin Fi
FAN

| TS SR \ Y
{ 1% N KETERANGAN :

i \‘ \\ lbu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan

o \ % ibu Kota Kecamatan === Batas Kabupaten % Batas WP

/./ Kabu paten “‘\‘. b *  Ibu Kota Desa/Kelurahan ey Batas Kecamatan -~ Batas SWP

L Musi % - Batas Desa/Kelurahan Batas Blok

2 - \ Perairan
A Banyuasin A

RENCANA STRUKTUR RUANG

L \
-
S = 7 \'i 2 | Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan Rencana Jaringan Air Minum
e - e N, e, <. e 5
ri,, I, WP \_\w A \‘ § . Pusat Pelayanan K /asan Perkotaan @ Bangunan Penampung Air
/‘: o 5| @ subPusatPelayanan Kota/Kawasan Perkotaan == Jaririgan Transmisi Aif Baku
/ / @ Pusat Lingkungan Kecamatan @ e Jaringan Transmisi Alr Minum
o (©  Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa Rencana Pengelolaan Air Limbah
p . Rencana Jaringan Transportasi dan P fol. Limbah Bah
“~ // Transportasi Darat Berbahaya dan Beracun (B3)
N Jembatan Sistem Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (83)
= Halte %
—a— Pipa Tinja
wmmmsmm Jalan Arteri Primer
—o—— Pipa Non
wmassins Jalan Kolektor Primer e JaringanP =
e Jalan Lokal Primer A i
~——— Jalan Lingkungan Primer @ Tempat Penampungan Sementara (TPS)
{ o Rencana Jaringan R Jaringan Drai
' Suni i gaﬂﬁga:hyi:r'ng mmk:\mn Gas Bumi dari Kilang Jaringan Drainase Primer
i Lilin mse X Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi e Jaringan Drainase Sekunder
)! s % Saluran Transmisi e Jaringan Drainase Tersier
4 Rencana Jaringan Telekomunikasi R Jaringan P
/ i _ Lainnya
Kecamatan @ Menara Base Transceiver Station (BTS) T
— Titik Kumpul
Kel uang Desa Pi“a“g : 4 Jaringan Se.m Opﬂk‘- N
Banjar Jaringan Daya Air Tempat Evakuasi Sementara
rbrirt Jaringan Irigasi Pri
Sl Tempat Evakuasi Akhir
ririet Jaringan Irigasi Sekunder
& Jaringan Irigasi Tersier s «= Jalur Evakuasi Bencana
Penjelasan Kode Lokasi =~ ===~ Jaringan Pejalan Kaki
we
[r= e
LA1
¢ SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA:
R 1. Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) World View- 2 perekaman tahun 2019
2. Peta Dasar dan Peta Tematik yang telah i dari Badan Ir i ial (BIG)
" tahun 2019
3. Pengolahan data 23
e Catatan:
_______ il Kecamatan Peta ini bul & rens?esm}@eng is-garis batas administrasi
o T e 7 ~ i
| 7 Babat Supat etahui,
R ’ | BANYUASIN
| 1 o
S /
FAHLEPI
™ T T e TR T \
390000 """ : 397500 and. 405000 ™" O v )
Ry ; N ¢
GANYY




‘ 390000 ™" 397500 ™" - 405000™"
Fi e N Desa Panca e { Ei
o | Tunggal -~ i
'\ \ l / PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
Desa Cinta 7 \ i /,.:’ PROVINSI SUMATERA SELATAN
Damai ] J
o Desa Mulyo /
Rejo Desa / LAMPIRAN i
yd § PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN
P~ T NOMOR43TAHUN 2024
- TENTANG
2 2 RENCANA DETAIL TATA RUANG
§ . - g KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN
= = TAHUN 2024 - 2044
PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA PENGEMBANGAN PUSAT PELAYANAN
Y SKALA : 1:30.000
Kabu paten 0 075 1,5 3Km
! i I ——
Banyuasin
| \ Dejiya: " i —— y Proyeksi : Universal Transverse Mercator
: ‘\ ) Jadi Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 48 S
i \ Datum Horizontal : Datum WGS 1984
. ! % Datum Vertikal ~ : Geoid EGM 2008
N . DIAGRAM LOKASI
i Desa Sumber
Lo Reloki : o R
‘.\'\_. e ~ H
Desa Sri \"\_‘ ,.-": ’ 4
Gunung e "l { 1
| \ Kecamatan i e
; 3 Sungai
- A Lilin i
e i - e t \‘\ —
Fd ’ o # e ; N KETERANGAN :
,,-’ i H @ It i \.\ Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan
f P j_' i Ibu Kota Kecamatan s Batas Kabupaten = = Batas WP
4 A Kabu pate n i i ‘, \""\_ *  buKota Desa/Kelurahan —-— Batas Kecamatan -~ Batas SWP
4 Fa Musi 1T T i | "\_. —-.— Batas Desa/Kelurahan Batas Blok
Fa 4 . 3 Sungai il i \ Perairan
o Banyuasin I Lilin Jaya b; i \ i, BadanAi
g ! iB2 1 ,-"" \ RENCANA STRUKTUR RUANG
2 AN -, - "l 1 o ,/": \_\ 2 | Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan
g il \T’ """"""""" TN \\_ o IV'} ‘\:\ / ‘ g . Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
e /\ ’J y o " 1B.1 ; i \ 5 @ Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
i P P ] i Y (© Pusat Lingkungan Kecamatan
./r./ N § \'\\ (@) Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa
_.// 0 \
’/ ”' - \
\// T—— ) \\
b A
] l ‘.A \
i1 IAS5 R \
I W "-,\ r
/././ i \ ~: : \
"
i . 1 \ /
', Lol 1A4 & ,{/ ‘ \"_ J
J “ \
.r/
Kecamatan \‘
Keluang i Desa Pinang
" Banjar
i
,i Penjelasan Kode Lokasi
v e
( =
} Pre SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA:
i ¥l 1. Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) World View- 2 perekaman tahun 2019
X // 2. Peta Dasar dan Peta Tematik yang telah terkoreksi dari Badan Informasi Geospasial (BIG)
kY i tahun 2019
L) = g ak;e!ggolah 023
N ™ n;,
b e e e L i 7 Kecamatan Peta i ka\[\fgg'r\eﬁ‘l me \garis-garis batas administrasi
e Pl Babat Supat R/ \ ngetahui,
~ { S| BANYUASIN
L 2 ./._,.JI /
FAHLEPI
ss;m'“" :mlm’"' Aoulmo"”

R




sr22800™

9718000 ™Y
L

Kecamatan
Keluang

s et

Desa Bukit

Jaya

Desa Suka
Damai Baru

Desa Mulyo

Rejo

Banyuasin A

Desa Pinang

Banjar

Kabupaten

Musi

Desa Nusa
Serasan

Desa

Desa Mekar
Jadi

Desa Sumber
Rejeki

Kecamatan
Sungai A

Kelurahéﬁ :

Sungai
Lilin, '

s —

| /" Kabupaten
/ Banyuasin

\
\

Kecamatan
Babat Supat

9722500

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

LAMPIRAN IV
PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN
NOMORGPTAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN
TAHUN 2024 - 2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN TRANSPORTASI

u SKALA : 1:30.000

0 0,75 15 3Km
e —

Proyeksi : Universal Transverse Mercator

Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 48 S
Datum Horizontal : Datum WGS 1984

Datum Vertikal : Geoid EGM 2008

DIAGRAM LOKASI

T
9715000 "V

KETERANGAN :
Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan
Ibu Kota Kecamatan ==+ Batas Kabupaten = I Batas WP
*  Ibu Kota Desa/Kelurahan —-—- Batas Kecamatan ~— Batas SWP
—-—- Batas Desa/Kelurahan - Batas Blok
Perairan
Badan Air

RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Jaringan Transportasi
Transportasi Darat

Jembatan

B Hatte

mummmm Jalan Arteri Primer
s Jalan Kolektor Primer
wmmmees Jalan Lokal Primer
Jalan Lingkungan Primer

Penjelasan Kode Lokasi

=k

LA1

SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA:

1. Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) World View- 2 perekaman tahun 2019

2. Peta Dasar dan Peta Tematik yang telah i dari Badan | i G ial (BIG)
tahun 2019

3. Pengolahan data tahun 2021 - 2023

Catatan:
Peta ini bulsmi garis-garis batas administrasi

A ngetahui,
S| BANYUASIN

T
300000 "7

307500™"

T
4050007

PR H. IfFAHLEPI #
NN = SW |




2809

s748606 "

mT

Desa Cinta
Damai

s Desa Panca e

Py

| Tunggal

e

Desa Mulyo H
Rejo / Desa

} Linggo

! Sari

/4

e o

%

1.C.3 k.
D 3 e X o X X 0 X e ¢ s S S

Desa Sumber

Desa Suka N
Damai Baru ! Rejeid

i

i

i

Kecamatan
Sungai

Lilin

Desa Nusa
Serasan

Desa Mekar

Jadi

=

\
1
\
'!
/
/,i'

Kabupaten
Banyuasin

T
9722500™

\
! A
o W {A
y s ] i
s L
y.i 1A
P p Kabupaten T
g - I i
Musi ; rshag g
s » a al.. il l,
Banyuasin I it ,,;':3
e 3 i
s /
¢ e /
2k N — " \
\ \
A // \
= 2 \
7
g 7 \“:.
\// \
e
|
|
!
i
/_./
Kecamatan ¢
Keluang i Desa Pinang
g Banjar
i
! X
;
P ;
i( A~ i
\ st 7 \\s
X L .
\\ = e -..‘_‘
3 0 \
% \ Kecamatan
Y | Babat Supat
\_‘\
| i
N s
gy, e
. :m'm"“' »;m"“ . ws'noo"”

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

LAMPIRAN V
PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN
NOMOR)TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN
TAHUN 2024 - 2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN ENERGI

u SKALA: 1:30.000

A 0 0,75 1,5 3Km
| — T

Proyeksi : Universal Transverse Mercator

Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 48 S
Datum Horizontal : Datum WGS 1984

Datum Vertikal : Geoid EGM 2008
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LAMPIRAN XIV

PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN NOMOR‘{% TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN

TAHUN 2024-2044

INDIKASI PROGRAM PEMANFAATAN RUANG KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN TAHUN 2024 - 2044

WAKTU PELAKSANAAN
PJM-1 PJM-2 PJM-3 | PJM-4 | PUIM-5| guMBER
NO. PROGRAM PRIORITAS LOKASI Tahun | Tahun | Tahun INSTANSI PELAKSANA
Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun 2030- | 2035- | 2040- DANA
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2039 | 2044
A. PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANG
Perwujudan Rencana Pengembangan Pusat
A.l
Pelayanan
Program Perwujudan Pusat Pelayanan Kota/
Al.l
Kawasan Perkotaan
Dinas Perumahan dan
Penataan Bangunan dan Lingkungan Pusat pelayanan | SWP 1.A pada Blok APBD Kawasan
kota/kawasan perkotaan LA4 Kabupaten | Permukiman/Dinas PUPR
Kab. Musi Banyuasin
Program Perwujudan Pusat Pelayanan Kota/
Al1.2
Kawasan Perkotaan
Dinas Perumahan dan
Penataan Bangunan dan Lingkungan Sub pusat | SWP I.B pada Blok APBD Kawasan
pelayanan kota/kawasan perkotaan I.B.4 dan Blok 1.B.5 Kabupaten | Permukiman/Dinas PUPR
Kab. Musi Banyuasin
A.1.3 | Program Perwujudan Pusat Lingkungan Kecamatan
Dinas Perumahan dan
Penataan Bangunan dan Lingkungan pusat lingkungan | SWP LA pada Blok APBD Kawasan
Kecamatan LA.1 Kabupaten | Permukiman/Dinas PUPR
Kab. Musi Banyuasin
Al4 Program Perwujudan Pusat Lingkungan Kelurahan/
iy Desa
e SWP LB pada Blok Dinas Perumahan dan
Penataan Bangunan dan Lingkungan pusat lingkungan 1.B.6; dan APBD Kawasan
kelurahan/desa e SWP I.C.pada Blok Kabupaten | Permukiman/Dinas PUPR
LB, Kab. Musi Banyuasin
A.2 Perwujudan Rencana Jaringan Transportasi
A.2.1 | Program Perwujudan Rencana Jaringan Jalan
a Pemeliharaan Jalan Arteri Primer
1. PENINGGALAN - SEI LILIN SWE L4, oWE 1B APBN | Kementerian PUPR
dan SWPIL.C
2. SEI LILIN - BETUNG SWP LA APBN Kementerian PUPR
b Pemeliharaan Jalan Kolektor Primer
1. Keluang - Talang Siku SWP LA . S I.DUPR B, MRk
Kabupaten | Banyuasin
(& Pemeliharaan Jalan Lokal Primer
) ] o SWP LA APBD Dinas PUPR Kab. Musi
1. Jl Hindoli Sungai Lilin . Kabupaten | Banyuasin




WAKTU PELAKSANAAN

NO PROGRAM PRIORITAS LOKASI = S b Topa rapes| SUMBER INSTANSI PELAKSANA
5 Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun :;];: 2:‘:;‘;’_1 ';;T;? DANA s
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2039 | 2044
SWE LA APBD Dinas PUPR Kab. Musi
2. Jl Padat Karya 4 Kabupaten | Banyuasin
SWP LA APBD Dinas PUPR Kab. Musi
3. Jl. Puskesmas t Kabupaten | Banyuasin
Dinas Perumahan dan
APBD Kawasan
4. Jalan Lokal Primer Lainnya SWP B dan SWPL.C Kabupaten | Permukiman/Dinas PUPR
Kab. Musi Banyuasin
d Pemeliharaan Jalan Lingkungan Primer
Dinas Perumahan dan
SWP LA APBD Kawasan
1. Jl. Mbah Ahmad : Kabupaten | Permukiman/Dinas  PUPR
Kab. Musi Banyuasin
Dinas Perumahan dan
APBD Kawasan
2. JL Pertamina SWP LA dan SWP LB Kabupaten | Permukiman/Dinas PUPR
Kab. Musi Banyuasin
Dinas Perumahan dan
SWP LA APBD Kawasan
3. JL Sulton : Kabupaten | Permukiman/Dinas  PUPR
Kab. Musi Banyuasin
Dinas Perumahan dan
SWP LA APBD Kawasan
4. JL Tik. Kemang : Kabupaten | Permukiman/Dinas  PUPR
Kab. Musi Banyuasin
Dinas Perumahan dan
! _ ] SWP 1A, SWP LB APBD Kawasan
5. Jalan Lingkungan Primer Lainnya dan SWP I.C Kabupaten | Permukiman/Dinas PUPR
Kab. Musi Banyuasin
Dinas Perumahan dan
. : SWP 1.A, SWP LB APBD Kawasan
€ Pembangunan Jalan Lingkungan Primer dan SWP I.C Kabupaten | Permukiman/Dinas PUPR
Kab. Musi Banyuasin
A.2.2 | Program Perwujudan Halte
e SWP I.A pada Blok
I.LA.1, dan Blok
LLA.S;
e SWP L.B pada Blok APBD Dinas Perhubungan Kab.
a Pembangunan Halte I.B.2, Blok 1.B.3, Kabupaten | Musi Banyuasin
dan Blok I1.B.6;
dan
e SWP I.C pada Blok
L.C.3.
e SWP [.A pada Blok
I.LA.1, dan Blok =
ILA.5; i
b Pembangunan Gedung Halte e SWP 1.B pada Blok Kagi‘gften 32;1:183311:;;};2;11“@11 .

I.B.2, Blok 1.B.3,
dan Blok I1.B.6;
dan




WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1 PJM-2 PJM-3 | PIM-4 | PUM-5| guMBER 5
NO. PROGRAM PRIORITAS LOKASI INSTANSI PELAKSANA
Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun ';;g%? 2;1;‘;? 2%]:‘;: DANA '
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2030 | 2044
® SWP I.C pada Blok
LC:3.
e SWP [.A pada Blok
I.LA.1, dan Blok
L.A.5;
p b S dan P Halt e SWP I.B pada Blok APBD Dinas Perhubungan Kab.
c engembangan Sarana dan Prasarana e L B.2, B]?l?{k }g g, Kabupaten | Musi Banyuasin
an o .B.6;
dan
e SWP I.C pada Blok
L.C.3.
Program Perwujudan Penyediaan Angkutan Umum
A.2.3 | untuk Jasa Angkutan Orang dan/atau Barang antar
Kota dalam 1 (satu) Daerah Kota
Tenyedican Analenten: Umum untas Jass Angloutan Kecamatan Sungai APBD Dinas Perhubungan Kab.
a Orang dan/atau Barang antar Kota dalam 1 (satu) i ; ;
Deaeral Kot Lilin Kabupaten | Musi Banyuasin
A.2.4 | Program Perwujudan Jembatan
Loy o SWP LA pada Blok Aot/ | Kementerian PUPR / Dinas
e e I.A.1, dan Blok L.A.4. Kabupaten | PUPR Kab. Musi Banyuasin
A.3 Perwujudan Rencana Jaringan Energi
A3.1 Program Perwujudan Jaringan yang menyalurkan
' Gas Bumi dari Kilang Pengolahan Konsumen
Pemeliharaan jaringan yang menyalurkan gas bumi | SWP I[.A, SWP LB :
dari kilang pengolahan- konsumen dan SWP I.C SFBN T Pertnung § RGN
A3.2 Program Perwujudan Saluran Udara Tegangan Ekstra
*“ | Tinggi (SUTET)
Pemeliharaan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi | SWP LA, SWP LB APBN PT. PLN
(SUTET) Betung — New Aur Duri 275 Kv dan SWP 1.C )
A.3.3 | Program Perwujudan Saluran Transmisi Lainnya
Pengembangan Saluran Transmisi Lainnya 2?8\)1\}?‘,1 gWP LE APBN PT. PLN
A4 Perwujudan Rencana Jaringan Telekomunikasi
PT. Telkom/Dinas
o e Kab. Musi AEBN/AFED Komunikasi dan Informatika
a Penguatan Tata Kelola Komisi Informasi di Daerah B . Kabupaten ; ]
anyuasin / Swasta Kab. Musi Banyuasin/
BUMD /Swasta
e SWP I.A pada Blok i
LA 6 da:P': APBN/APBD PT. i d Te]ikofm/ Dmﬂe:s
b Pemeliharaan menara Base Transceiver Station (BTS) WP Kabupaten e e ormat_ -
e SWP LB pada Blok Swast Kab. Musi  Banyuasin/
[He = / Swasta | pyMD/Swasta
o PT. Telkom/Dinas
& Pembangunan dan pengembangan menara base | ¢ SWP LA pada Blok Al?fbljll ‘Zi?r? Komunikasi dan Informatika
transceiver station (BTS) L.A.5; dan / Sw};sta Kab. Musi Banyuasin/

BUMD /Swasta




WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1 PJM-2 PJM-3 | PUIM-4 | PUM-5| guyMBER :
NO. PROGRAM PRIORITAS LOKASI Tahun | Tahun | Tahun INSTANSI PELAKSANA
Tahun | Tahun | Tahun | Tahun| Tahun| Tahun |, -0 | 50-= | 5040. DANA
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2039 | 2044
| e SWP I.B pada Blok '
1.B.2, dan Blok
1.Bi6.
PT. Telkom/Dinas
d P lih st Serat Optik SWP 1A, SWP LB A{E:b]i/ i:ifr? Komunikasi dan Informatika
SRR CRTUERL RSN dan SWP L.C / SWF;sta Kab. Musi Banyuasin/
BUMD /Swasta
seENapEp || T Telomylinas
Pembangunan dan Pengembangan Jaringan Serat | SWP 1A, SWP 1B e Komunikasi dan Informatika
€ Optik dan SWPIL.C / SWI;sta Kab. Musi Banyuasin/
BUMD /Swasta
| A.5 Perwujudan Rencana Jaringan Sumber Daya Air
| a Pemeliharaan Jaringan Irigasi
' Prf?)l:fii]zi / Dinas PSDA Provinsi
; 1. Jaringan Irigasi Primer SWP 1A dan SWP L.B APBD Sumatera Selatan / Dinas
| Kibnpsie PUPR Kab. Musi Banyuasin
| Pliii]?lzi / Dinas PSDA Provinsi
i 2. Jaringan Irigasi Sekunder SWP LA APBD Sumatera Selatan / Dinas
‘ R bnpban PUPR Kab. Musi Banyuasin
M , |Dinas  PSDA  Provinsi
| 3. Jaringan Irigasi Tersier SWP LA APBD Sumatera Selatan / Dinas
‘ Rabupaten PUPR Kab. Musi Banyuasin
A5 Perwujudan Rencana Jaringan Air Minum
Peningkatan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan
AS5.1
\ Perkotaan
SWP LA, SWP LB APBD Dinas Perumahan dan
a Pemeliharaan Jaringan Transmisi Air Baku dan SWP I.C Wit Kawasan Permukiman Kab.
P Musi Banyuasin & PDAM
SWP 1.C pada Blok APBD Dinas Perumahan dan
b Pemeliharaan Bangunan Penampung Air I.C.4 Kabupater Kawasan Permukiman Kab.
P Musi Banyuasin & PDAM
. . . .| SWP LA, SWP 1B i Dinas Perumahan dan
c ifrmﬁlgharaan dan, Pembanginas Jarifizsn Transmisl dan SWP I.C Kal?tfz) B;:t)en) Kawasan Permukiman Kab.
i P Musi Banyuasin & PDAM
y ! : - Dinas Perumahan dan
d geri:lasan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Eﬁz_‘kotaan Sungai . 1:;PBDt Kamcasaii Permialiman Kab.,
e - abupaten | nrsi Banyuasin & PDAM
: Dinas Perumahan dan
& Operasi dan Pemeliharaan SPAM di Kawasan Perkotaan Egl?lriotaan R Kai]gﬁB.'g:en Kawasan Permukiman Kab.
. p Musi Banyuasin & PDAM
: Perbaikan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan | Perkotaan  Sungai APBD Diaas Peruma}'.xan dan
| f; o Kawasan Permukiman Kab.
Perkotaan Lilin Kabupaten

Musi Banyuasin & PDAM




WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1 PJM-2 PJM-3 | PJM-4 | PJM-5 SUMBER
NO. PROGRAM PRIORITAS LOKASI Tahun | Tahun | Tahun INSTANSI PELAKSANA
Tahun | Tahun | Tahun| Tahun | Tahun| Tahun| 00 | S0 | 5gag. DANA
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2039 | 2044
Perwujudan Rencana Pengelolaan Air Limbah dan
A.6 Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3)
A6.1 Program Pemeliharaan Sistem Pengelolaan Air
o Limbah Domestik Terpusat
. . .. SWP 1A, SWP LB APBD Dinas Lingkungan Hidup
Pemeliharaan Pipa Tinja dan SWP I.C Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
Pembaneunan Pipa Non Tini SWP 1A, SWP LB APBD Dinas Lingkungan Hidup
gl P Ja dan SWP 1.C Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
A6.2 Program Pemeliharaan Sistem Pengelolaan Limbah
) Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
Pembangunan Sistem Pengelolaan Limbah Bahan | SWP LB pada Blok APBD Dinas Lingkungan Hidup
Berbahaya dan Beracun (B3) 1.B.6. Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
A7 Perwujudan Rencana Jaringan Persampahan
A.7.1 | Program Perwujudan TPS
e SWP [.A pada Blok
I.A.1, Blok LA.2,
Blok 1.A.3, dan
Blok L.A.5;
e SWP I.B pada Blok
L.B.1, Blok LB.2, — - o s
Blok [.B.3, Blok mas ngkungan aup
Pembangunan Tempat Penampungan Sementara (TPS) LBA4, Blok LB.5, Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
dan Blok I1.B.6;
dan
e SWP L.C pada Blok
1.C.1, Blok 1.C.2,
Blok I1.C.3, dan
Blok 1.C.4.
A.8 Perwujudan Rencana Jaringan Drainase
Program Perwujudan Rencana Jaringan Drainase
A8.1
Primer
Pemeliharaan Jaringan Drainase Primer SWP LA APBN Kementerian PUPR
Program Perwujudan Rencana Jaringan Drainase
A.8.2
Sekunder
Pemeliharaan Jaringan Drainase Sekunder i;vnPSVIR}?’[ g WE 18 APBN Kementerian PUPR
Program Perwujudan Rencana Jaringan Drainase
A.8.3
Tersier
T I——— SWP LA, SWP LB APBD Dinas PUPR Kab. Musi
8 dan SWPI.C Kabupaten | Banyuasin
A9 Perwujudan Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
A.9.1 | Program Perwujudan Jalur Evakuasi Bencana
Penyediaan Jalur Evakuasi Bencana
SWP LA, SWP LB APBD

1. PENINGGALAN - SEI LILIN

dan SWP I.C.

Kabupaten

BPBD Kab. Musi Banyuasin




WAKTU PELAKSANAAN

Blok 1.A.4; dan

PJM-1 PIM-2 PJM-3 | PUM-4 | PIM-5 SUMBER
NO. PROGRAM PRIORITAS LOKASI Tahun | Tahun | Tahun DANA INSTANSI PELAKSANA
Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun 2030- | 2035- | 2040-
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2039 | 2044
APBD : :
2. SEI LILIN - BETUNG SWP LA Kabupaten BPBD Kab. Musi Banyuasin
SWP LA, dan SWP APBD 3 3
3. Jalur evakuasi bencana lainnya I,B. Kabupaten BPBD Kab. Musi Banyuasin
| A.9.2 | Program Perwujudan Tempat Evakuasi
| a Penyediaan Tempat Titik Kumpul
\ . SWP LA pada Blok APBD r .
| SDN 1 Sungai Lilin 1AS Kabupaten BPBD Kab. Musi Banyuasin
L SWP LB pada Blok APBD . .
Polsek Sungai Lilin LB.2 Kabupaten BPBD Kab. Musi Banyuasin
b Penyediaan Tempat Evakuasi Sementara
SWP LA pada Blok APBD ¢ .
| Puskesmas Pembantu LA2 Kabupaten BPBD Kab. Musi Banyuasin
| e SWP [.A pada Blok APBD : .
i SDN 3 Sungai Lilin LA4 Kabupaten BPBD Kab. Musi Banyuasin
I Shens SWP LB pada Blok APBD ; :
f Kantor Lurah Sungai Lilin Jaya LB.4 Kabupates BPBD Kab. Musi Banyuasin
i ¢ Penyediaan Tempat Evakuasi Akhir
E o SWP LB pada Blok APBD : :
% Kantor Camat Sungai Lilin LB.5 Kabupaten BPBD Kab. Musi Banyuasin
| A.9.3 | Program Perwujudan Jaringan Pejalan Kaki
' Dinas Perumahan dan
| APBD Kawasan
! ' ’ . 1
\ & Fenpediaan & gan Rejalan Kala Kabupaten | Permukiman/Dinas PUPR
j Kab. Musi Banyuasin
| Dinas Perumahan dan
SWP LA APBD Kawasan
1. PENINGGALAN - SEI LILIN i Kabupaten | Permukiman/Dinas PUPR
Kab. Musi Banyuasin
Dinas Perumahan dan
SWP LA APBD Kawasan
‘ 2. SEILILIN - BETUNG ; Kabupaten | Permukiman/Dinas  PUPR
! Kab. Musi Banyuasin
' Dinas Perumahan dan
. . . SWP LA APBD Kawasan
3. Jaringan pejalan kaki lainnya ; Kabupaten | Permukiman/Dinas  PUPR
Kab. Musi Banyuasin
B. PERWUJUDAN RENCANA POLA RUANG
{ B.1 PERWUJUDAN ZONA LINDUNG
| B.1.1 | Perwujudan Zona Badan Air (BA)
e SWP LA pada Blok APBN/ BBWS, Ditjen SDA,
a Pembangunan Bangunan Perkuatan Tebing LA.1, Blok I1.A.2, APBD Kementerian PUPR / Dinas
Blok LA.3, dan Kabupaten | PUPR Kab. Musi Banyuasin




WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1 PJM-2 PJM-3 | PIM-4 | PUM-5 SUMBER
NO. PROGRAM PRIORITAS LOKASI Tahun | Tahun| Tahun INSTANSI PELAKSANA
Tahun | Tahun | Tahun| Tahun| Tahun| Tahun| o000 Sooc | 5040, DANA
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2039 | 2044
e SWP B pada Blok
I.LB.1, dan Blok
I.B.3
e SWP LA pada Blok
I.LA.1, Blok I.A.2, o
Blok LA.3, dan APBN/ BBWS, Ditjen SDA,
b Rehabilitasi Bangunan Perkuatan Tebing Blok 1.A.4; dan APBD Kementerian PUPR / Dinas
e SWP B pada Blok Kabupaten | PUPR Kab. Musi Banyuasin
I.LB.1, dan Blok
I.B:3
B.1.2 | Perwujudan Zona Perlindungan Setempat (PS)
Dinas Lingkungan Hidup
a Pengelolaan Zona Perlindungan Setempat SWE Li pada Blok e Kab. Musi Banyuasin/Dinas
I.A.3 dan Blok 1.A.4 Kabupaten £ 7
PUPR Kab. Musi Banyuasin
Pengawasan Pemanfaatan Ruang pada Zona | SWP LA pada Blok APBD Digias Ll_.ngkunganl H1'dup
B Perlindungan Setempat I.A.3 dan Blok L.A.4 Kabupaten Han. Mo Benyusst) Dok
g i PUPR Kab. Musi Banyuasin
B.1.3 | Perwujudan Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH)
i APBD Dinas Lingkungan Hidup
a Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kabupaten | Kab, Must Banyuasin
e SWP LA pada Blok
i LA.3 dan Blok I . .
1. Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada sub- TiA'S APBD Dinas Lingkungan Hidup
zona taman kelurahan (RTH-4) e SWP LB pada Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
Blok 1.B.2dan Blok
1.B.6
2. Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada sub- | SWP [.A pada Blok APBD Dinas Lingkungan Hidup
zona taman RW (RTH-5) I.LA.3, dan Blok I.LA.5 Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
e SWP [.A pada Blok
1.A.2;
3. Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada sub- | ® SWP LB pada Blok APBD Dinas Lingkungan Hidup
zona pemakaman (RTH-7) LB.1, Blok LB.4 Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
dan Blok I.B.5; ‘
e SWP I.C pada Blok
1.C.4
e SWP L.A pada Blok
LLA.1, Blok [.A.2,
Blok I1.A.3, Blok
I.LA.4, dan Blok
LA.5;
4. Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada sub- | ® SWP LB pada Blok APBD Dinas Lingkungan Hidup
zona jalur hijau (RTH-8) L.B.1, Blok LB.2, Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin

Blok I.B.3, Blok
I.B.4, Blok LB.5
dan Blok 1B.6;
dan

e SWP I.C Pada Blok
L.E.1, Blok I.C2,




WAKTU PELAKSANAAN

: PJM-1 PJM-2 PJM-3 | PUM-4 | PUM-5| guyMBER
NO. PROGRAM PRIORITAS LOKASI Tahun | Tahun | Tahun INSTANSI PELAKSANA
Tahun | Tahun| Tahun| Tahun| Tahun| Tahun| ,0-0 | 503 | 2040. DANA
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2039 | 2044
Blok I1.C.3, Blok
1.C.4, dan Blok
1LElS
b Pengembangan Kapasitas Kelembagaan dan SDM | Kawasan Perkotaan APBD Dinas Lingkungan Hidup
dalam Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Sungai Lilin Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
o Pengelolaan Sarana dan Prasarana Keanekaragaman | Kawasan Perkotaan APBD Dinas Lingkungan Hidup
Hayati Sungai Lilin Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
Peningkatan Kapasitas dan Kompetensi Sumber Daya . ! E
d Manusia Bidang Lingkungan Hidup untuk Lembaga Kawas?n_ .Perkotaan AFRD Dines L}ngkungar} Hidup
Sungai Lilin Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
Kemasyarakatan
: R 4 Kawasan Perkotaan APBD Dinas Lingkungan Hidup
e Pendampingan Gerakan Peduli Lingkungan Hidup Susigni Lilin Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
. ; ; Kawasan Perkotaan APBD Dinas Lingkungan Hidup
{¢]
s istesl prmeniiat Bropers BTH Pyl 305 Sungai Lilin Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
1. Program Penambahan luasan RTH dengan | Kawasan Perkotaan APBD Dinas Lingkungan Hidup
pembebasan lahan Sungai Lilin Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
2. Program Peningkatan, Kuantitas dan Kualitas | Kawasan Perkotaan APBD Dinas Lingkungan Hidup
RTH Sungai Lilin Kabupaten | Kab. Musi Banyuasin
; : o s Kawasan Perkotaan APBD Dinas Lingkungan Hidup
0,
g Penyediaan RTH Privat 10% di wilayah perencanaan Sungii Lili Kebiipaten. | Kab, Misi Baryuasii
B.2 PERWUJUDAN ZONA BUDI DAYA
B.2.1 | Perwujudan Zona Badan Jalan (BJ)
e SWP I.A pada Blok
ILA.1, Blok I1.A.2,
Blok 1.A.3, Blok
ILA4, dan Blok
LLA.5
e SWP I.B pada Blok
I.B.1, Blok 1B.2, APBN/ Kementerian PUPR/ Dinas
1 Program Perwujudan Zona Badan Jalan Blok 1B.3, Blok APBD PI.JPR KaB, Must Benymgsing
1.B.4, Blok LB.5, Kabupaten DlIlB:S Perhujbungan Kab.
dan Blok 1B.6; Musi Banyuasin
dan
e SWP I.C pada Blok
IIC.1, Blok ILC.2,
Blok I.C.3, Blok
I.C.4, dan Blok
LC.5.
e SWP [.A pada Blok
[.A.1, Blok L[.A.2,
Blok 1.A.3, Blok
i-i-‘;, dan Blok APBN/ Kementerian PUPR/ Dinas
; e PUPR Kab. Musi Banyuasin/
2 Pemeliharaan Zona Badan Jalan e SWP LB pada Blok }A(z g\?paten Dinas Perhubungan Kab.

1IB.1, Blek 1B.2,
Blok 1.B.3, Blok
I.B.4, Blok LB.5,
dan Blok I1.B.6;
dan

Musi Banyuasin




NO.

PROGRAM PRIORITAS

LOKASI

WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1

PJM-2

PJM-3

PJM-4

PJM-5

Tahun
2024

Tahun
2025

Tahun
2026

Tahun
2027

Tahun
2028

Tahun
2029

Tahun
2030-
2034

Tahun
2035-
2039

Tahun
2040-
2044

SUMBER
DANA

INSTANSI PELAKSANA

e SWP I.C pada Blok
I.C.1, Blok I1.C2,
Blok I.C.3, Blok
I.C.4, dan Blok
IS,

Penyediaan Sarana dan Prasarana Badan Jalan

e SWP I.A pada Blok
[LA.1, Blok LA.2,
Blok I1.A.3, Blok
[LA4, dan Blok
LLA.S5

e SWP I.B pada Blok
I.LB.1, Blok 1.B.2,
Blok I.B.3, Blok
I.B.4, Blok LB.5,
dan Blok 1.B.6;
dan

e SWP I.C pada Blok

1.C.1, Blek LC.2,
Blok I1.C.3, Blok
[.C.4, dan Blok
LAC.5.

APBN/
APBD
Kabupaten

Kementerian PUPR/ Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin/
Dinas Perhubungan Kab.
Musi Banyuasin

B.2.2

Perwujudan Zona Hutan Produksi (KHP)

Program Perwujudan Sub-zona Hutan Produksi yang
dapat Dikonversi (HPK)

e SWP I.A pada Blok
LA.1, Blok LA.2,
Blok I1.A.3, Blok
[.A4, dan Blok
LLA.5

e SWP I.B pada Blok

I.B2

APBN/
APBD
Provinsi

Kementerian LHK / BPKHTL
/ Dinas Kehutanan Provinsi
Sumatera Selatan

B.2.3

Perwujudan Zona Pertanian (P)

B.2.3.1

Perwujudan Sub-Zona Tanaman Pangan (P-1)

Program  Perwujudan Prasarana

Tanaman Pangan

Pembangunan

e SWP [.A pada Blok

[LA2 dan Blok
LA4

APBD
Kabupaten

Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura dan Peternakan
Kab. Musi Banyuasin

Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Sub-
zona Tanaman Pangan

e SWP I.A pada Blok

[.LA.2 dan Blok
L.A.4

APBD
Kabupaten

Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura dan Peternakan
Kab. Musi Banyuasin

B.2.3.2

Perwujudan Sub-Zona Perkebunan (P-3)

Program  Perwujudan Pembangunan  Prasarana

Perkebunan

Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani

e SWP LA pada Blok

ILA.1 dan 1.A.3;

e SWP I.B pada Blok

LB.l, Blok 1.B:3;
Blok 1.B.4, Blok
[.LB.5 dan Blok
1.B.6; dan

APBD
Kabupaten

Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura dan Peternakan
Kab. Musi Banyuasin




WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1 PIM-2 PJM-3 | PUM-4 | PJM-5 SUMBER
NO. PROGRAM PRIORITAS LOKASI : INSTANSI PELAKSANA
' Tahun | Tahun| Tahun| Tahun| Tahun| Tahun | 720o0| Tahun| "abva)  pang
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2039 | 2044
e SWP I.C pada Blok
L.iC.1, Blok LE.2;
Blok ILC.3, Blok
I.C.4, dan Blok
LC.5.
Perwujudan Zona Kawasan Peruntukan Industri
B.2.4 (KPI)
1 Program Perwujudan Penyusunan, Penerapan dan
Evaluasi Rencana Pembangunan Industri Kota
® SWP LA pada Blok
ILA.3 :
Program Pembangunan sarana dan prasarana | ¢ SWP LB pada Blok APBD Dings ! Perdagangan d@
a i R Industri Kab. Musi
pendukung Kawasan Industri LB.1 Kabupaten !
N Banyuasin
e SWP I.C pada Blok
.C.5
B.2.5 | Perwujudan Zona Pariwisata (W)
1 Program Perwujudan Pengelolaan Kawasan Strategis
Pariwisata Kota
1 Dinas Pemuda, Olahraga dan
a Pengembangan Kawasan Strategis Pariwisata Kota Pg}_:kotaan Sungal AFRD Pariwisata Kab. Musi
Lilin Kabupaten :
Banyuasin
Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Porliotant, St APBD Dinas Pemuda, Olahraga dan
b Prasarana dalam Pengelolaan Kawasan Wisata | . .o, & Pariwisata Kab. Musi
A G5 Lilin Kabupaten :
Strategis Pariwisata Kota Banyuasin
Pemberdayaan  Masyarakat dalam  Pengelolaan | Perkotaan  Sungai APBD Dm-a i My, [ aiusp dar%
c . Gl o1 Pariwisata Kab. Musi
Kawasan Strategis Pariwisata Kota Lilin Kabupaten 2
Banyuasin
Penerapan Destinasi Pariwisata Berkelanjutan dalam | Perkotaan  Sungai APBD Dm_a o e e daq
d ) g b Pariwisata Kab. Musi
Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata Kota Lilin Kabupaten B p
anyuasin
5 Program Perwujudan Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kota
Dinas Pemuda, Olahraga dan
a Pengembangan Destinasi Pariwisata Kota BWE LCpada ol Pariwisata Kab. Musi
Blok I.C.1 Kabupaten :
Banyuasin
b Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan | SWPI.C pada APBD gm::'ig;;: uda,KO;sllr agahﬁ?;
Prasarana dalam Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kota | Blok I.C.1 Kabupaten = ; L
Banyuasin
& Pemberdayaan  Masyarakat dalam  Pengelolaan | SWP I.C pada APBD Ea?ii?i:):; uda,K(;lgh ragal\zlliari
Destinasi Pariwisata Kota Blok I.C.1 Kabupaten | o ; ' g
anyuasin
Penerapan Destinasi Pariwisata Berkelanjutan dalam | SWP I.C pada APBD Dm_a S FPemude, Olakraga dar%
d . . i Pariwisata Kab. Musi
pengelolaan Destinasi Pariwisata Kota Blok I.C.1 Kabupaten 5
Banyuasin
B.2.6 | Perwujudan Zona Perumahan (R)
B.2.6.1 Perwujudan Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi

(R-2)




WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1 PJM-2 PJM-3 | PJM-4 | PUM-5 SUMBER
NO. PROGRAM PRIORITAS LOKASI Tahun | Tahun | Tahun : INSTANSI PELAKSANA
- Tahun | Tahun | Tahun| Tahun| Tahun| Tahun| 0.0 Sooc | 5040, DANA ;
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2039 | 2044
1 Program Perwujudan Penyelenggaraan Penataan
Bangunan dan Lingkungannya
e SWP LA pada
Blok LA.3 dan Dinas  Perumahan  dan
. Blok L.A.5 APBD Kawasan Permukiman Kab.
= Penataen Batiponan dan Linglangan ° SWP LB pada Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
Blok [B.1, Blok PUPR Kab. Musi Banyuasin
I.LB.2 dan Blok
I.B.5
e SWP LA pada
Blok LA.3 dan Dinas  Perumahan  dan
5 —— B o Timgie Blok L.A.5 APBD Kawasan Permukiman Kab.
e e i - e SWP LB  pada Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
Blok 1.B.1, Blok PUPR Kab. Musi Banyuasin
I.LB.2 dan Blok
LB.5
e SWP LA pada
Blok LA.3 dan Dinas  Perumahan  dan
Pemberdayaan Masyarakat dalam Penataan Bangunan Blok L.A.5 APBD Kawasan Permukiman Kab.
© dan Lingkungan e SWP LB  pada Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
Blok LB.1, Blok PUPR Kab. Musi Banyuasin
I.B.2 dan Blok
IL.B.5
Program Perwujudan Peningkatan Kualitas Kawasan
2 Permukiman Kumuh dengan Luas di Bawah 10
(sepuluh) Ha
e SWP [A pada
Blok I1.A.3 dan ,
Blok LA.5 APBD Dinas Pemmahan dan
a Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni e SWP IB pada Kabupaten Kawgsan Perr_nuk:lman Kab.
Blok LB.1, Blok Musi Banyuasin
I.LB.2 dan Blok
L.LB.5
e SWP LA pada
Blok 1.A.3 dan : ~ o
b |Keta Sama Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni | _ g{;fl; I-?g g APBD g;“‘hfsan b B Iga?
Beserta PSU . pada Kabupaten : A
Blok LB.1, Blok Musi Banyuasin
I.B.2 dan Blok
1.B.5
3 Program Perwujudan Peningkatan Prasarana, Sarana
dan Utilitas Umum (PSU)
e SWP LA pada
Blok I1.A.3 dan Dinas  Perumahan  dan
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum di Blok LA.5 APBD Kawasan Permukiman Kab.
a Perumahan untuk Menunjang Fungsi Hunian e SWP LB pada Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
Blok [B.1, Blok PUPR Kab. Musi Banyuasin
[LB.2 dan Blok

L.B.5




NO.

PROGRAM PRIORITAS

LOKASI

WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1

PJM-2

PJM-3

PJM-4

PJM-5

Tahun
2024

Tahun
2025

Tahun
2026

Tahun
2027

Tahun
2028

Tahun
2029

Tahun
2030-
2034

Tahun
2035-
2039

Tahun
2040-
2044

SUMBER
DANA

INSTANSI PELAKSANA

Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU Permukiman

s SWP LA pada
Blok LA.3 dan
Blok I.A.5

e SWP 1B pada
Blok I1.B.1, Blok
I.B.2 dan Blok
I.B.5

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin / Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin

B.2.6.2

Perwujudan Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang
(R-3)

Program Perwujudan Penyelenggaraan Penataan
Bangunan dan Lingkungannya

Penataan Bangunan dan Lingkungan

e SWP LA pada Blok

ILA.1, Blok 1.A.2,
Blok 1.A.3, Blok
[.LA.4, dan Blok
ILA.5

e SWP I.B pada Blok

I.B.1, Blok I1B.2,
Blok 1.B.3, Blok
I.B.4, Blok IB.5
dan Blok 1.B.6

e SWP I.C Pada Blok

LG, Blek T:€.2;
Blok I.C.3, Blok
I.C.4, dan Blok
LEC.H

APBD
Kabupaten

Dinas PUPR Kab. Musi
Banyuasin / Dinas PUPR
Kab. Musi Banyuasin

Pemeliharaan Bangunan dan Lingkungan

e SWP I.A pada Blok
LLA.1, Blok 1.A.2,
Blok I1.A.3, Blok
I.LA4, dan Blok
I.A.5

e SWP I.B pada Blok

I.LB.1, Blok 1B.2,
Blek 1.B.3, Blok
I.LB.4, Blok IB.5
dan Blok 1.B.6

e SWP I.C Pada Blok

L.C.1, Blok 1C.2,
Blok I1.C.3, Blok
[.C.4, dan Blok
I.C.5

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin / Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin

Pemberdayaan Masyarakat dalam Penataan Bangunan
dan Lingkungan

e SWP [.A pada Blok

ILA.1, Blok 1A.2,
Blok I1.A.3, Blok
I.A.4, dan Blok
I.LA.5
e SWP I.B pada Blok
I.B.1, Blok 1.B.2,
Blok I1.B.3, Blok
1.B.4, Blok LB.5
dan Blok 1.B.6

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin / Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin




NO.

PROGRAM PRIORITAS

LOKASI

WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1

PJM-2

PJM-3

PJM-4

PJM-5

Tahun
2024

Tahun
2025

Tahun
2026

Tahun
2027

Tahun
2028

Tahun
2029

Tahun
2030-
2034

Tahun
2035-
2039

Tahun
2040-
2044

SUMBER
DANA

INSTANSI PELAKSANA

e SWP I.C Pada Blok

I.C.1, Blok I.C.2,
Blok 1.C.3, Blok
1.C.4, dan Blok
L.¢5

Program Perwujudan Peningkatan Kualitas Kawasan
Permukiman Kumuh dengan Luas di Bawah 10
(sepuluh) Ha

Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni

SWP [.A pada Blok
A1, Blsk T.A.2,
Blok I.A.3, Blok
1.A.4, dan Blok
I.A.5

SWP L.B pada Blok
LLB.1, Blok 1B.2,
Blok 1.B.3, Blok
I.LB.4, Blok IB.5
dan Blok 1.B.6
SWP I.C Pada Blok
Iie.1, Blok T2,
Blok I1.C.3, Blok
I.C.4, dan Blok
IE5

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin

Kerja Sama Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni
Beserta PSU

SWP 1.A pada Blok
I.A.1, Blok 1.A.2,
Blok 1.A.3, Blok
I.LA.4, dan Blok
ILA.5

SWP I.B pada Blok
I.B.1, Blok 1.B.2,
Blok 1.B.3, Blok
1.B.4, Blok LB.5
dan Blok 1.B.6
SWP 1.C Pada Blok
I.C.1, Blok 1.C.2,
Blok I1.C.3, Blok
1.C.4, dan Blok
G355

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin

Program Perwujudan Peningkatan Prasarana, Sarana
dan Utilitas Umum (PSU)

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum di
Perumahan untuk Menunjang Fungsi Hunian

SWP LA pada Blok
LLA.1, Blok I1.A.2,
Blok I1.A.3, Blok
I.LA.4, dan Blok
LAS

SWP 1.B pada Blok
LB.1, Blok ILB.2,
Blok 1.B.3, Blok
I.LB.4, Blok LB.5
dan Blok 1.B.6

e SWP I.C Pada Blok

1.C.1, Blok LC.2,

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin / Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin




WAKTU PELAKSANAAN

PROGRAM PRIORT LOKASI sl = Tahun| Tohun|Taboa| SUMEER | ineraner prLAKsANA
i ToF Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun gaol;:? g;:‘:_l 2;1‘1:)1-1 DANA
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2039 | 2044
Blok I.C.3, Blok '
I.C.4, dan Blok
1.C.5
SWP I.A pada Blok
LLA.1, Blok ILA.2,
Blok LA.3, Blok
[.LA.4, dan Blok
LA.5
Isgfl, I-% ?511:1&1 P];-loék Dinas  Perumahan  dan
: . : <Dty DI0K LD, APBD Kawasan Permukiman Kab.
b Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU Permukiman Blok [.B.3, Blok Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
L.B.4, Blok LB.5 PUPR Kab. Musi Banyuasin
dan Blok 1.B.6
SWP I.C Pada Blok
LC.1; Blok 1.C.2,
Blok I.C.3, Blok
I.C.4, dan Blok
L.C.5
B.2.6.3 Perwujudan Sub-Zona Perumahan Kepadatan
7" | Rendah (R-4)
1 Program Perwujudan Penyelenggaraan Penataan
Bangunan dan Lingkungannya
SWP LA pada Blok
LA.1, Blok LA.2, Dinas  Perumahan  dan
Penataan B et T Blok LA.3, Blok APBD Kawasan Permukiman Kab.
a cttinsst DangnEedar Laplounismn LA.4, dan Blok Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
LA.5 PUPR Kab. Musi Banyuasin
SWP 1.B pada Blok
LB.5
SWP I.A pada Blok
LA.1, Blok LA.2, Dinas  Perumahan  dan
b Pemelih B dai T3 Blok I.A.3, Blok APBD Kawasan Permukiman Kab.
SRl IETEAT DANEDE 0aa T gdghn LA.4, dan Blok Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
LA.5 PUPR Kab. Musi Banyuasin
SWP I.B pada Blok
LB.5
SWP LA pada Blok
[LA.1l, Blok LA.2, Dinas Perumahan dan
Pemberdayaan Masyarakat dalam Penataan Bangunan Blok LA.3, Blok APBD Kawasan Permukiman Kab.
" dan Lingkungan L.A.4, dan Blok Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
LA.5 PUPR Kab. Musi Banyuasin
SWP I.B pada Blok
I.LB.5
Program Perwujudan Peningkatan Kualitas Kawasan
2 Permukiman Kumuh dengan Luas di Bawah 10
(sepuluh) Ha
SWP L.A pada Blok i
, LA.1, Blok LA.2, APBD Dinas ~ Perumahan  dan
a Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni Blok LA.3, Blok Kabupaten Kawasan Permukiman Kab.
LLA.4, dan Blok Musi Banyuasin

LA.5




WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1 PJM-2 PJM-3 | PUJM-4 | PIM-5| guMBER 5
NO. PROGRAM PRIORITAS LOKASI : ! INSTANSI PELAKSANA
Tahun | Tahun | Tahun| Tahun| Tahun| Tahun | 7oboc| T23im| 7abun|  paNA
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034 | 2039 | 2044
e SWP I.B pada Blok
I.B.5
e SWP LA pada Blok
L.A.1, Blok [.A.2, - B . 4
b Kerja Sama Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni Blok LA.3, Blok APBD Kmas F?rum ukian Kaagl
Beserta PSU LA.4, dan Blok Kabupaten s g W o - ’
LAS Musi Banyuasin
e SWP 1.B pada Blok
I.B.5
3 Program Perwujudan Peningkatan Prasarana, Sarana
dan Utilitas Umum (PSU)
e SWP [.A pada Blok
LA.1, Blok LA.2, Dinas  Perumahan  dan
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum di | Blok LA.3, Blok APBD Kawasan Permukiman Kab.
= Perumahan untuk Menunjang Fungsi Hunian LA.4, dan Blok Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
LA.S PUPR Kab. Musi Banyuasin
e SWP I.B pada Blok
L.B.5
e SWP [.A pada Blok
}3?1‘1{: IB!ioé( Ii’?i.Qlf; Dinas Perumahan dan
; ; : 0 £k 0 APBD Kawasan Permukiman Kab.
b Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU Permukiman A4, dan Blok Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
LA.5 PUPR Kab. Musi Banyuasin
e SWP I.B pada Blok
I.B.5
B.2.7 | Perwujudan Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU)
B.2.7.1 | Perwujudan Sub-Zona SPU Skala Kota (SPU-1)
Dinas Perumahan dan
; SWP 1.B pada APBD Kawasan Permukiman Kab.
A Fenatzan Banguran den Linginangea SEUiisls Rotl Blok I.B.g Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin
Dinas Perumahan dan
B Pemeliharaan Bangunan dan Lingkungan SPU Skala | SWP 1.B pada APBD Kawasan Permukiman Kab.
Kota Blok 1.B.6 Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin
B.2.7.2 | Perwujudan Sub-Zona SPU Skala Kecamatan (SPU-2)
e SWP [.A pada Blok
1.A.1, Blok 1.A.2,
Blok LA.4, dan Dinas  Perumahan  dan
Penataan Bangunan dan Lingkungan SPU Skala Blok L.A.5 APBD Kawasan Permukiman Kab.
a Kecamatan ® SWP LB pada Blok Kabupaten | Musi Banyuasin / Dinas
LB.1, Blok LB.2, PUPR Kab. Musi Banyuasin
Blok 1.B.3, Blok
I.LB.4, dan Blok
L.B.6
b Pemeliharaan Bangunan dan Lingkungan SPU Skala | ¢ WP LA pada Blok APBD Dinas Perumahan dan
Kecamatan LA.1, Blok LA.2, Kabupaten | Kawasan Permukiman Kab.




NO.

PROGRAM PRIORITAS

LOKASI

WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1

PJM-2

PJM-3

PJM-4

PJM-5

Tahu_n
2024

Tahun
2025

Tahun
2026

Tahun
2027

Tahun
2028

Tahun
2029

Tahun
2030-
2034

Tahun
2035-
2039

Tahun
2040-
2044

SUMBER
DANA

INSTANSI PELAKSANA

Blok 1.A.4, dan
Blok I.A.5

e SWP [.B pada Blok
LB:1, Blok: 1.B.2,
Blok 1B.3, Blok
I.B.4, dan Blok
1.B.6

Musi Banyuasin / Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin

B.2.7.3

Perwujudan Sub-Zona SPU Skala Kelurahan (SPU-3)

Penataan Bangunan dan Lingkungan SPU Skala
Kelurahan

e SWP I.A pada Blok
I.LA.1, Blok 1.A.2,
Blok I.A.3, Blok
I.LA4, dan Blok
LA.5

e SWP I.B pada Blok
I.B.2, Blok I.B.3,
Blok I1.B.4, Blok
I.LB.5 dan Blok
I.B.6

e SWP I.C pada Blok
LC.1, Blok LC.3,
Blok 1.C.4, dan
Blok I.C.5

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin / Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin

Pemeliharaan Bangunan dan Lingkungan SPU Skala
Kelurahan

e SWP I.A pada Blok
LA.l, Blck LA.2,
Blok I1.A.3, Blok
I.LA4, dan Blok
LAS

e SWP I.B pada Blok
1.B.2, Blok I1B.3,
Blok 1.B.4, Blok
I.LB.5 dan Blok
1.B.6

e SWP I.C pada Blok
I1iel, Bilok IC.3,
Blok LC.4, dan
Blok I.C.5

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin / Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin

Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya

> Poskesdes

Kawasan Perkotaan
Sungai Lilin

APBD
Kabupaten

Dinas Kesehatan Kab. Musi
Banyuasin

> Posyandu

Kawasan Perkotaan
Sungai Lilin

APBD
Kabupaten

Dinas Kesehatan Kab. Musi
Banyuasin

B.2.7.4

Perwujudan Sub-Zona SPU Skala RW (SPU-4)

Penataan Bangunan dan Lingkungan SPU Skala RW

SWP L.B pada Blok
[.B.2 dan
Blok 1.B.6

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin / Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin




NO.

PROGRAM PRIORITAS

LOKASI

WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1

PJM-2

PJM-3

PJM-4

PJM-5

Tahun
2024

Tahun
2025

Tahun
2026

Tahun
2027

Tahun
2028

Tahun
2029

Tahun
2030-
2034

Tahun
2035-
2039

Tahun
2040-
2044

SUMBER
DANA

INSTANSI PELAKSANA

Pemeliharaan Bangunan dan Lingkungan SPU Skala
RW

SWP [.B pada Blok
I.B.2 dan
Blok I.B.6

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin / Dinas
PUPR Kab. Musi Banyuasin

B.2.8

Perwujudan Zona Perdagangan dan Jasa (K)

B.2.8.1

Perwujudan Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala
WP (K-2)

Program Perwujudan Pembangunan dan Pengelolaan
Sarana Distribusi Perdagangan

Penyediaan Sarana Distribusi Perdagangan

e SWP I.A pada Blok

I.A.1, Blok 1.A.2,
Blok I[.A.3, Blok
I.A.4, dan Blok
I.LA.5

SWP I.B pada Blok
I.B.1, Blok LB.2
Blok I[.B.5 dan
Blok 1.B.6

SWP I.C Pada Blok
L.C.1, Blok LC.2,
Blok I1.C.3, Blok
1.C.4, dan Blok
LE.5

APBD
Kabupaten

dan
Musi

Dinas
Industri
Banyuasin

Perdagangan
Kab.

Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan

SWP LA pada Blok
ILA.1, Blok I[A.2,
Blok 1.A.3, Blok
ILA.4, dan Blok
I.LAS5

SWP I.B pada Blok
I.LB.1, Blok IB.2
Blok IB.5 dan
Blok I.B.6

SWP 1.C Pada Blok
I.C1; Blok 1.C2;
Blok 1.C.3, Blok
I.C.4, dan Blok
L.C5

APBD
Kabupaten

dan
Musi

Dinas
Industri
Banyuasin

Perdagangan
Kab.

Program Perwujudan Pembinaan terhadap Pengelola
Sarana Distribusi Perdagangan Masyarakat di Wilayah
Kerjanya

Pembinaan dan Pengendalian
Distribusi Perdagangan

Pengelola Sarana

o SWP LA pada Blok

LA.1,
Blok
LA.4,
LA.5

Blok LA.2,
I.LA.3, Blok
dan Blok

o SWP [.B pada Blok

[.LB.1, Blok IB.2
Blok 1.B.5 dan Blok
L.B.6

APBD
Kabupaten

Dinas
Industri
Banyuasin

Perdagangan

Kab. Musi




NO.

PROGRAM PRIORITAS

LOKASI

WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1

PIM-2

PJM-3

PJM-4

PJM-5

Tahun
2024

Tahun
2025

Tahun
2026

Tahun
2027

Tahun
2028

Tahun
2029

Tahun
2030-
2034

Tahun
2035-
2039

Tahun
2040-
2044

SUMBER
DANA

INSTANSI PELAKSANA

e SWP 1.C Pada Blok
LE.1;, Biok LG.2,
Blok I.C.3, Blok
1.C.4, dan Blok
I.C.5

Pemberdayaan Sarana Distribusi

Perdagangan

Pengelola

» SWP [.A pada Blok
I.A.1, Blok 1.A.2,
Blok I[.A.3, Blok
I.LA.4, dan Blok
I.A.5

¢ SWP 1.B pada Blok
I.B.1, Blok I.B.2
Blok 1.B.5 dan Blok
I.B.6

¢ SWP 1.C Pada Blok
1.€:1; Blok LE.2;
Blok I1.C.3, Blok
I.C.4, dan Blok
1.5

APBD
Kabupaten

Dinas
Industri
Banyuasin

Perdagangan
Kab.

dan
Musi

B.2.8.2

Perwujudan Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala
SWP (K-3)

Program Perwujudan Pembangunan dan Pengelolaan
Sarana Distribusi Perdagangan

Penyediaan Sarana Distribusi Perdagangan

e SWP [.A pada Blok
I.A.5; dan

e SWP 1.B pada Blok
I.B.1, Blok 1.B.2,
Blok I1.B.3, Blok
1.B.4, Blok IB.5
dan Blok I.B.6

APBD
Kabupaten

Perdagangan
Kab.

Dinas
Industri
Banyuasin

dan
Musi

Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan

e SWP 1A pada Blok
I.LA.5; dan

¢ SWP LB pada Blok
I.B.1, Blok LB.2,
Blok LB.3, Blok
I.B.4, Blok IB.5
dan Blok I.B.6

APBD
Kabupaten

Dinas
Industri
Banyuasin

Perdagangan
Kab.

dan
Musi

Program Perwujudan Pembinaan terhadap Pengelola
Sarana Distribusi Perdagangan Masyarakat di Wilayah
Kerjanya

Pembinaan dan Pengendalian Pengelola Sarana
Distribusi Perdagangan

¢ SWP I.A pada Blok
I.LA.5; dan

e SWP I.B pada Blok
I.B.1, Blok LB.2,
Blok 1.B.3, Bilok
I.B.4, Blok LB.5
dan Blok I.B.6

APBD
Kabupaten

Dinas
Industri
Banyuasin

Perdagangan
Kab.

dan
Musi

Pemberdayaan Sarana Distribusi

Perdagangan

Pengelola

o SWP LA pada Blok
I.LA.5; dan

o SWP I.B pada Blok
I.LB.1, Blok I.B.2,

APBD
Kabupaten

Dinas
Industri
Banyuasin

Perdagangan
. Kab.

dan
Musi




NO.

PROGRAM PRIORITAS

LOKASI

WAKTU PELAKSANAAN

PJM-1

PJM-2

PJM-3

PJM-4

PJM-5

Tahun
2024

Tahun
2025

Tahun
2026

Tahun
2027

Tahun
2028

Tahun
2029

Tahun
2030-
2034

Tahun
2035-
2039

Tahun
2040-
2044

SUMBER
DANA

INSTANSI PELAKSANA

Blok [.B.3, Blok
1.B.4, Blok IB.5
dan Blok 1.B.6

B.2.9

Perwujudan Zona Perkantoran (KT)

Penataan Bangunan dan Lingkungan di Sub-zona
Perkantoran

e SWP LA pada Blok
I.LA.1, dan Blok
L.A.5

e SWP 1.B pada Blok
I.B.1, Blok LB.2,
Blok 1.B.4, Blok
I.B.5 dan Blok
I.B.6

e SWP C pada Blok
1.C.4, dan Blok
1.C.5

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin

Pemeliharaan Bangunan dan Lingkungan di Sub-zona
Perkantoran

e SWP LA pada Blok
I.LA.1, dan Blok
LA.5

¢ SWP 1.B pada Blok
I.LB.1, Blok I1.B.2,
Blok 1.B.4, Blok
I.B:5 dan Blok
I.B.6

e SWP C pada Blok
I.C.4, dan Blok
LC.5

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kab.
Musi Banyuasin

B.2.10

Perwujudan Zona Pertahanan dan Keamanan (HK)

Penataan Bangunan dan Lingkungan di sub-zona
pertahanan dan keamanan yaitu Koramil 401 - 01
Sungai Lilin

SWP 1.B pada Blok
I.B.3

APBN

TNI / POLRI

Pemeliharaan Bangunan dan Lingkungan di sub-zona
pertahanan dan keamanan yaitu Koramil 401 - 01
Sungai Lilin

SWP I.B pada Blok
L.B.3

APBN

TNI / POLRI




LAMPIRAN XV

PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN NOMOR 4% TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN
TAHUN 2024-2044

TABEL KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI LILIN

ZONA LINDUNG ZONA BUDIDAYA
5 TP E
g S< E @ 8B g 3
q = g & B g BRE| Su ZONA SARANA PELAYANAN ot < =
e 5 8 ZONA RUANG TERBUKA HIJAU a 2 ZONA PERUMAHAN PERDAGANGAN
O=zm = g UMUM Q Q
g ISR =] s § =] < =] g DAN JASA N N E
0 7] Q & -] E e g
] (=) ] B E
NO KEGIATAN 5] a
1P
2 gg%
383 a3
A £
BA | PE ; 5 3 ' R3 R4 p p p
(1) (7) (8) 9) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) (33)
1 | Pertanian Jagung X tim3 | Tras | Trrs | TuTs | TuEs | Tivs X TLTS [ 1 X Tigs | 7113 T1,T3 TiTa | maTs | wis | wifs | TiEs X X T1,T3 ¥
2 | Pertanian Gandum X fiAg | tias [ rias [ v | rirs | Tiss X T1,13 I I X T1,T3 | T1,13 T1,T3 vir3 | Tyws | rurs |wime | Tams X X T1,T3 X
3 Pertanian Kedelai X T1,T3 T1,T3 T1;T3 T1,T3 T1, T3 T3, T3 X TI,T3 I 1 X T1.T3 T T3 T1,T3 T1,T3 T1,T3 T1,T3 T1,T3 T1,T3 X X T1,I3 X
4 | Pertanian Kacang Tanah X Tns | Tiws | turs | Tias | iEs | TiTs X T1,13 I 1 X Tiws | ryTa T1,T3 T1r3 | i1 | ryrs | wuEs | mags X % 71,73 X
5 | Pertanian Kacang Hijau X 143 | Tire [oiss | moms | wirs | Tias X T1,13 I I X Tl < O O s 0 v W i O B0 ol I e o v i R X X T1,13 X
6 ;“"‘O "“‘.]“ﬁgnﬁ:eka Kacang X Ty | eurs: | rae | myEs | Turs | eras X T1,T3 I I 3 T1T3 | T1F3 T1,T3 T1.73 TiTe | T3 | oigs | T X X T1,T3 X
7 fd?nta‘ == i REAEG x |mm|nmp|ns | ne|ns | e x| s I 1 x | T3 | T173 T1,13 T3 | T3 | TIT3 | TLT3 | T1T3 X X T1,13 X
Pertanian Biji-Bijian Penghasil
8 | Bukan Minyak Makan X 173 | TI 73 | TiEs | T1TS | T178 | T113 X T1,T3 I i X T1,13 | T1.73 T1,T3 Tifs | Tiws | TLAE | TS | TiTs X X T1,13 X
Pertanian Serelia Lainnya, Aneka
9 | Kacang Dan Biji-Bijian Penghasil X mra | s | e | Tvrs | Tims | TiA3 X T1,T3 1 1 X Tigs | T1T3 T1,T3 mims | mE | s | Tuts | fias X X T1,T3 X
Minyak Lainnya
10 | Pertanian Padi Hibrida X 1,73 | 71,73 | mu18 || 713 | T8 | 7173 X T1,T3 I 1 X i3 | TLIB T1,T3 ixa | Txs | digas | Fuas, | vues X X T1,T3 X
11 | Pertanian Padi Inbrida ® 73 | s || mrs | i | Tias | rins x T1T3 1 1 X TITS [ TLT3 TIT3 Tirs | Taes | murs | wurs | muws e X T1/T3 X
12 g"‘aunm“a“ Hortficultiicd Sayaran X T8 | Tiaa | Tmas | tiees | Thes | s % 71,13 I 1 % T | T 7108 Moma || wgs | TTs | TLas || rias % % T1,T3 X
13 | Pertanian Hortikultura Buah X 1178 || 2rrsl| Tes | rurs | T | miows X T173 1 I P X X X X X X X X X X T1,T3 X
14 B‘ eu' ahfa“'an Pt b X s | aias | Tias | Tuas | rias | pias X T1,T3 I I % 1 4 0 1 s i g 5 s v O O 0y 1< O W v O 5 o o ) (B X X T1,T3 X
15 ‘l’f mb'““i pian: Hortiinalt Sayursn X |Tm| x X X X |mmm| x X I 1 X X X X X X X X X X X T1,T3 X
16 | Pertanian Aneka Umbi Palawija % TifS ¥ X X X T1,T3 X X 1 1 X X X X X X X X X X X T1,T3 X
17 | Pertanian Jamur X TS X X X % T1,T3 X X I I % s | rihs T1,T3 s || aas | wias | orias || faa X X T1,T3 X
tg | Pertanian Bit Gula Dan Tanaman x |mm| x X X X |mm| x X I I X X X X X X X X X X X T1,13 X
Pemanis Bukan Tebu
Pertanian Sayuran, Buah Dan
19 | i Unb Lainnos X T1,T3 X X X X T1,T3 X X I 1 X X X X X % % X X X X i) X
20 | Perkebunan Tebu X T1.T3 X X X X T1.T3 X X T3 I X X X X X X X X X X X X X
21 | Perkebunan Tembakau X T1,T3 X X X b T1,T3 ¥ X T3 1 X X % X X X X X X x X X X
22 Pertanian Tanaman Berserat X T1,T3 X X X X T1,T3 X X T3 1 X X X X X X X X X X X T1T3 X
23 | Pertanian Tanaman Pakan Ternak X T1.13 X X X X T1,T3 X X T3 1 % X X X X X X X X X X T1,T3 X
Perbenihan Tanaman Pakan
24 | Ternak Dan Pembibitan Bit ( X T1,73 X % X s T1,T3 X X T3 I X X X X X X X X X X . X T1,13 X
Bukan Bit Gula )
25 | Pertanian Tanaman Bunga T1T3 | T3B | T3B | T3B | T3B | TLT3 5 T3 I I X T1,13 | T1,13 LS Ters | mas | mirs | Tyrs | TLTS X X T1,13 X
26 PB“ t"‘ga“a“ Pembibitan Tapaman X |mm| x X X X |Tim| x X I I T113 | T113 | T1T3 T1T3 ™73 | 13 | TIT3 | T1T3 | TLT3 | TLT3 T1,T3 TIT3 | TLT3




ZONA LINDUNG

ZONA BUDIDAYA

E o8 5 E @ g ) ﬁ E E
S |2B% g BE ZONA EHEL ZONA SARANA PELAYANAN ZONA 2 g
g |5 85 ZONA RUANG TERBUKA HIJAU ) 2 ... N SE2 ZONA PERUMAHAN St PERDAGANGAN Z g
= NRE =5 | 28 <28 8 DAN JASA N N &
5 28 o o& ZE %
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mO KEGIATAN _ = A
i  §.a
15 o
g E‘g
7 a : ﬁ‘-m
BA 3 : P-1 P R-4 P ; PU-4
(1) (7) (8) 9) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) (33)
27 lpe'. ‘a’y“:ny.;ggama“ i X 173 | T38B | 3B | 3B | T3B | TUT3 X T3 T3 I X TI13 | TIT3 T1,13 i3 | T3 || Tias | TuTs | TLIs X X T1,T3 4
28 | Pertanian Buah Anggur X T3 T3 T3 T3 X T3 X 3 I I X T3 T3 T3 T3 X X X X X X X X
Pertanian Buah-buahan Tropis
B | Do b X T3 T3 T3 T3 X T3 X T3 I 1 X T3 T3 T3 T3 X X X X X X X X
30 | Pertanian Buah Jeruk X X X X X X X X X I 1 X T3 T3 T3 T3 X X X X X X X X
Pertanian Buah Apel Dan Buah
o [t e X X X X X X X X X I I X T3 T3 T T3 X X X X X X X X
32 | Pertanian Buah Beri X T3 T3 T3 T3 X T3 X T3 I 1 X T3 T3 T3 T3 X X X X X X X X
33 E‘;m‘a“ BB Raii X T3 T3 T3 3 X T3 X T3 I 1 X T3 T3 T3 T3 X X X X X X X X
cangan
34 | Pertanian Sayuran Tahunan X T3 T3 T3 T3 X T3 X T3 I 1 X T3 T3 T3 T3 X X X X X X T3 X
35 | Pertanian Buah Semak Lainnya X X X X X X X X X 1 I X X T3 T3 T3 X X X X X X X X
36 | Perkebunan Buah Kelapa X T3 X X X X X X X T3 I X X X X X X X X X X X X X
37 | Perkebunan Buah Kelapa Sawit X X X X X X X X X T3 1 X X X X X X X X X X X X X
38 f:j’ :;::‘m e X X X X X X X X X 1 I X X T3 T3 T3 X X p s X X 3 X X
39 ffmﬁ Topaman Uitils Babay: | o T3 T3 T3 T3 X T3 X T3 I I X T3 T3 T3 T3 X X X X X X X X
40 | Perkebunan Lada X X X X X X X X X T3 1 X X X X X X X X X X X X X
41 | Perkebunan Cengkeh X X X X X X X X X T3 1 X X X X X X X X X X X X X
42 | Perkebunan Cabai X T3 T3 T3 T3 X T3 X T3 I I X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X X X X
Perkebunan Tanaman
4% | Arormatin/Penveias X T3 T3 T3 T3 X T3 X T3 I I X X X X X X X X X X X X X
Pertanian Tanaman Obat Atau
0 X T3 T3 T3 T3 X T3 X T3 1 I X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X X X X
’ Pertanian Tanaman Obat Atau
o [ s X T3 T3 T3 T3 X X T3 T3 I X X X X X X X X X X
Pertanian Tanaman Narkotika
i e e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pertanian Tanaman Rempah-
47 | Rempah Aromatik/Penyegar. Dan X X X X X X X X X I 1 X X X X X X X X X X X X X
Obat Lainnya
Perkebunan Karet Dan Tanaman
el sy i X X X X X X X X X T3 I X X X X X X X X X X X X X
Pertanian Cemara Dan Tanaman
) L s X X X X X X X X X I X X X X X X X X X X X
50 | Pertanisn Tansman Hias X T3 T3 T3 T3 X T3 X T3 I I X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 3 X X X X
51 gem“‘:nn Fengembanenkan X T3 T3 T3 T3 X 3 X T3 I I X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X X
52 ggzzlgb“a“ Dan Budidaya Sapi X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
53 Ppembl ihitan Dan Budidays Sapt X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
54 g‘;ﬁgg’lm ™ g X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
55 g:r“;gib“a“ Dan Budidaya Kerbau | o X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
56 | Peternakan Kuda Dan Sejenisnya X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
57 | Peternakan Unta Dan Scjenisnya X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
58 gf;ﬁﬂ:’ita“ Dan BudidayaBamba. | X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
g | Pembibitan Dan Budidays X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
Kambing Potong
Pembibitan Dan Budidaya
o e X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
61 g:r“;i‘b“an Dan BudidayaDamba | X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X




ZONA LINDUNG

ZONA BUDIDAYA

g Sk g | % E g ol & 3 | 2
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& ] = oR A S &
O KEGIATAN b 5 a
BA : : : P-1 p PO spu-1  SPU-2  SPU-3  SPUA4
1) (7) (8) 9) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (24) (25) (26) 27) (28) (29) (30) (31) (33)
62 | Produksi Bulu Domba Mentah X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X
63 | Peternakan Babi X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
65 Budidaya Ayam Ras Pedaging X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
65 | Budidaya Ayam Ras Petelur X X X X X X X X X X 3B X X X X X X X X X X X X X
66 | Pembibitan Ayam Lokal Dan X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
Persilangannya
Budidaya Ayam Lokal Dan
o | e X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
Pembibitan Dan Budidaya Itik
B [ s e X X X X X X X X X X 13,8 X X X X X X X X X X X X X
69 gflmb]‘b‘m Daa By Buniag, | X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
70 f;mhﬂéitan Dan Budidaya Burung iy » X X X X % X X X X T3,B X ' X X X 4 X X X X X X X
71 | Pembibitan Ayam Ras X X X X X X X X X X 3,8 X X X X X X X X X X X X X
72 || Pembilitan Dan Budidays Texndk X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
Unggas Lainnya
73 E‘:—l’;‘;’”"m dan BudidayaBurung | o X X X X X X X X X T3,B X b'e X X X X X X X X be X X
74 Pl;‘f:g“sahaa“ Kokon/ Kepompong |  » X X X X X X X X b'e 13,8 X X X X X X X X X X X X X
t Sutera
75 | Pembibitan dan Budidaya Lebah X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
76 | Pembibitan dan Budidaya Rusa X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
77 | Pembibitan dan Budidaya Kelinci X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
78 | Pembibitan dan Budidaya Cacing X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
79 wI ema];‘b“a“ danBudidayaBunmg | o X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pembibitan dan Budidaya Aneka
B e X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
81 | Jasa Pengolahan Lahan X X X X X X X X X I I X X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X
Jasa Pemupukan, Penanaman
82 | Bibit/Benih Dan Pengendalian X X X X X X X X X I I X X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X
Hama Dan Gulma
83 | Jasa Pemanenan X X X X X X X X X I I X X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X
Jasa Penyemprotan Dan
| aar Shes s X X X X X X X X X I I X X T3 T3 13 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X
85 | Jasa Penunjang Pertanian Lainnya | X X X X X X X X X I 1 X X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X
86 | Jasa Pelayanan Kesehatan Ternak | X X X X X X X X X T3 T3 X X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X
87 | Jasa Perkawinan Ternak X X X X X X X X X T3 T3 X X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X
Jasa Penctasan Tehiz X X X X X X X X X T3 T3 X X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X
89 "[ ans ‘; Sk Petemiaian X X X X X X X X X T3 T3 X X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X
90 | Jasa Pasca Panen X X X X X X X X X T3 T3 X X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X
Pemilihan Benih Tanaman Untuk
9. | encsbanisten X X X X X X X X X T3 T3 X X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 X
92 Ppe.'bgf;a" Lo ¥epangirspan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
93 :frb“mm an Dan Penangkapan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
94 g‘;‘:ﬁ‘ima“ Dan Penangkapan 5 X X X X % X X X b'd X X % % X X X X S X % X X X
95 gff;’u“::a“ Pan Pesangkagan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
% }’;;:k"t‘:a“ Den Fenanglagpart X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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SRR e i i X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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100 | Penangkaran Reptil X T3 % X X X X X X T3,B T3,B X X X X X X X X X X X X X
101 | Penangkaran Burung X T3 X X % % X X X T3,B T3,B X X X X % X X X % X X X %
102 | Penangkaran Insekta X T3 X X X X X X X 13,B T3,B X X X X X X X x x X X X X
103 | Penangkaran Anggrek o T3 T3,B | T3,B X x X X T3,B | T3,B T3,B X T3,B X % X X X X X X X X X
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106 | - g L TR x X X X X X X % B X T3,B X X X X -3 X X X X X X X ¥
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107 | Tanaman Hasil Rehabilitasi Pada X X X X X X X X B X T3,B X X X X X X X X X X X X X
Hutan Produksi
108 | Femanfutan Kam Hitan X X X X X X X X B X T3,B X X X X X X X X X X X b'e X
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109 iema“faam% e X X X X X X X X B X T3,B X X X X X X X X X X X X X
‘anaman Lainnya
110 | Pemanfaatan Kayu Hutan Alam X 3 X X X % X X B X T3,B % X X X X X ¥ X X X X X X
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U Ot s o L ey X X X X X -3 X X B X T3,B X X X bs X X X 5% X T3,B T3,B X %
112 Il:f;umfaata“ Hasit Hutan Bukun X X X X X X X X B X T3,B X X X X X X X X X T3,B T3,B X X
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g | e s X X X X X X X X B X T3,B X % X X X X X 3 X X X X X
114 | Pemanenan Kayu X X X X X X X X B X T3,B X X X X X X X X X X X X X
115 | Usaha Pemungutan Kayu X X X X X X X X B X T3,B X X X X X X X X X X X X X
116 | Usaha Kehutanan Lainnya X X X X X X X X B X T3,B X X X X X X X X X X X X X
117 | Pemungutan Getah Karet X ¥ X X X X X X X X T3,B X X ¥ X X X X 5 % 5 X X X
118 | Pemungutan Rotan X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
119 | Pemungutan Getah Pinus X &% X X X X X X % X T3,B X X X X X X X X X % X X X
120 | Pemungutan Daun Kayu Putih LY, X X X X X 5 X X X T3,B X X X X X X X X X X X X R
i | Pemungutan Kokoii/Kepompong X X X X X X X X X X 13,8 X X X X X X X X X X X X X
Ulat Sutera
122 | Pemungutan Damar X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
123 | Pemungutan Madu X X X X X X X X X X T3,B X X X X X X X X X X X X X
124 | Pemungutan Bambu X b4 X X X % X X % % T3,B X X % X % % X % X X X X X
125 | Pemungutan Bukan Kayu Lainnya X X X X X X X X X X T3,B X X X % X X X % X X X X X
Jasa Penggunaan Kawasan Hutan
o e ron e X X X X X X X % B X T3,B X X X X X X X X X T3,B T3,B T3,B X
oy | JasaResinduagen Husan. Den X X p'e X X X X X B X 13,8 X X X X X X b'e X X 3B T3B T3B X
Konservasi Alam
i | JosREehabill DA REsmE X X X X X X X X B X 3,8 X X X X X X X X X T3,B T3,B T3,B X
Kehutanan Sosial
Jasa Kehutanan Bidang
o ) s i X X X X X X X X B X T3,B X X X % X X X X % T3,B T3,B T3,B X
130 "I 3?an§:l”““1“g Kebutanan X X X X X X X X B X T3,B X X X X X X X X X T3,B T3B T3,B X
131 gei’ﬁ;‘lgtkap&n Pisces/lkan Bevyirip X 5% X X X % X X 3% X X X X X X X % X X X X . X b4 X
132 | Penangkapan Crustacea Di Laut X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
133 | Penangkapan Mollusca Di Laut X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
134 | Pemsngkapan/Pengambilan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

Tumbuhan Air Di Laut
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Dan/Atau Termasuk Dalam
Appendiks Cites
Penangkapan/Pengambilan
Mamalia Yang Dilindungi
) ool o 0 T3,B X X X X X X X X T3B | T3B X X X X X X X X X X X X X
Appendiks Cites
Penangkapan/Pengambilan Algae
161 | Yang Dilindungi Dan/Atau T3.B X X X X X X X X ™38 | T3B X X X X X X X X X X X X X
Termasuk Dalam Appendiks Cites
162 Lal emutbem TIREER] bk Dy X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
163 | Pembenihan Ikan Laut X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
164 | Budidaya Ikan Hias Air Laut X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
165 | Budidaya Karang (Coral) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
166 | Pembesaran Mollusca Laut X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
167 | Pembesaran Crustacea Laut X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
168 | Pembesaran Tumbuhan Air Laut X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
169 | Budidaya Biota Air Laut Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
170 sznl;i’;l’sa’ra“ lkan Air Tawar Di T3,B X X X X X X X X T3B | T3B X X T3,B T3,B T3,B X X X X X X X X
Pembesaran lkan Air Tawar Di
171 | Karamba Jaring Apung/karamba | T3,B | T3,B X X X X X X X ™38 | T3B X X X X X X X X X X X X X
Jaring Tancap
172 P"K mb";:“‘“ TeanAtr Tawar Di T3B | T3B X X X X X X X T3B | T13B X X X X X X X X X X X p'e X
173 gﬁ:ﬁsm&n Tiesnfle Tavees: T ™B | BB | X X X X X X X ™38 | T3B X X X X X X X X X X X X X
174 | Budidaya Ikan Hias Air Tawar T3,B X X X X X X X X T3.B | T3,B X X T3.B T3.B T3.B X X X x X X X X
175 | Pembenihan Ikan Air Tawar T3,B | T3,B X X X X X X X T3B | T3B X X T3,B T3,B T3.B X X X X X X X X
TN ([ e T3B | T3B X X X X X X X T3B | T3B X X X p'e X X X X X X X X X
Karamba Jaring Tancap
wr |3 "‘Ed*dayg el Al Tawar THMediz | pap | x X X X X X X X | 3B | Tm38B X X T3,B T3,B T3,B X X X X X X X X
Jasa Sarana Produksi Budidaya
W | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
179 | Jasa Produksi Budidaya Ikan Laut | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
180 ‘I{;fft‘ Pante. Panen Blidideya ican X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1a1 | Juea Sarana Produlsi Budidaya X X X b'e X X X X X X X x |21 | 3B | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B X X
Tkan Air Tawar B
182 ‘1’.2:;:13‘"““]‘5‘ Britidgye i nir X X X X X X X X X X X x |"2% | regse | T2rem | T3783 X X X X | T213B | T213,B X X
fgy JirPS e Falm Budidaya lkan X X X X X X X X X X X X mg 3 | T2m3B | T213B | T2T3,B X X X X | T213B | T213B X X
184 | Pembesaran Pisces/lkan Bersirip X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Air Payau
185 | Pembenihan Ikan Air Payau X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
186 | Pembesaran Mollusca Air Payau X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
187 | Pembesaran Crustacea Air Payau X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
188 | Pembesaran Tumbuhan Air Payau X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X - X X
189 | Budidaya Biota Air Payau Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
190 | JasaSarana Produles Budidaya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Ikan Air Payau
191 gz;z‘fmd“ks‘ Brididings Sean At X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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223 | Penggalian Tanah Dan Tanah Liat X X X X X X X X B X T2,T3,B X X X X X X X X X X X X X
224 | Penggalian GIPS X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
225 | Penggalian TRAS X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b4 X
226 | Penggalian Batu Apung X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Penggalian Batu, Pasir Dan Tanah | T2,T3, | T2,T3,
227 Liat Lainnya B B X X X X X X B X T2,T3,B X X X X X X X X X X X X X
228 | Pertambangan Belerang X X X b4 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
229 | Pertambangan Fosfat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
230 | Pertambangan Nitrat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
231 | Pertambangan Yodium X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
gy | Podtanibangan Povash (Kalsm X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Karbonat)
Pertambangan Mineral,Bahan
233 Kimia Dan Bal Pupuk Laihnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
234 | Ekstraksi Tanah Gemuk (PEAT) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
235 | Ekstraksi Garam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
236 | Pertambangan Batu Mulia X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
237 | Penggalian Feldspar Dan Kalsit X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
238 | Pertambangan Aspal Alam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
239 | Penggalian Asbes X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
240 | Penggalian Kuarsa/Pasir Kuarsa X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pertambangan Dan Penggalian
241 Lainnya YTDL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Penunjang
242 | Pertambangan Minyak BumiDan: | 12aor | 213, | 5 X X X X B B | T2T3 | qomap | T2T3 | T2T3, | qur3p | 2138 | Tor3B | 1203 | T2T3, | T2,18, | T2T13, | oo p | To13B | T27138 | 203
B B B B B B B B B B
Gas Alam
Alctivitas Penunjang
243 | Pertambangan Dan Penggalian PR LIS | X X P X X g | 25 e | x P X X X X X X X X X X X
2 B B B
Lainnya
Kegiatan Rumah Potong Dan T2T3TS
244 | Pengepakan Daging Bukan X % % ¥ X % X . X X v X X X X X X X X X ;s X % 3
Unggas 2
Kegiatan Rumah Potong Dan T2,T3.T5 4
245 Pengepal Daging Unggas X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
Industri Pengolahan Dan T2T3.T5
246 | Pengawetan Produk Daging Dan X X X X X X X X X X ’ BI X X X X X X X X X X X X X
Daging Unggas =
Industri T2,T3,TS T2,T3,TH
247 Penggaraman/pengeringan 11 X X X X X X X X X X B X X X X B X X X X X X X X
4g | oeusid X X X X X X X X X x | TEEERY x X X X Lo ol X X X X X X X
Pengasapan/pemanggangan Ikan B B
4 T2T3.TS
249 | Industri Pembekuan lkan X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
; i T2,T3.T5
250 | Industri Pemindangan Tkan X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
. . . T2,T3,T5
251 | Industri Peragian/fermentasi Ikan X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
gy, | leanstu Seibansbnging Lamaten | 5 X X X X X X X X % || BBEEEEY X X X X X X X X X X X X
Dan Surimi B
g | [ nee Pendinginan/pengesan X X X X X X X X X x | x X X X X X X X X X X X X
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Industri Pengolahan Dan T2, T3, 15
254 Pengawetan Lainnya Untuk Tkan X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X
Industri Pengolahan Dan T2.T3.T5
255 | Pengawetan Ikan Dan Biota Air X X X X X X X X X X ; B’ X X X X X X X X X X X X
(bukan Udang) Dalam Kaleng %
Industri Pengolahan Dan T2,T3,TS
256 Pengawetan Udang Dal Kaleng X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X
Industri
257 | Penggaraman/pengeringan Biota X X X X X X X X X X, [FEREL. g X X TAT3IS | x X X X X X X X
Air Lainnya ) s
Industri
258 | Pengasapan/pemanggangan Biota X X X X X X X X X X ’1‘2,T§ L X X X '1‘2,’[‘]’;! 4o X X X X X X X X
Air Lainnya ) )
g || st Pembelcuan Biota Al X X X X X X X X X x | SR . X X X X X X X X X X X
Lainnya B
g || easta Remindangan Blota Ar X X X X X X X X ' Al (e i X X X X X X X X X X X
Lainnya ,
Industri Peragian/fermentasi T2,T3,T5
261 Biota Air Lainnya X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X
Industri Berbasis Lumatan Biota TR2.T3.T6
262 Air Lainnya X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X
Industri Pendinginan/pengesan T2.13,TH
263 Biota Air Lainnya X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X
264 | Industri Pengolahan Rumput Laut X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Pengolahan Dan T2T3TS
265 | Pengawetan Lainnya Untuk Biota X X X X X X X X X X X B, X X X X X X X X X X X X
Air Lainnya '
Industri Pengasinan/pemanisan T2,F3,T5 T2,T3,TS
266 Buiah sl Dan Sayuran X X X X X X X X X X B X X X B X X X X X X X X
267 Industri Pelumatan Buah-buahan x x x x X X X X x X T2,T3,T5 x x x T2,13,15 X x X X X x X X
Dan Sayuran B B
Industri Pengeringan Buah- TZT3.TS T2,T3,T5
268 buahan Dan Sayuran X X X X X X X X X X B X X X B X X X X X X X X
Industri Pembekuan Buah- T2,T3,T5 : T2,T3,T5
269 fhial Dan Sayuran X X X X X X X X X X B X X X B X X X X X X X X
Industri Pengolahan Dan
270 | Pengawetan Buah-buahan Dan X X X X X X X X X % | g X X el X X X X X X X
B B
Sayuran Dalam Kaleng :
271 Industri Pengolahan Sari Buah X X X X % X X X X X T2,T3,TS X X X T2,T3,T5 X X X x x X X x
Dan Sayuran B ,
272 | Industri Tempe Kedelai X X X X X X X X X X W’TS'TS X X X o X X X X X X X
273 | Industri Tahu Kedelai X X X X X X X X X g AR = X X e ) % X X X X X X X
Industri Pengolahan Dan
Pengawetan Kedelai Dan Kacang- T2,1T3,T5 T2,T3,T5
274 Kacangan Lainnya Selain Tahu X X X X X X X X X X B X X X i X X X X X X X X
Dan Tempe =
Industri Pengolahan Dan
: Pengawetan Lainnya Buah- T2, 73,15 T2,T3,T5
275 buahan Dan Sayuran Bul X X X X X X X X X X B X X X B X X X X X X X X
Kacang-Kacangan
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Industri Minyak Mentah Dan T2,T3,TS
276 ool Nabats X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
277 | industri Margarine X X X X X X X X X X TQ'TBS’“ 'S X X X x X X X X X X X X
Industri Minyak Mentah Dan T2.T3.T5
278 1 % Hewatai Selain lean X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
P T2,T3,T5
279 | Industri Minyak Ikan X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
Industri Minyak Goreng Bukan T2 T3.T5
280 | Minyak Kelapa Dan Minyak X X X X X X X X X X i B’ X X X X X X X X X X X X X
Kelapa Sawit 3
281 | mdists Kopra X X X X X X X X X X m'TB3’T5 X X X X X X b X X X X X X
s T2,T3,TS
282 | Industri Minyak Mentah Kelapa X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
s T2,T3,TS
283 | Industri Minyak Goreng Kelapa X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
] T2,13,T5
284 | Industri Pelet Kelapa X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
Industri Minyak Mentah Kelapa T2T3.T5
285 | Sawit ( Crude Palm Oil ) Dan X X X X X X X X X X ' B' X X X X X X X X X X X X X
Minyak Goreng Kelapa Sawit i
Industri Minyak Mentah Inti T2T3TS
286 | Kelapa Sawit ( Crude Palm Kernel X X X X X X X X X X g B . X X X X X X X X X X X X X
QOil ) !
Industri Pemisahan/Fraksinasi T2T3TS
287 | Minyak Mentah Kelapa Sawit Dan X X X X X X X X X X * B : X X X X X X X X X X X X X
Minyak Mentah Inti Kelapa Sawit #
Industri Pemurnian Minyak T2 T3 T5
288 | Mentah Kelapa Sawit Dan Minyak X X X X X X X X X X 4 B, X X X X X X X X X X X X X
Mentah Inti Kelapa Sawit *
Industri Pemisahan Atau TOT3TS
289 | Fraksinasi Minyak Murni Kelapa X X X X X X X X X X 2 B’ X X X X X X X X X X X X X
Sawit *
Industri Pemisahan Atau T2T3T5
290 | Fraksinasi Minyak Murni Inti X X X X X X X X X X 8 B, X X X X X X X X X X X X X
Kelapa Sawit 7
gy || St Wil Gormg clepn X X b X X X b X X x [TSBRE] X X X X X X X X X X X X
wit B
Industri Minyak Mentah Dan T2.T3T5
292 | Lemak Nabati Dan Hewani X X X X X X X X X X ’ B’ X X X X X X X X X X X X X
Lainnya 2
293 g‘d““’? Pengolahan Susu Segar X X X X X X X X X % | TRASIS) o X X X X X X X X X X X X
an Krim B
opq. || IpAustd Penpolatian Sugn Btk X X X X X X X X X x |TEIEIE) g X X X X X X X X X X X X
dan Susu Kental s 4
} ! T2,T3,T5
295 | Industri Pengolahan Es Krim X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
Industri Pengolahan Es Sejenisnya T2 T3 TS -
296 | Yang Dapat Dimakan (bukan Es X X X X X X X X X X ' B’ X X X X X X X X X X X X X
Batu Dan Es Balok) :
Industri Pengolahan Produk Dari T2,T3,TS
297 Susu Lainnya X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
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v Industri Penggilingan Gandum
e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Penggilingan Aneka
il [ X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Penggilingan Aneka Umbi
300 o) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
gy | ket Tepuing Camptivan Ban X X X X X X X X X X X X b'e X X X X X X X b'e X X X
Adonan Tepung
302 | ndustri Makanan Sereal X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
303 | Industri Tepung Terigu X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
304 | Industri Pati Ubi Kayu X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
305 | P‘“"“s' el Errbagal Mupa Feb b'e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
306 | Industri Glukosa dan Sejenisnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
gpy | Ivdustri Pati Dan Produk Pati X X X X X X X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X
Lainnya
| Industri Penggilingan Padi Dan T2,T3,TS
sty e x X X X X X X X X X - X X X p'e X X X X X X X X X
| Industri Penggilingan Dan T2,T3,T5
C =l Rt e o X X X X X X X X X X o X X X X X X X X X X X X X
Industri Tepung Beras Dan
310 | o e X X X X X X X X X X T5,B X X X X X b4 X X X X X b x
311 | Industri Pati Beras Dan Jagung X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
312 | J”’d‘m"; Eemueds DaviDeras:Dan X X X X X e X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
313 | Emm Micpad Deri dagungDan X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
314 | Industri Produk Roti Dan Kue X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
315 | Industri Gula Pasir X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
316 | Industri Gula Merah X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
317 | Industri Sirop X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
sy | Wdastd Pengolalen GulaLainnya. | o X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bukan Sirop
319 | Industri Kakao X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
| Tmdustri Makanan Dari Cokelat
2 | s i X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
R S L X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
5 Dan Sayuran Kering
322 | Industri Kembang Gula X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
323 | Industri Kembang Gula Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
|| - . -
g4 | Indiestn Makaioni; Mig Dan X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
| Produk Sejenisnya
sk | Bmdoetes Makanan Dan Mesalkan X X X X X X X X X x| FRASES g X X X X X X X X X X X X
1 Olahan ,B
[ o . T2T3.T5
| tndustri Pengolahan Kopi X X X X X X X X X X 5 X X X X X X X X X X X X X
3gy | Industri Pengolahan Herbal (herb X X X X X X X X b'e g | BT 5 X X X X X X X X X p'e X X
Infusion) ,B
o . T2,T3,T5
Industri Pengolahan Teh X X X X X X X X X X - X X X X X X X X X X X X X
329 | Industri Kecap X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Bumbu Masak Dan
) [ o X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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RTH.  RTE- , _ : W <py.1  SPU2  SPU-3 | SPU4
(1) (7) (8) 9) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18} (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) (33)
331 ‘“K d“i st Prodal Masak Dard X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
332 | Industri Pengolahan Garam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
333 | Industri Produk Masak Lainnya X x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
334 | Industri Makanan Bayi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
335 | Industri Kue Basah X % % X % X % X X X 5,8 X X X X e X X X X % X ¥
Industri Makanan Dari Kedele
336 | Dan Kacang-Kacangan lainnya X X X X X X X X X I - ol X X X e #E | X X X X X X X
bukan Kecap,Tempe Dan Tahu 2 +
agy | Industri Kerupuk, Keripik, Peyek X X X X X X X X X x |TIBT5 | x P X X T2AID | o X X X X X X X
Dan Sejenisnya B .B
338 | Industri Krimer Nabati X X X X X X X X X - e L X X X Bl | % X X X X X X X
339 | mdustri Dodol X X X X X X X X X k- [P g X X X Y % X X X X X X X
340 | Industri Produk Makanan Lainnya | X X X X X X X X X x | = X X X Cas ol I X X X X X X X
. T2.T3,T5
341 | Industri Ransum Makanan Hewan | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
dag | Bnsiti Sonsentrat Makanan X X X X X X X X X x [Ty % X X X X X X X X X X X X
Hewan B
Industri Minuman Beralkohol
W | B X X X X X X X X X X X X X X X X b'e X X X X X X X
Industri Minuman Beralkohol
344 | Hasil Fermentasi Anggur Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Hasil Pertanian Lainnya
Industri Minuman Beralkohol
aag | o s MEvInen B X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
346 | Industri Malt X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
347 | Industri Minuman Ringan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
348 | Industri Air Kemasan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X g (] L X X
349 | Industri Air Minum Isi Ulang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X g || | T X X
350 | Industri Minuman Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
351 | Industri Sigaret Kretek Tangan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
352 | Industri Rokok Putih X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
353 | Industri Sigaret Kretek Mesin X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
354 | Industri Rokok Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Pengeringan dan
ang, | [ele Seapreuena X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Bumbu Rokok Serta
23 Pt st o Emi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
357 | Industri Persiapan Serat Tekstil X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
358 | Industri Pemintalan Benang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
359 | Industri Pemintalan Benang Jahit | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Pertenunan (Bukan =
360 | pertenunan karung goni dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
karung lainnya)
361 | Industri Kain Tenun lkat X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
362 | Industri Bulu Tirdan Tenunan X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
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363 | Industri Penyempurnaan Benang X X X X X X X X X X TS,B X X X X X X X X X X X X X
364 | Industri Penyempurnaan Kain X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
365 | Industri Pencetakan Kain % X X % X ¥ X X % X T5,B X ¥ X X X X X % x X X X X
366 | Industri Batik X X x X x X X X X X T5,B X X X % X X ¥ X % X X X X
367 | Industri Kain Rajutan X X X X X X X X X X 5,8 X X X X m’TBS 2520 X X X X X X X
. T2,T3,T5
368 | Industri Kain Sulaman X X X X X x X X b4 X T5,B X X X X & X X % X X X X 74
369 | Industri Bulu Tiruan Rajutan X X X X 5 X % % % X X % X X X X % X X X X X X X
Industri Barang Jadi Tekstil
il [Fo ey et el X X X X % X X X X X T5,B X X b4 X X X X ¥ X ¥ X X X
Industri Barang Jadi Tekstil
37 | i X X X X % X x X X % X X b, X X % X X X X X o= *x bd
372 | Industri Bantal Dan Sejenisnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
gy | SdueHiRxe Jall Bgomnien | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Sulaman
374 | Industri Karung Goni X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
375 | Industri Karung Bukan Goni X X X X X X X X 3 X % X o X X X X ¥ X X x X X 3
aze | 2 "."“s;’: Havang Jad ekl X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
377 | Industri Karpet Dan Permadani X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
378 | Industri Tali X X X X X X X % ® X X X X X X X X X X X X % X ®
379 | Industri Barang Dari Tali X X X X X X X X X X X X % X X b % X X X % X X X
380 | Industri Kain Pita (Narrow Fabric) % X X X X X X X X X X X X X X! X ¥ X X % X X ¥ %
agy | Indostn Yang Menghasilkan Kain X X X 4 & 3% X A % s X X 5 % X X X X X x X X X R
Keperluan Industri
ag | SO Woves (Bukean X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
enunan)
383 | Industri Kain Ban bt X X hra X ¥ X X % % X X% % X X X X X X X X x X X
384 | Industri Kapuk X 3 X X x X % X X X X X X X X X X % X X X X X X
385 ‘I;‘df‘sgt“ Bl Rl g Fh X X X X X X X X X X X X X X X X X b X X X X X X
. X T2,T3,T5
386 | Industri Tekstil Lainnya YTDL X X X X X X X X 5 d b4 X X b b 4 X = X %X X X X X X X
257 | Industri Pakaian Jadi (konveksi) % % % i i # % - - s 5B " st 5 T2,T3,T5 | T2,T3.T5 " - - . T2,T3,T5 | T2,T3,T5 = %
dari Tekstil xB ,B 3 gl
Industri Pakaian Jadi (konveksi) T2.T3,T5 | T2,T3,TS T2/IT3.75: | T2,T3.T5
388 | o ulit X X X X X X X X X X T5,B X % X B B X X % X B ‘ X X
Penjahitan Dan Pembuatan T2,T3,T5 | T2,13,T5 | T2,T3,15 T2,T3,T5 | T2,13,T5
B et Pl X X X X X X X X B % T5.B X X B B B .4 b; X X B B X X
Industri Perlengkapan Pakaian T2,T3.T5 | T2,T3.15 T2,T3,T5 | T2,T3.T5
30 | o il ® X b4 X X % X X b4 44 TS,B X 28 ks B B X X X X B a X b4
301 Indl.lst!'l .Perlengkapan Pakaian x x % X X X X x X x % X X X T2:13,T5 | T2,T3.,T> x x X X T213.75 | T2 T3 TS X x
Dari Kulit B B B B
Industri Pakaian Jadi Dan Barang T2.13,T5 | T2,T3,T5 T2,13,T5 | T2,T3,15
9% | O Tl Bt .'d X X X X X X X b X ¥ ¥ % x B B b X X X B B X %
393 | Industri Pakaian Jadi Rajutan X P X X X X X X X X TS,B X X X i omd Tl X X I R R X X
Industri Pakaian Jadi T2,T3,T5 | T2,13,15- T2.T3.15 | T2, 13,15
394 | o laman/Bordir X % X X X X X X X X T5,B X b4 X B B X X X X B B X X
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BA : ; B P-1 g SPU-1 SPU-2 SPU-3  SPU-4 : :
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gy, | Toduste RagutanKaos Keid Dan X X X X X X X X X X T5,B X X X X X g | THTaER [ TRTLTS X X
Sejenisnya B B
396 | Industri Pengawetan Kulit X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
397 | Industri Penyamakan Kulit X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
398 | Industri Pencelupan Kulit Bulu X X X X X X X X X b 8 X X X X X X X X X X X
399 | Industri Kulit Komposisi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Dari Kulit Dan
400 | Kulit Komposisi Untuk Keperluan | X X X X X X X X X b X X X X X X x | BRI | BIBIS X X
Pribadi ' ’
Industri Barang Dari Kulit Dan
401 | Kulit Komposisi Untuk Keperluan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Teknik/Industri
Industri Barang Dari Kulit Dan '
402 | Kulit Komposisi Untuk Keperluan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Hewan
Industri Barang Dari Kulit Dan
403 | Kulit Komposisi Untuk Keperluan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Lainnya
Industri Alas Kaki Untuk T2 T3/ Th | 'T2,T3T5
404 Keperluan Sehari-Hari X X X X X X X X X T5,B X X X X X X B B X X
405 | Industri Sepatu Olahraga X X X X X X X X X b4 X X X X X X X
b || dmstitepatlente = X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Lapangan /Keperluan Industri
407 | Industri Alas Kaki Lainnya X X X X X X X X b X X X X X X X X X X -l Rt l 'Tg"TS X X
408 | Industri Penggergajian Kayu X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
409 | Industri Pengawetan Kayu X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
410 | Lachaard Fenmantan Rolax, X X X X X X X X % % | BB 5 X X X X X X X X X X X X
Bambu Dan Sejenisnya B
411 | Industri Pengolahan Rotan X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
4gp, | et Raritel Kayu Dan % X X X X X X X X X 15,8 X X X X X X X X X X X X X
Sejenisnya
413 | Industri Kayu Lapis X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
Industri Kayu Lapis Laminasi,
414 Termasiik Decorative Plywood X X X X X X X X X X TS5,B X X X X X X X X » X X X X X
415 | Industri Panel Kayu Lainnya X X X X X X X X X X T5;B X X X X X X X X X X X X X
416 | Industri Veneer X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
417 | Industri Kayu Laminasi X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
418 g’fyfm Baring Barpntian Dl X X X X X X X X X X 5,8 X X X X | L X X X X X X X
Industri Bangunan Prafabrikasi
419 Dari Kayu X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
420 | Industri Wadah Dari Kayu X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X
Industri Barang Anyaman Dari
421 B atan Ban Bamhi X T5,B X X X X X X X X
Industri Barang Anyaman Dari T2.T3TS
422 | Tanaman Bukan Rotan Dan X X X X X X X X X X T5,B X X X X . B * X X X X X X X X
Bambu ’
Industri Kerajinan Ukiran Dari =
423 Kayu Bukan Mebeller X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
424 | ImdustrAlat Dapur Dari Kayu, X X X X X X X X X X T5,B X X X X BIsdsg x X X X X X X X
Rotan Dan Bambu B
425 i(nfy‘l‘fm Seam Balar Uan et X X X X X X X X X X 5,8 X X X X X X X X X X X X X
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Industri Barang Dari Kayu, Rotan, T2,T3,T5
426 | Gobivs Latnya ved] % X X X b X X X 3 X T5,B X X X X \ X X X X X X % X
427 | Industri Bubur Kertas (pulp) X: X X X X X X X X X X X % X X X X X X % X X X X
428 | Industri Kertas Budaya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
429 | Industri Kertas berharga X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
430 | Industri Kertas Khusus % X X X X X X X X X X X X X X X X % % X X X % X
431 | Industri Kertas Lainnya X X X % X X X X X X X X % X X X X X X X X X X X
gag, | Modustdiicertas Dan Papan Kertas X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bergelombang
o e i e L g X X b X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X
Kertas Dan Karton
434 | Industri Kertas Tissue X X X X X X X X X X X X % % 3% X X X X X X X 5 X
Industri Barang Dari Kertas Dan
05 | Papan Kevtas1 oinnpsyid X X X X X X X X X X X X X X ¥ X X X X X X X X X
436 | Industri Pencetakan Umum X X X X X X X b X X X X A e ala e M e LI RE X X A R A e Sl R el O
437 | Industri Pencetakan Khusus X X X X X X X X X X X X p'e TQ'TBB'Ts Tg’Tg i TQ'TS’TS X X X X m=T§'T5 T2=T§’T5 TQ’TBS’TS X
438 | Industri Pencetakan 3D Printing X X X X X X X X X X X X X '1‘2,'1*33:1‘5 Tz’Tg L TQ'TB3’T5 X X X X TQ’TS’TS T2,T]:33 Lo TQ'TS'TS X
Kegiatan Jasa Penunjang T2,73,T5 | T2,T3,T5 | T2,T3,T5 T2 73,25 | T2,T3,TS | T2.T3.,TH
439 | B2 X X X X X ¥ X X X X X X X A B B % X X X B B B X
Reproduksi Media Rekaman Suara T2,T3,T5 | T2,13.T5 | T2, 1315 T2,T3,T5 | T2,13,T5
440 N i s X ¥ X X X X X X X X X X X B = - X X X X B B X X
441 Reproc-luksi Media Rekaman Film X X X x X X X X x x X X X T35 | 'T2a3,75 | 127173495 x x X X T2 Y375 | T2T3.TS | T2, T3 T5 X
Dan Video B B B B B B
442 | Industri Produk Dari Batu Bara X X X X X % % X X X X X X 5 X X X X X X X % X X
Industri Bahan Bakar Dari
443 | Pemurnian Dan Pengilangan X X X X X X X X X X X I X X X X X X X X X X X X
Minyak Bumi
444 | Industri Pembuatan Minyak X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X
Pelumas
Industri Pengolahan Kembali
45 | o ok Pelnons Bekas X X X X X X ¢ X X X 1 X X X X X X X X e X X
Industri Pengolahan Minyak
446 | Pelumas Bekas Menjadi Bahan X X X X X X X X X X X ¢ X X X X X X X X X X X X
Bakar
Industri Produk Dari Hasil Kilang
447 |\ el Bumi o X X X X X X X X X X I X X X 61 X X % X X X X %
448 | Industri Briket Batu Bara X X X X X % X X X X X I X X X X X X X X X X X X
Industri Kimia Dasar Anorganik
Sl B X X X ¥ X X X X X X % X X X X X X X X X X X X X
450 || Industri Kimia Daser Anorgasik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Gas Industri
451 Egr‘;‘“:: Kivaia Diasat Aaorgenik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
452 Lh‘a‘fl‘:s;‘; Eintin Dasar Anorganik X X X X X X X X X X 3 X X X X ¥ X X X % % % X X
Industri Kimia Dasar Organik
453 | Yang Bersumber Dari Hasil X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X = % X X
Pertanian
Industri Kimia Dasar Organik
Untuk Bahan Baku Zat Warna
454 | b Prgnsen, Zat Werni Dt X X X X X % X X X X X X X X X X X 532 X X X X X X
Pigmen
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Industri Kimia Dasar Organik

Industri Pupuk Alam/Non Sintetis
Hara Makro Primer

Industri Kimia Dasar Organik

Lainnya

Bumi, Gas Alam Dan Batubara
Industri Kimia Dasar Organik

Khusus

Industri Pupuk Buatan Majemuk

Hara Makro Primer
Industri Pupuk Buatan Campuran

Industri Pupuk Buatan Tunggal
Hara Makro Primer

Hara Makro Primer

NO

(1)

456 | yang Menghasilkan Bahan Kimia

455 | Yang Bersumber Dari Minyak

457

58

4

459
460

461

Industri Pupuk Hara Mikro
464 | Industri Pupuk Pelengkap

465 | Industri Media Tanam
466 | Industri Pupuk Lainnya

Sekunder
sinstetis] Dan Bahan Baku Plastik

468 | Industri Karet Buatan

Industri Pernis ( Termasuk Mastik
Industri Kosmetik Untuk Manusia
Industri Kosmetik Untuk Hewan

Industri Zat Pengatur Tumbuh
479 | Industri Perekat Gigi

Industri Bahan Amelioran

(pembenah tanah)
Industri Bahan Farmasi Untuk

Industri Damar Buatan (resin
Industri Cat dan Tinta Cetak
Industri Minyak Atsiri Rantai
Manusia

Tengah
Industri Serat/Benang/Strip

Filamen Buatan

Industri Serat Stapel Buatan

Pembersih Keperluan Rumah

Industri Pemberantas Hama
Tangga

Industri Pupuk Hara Makro
Industri Bahan Baku Hama
{formulasi)

Industri Sabun dan Bahan

Industri Bahan Peledak

Industri Tinta
483 | Industri Minyak Atsiri

Industri Perekat/Lem
484 | Industri Korek Api

475 | Industri LAK
486 | Industri Barang Kimia Lainnya

462
463
467
470
471
472
473
474
476
477
478
480
481
482
485
487
488
489
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490 ;’:ﬁjg;ap“’d“k Rarmant Untulk X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
401 ﬁ‘g‘::nm' N X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
492 1}?:$;m Hahan Faemaal Untut X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X X X X X X X
o3 | IndustrAlat Kesehatan Dalemn X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

Subgolongan
Industri Bahan Baku Obat T2,T3,T5
R e X X X X X x X X X X X X X X X . X X X X X X X X
. = .
495 Industri Produk Obat Tradisional X X X X X x e X X x X X x X X T2,T3.TS X X x X X X X X
Untuk Manusia B
Industri Produk Obat Tradisional
que | AN SRt X X X X X X X X X X X X X b'e X X X X X X X x X X
Industri Bahan Baku Obat
ol Femrint g e e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
498 | Industd Ban Luar Dan Ban Dalam | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
499 | Industri Vulkanisir Ban X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
500 | Industri Pengapasan Karet X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
501 | Industri Remilling Karet X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
502 | Industri Karet Lemah X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
sqg | tntustriBarng Dagi KareC Untuk, | o X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Keperluan Rumah Tangga
504 | Industri Barang Dari Karet Untuk X X X X X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X
Keperluan Industri
Industri Barang Dari Karet Untuk
505 | BSueT Serean DA X X X X X X X X x X X X X X X X X X X X X x X X
so6 | Industri Barang Dari Karet Untuk X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Kesehatan
Industri Barang Dari Karet
ol | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
son | odustrl Barang Dard Plastik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Untuk Bangunan
Industri Barang Dari Plastik
B, | i X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Pipa Plastik Dan
o [ e atiog X X X X X X X X X X X X X X X X p'e X X X X X X X
511 | Industri Barang Plastik Lembaran | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Perlengkapan Dan
512 | Peralatan Rumah Tangga (Tidak X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Termasuk Furnitur)
Industri Barang Dan Peralatan
B | s imei X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
514 ;‘:glusm Barang Plastik Lainnya X X X X b4 X X X x X X X X X X X X X X X X X X X
515 | Industri Kaca Lembaran X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
516 | Industri Kaca Pengaman X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
517 | Industri Kaca Lainnya X X X X X X X X X X b X ¥ | D) ERISEY IR R X X € [T | X X
Industri Perlengkapan Dan TZT3,ThH. | T2, 1315 | T2,T3,15 T2, 0315 | T2T13T1T5
1 | e e T X X X X X X X X X X X X X - . ! X X X X : o X X
Industri Alat Alat Laboratorium, -
519 | Non Klinis, Farmasi Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Kesehatan Dari Kaca
520 | Industri Kemasan Dari Kaca X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
73 T i e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Dari Kaca
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s22 Industri Barang Lainnya Dari X X X x % % X X X X X X x T2,T3.TH | 72,1315 | T2,13,T5 X X X X T2,73,TS | T2,T3,1T5 X X
Kaca B B ; ,B B
| Industri Bata, Mortar, Semen, Dan
323 | Scjenisnya Yang Tal Api X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Tahan Api Dari
524 Tamsh List/Kersniik Lainnys X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Batu Bata Dari Tanah T2,T3,T5
525 Liat/Keramil X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
" Industri Genteng Dari Tanah T2,T3,TS
526 Liat/Keramil X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
= i s X X X % X X X X X X % X X i % X X X X % X X X X
Industri Bahan Bangunan Dari
528 | Tanah Liat/Keramik Bukan Batu X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bata dan Genteng
Industri Perlengkapan Rumah
529 T o Blari Barsclen: X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Sy et e bt plcppitss St X X X X % % X X X g | g 4 .4 X X X X X X x X X X
Tangga Dari Tanah Liat B
Industri Alat Laboratorium Dan
531 Afat Listrik/Telaik Dari Porselen X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Tanah
532 | Liat/Keramik dan Porselen X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Lainnya Bukan Bahan Bangunan
533 | industri Semen X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
534 | Industri kapur X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
535 | Industri GIPS X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
536 | Industri Barang Dari Semen X X X X X X X X X ® [Tl = X X X X X X X & | TR | TS X X
537 | Industri Barang Dari Kapur X X X X X X X X X ¥ | BB x X X X X b X X i e il R b'e X
Industri Barang Dari Semen Dan T2.T3; 15 T2,73,T5 | T2, 1315
538 K Tttt KA b s tealeas X X X X X X X X X X B X X X X - X X X X X B B X X
Industri Barang Dari Gips Untuk T2,T3,TS
339 Kanstruksi X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
Seg; | Yeskastet Raaog Darl Asbes Matuk: | X X X X X X X X x [T g X X X X X X X i X X X %
Keperluan Bangunan ,B
Industri Barang Dari Asbes Untuk
541 K L X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
542 | Industri Mortar/Beton Siap Pakai X X X X X X X X X X X I X X X X X X X X X
Industri Barang Dari Semen ,
43 K . GIPS, Dan Asbes Lainnya X X X X X X X X X X X I X X X X X X X X X X
Industri Barang dari Marmer Dan
544 | Granit Untuk Keperluan Rumah X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
| tamgga Dan Pajangan
Industri Barang Dari Marmer Dan
545 | Granit Untuk Keperluan Bahan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bangunan
| Industri Barang Dari Batu Untuk
| Keperluan Rumah T2, T3,T5 -
546 | T a,Pajangan, Dan Bahan X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X
| Bangunan
Industri Barang Dari Marmer,
54T G it Dan Batu Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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Industri Barang Galian Bukan
548 P Lainnya ytdl X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Besi Dan Baja Dasar (iron
549 aintl stbel naliip) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
550 iﬁﬁjfgt)“ Pengeiingan Daja (stecl X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Pipa Dan Sambungan
351 Pipa Dai Baja Dan Besi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
sgy | FEUEELR embuatan Logam Dasar' | X X X X X X X X X X X X X X X X X X b X X X X
Industri Pembuatan Logam Dasar
5353 Bukan Besi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
G5y | mkstn Penggilingas Eagon X X X X be X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bukan Besi
555 g‘;‘;sm Blstrus} Logem Buken X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Pipa Dan Sambungan
556 | Pipa Dari Logam Bukan Besi Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Baja
ss7 | industsi Pengolahan Uranium Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bijih Uranium
558 g‘;ﬁsm Frigronsan Seac Doy X X X X X X X X X X X X X X X
oo |/Iesustn beripecoran tagard Sukany | 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Besi Dan Baja
Industri Barang dari Logam
560 | Bukan Alumunium Siap Pasang X X X X X X X X X X X X X X X e i | S X X w || TRARAS [ BRIIS X X
B .B B
Untuk Bangunan
Industri Barang dari Logam
561 | Alumunium Siap Pasang Untuk X X X X X X X X X X X X X X X il x X X % | TISde [ U1 X X
!B 3 'B
Bangunan
Industri Konstruksi Berat Siap
562 | Pasang Dari Baja Untuk X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bangunan
Industri Barang Dari Logam Siap T2,T3,T3 T2/T3,T5. | T2, T3, T5
563 Pasang Untuk Konstruksi Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X B X X X X B B X X
Industri Tangki, Tandon Air Dan
564 Wadah Dari Logam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Generator Uap, Bukan d
565 el Fernmoas X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
566 | Industri Senjata Dan Amunisi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Penempaan, Pengepresan, T2TATS
567 | Pencetakan Dan Pembentukan X X X X X X X X X X X X X X X ! B, X X X X X X X X
Logam; Metalurgi Bubuk y
Jasa Industri Untuk Berbagai T2 TATS
568 | Pengerjaan Khusus Logam Dan X X X X X X X X X X X X X X X : B, X X X X X X X X
Barang Dari Logam i
se9 | Iustibit falnog Dan Pevlalias | o X X X X X X X X b X X X X X RIIe % X X X X X X X
Tangan Pertanian B
Industri Alat Potong Dan Perkakas T2,T3;TH
S0 | e Berhik g X X X X % X X X b4 X % % be X X B X p X ¥ % X X X
Industri Alat Potong Dan Perkakas T2 T3.T5
571 | Tangan Yang Digunakan Dalam X X X X X X X X X X X X X X X ? B’ X X X X X X X X
Rumah Tangga ?
‘ T2,13.15 -
572 | Industri Peralatan Umum X X X X X X X X X X X X X X X B X X X X X X X X
Industri Ember, Kaleng, Drum, T2,T3,T5
573 Dan Wadah Sejenis Dari Logam X X X X X X X X X X X X X X X B . X X X X X X X X
574 | Industri Barang Dari Kawat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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575 | Industri Paku, Mur Dan Baut X X X % X X X X X X X X x % X
576 | [DdustriBrankas, Filling Kantor X X X X X X X X X X X X X P X X X X X X X X X X
Dan Sejenisnya
Industri Peralatan Dapur Dan T2,T3,TS
W7 | pitnn Mial D Toigsin -1 5% X X X R X . X 6.4 5 X X X x ] X X % b4 X X X X
Industri Keperluan Rumah Tangga T2 T3.T5
578 | Dari Logam Bukan Peralatan X X X '3 3 X pd b4 X X b % X X X e X X x ¥ X X X X
Dapur Dan Peralatan Meja 2
579 | Industri Pembuatan Profil X X X X X X X X X X 15,8 X X b'e X W’TS’TS X X X X X X X X
y ; T2,T3,T5
580 | Industri Lampu Dari Logam X X X X X X X X X X X X X X X B X X X X X X X X
581 ;’;‘gl“sm Batang Legam Lalnoya X X X X X X X X X X X X X X X m’Tg’TS X X X X X X X X
Industri Tabung Elektron Dan
S8 | gorevis Wik X X X b4 X X X X X X X X X X X X R
Industri Semi Konduktor Dan
583 G 5 X X X X X % X X X p:4 X 7 X b4 p s X X b4 X X X X X X
584 Indusf:ri Komputer Dan/Atau X X X X X X X X X X X X X x X X X X x X T2,T3,T5 | T2,T3.T5 X X
Perakitan Komputer S5 B
585 | Industri Perlengkapan Komputer X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
586 g‘a‘]l:;‘gip e X X X X % X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Peralatan Komunikasi
587 | monpa Kabel (wirelees) X X X X b4 X X X b4 b4 X ¥ X X X X X X x X X P4 * X
588 | Industri Kartu Cerdas (smart card) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
ss9 | o ‘.1“5;‘: sttt Semuniic X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X X X X X
Industri Televisi Dan/Atau
890/ ||| eentcia Talioviiat X X X X X X X X X X X X X X X R X X X % X X % b4
Industri Peralatan Perekam,
Penerima Dan Pengganda Audio
591 | o Video, Bukan Industri X D4 X % X X X X X X b, X » p e X % X X X X X X X b ¢
Televisi i
Industri Peralatan Audio Dan
592 | Video Elektronik Lainnya 54 X b X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b4
593 ﬁ‘:j‘::g Alstbikne Dan Aat Uji X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
T et X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
505 || adustol Alnt Tkair B Al Ug P X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Elektronik
596 g‘gﬁzz AlatiUp Dl Proses X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
597 | Industri Alat Ukur Waktu b 4 X X % X X X X X X X X X X X b4 .4 X X X X X X X
Industri Peralatan Iradiasi/Sinar
598 % Hactenghapan, Han Selenitrgn X X X X X X X X X % X X X X x X X X ® 5'4 % by X X
gig: || Induste Peralatan Blekttamediial | - o X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Dan Elektroterapi
600 | Industri Peralatan Fotografi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Kamera Cinematografi
601 Peoutiore Danibekmp kit X X X X b3 X X X X x X X X X X b b4 b4 b4 X X X X o'q
Industri Teropong Dan Instrumen
602 | otk Bukan Kaca Mata % X ® .4 X X X X X X X X X X X % X X X X 5 X X X
6o, ||| fiustn Media Magnetim Dan X X X X X X X X X X X % X X X X X X e X X X X X
Media Optik
604 | Industri Motor Listrik X X X X 4 X x % X b4 X X X X b4 X x % % X X X X
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605 | Industri Mesin Pembangkit Listrik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Pengubah Tegangan
(Transformator), Pengubah Arus ;
606 (Recitifier), Dan Pengontrol X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Tegangan (Voltage Stabilizer
Industri Peralatan Pengontrol Dan
607 Pendiclibusian Listeile X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
608 | Industri Batu Baterai X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
609 | Industri Akumulator Listrik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Gig | Detus Barrsl Untuk Kendaraan X % X 4 X X ® X X X X X X X X 5.4 X X X X X X X X
Bermotor Listrik
611 | Industri Kabel Serat Optik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Kabel Listrik Dan
612 Elel nik Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
613 | Industri Perlengkapan Kabel X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Bola Lampu Pijar, Lampu
614 | Penerangan Terpusat Dan Lampu X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Ultraviolet
Industri Lampu Tabung Gas
615 {larapu pembuang listrik) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Peralatan Penerangan
616 Untuk Alat Transportasi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
617 | Industri Lampu LED X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
618 ;“".I“E;‘: B e X X X X X X b X X X X X X X X X X X X X X X X X
619 ;‘;i‘;sg? Fersiagan. stk Rumeh X X X X X X | x X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Peralatan Elektrotermal
620 Rumah Tangga X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Peralatan Pemanas Dan
621 Masak Bukan Listrik Rumah X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Tangga
622 | Industri Peralatan Listrik Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
g | Join SRR A Do BHo X X X X X X X X X X X X X X X X b X X X X X X X
624 | Industri Motor Pembakar Dalam X X X X X X X X X X X X X X X ¢ X X X X X X X X X
Industri Komponen Dan Suku
625 Cadariz Mesin Dan Tiirbin X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
TR e e e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Pompa Lainnya,
627 Kompresor, Kran Dan Klep/Katup X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Bearing, Roda Gigi Dan
628 Elemen Penggerak Mesin X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Oven, Perapian Dan
629 | Tungku Pembakar Sejenis Yang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Tidak Menggunakan Arus Listrik
Industri Oven, Perapian Dan
630 | Tungku Pembakar Sejenis Yang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Menggunakan Arus Listrik
Industri Alat Pengangkat Dan
631 Pemindah X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Mesin Kantor Dan
632 &fevantansi Marmial X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Mesin Kantor Dan
633 Aluntansi Elektril X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Mesin Kantor Dan
634 Akuntansi Elektronik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
635 | Industri Mesin Fotocopy X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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Industri Mesin Dan Peralatan
636 Kt Laioiiye X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
saz- || Rdustri Perkaleas Tangan Tang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Digerakan Tenaga
Industri Mesin Untuk
638 | Pembungkus, Pembotolan Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pengalengan
639 | Industri Mesin Timbangan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
640 | Industri Mesin Pendingin X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Mesin Untuk Keperluan
641 Vs Lainnya yidl X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
pag. | DAvEREMRIn ertaian e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
utanan
S [ e T bcr X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Mesin Untuk Pengerjaan Logam
Industri Mesin Dan Perkakas
644 Mesin Untuk Pengerjaan Kayu X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Mesin Dan Perkakas
645 | Mesin Untuk Pengerjaan Bahan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bukan Logam Dan Kayu
Industri Mesin Dan Perkakas
646 | Mesin Untuk Pengelasan Yang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Menggunakan Arus Listrik
647 | Industri Mesin Metalurgi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Mesin Penambangan,
648 Penggalian Dan Konstrulsi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Mesin Pengolahan
649 | Makanan, Minuman, Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Tembakau
650 | Industri Kabinet Mesin Jahit X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Mesin Jahit Serta Mesin
651 | Cuci Dan Mesin Pengering Untuk X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Keperluan Niaga
652 | Industri Mesin Tekstil X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Jarum Mesin Jahit,
653 Rajut, Bordir Dan Sejenisnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Mesin Penyiapan Dan
654 Poabatan ProdukRoks X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
655 | Industri Mesin Percetakan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X "X X X X X
656 | Industri Mesin Pabrik Kertas X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
657 | 2 ‘.1“3;‘; MestacKoperhian Knnsue | X X X X X X X X X X X X D X X X X X X X X X X
Industri Kendaraan Bermotor
658 Roda Empat Atau Lebih X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Kendaraan Multiguna
659 ST X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Karoseri Kendaraan
Bermotor Roda Empat Atau Lebih
660 Daii Tndvsts Trailer dan Semi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Trailer
Industri Suku Cadang Dan
661 | Aksesori Kendaraan Bermotor X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Roda Empat Atau Lebih
662 | Industri Kapal Dan Perahu X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
ooz | 1odunbl Bangananiepas Pantal X X X X X % X X X X X X X X X X X X X
Dan Bangunan Terapung
Industri Peralatan, Perlengkapan
664 Dan Bagian Kapal X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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Industri Pembuatan Kapal Dan
865 | Perahu Untuk Tujuan Wisata Atau X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Rekreasi Dan Olahraga
GG | S sk R A X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
gt || SRREkE G TEEDag D X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Perlengkapannya
668 | Industri Kendaraan Perang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Gk || sl SepRasMgon Ko e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Dan Tiga
Industri Komponen Dan
670 | Perlengkapan Sepeda Motor Roda X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Dua Dan Tiga
Industri Sepeda Dan Kursi Roda
671 Terinasnls Begal X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Perlengkapan Sepeda Dan
672 B P TeamasallHaralk X X X X X X X X X X X X X X X X
673 ;{c‘gl“sm Alat Avglten Laisioge X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
; 3 F T2,T3,T5
674 | Industri Furnitur Dari Kayu X X X X X X X X X X X X X X X B X X X X X X X X
675 Industri Furnitur Dari Rotan Dan X X X X X X x X X X X X X % X T2, 13,75 X X X x X X % e
Atau Bambu B
676 | Indusiri Furnitur Dari Plastik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
677 | Industri Furnitur Dari Logam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
678 | Industri Furnitur Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X e # X X X X X X X
679 | Industri Permata X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Perhiasan Dari
680 | Logam Mulia Untuk Keperluan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pribadi
Industri Barang Perhiasan Dari
681 Logam Mulia Untuk Bukan Untuk X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Keperluan Pribadi
Industri Barang Dari Logam
682 Untuk Keperfian Teknil X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
683 | Industri Perhiasan Mutiara X X X X X X X X X X X X X X X X X X X - X X X X X
Industri Barang Lainnya Dari
684 Logam Mulia X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
g | ST S AR Lttt D X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
arang Sejenis
| 886 | Industri Alat Musik Tradisional X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Alat Musik Bukan
687 Tradisional X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
688 | Industri Alat Olahraga X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
689 | Industri Alat Permainan X X X X X X X X X X X X X X .4 X X X X X X X X X
690 | Industri Mainan Anak-anak X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Furnitur Untuk Operasi,
691 | Perawatan Kedokteran Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Kedokteran Gigi
Industri Peralatan Kedokteran
Dan Kedokteran Gigi, -
692 Perlengkapan Orthopaedic Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
| Prosthetic
| 693 | Industri Kaca Mata X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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Industri Peralatan Kedokteran
694 | Dan Kedokteran Gigi Serta X X X X X X X X X X X X X X X X X be X X X X X X
Perlengkapannya
g5 | Ipdusitl Alat Fulls Dan Gambar X X X X X X X X b4 X X X X X X X X X X X X X X X
Termasuk Perlengkapannya
696 | Industri Pita Mesin Tulis/Gambar | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
697 | Industri Kerajinan Ytdl X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
gog || Fodustd Peralatan Unitik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pelindung Keselamatan
699 | Industri Serat Sabut Kelapa X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
700 | Industri Produksi Radioisotop X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
701 || [odustri Fabrikasi Elemen Baka: X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Uranium
702 | Industri Pengolahan Lainnya Ytdl X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Reparasi Produk Logam Siap
703 | Pasang Untuk Bangunan, Tangki, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Tandon air Dan Generator UAP
704 i;P:rm'?‘:il Produle Serjate. Han x x X 4 X X X X X 4 X X X b X X 5 X X X X X
e e e i 2 X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Lainnya
706 5‘:}:3;?51 Mesho tatux Kepetiaan X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T213B | T213B | X X X x | T2m38 | T2138B X X
707 l‘g’l"m"‘i Ll X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
ISus
Reparasi Alat Ukur, Alat Uji Dan
0 | s Dot | & X X X X X X X X X X X X X X X X X b'e X X X b's X
i, ||| Bepatesi Peralatin Toadisal, X p'e X p'e X X X X p'e X X X X X X X X X X X X X X X
Elektromedis Dan Elektroterapi
710 g;?tfkr asi Peralatan Fotogeafi Dan X X X X X X X X X X X X X | T2138 | T213B | T2,13B X X X X | T213B | T2T13B X X
711 | Reparasi Motor Listrik, Generator X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213.B X X X X | T213B | T213B X X
dan Transformator
712 f;ﬁ’;fﬁ Baterad Do Alsiviedator X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213B X X X X | T213B | T2713B X X
713 | Reparasi Peralatan Listrik lainnya | X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T213B | T213.B X X X X | ToT3B | T213B X X
914 | Beparasi Kapal, Perahu Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bangunan Terapung
715 g:f::’:s‘ Lokomotif Dan Gerbong X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
716 | Reparasi Pesawat Terbang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
717 | Reparasi Alat Angkutan lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
718 | Reparasi Peralatan Lainnya X x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
719 | Insklasi/pomasangan Mesin Dan X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T213B | T213.B X X X X | T213B | T2T2B X X
Peralatan Industri
720 | Pembangkitan Tenaga Listrik X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213.B X X X X | T213B | T213B X X
N e 1213, | T2.13, | T2,13, | T2,13, | T2.T3, | T2.T3, | T2T3, | T2T3, | T2T3, | T213, T2T3, | T2.T3, T213, | T213, | T2.13, | T2.13, " T2.T3,
721 | Transmisi Tenaga Listrik B B B B B B B B B B T2,T3,B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B B B B T2,T3,B T2,T3,B T2 T3.8B B
o I T2,13, | T2,13, | T213, | T2.13, | T2,13, | T2.13, | 12713, | T2.T3, | T213, | T2.13, T2.13, | T2,13, T2,13, | T2,13, | T2.13, | T2,13, T2.T3,
722 | Distribusi Tenaga Listrik g il o % 5 L 5 = % 2 | mise. | Ty 00 | nawsn | TemsB | THASH. Th s 5 0% | 12138 | T213B | T213B | p
723 | Penjualan Tenaga Listrik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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Pembangkit, Transmisi, Distribusi
724 | dan Penjualan Tenaga Listrik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Dalam Satu Kesatuan Usaha
Pembangkit, Transmisi, Dan
725 | Penjualan Tenaga Listrik Dalam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Satu Kesatuan Usaha
Pembangkit, Distribusi, Dan
726 | Penjualan Tenaga Listrik Dalam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Satu Kesatuan Usaha
Distribusi , Dan Penjualan Tenaga
727 | Listrik Dalam Satu Kesatuan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Usaha
Pengoperasian Instalasi
728 Penyediaan Tenaga Listrik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pengoperasian Instanlasi
729 P faatan Tenaga Listrik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
730 |} ‘k.t“‘;""as Pomiany Tonamp It % X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
731 | Pengadaan Gas Alam Dan Buatan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
e ; T2R8; || TZT3, | T2T8;: | T2,T8; | T2T3; | 'T2.43; | 2518, | T2:18,. | T2,13; | T233; T2T3, | T2 T3, T2 T3, /| T2,13; | T213, | 12718, T2,T3,
732 | Distribusi Gas Alam Dan Buatan B B B B B B B B B B T2,T3,B B B T2,T3,B T2, T3.B T2,T3,B B B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B
733 | Pengadaan Gas Bio X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pengadaan Uap/Air Panas Dan
734 Udara Dingin X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
735 | Produksi Es X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2)13,B T2,T3.B X X
Penampungan, Penjernihan Dan b5 e T2.13, T2;T3,. || T2,E3; '| 2,13, |'E2;73, T2,T3,
736 Penyal Ko Mionins B B B B B B B X B B T2,T3,B B X T2,T3,B T2,T3,B T2,173,B B B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B
yay | Pemempungan DanPenyalurarl At | 5 B B B B B B X B || agmen (TS| x| mayes | Tamsp | mask ot ng & | F2J% | T8I | e | wepmas | wamss. | TR
. . . 7270738, | T2,13, | T2,73, | T2.13, | T2713, | T2.T3, | T2 T3, | T2/13,. | T2;1T3, | T2.TB, T2T3; | T2:%3, T2:T3, | T2,73, | T2AT3; || T2, 73, T2T3,
738 | Aktivitas Penunjang Treatment Air B B B B B B B B B B T2,T3,B B B T2,T3,B T2 T3.B T2,T3,B B B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B
Pengumpulan Air Limbah Tidak T2,T3; | 1213, | T2.13, | T2,13, T2,T3,
739 Berbahaya X X X X X X X X X X T2,T3,B I X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B
Pengumpulan Air Limbah T2,T3,, | T2,T3,, .
740 Berbahaya X X X X X X X X X X B B X X X X B B X X X X X X
Treatment Dan Pembuangan Air T2.73, T2,13; | T2;T3; | T2,73; T2,13,
741 Limbah Tidak Berbahaya X X X X X X X X X X T2, T3B I X T2, I13.8B T2,13,.B T2,T3,B B B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,73.B B
Treatment Dan Pembuangan Air T2,T3, T2/ T3, T2,T3, | T2,73, | T2,T3, | T2,13, T2,T3,
742 Limbah Berbahaya X X X X X X X X X B T2,T3,B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B
Pengumpulan Limbah Dan T2)18; | T213, | T2.13, | T2.T3, T2, T3,
743 Sampah Tidak Berbahaya X X X X X X X X X X T2,T3,B 1 X T2713,B T2,T3,B T2,T3,B B B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B
744 | Pengumpulan Limbah Berbahaya X X X X X X X X X X B B X X X X b i e X X X X X
Treatment Dan Pembuangan
745 | Limbah dan Sampah Tidak X X X X X X X X X X | T213B I % | mefee | demem | dswem | TS| TS TR TR | qpamp | wms | s L
Berbahaya
o [ ok s X X X X X X X X X X X I X X X X X X X X X X X X
Treatment Dan Pembuangan
747 Limbah Berbahaya X X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X
748 | Pemulihan Material Barang Logam X X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X
749 igglaﬂ‘ha“ Material Barang Bukan | X X X X X X X X X X B X X X ' X X X X X X X X
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Aktivitas Remediasi Dan T2T3
750 | Pengelolaan Limbah Dan Sampah X X X X X X X X X X | T213B X X T2T3B | T2,13,B X X X X X X X X
Lainnya
751 | Konstruksi Gedung Hunian X X X b X X X X X T2 | e | X 112, 112, 112, 112, | 1re, | 1T2, | 112, | T2, 112, 12, T2,
752 | Konstruksi Gedung Perkantoran X X X X X X X X X mg 5| rom3B | T2 'r21,;r 31 T2 T2, T2, T2, T2, T2, X T2, T2, 1LT2, T2,
753 | Konstruksi Gedung Industri X X X X X X X X X X T5,B X X X X X X X X X X X X X
754 | Konstruksi Gedung Perbelanjaan X X X X X X X X X X | m2mB | X ug S g9, T2, T2, T2, T2, T2, T2, T2, T2, T2, X
755 | Konstruksi Gedung Kesehatan X X X X X X X X X x |reme| x |[TER @ T2, T2, T2, T2, 2, | T2 T2, T2, T2, T2,
756 | Konstruksi Gedung Pendidikan X X X X X X X X X X | T2,13.B X X T2, T2, T2, T2, T2, T2, T2, T2, T2, T2, T2,
757 | Konstruksi Gedung Penginapan X X X X X X X X X X |T2m3B| B '1‘2;‘3 T2, T2, T2, T2, T2, T2, | Te, T2, T2, T2, X
Konstruksi Gedung Tempat TZ13; | T27F3, | T2.T3; T2, T3,
758 | Hiburan Dan Olaheaga X ¥ ' - ” X p'e X B X T2,T3,B X i T2, T2, T2, T2, T2, T2, X T2, T2, T2, T2,
L - T2,13, | T2713, | T213, | T2.13, | T2,13, | T2,13, T2,13, T2,T3, | T2,T3, =213, | 19,13, | T2713, | T9.13, T2,T3,
759 | Konstruksi Gedung Lainnya X 2 i ks = 2 % X B % T2,13,B S % T213B | T213B | T2,13.B 5 5 2 2> | 12138 | T2713B | T273,B 5
260 | SeATekbdinan Konatnikd X % b4 X % X X X X % T2.T3,B X X X % X % X % X T2,T3,B | T2,T3.B X X
Prapabrikasi Bangunan Gedung
; . T2.T3, | T2,13, | T2,13, | T2,T3, | T2,13, | T2,T3, | T2,13, | T2,73, T2,13, T2,T3, | T2,T3, T2,T3, | T2,T3, | T2,13, | T2,T3, T2,T3,
761 Konstruksi Bangunan Sipil Jalan B B B B B B B B B B T2,13,B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B
Konstruksi Bangunan Sipil
i | e e, | 275 | TS, | voyms, | w2, | Tams, | vams, | vagms, |2, | | THS, | ooy | 7208 [ 1905 | qunge | menep | wums | RO | TAES | W08, | TR, | quans | mae | maes | TR
B B B B B B B B B B B B B B B B
Dan Underpass
. T2,T3, | T2,T3, | T2,13, | T2.13, | 2,13, | T2,13, | T2,13, | T2.T3, T2,T3, T213, | T2.713, T2.73, | T2,13, | T2,13, | T2.13, T2,T3,
763 | Konstruksi Jalan Rel 5 . 5 s i . % B “ T2,T3,B * S| TEeE | Tavam | voham B . c - T213,B | T2T3B | T2T3,B .
. T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2.13, | 2,13, | T2,13, | 1273, | T2.13, 12,13, T2,T3, | T2.13, T2,T3, | T2,13, | T2,13, | T2.13, T2.T3,
764 | Konstruksi Terowongan B B B B B B B B B B T2,T3,B B B T2,T3,B T2,T3,B T2;T3.B B B B B T2,T3,B T2, 3B T2,T3,B B
Konstruksi Jaringan Irigasi Dan | T2,T3, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2,13, 12,13, T2,13, | T2,13, T2,T3, | T2,T3, | T2,13, | T2,T3, T2,T3,
765 | PO % * 5 4 2 J . S B 2 | T2r3m y | 12738 | T2T3B | T2713B 2 5 13 = T2,T3,B | T2T3,B | T2.T3,B .
Konstruksi Bangunan Sipil T2,13, | T2,13, | T2.13, | T2.13, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2.T3, T2,13, 12,13, | T2,13, T2,T3, | T2,T3, | T2,13, | T2,T3, T2,T3,
705 | e s A et & 2 4 5 5 . e 5 B 2 | e > £ | agmam | TameB | 12088 4 2 2 2% | T2713B | T2713B | T2T3B -
Konstruksi Bangunan Sipil .
Prasarana Dan Sarana Sistem T213, | T2.13, | T2,13, | T2,13, T2,T3, T2,T3, | T2,13, | T2,13, | T2,13, T2,T3,
Ll et e X 5 h e = X X P X X | T2713B e X | T213B | T213B | T213B : % s 20| 1mem | TansE | TemaE “
dan Gas
Konstruksi Bangunan Sipil 12,13, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2,T3, T2,T3, T2,T3, | T2,T3, 1213, | T2.13, | T213, | 12,13, T2,T3,
768 {| e s S . . L & 5 . 2 B : T2,T3,B 5 +% | TTap | T28B | T273B s 4 - 2% | T273B | T2713B | T273,B 5
Konstruksi Bangunan Sipil
769 | Telekomnikasi untik prasarana | Toa0 | TAIS | TAT3, | T213, | TR13, [ T218, | T249, | 1218, | 5 | TATS, | qumgy | TRIS, | T208, | qopep | poqes | Toores | T | TA1S, | 1208, | TATS, [ qomap | 7omas | Tomse || T30
: B B B B B B B B B B B B B B B B
transportasi
Konstruksi Sentral T2,T3, | T2,T3, | T2,13, | T2,T3, | T2,13, | T2,13, | T2,T3, | T2,T3, T2,13, T2,T3, | T2,T3, T2.13, | T2.13, | T2.713, | T2.13, T2,T3,
|| e e 4 > E 4 g 5 i - B v | amam 2 2% | T2T3B | T213B | T273B . c g A T2T3.B | T2T3B | T213.B s
Pembuatan/Pengeboran Sumur | T2,T3, | T2,T3, | T2.13, | T2.13, | T2.73, | T2.T3, | T2.13, | T2,13, T2,13, T2713, | T2.13, T2T3, | T213, | 12,13, | T2.13, T2,T3,
o, | S . 4 4 -t . % - 5 B & T2,T3,B . o T2,T3,B | T2T3,B | T2T3.B + 5 ik k T2T3,B | T2T3B | T2T3.B %
Konstruksi Jaringan Irigasi, T2,T3, | T2,T3, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2,73, | T2,T3, T2,13, T2,13, | T2,T3, T2,T3, | T2,13, | T2,13, | T2.13, T2.T3,
% | nrramen Daw tibal s . ch = g » 5 5 . B 5 T2,T3,B b 2% | 27138 | 127138 | T2T3B . . ch : T2T3B | T2T3B | 12738 %
Konstruksi Bangunan Prasarana | T2,T3, | T2,T3, | T2,T3, | T2,13, | T2.T3, | 12,13, | T2,13, | T2.T3, 12,13, T2,13, | T2,13, T2,T3, | T2,13, | T2.T3, | T2,13, T2,13,
T | ot o . : " - . . o - B 4 T2,T3,B - = T213,B | T2T3,B | T213.B ‘ 4 > = T2,T3,B | T2 13,B | T2,T3,B o
Konstruksi Bangunan Pelabuhan T2.13; | 72,13,
s (s i 4 2 X X X X X X X X | T2T3B X X X X X X X X X X X X X
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— Konstruksi Bangunan Pelabuhan 12,13, |'T2,13,
vys | PO o = X X X X X X X X | Tem3B | x X X X X X X X X X X X X
776 | Pengerukan x X X X X X X X X | 127138 | X X X X X X X X X X X X X
Konstruksi Bangunan Sipil
wE | X X be X X X X X X X | remB| x X X X X X X X X X X X X
vig | Bonstruksi Bangunsn Sipil X X X X X X X X X X | T2m3B | X X X X X X X X X X X X X
Pertambangan
779 g"“s.“ oot g Sl baoas X X X X X X X X X x | TemaB | X X X X X X X X X X X X X
Konstruksi Bangunan Sipil 12,13, | T2.T3, T2.T3, T2,13, | T2.13, | T2.T3, | T2.T3, T2,T3,
I | ot X X X . 2 X X X X x | T2m3B | x 0% | 12138 | T2T3B | T2T3B - 4 - % | T213B | T2T3B | T2T13B | 2
Konstruksi Bangunan Sipil 273, | 72,13, | 12,13, | T213, | 2713, | T213, | T2.13, | T2,T3, T2,13, T2,T3, | T2.13, T2,13, | T2.13, | T2.13, | T2.13, T2,13,
| 0 e 5 % - 4 3 % i . B 29 | mpmag [ T2 41 | 19938 | T2A8B | T3T8B 2 - 4 5| TamaE | T2iEB | WEE | Th
It = Konstruksi Reservoir Pembangkit T2TE,
b | 4 X X X X X X T2.T3,B X X X X X X X x X X
| . .
| wga | Jasa Pekerjasn Konstrulesi X X X X X X X X X Xx | TemB | X X X X X X X X X X X X
| Pelindung Pantai
| Konstruksi Bangunan Sipil
[ Fasiitas Pengolahan Produk
P | retet s, Fatmast it X X X X X X X X X X | mmap | x X X X X X X X X X X X X
! Industri Lainnya
Konstruksi Bangunan Sipil
785 | Fasilitas Militer Dan peluncuran X X X X X X X X b X | 2B | X % | fomsis | maes | terss | TR0 | TR | TN | TUR qange | Taitas | ToTEs ng %
Satelit
Konstruksi Khusus Bangunan T2.983; T2,13; T2, 73, | T2,T3; T2/13, | T2/E3; | 'F2713; | T2/ T3, T2T3,
e | X X X X X X X X 5% | e | T 2% | 12138 | T2T3B | T213,B a . a S | rurss | wenes | s | T
Jasa Pekerjaan Konstruksi
o 8 e e el X X X X b'e X X X X X | 2m3B | x X X X X X X X X p'e X X X
788 | Pembongkaran B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B B
: T2,13, | 72,13, | T2,13, | T2.13, | T2.13, | T2.T3, T2,73, T2,T3, | T2,T3, T2,13, | T2,13, | T2.13, | T2,13, T2,13,
789 | Penyiapan Lahan X X B B B B B B B B T2,T3,B B B T2.T3,B T2,T3.B T2,T3,B B B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B
- T2,13, | T213, | T2,13, | T2.13, | T2.T3, | T2.13, | T2.T3, | T2.T3, T2,T3, T2,T3, | T2.T3, 213, | T2.13, | 1213, | T2,13, T2.T3,
790 | Instalasi Listrik 2 2 X . 4 5 2 5 B o | egam || g =% | T218B | T2T3B | T2T3B . % a 0% | 12188 | 127138 | T2713B | T3
‘ . Y T2,T3, | 1213, | T2,13, | T213, | T2,13, | T2.13, | T2.T3, | T2/T3, T2.T3, T2,13, | T2,13, T2,T3, | T2,T3, | T2,13, | T2,T3, T2,T3,
791 | Instalasi Telekomunikasi B B B B B B B B B B T2,T3,B B B T2,73,B T2,1T3,B T2, 13.B B B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B
. ) 12,13, | T2.13, | 2,13, | T213, | T2.13, | T2.T3, | T2.T3, | T2.T3, T2,T3, T2,T3, | T2,T3, T2,13, | T2,13, | T2.73, | T2.T3, T213,
792 | Instalasi Elektronika . s ol . = - i . B e | e | 13 | 12138 | T213B | T2,73.B B 5 = s | rom3B | T2 | TR | g
Jasa Instalasi Konstruksi Navigasi | T2,T3, T2.13;
o e i S o X X X X X X X X 25| mgeE || % X X X X X X X X X X X X
Instalasi Sinyal Dan T2,T3, T2,T3,
ol e sl N 4 X X X X X X X X 5| sl | x X X X X X X X X X X X X
Instalasi Sinyal Dan Rambu- T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2.13, | T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2.13, T2,T3, T2,13, | T2,T3, T2,13, | T2.13, | T2.T3, | T2,13, T213,
. [ 5 5 5 d 4 g % 2 B 2 | e | 2% | 12138 | T213B | T213;B = 4 = S| mamem | T2gep | TeEeE | Ty
. O ) T213, | T2713, | T2.13, | T213, | T2.T3, | T2.T3, | T2.T3, | T2.T3, T2,T3, T2,T3, | T2.T3, T2T3, | T213, | 213, | T2.13, T2T3,
| 796 | Instalasi Saluran Air (Plammbing) o : -] % - : o] -] B 255 | magag (|48 % | m33B | 2738 | 12133 . o ] % | T27138 | T2T3B | T2T3B
797 | Tustalusi Pemanas Dan Geotermsal X ng %1 x X X X X X x || nmm| x X X P X X X X X X X X
. o To13, | T213, | T213, | T213, | T213, | T2.T3, | T2T3, | T2T3, T2.T3, T2,13, | T2.13, T2,T3, | T2.T3, | T2.13, | T2,13, - 1213,
| 798 | Instalasi Minyak Dan Gas 5 il o S % & 5 . B 25 | roazam || o | T2em | T278B | T273B . 2 % % | seyaE |“rese | wamss | Mg
| —— —
| 799 g’:atias' Ep R Bl Mol e X X X X X X X X T2J,;I‘ S| rem3B | X X X X X X X X X X X X
| 800 | Instalasi Mekanikal X X X X X X X X X TQ;;P 3| em3B | x X X X X X X X X X X X
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goy | Instalasi Meteoralog!, Klimatalogi, %® X x % X X X X X T213, | 1or3m % X X X X ® X X X x X X X
Dan Geofisika B
802 if;t;.l:s‘ Fasilitas Sumber Radiasi | 4 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
803 | Instalasi Nuklir X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
. e T2,13, | T2,13, | T2,13, | T2.13, | T2.T3, | T2.73, T2,13, T213, | T2.713, T27T3, | T213, | T2,13, | T2,13, T2,T3,
804 | Instalasi Konstrusi Lainnya ytdl X 5 2 a o i s X B s | o 4 o> | Tamsp | Tames | 12738 -k B . 0 | o | e | e | TR
gog; | Fespecpan Pemasangan aca Danl | - X X X X X X X B [T | pr3p [ T2T3 | x | ro13B | Tom3B | 2138 | T2T3 | T2T3, | T213, | T2T3, | 1913 p | Tom3B | T213B | 1205
Alumunium B B B B B B B
Pengerjaan Lantai, Dinding, T2T3, T2,13, T2,13, | T2.13, | T2.13, | T2.13, T2,T3,
s e i X X X X X X X X B o | aam b X | T213B | T213B | T213,B : . i O | T38| T213B | T213B | T2
807 | Pengecatan X B B B B B B X B B B B B B B B B B B B B B B B
808 | Daluirasi Hitetior X X X X X X X X X TQ]';P 3 | T213.B ng o ng 3 | 12138 | T213B | T2T3B mg 3 'm],;rs, m],;s, mgs, T2T3,B | T2T3R | T2,13.B 'rggs,
. . 12,13, | T213, | T2,13, | T213, | T2.T3, | T2,13, | T2T3, | T2.T3, T2,13, T2,T3, | T2.T3, T2T3, | T2,13, | T213, | T2.13, T2,T3,
809 | Dekorasi Eksterior B B B B B B B B B o T2ZT3.B B B T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B B B B B T2,73.B T2,T3,B T2,T3,B B
Penyelesaian Konstruksi T2T3, T2,T3, T2,T3, T2,T3, | T2.T3, T2,13, | T213, | T2.T3, | T2,T3, T2,T3,
ST o e, X . X X X X X . X - s % | T2713B | T2T3B | T2T3B i g = 0% | 12ms | orsE | mras [T
811 Pemasangan Pondasi Dan Tiang x X X x X X x T2.13, X 2,13, T2,T3.B P23, X T2.T3.B T2.T3.B T2.T3.B 200, | 7238, | 2038 | 1238, T213,B T2T3.B T2.T3,B T2.T3,
Pancang B B B B B B B B
812 | Pemasangan Perancah (steiger) X X X X X X ¥ ||l x| T papes ng %1 x | Te13B | T2T3B | T2T3B T2§3' Tzi;ra, ng 3, Tl | mapsn | w2198 | TamEp | g 3,
Pemasangan Rangka Dan T2,13, T2,T3, T2,T3, | T2713, | 2,73, | T2,13, T2.T3,
BI% | e st ety X X X X X X X X X e X | T2713B | T2T3B | T2T3B R 4 % 2o | 1aas | Toran || 1emaB | g
814 | Pemasangan Kerangka Baja X X X X X X X X X ng 3 | T213B ng 51 x | om3B | T213B | T2T3B 'rzi;rs, 'mi;r S, Tzl’?’ Tzl,;rs | T2,13B | T213B | T2,T3B mg P
Penyewaan Alat Konstruksi T2,T3, T2,T3, T2,13, T2,13, | T2.T3, | T2.13, | T2.13, T2,13,
Ba | X X X X X X X i X 20 | aagre | S X | T2T3B | T2T3B | T2T3B " o 2 1% | T218B | T2713B | T273B "
] ) 12,13, | T2.13, | T2.13, | T2.T3, | T2.T3, | T2,13, | T2T3, | T2T3, | T2,13, | T2/T3, T2T3, | T2,T3, T2,T3, | T2,T3, | T2,13, | T2,T3, T2,T3,
816 | Konstruksi Khusus Lainnya ytdl : . 3 . h s 2 : s 9 | Taas 5 10 | mgaam | tarsn | 19038 - o . oo | sy | Tenss | e | T
817 | Perdagangan Besar Mobil Baru X X X X X X X X X X X X X X X X X X X "X T2,T3,B T2,T3,B X X
818 | Perdagangan Besar Mobil Bekas X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x | T213B | T213B X X
819 | Perdagangan Eceran Mobil Baru X X X X X X X X X X X X X X X X X X X o T2,13.B T2,T3,B X X
820 | Perdagangan Eceran Mobil Bekas X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
821 | Reparasi Mobil X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
822 | Pencucian Dan Salon Mobil X X X X X X X X X X X X x | T213B | T2T3B | T2T3B X X X X | T213B | T213B X X
goz | Predegangan Hesar Sl Cadang X X P X X X X X X P X X X X X X X X X X | T2713B |.T2T3B X X
Dan Aksesori Mobil
g4 | Ferdagangan Eceran Suku Cadang | 5 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B X X
Dan Aksesori Mobil
825 gz‘ffganga“ Besar Sepeda Motor 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T2T3B X X
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826 giﬁasgm‘gan Begat: Spgede Movar X X X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T2.13.B X X
827 gea’riaganga“ BersapBepedaMotor | o X X X X X X X X T2 13,8 | T2,13,B X X X x | Tem3B | T213B X X
828 gfgfa“g‘m Eceran Sepoda Motar' | o X X X X X X X X T213B | T2T3B | X X X X | T213B | T213B X X
goo | Prerdegangan Besar Sulu Cadang X X X X X X X X X X X X X X x | T27138B | T2T3B X X
Sepeda Motor Dan Aksesorinya
gsp | Perdagangan Eceran Sulu Cadang | X X X X X X X X T2T3B | T213B | X X X X | Tem3B | T213B X X
Sepeda Motor Dan Aksesorinya
831 ;"ﬁgf’si P Evrdwiian Sepeta X X X X X X X X X T2T3B | T2,T3,B X X X X | T213B | T2T3B X X
g3 | Perdangan Besar Atas Dasar Balas |y X X X X X X X X X X X X X X | T2T13B | T2713B X %
Jasa (fee) atau kontrak
g33 | Perdagangan Besar Padi Dan X X X X X X X X X X X X X X X | Tem3B | T213B X X
Palawija
Perdagangan Besar Buah Yang
S Bt vty X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B X X
g | Perdigingun Becdir Buiig Dan X X X X X X X X X X X X X X X | T2713B | T2T3B X X
Tanaman Hias EE T
aze | Perdagangan Besar Tembakau X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B X X
Ranjangan
837 f{_’ggi‘;gaﬂg‘m EBssar Hinatang X X X X X X X X X X X x X X X | T213B | T2713B X X
Perdagangan Besar Hasil
= R X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B X X
Perdagangan Besar Hasil
839 | perce LS X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
a40 | Terdagangan BesarRalit Ban X % X X X X X % X X X X X X X T2,T3B | T2,T3,B X X
Kulit Jangat
Perdagangan Besar Hasil
841 | Pertanian Dan Hewan Hidup X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T27138B X X
Lainnya
842 | Perdagangan Besar Beras X X X X X X X X X b'e X X X X X | T213B | T213B X X
843 | Perdagangan Besar Buah-buahan X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B X X
844 | Perdagangan Besar Sayuran X X X .4 X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2 T3.B X X
845 P[:e’]d‘:fa"gan Brsan o, [ Bany || X X X X X X X X X X X X X x | Tem3B | T213B X X
Perdagangan Besar Minyak Dan
g4 | ToALHERS X X X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T213B X X
Perdagangan Besar Bahan i
847 | Makanan Dan Minuman Hasil X X X X X X X X X X X X X X X | T2713B | T213.B X X
Pertanian Lainnya
g4g | Terdagangan Besar Daging Sapi X X X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T2,13,B X X
Dan Daging Sapi Olahan
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g4y | Peolagngan Besar Dagingfyam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T2.T3.B X X
Dan Daging Ayam Olahan
Perdagangan Besar Daging Dan
[ oo b X x X X X X X X X X X X X X X X X X X x | T2r3B | T2713B X X
855 | ordapaagen Besar Bamil Ulahan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x | 2138 | T213B X X
Perikanan ;
agg | Derdagangan Pesar Telur Dant X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B X X
Hasil Olahan Telur
Perdagangan Besar Susu Dan
T e i X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T213B X X
a5y | Perdagangan Besar MinyalcDan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
Lemak Hewani
Perdagangan Besar Bahan
Makanan Dan Minuman Hasil
B X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T213B X X
Lainnya
Perdagangan Besar Gula, Coklat
855 | Do Bt Cae X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2713B | T213B X X
857 | Perdagangan Besar Produk Roti X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
gig | Eeroanken Bosay Minyauin X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | Tom3B | T2T38B X X
Beralkohol
Perdagangan Besar Minuman Non
2 1 e i i X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
gep | EFcaangan Besar Rokok Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T213.B X X
Tembakau
gpi | Perdagangan Besar Makanan Dsn | o X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T213B X X
Minuman Lainnya
862 | Perdagangan Besar Tekstil X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | Tem3B | T213B X X
863 | Perdagangan Besar Pakaian X X X X X X X X X X X X X X X X X X x | x | 12138 | T213B X X
864 | Perdagangan Besar Alas Kaki X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B X X
ges | Perdagangan Besar Barang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x | T21m3B | T213B be p'e
Lainnya Dari Tekstil . ik
Perdagangan Besar Tekstil,
Tl i s o O X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B X X
867 gfi%g;“ga“ Besardilat Talls Ban || % X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B X X
Perdagangan Besar Barang
868 | Percetakan Dan Penerbitan Dalam | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B X X
Berbagai Bentuk
seo | Eedsgansan Besarflat Fotograti X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B |-T2T3B X X
Dan Barang Optik
ggg | Perdagangai BesarObat Banriie X % X X X X X X X X X % X X X X X e X X T2,13,B | T2,T3,B s X
Untuk Manusia
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Perdagangan Besar Obat
871 Toadisianal Uitnke Manusia X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,1T3,B X X
fige | EEsdapmipan Ree Rnankil X X b'e X X X X X X X X X X X X X X X | 12138 | T2T3B X X
Untuk Manusia
g73 | Prregangen Besar-Obat: Farmasi X X X P X X X % X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
Untuk Hewan
Perdagangan Besar Obat
874 Tradisional Untuk Hewan X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
grs; | Pendigadgan Beaar Kasnietic X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213.B X X
Untuk Hewan
Perdagangan Besar Bahan
876 | Farmasi Untuk Manusia Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Hewan
Perdagangan Besar Bahan Baku
877 | Obat Tradisional Untuk Manusia X X X X X X% X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3.B X X
Dan Hewan
Perdagangan Besar Peralatan Dan
878 Perlengkapan Rumah Tangga X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
879 | Perdagangan Besar Alat Olah Raga X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
880 | Perdagangan Besar Alat Musik X X X X X X X X X X X X X X X % X X T2,T3,B T2, 138 X X
TN e e e B X X X X X X X X X X X X X X X X X | T273B | T213B X X
Perdagangan Besar Alat
882 | Permainan Dan Mainan Anak- X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,73,B T2,73,B X X
anak
Perdagangan Besar Berbagai
883 | Barang Dan Perlengkapan Rumah X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,73.B X X
Tangga Lainnya ytdl
Perdagangan Besar Komputer Dan .
384 Perlengkapan Komputer X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
885 | Perdagangan Besar Piranti Lunak X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Besar Suku Cadang
886 Elektronik X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Besar Disket, Pita
887 | Audio Dan Video, Cd Dan Dvd X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Kosong
Perdagangan Besar Peralatan )
888 i - X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Besar Mesin,
889 | Peralatan Dan Perlengkapan X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,13,B T2,T3,B X X
Pertanian
Perdagangan Besar Mesin Kantor
890 | Dan Industri, Suku Cadang Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2;T3.B X X
Perlengkapannya
Perdagangan Besar Alat =
891 | Transportasi Laut, Suku Cadang X X X X X X X X X X b4 X X X X X X X T2,T3,.B T2,T3,B X X
Dan Perlengkapannya
Perdagangan Besar Alat
892 | Transportasi Darat ( bukan mobil, X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
sepeda motor, dan sejenisnya)
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Perdagangan Besar Alat
893 T portasi Udara X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,73,.B T2,T3,B X X
Perdagangan Besar Mesin,
894 | Peralatan Dan Perlengkapan X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Lainnya
Perdagangan Besar Bahan Bakar
895 | Padat, Cair Dan Gas Dan Produk X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Yhdi
a9e: | PerdassngsaDency Lopam Dan X X X X X X X X X X % X X X X X X | T2713B | T213B X X
Bijih Logam
| Perdagangan Besar Barang Logam
897 | Untuk Pahan Konstruksi X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3.B T2,T3,B X X
898 | Perdagangan Besar Kaca X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
| Perdagangan Besar Genteng, Batu
| Bata, Ubin Dan Sejenisnya Dari
899 | Tanah Liat, Kapur, Semen Atau X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
| Kaca
Perdagangan Besar Semen, Kapur,
900 | Pasir Dan Batu X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
| Perdagangan Besar Bahan
901 K PR ——— X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2, T3.B X X
: Perdagangan Besar Bahan
902 | st Dt Keayres X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
903 | Perdagangan Besar Cat X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Besar Berbagai
904 M Material Bangunan X X X X X X X X X X X X X X X X X T2:13.B T2,T3,B X X
905 ‘Kﬂ“"aga“gf“‘n Beans Baten X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
nstruksi Lainnya
i, || Dasegangan Deser Bt Bl || o X X X X X P X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
Perdagangan Besar Mineral
97 Radioaktit X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Besar Zat Radio Aktif
908 | Dan Pembangkit Radiasi Pengion X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T293,B X X
Perdagangan Besar Bahan Dan
909 B ¢ Kimi X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Besar Pupuk Dan
910 Produk Agrokimia X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
gy |/ MendesanganBener Bahan X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
Berbahaya
Perdagangan Besar Bahan
912 Berbahaya dan Beracun X X X X X X X X X X X X X X X X X T2 T3.B T2,T3,B X X
| Perdagangan Besar Alat
913 | Laboratorium, Farmasi Dan X X P A X X X X X X X X X X X X X X TZT3B |"T2ZT3B X X
| Kedokteran Untuk Manusia
| Perdagangan Besar Alat
914 | Laboratorium, Farmasi Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,173,B T2,T3,B X X
| Kedokteran Untuk Hewan
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BA = S : Pl P : R4 SPU-2 SPU-3 | SPU-4 : :
(1) (7) (8) 9) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) (33)
Perdagangan Besar Karet Dan .
o By e X X X X X X X X X X X X X X X X X %K X X T2,T3,B | T2.T3,B .4 X
916 PI :erdagangan Besar Kertas Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B | T2,T3,B X X
Perdagangan Besar Barang Dari
3l o o e X ¥ X X X X X X g X X X % % X X X p:d X X T2,T3B | T213,B X X
Perdagangan Besar Barang Bekas
918 | o Sieasisa Tak Terpaka: (scrap) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B | T2,13,B X X
gig | Fefdagangen Begar Produl X X X % X 54 X X X X x X ® X X X b1 X X X T2,T3,B | T2,13,B % X
Lainnya Ytdl
gy | MmN Do Reshad X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2133B X X
Macam Barang
Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang Yang Utamanya
ggy | Maknanan, Minumwaten % X 3 X X X X X X bid X X X T2,13,B | T2T3,B | T2,13,B X X X X T2,T3,B | T2,T3,B X X
Tembakau Di
Minimarket/Supermarket/Hyperm
arket
Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang Yang Utamanya
Makanan, Minuman Atau T1,T2, T1.72; | 'TL12, [“TLIZ,
2 Tl o o X X X X X X X X X X T2,T3,B X - T2,T3,B | T2, T3,B | T2,13,B = 5 % X T2,13,B | T2,13B | T1,12,B X
Supermarket/Minimarket
(T'radisional)
Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang Yang Utamanya
923 | Bukan Makanan, Minuman Atau ® X X X X % X X % X T2,T3,B % X T2,T3,B | T2.T3.B | T2.13.B X X % x T2T3B | T2T3.B ¥ X
Tembakau Di Toserba (department
Store)
Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang Yang Utamanya
Bukan Makanan, Minuman Atau T8, A | rivie | T
928 || & abalkiemfharens-barans X X X X X X X X X X T2,T3,B X 5 T2,T3,B | T2,T3,B | T2,T3,B 5 5 L X T2,T3,B | T2,T3,B | T1,T2,B X
Kelontong) Bukan Di Toserba ’
(department Store)
925 Pper] d:%fg” EceranitaliDan X x X X X X X X X X X X X | Ter3B | T213B | T213B | X X X |*x | T2m3B | T213B X X
926 gﬁ;‘;"fﬂ“gﬁn Eckratbaait. X X p'e X X X x X X x |mrae | x X | T213B | T213B | T2.13.B X X X X | T213B | T213B X X
927 | Perdagangan Eceran Sayuran X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2.13,B X X
g, | L OERTERRTCS SRET X X X X X X X X X x | memB | x X | T213B | T213B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X
eternakan
929 g“‘?‘]aga;‘fa“ Eceran Hastl b4 b4 X X X e b4 X X X T2,T3,B X X T2,T3,B | T2,T3.B | T2,T3,B X b X ¥ T2,T3,B | T2,T3,B X X
gap | Perdagangan Eceran Hasil X X X X X X X X X X X X x T2,T3B | T2T3B | T213B X X X X T2,T3,B | T2,T3,B X X
Kehutanan Dan Perburuan
Tl B X X X X X X X X X x | Tem3B | x X | T213B | T213B | T213.B X X X X | T2T3B | T2T3B X X
ertanian Lainnya
o3z | Perdagangan Eceran Minuman X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213.B X X X X | T213B | T213B X X
Perdagangan Eceran Minuman L2, . TLTR, | TIE2, | T4, 72,
933 | o e X % X X X X X X X X T2,T3,B X o T2.T3B | 12138 | T213B % “ < X T2,T3,B | T2T3B | T1,12,B X
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Perdagangan Eceran Khusus
BB | e Ty et B Pt p¢ X X X X X X X X x T2,T3,B X X T2T3,B | T2,T3,B | T2,T3,B X X X X T2,T3,B | T2,T3,B X X
935 | Perdagangan Eceran Beras X X X X X X X X X X T2T3B X X T2,T3,B T2,T3,B T2 I3.B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Eceran Roti, Kue
936 | Kering, Serta Kue Basah Dan X X X X b X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B | T2,T3.B | T2,T3,B X X X X T2,T3B | T2,13,B X X
Sejenisnya
Perdagangan Eceran Kopi, Gula
<l Bl i S X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,13,B | T2,13.B | T2,T3.B X X X X T2T3.B | T2,13,B X X
gag | EECIEnE Teprat ety X X X X X X X X X X | ramaB | x X | Ter3B | 2138 | T2T3B X X X X | T213B | T213B X X
empe, Tauco Dan Oncom
bigy: || Prrdagangan Boeren Daghg Dan X X p'e X X X X p'e X x | T213B | X X | 2138 | T213B | T213B X X X X | T213B | T2138B X X
Ikan Olahan
L ]
940 Ipe‘fd"“ga‘a agan Ececan Mekanan X X X X X X X X P X | T2m3B | X X | T273B | T213B | T213.B X X X X | T213B | T213B X X
Perdagangan Eceran Bahan Bakar
Minyak, Bahan Bakar Gas(BBG),
gqj || Den liguetiedPetroloum Gas (EG) | o X X X X X X X X X T2,T3,B X X | T213B | T213B | T2,13B X X X X T2,T3,B | T2,T3B X X
Di Sarana Pengisian Bahan Bakar
Transportasi Darat, Laut Dan
Udara
Perdagangan Eceran Bahan Bakar
Minyak. Bahan Bakar Gas(BBG),
o4 | Dan LiquefiedPetroleum Gas (LPG) | X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T2738B | T213B | T213.B X X X X | T273B | T213B X X
Di Selain Sarana Pengisian Bahan
Bakar Transportasi Darat, Laut
Dan Udara
Perdagangan Eceran Minyak
943 A X ¥ 7 X % X X X X X X X X T2,13,B | T2T3.B | T2.13.B b X X X T2,T3,B | T2,13,B 6 X
Pelumas Di Toko
g4y | Perdagangan Eceran Komputer X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B X X
Dan Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Peralatan
935 | Video Game Dan Sejenisnya X X X X B X X X X X X X X T2,T3,8 | T2T3B | T2.T3.B 3 X X X T2T3,B | T213.B X X
i | Covdagarigen Bocian Titanti X X X X X X X X X X X X X | Tem3B | T213B | T2m3B | X X X X | T213B | T2,13B X X
Lunak (software)
gy | Perdaganigan Eceran Rige X X X % X % X X X ¥ % % % T2,73,B | T213B | T2.13.B % 5 X % T2,T3,B | T2.T3.B X %
Telekomunikasi
948 | Perdagangan Eceran Mesin Kantor X X X X X X X X X X X X X T2,173,B T2, T3.B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Eceran Khusus
949 | Peralatan Audio Dan Video Di X X X X X X X X X X X X X T2.T3B | T2 138 | T2.13B X X X X T2,T3,B | T2,13.B X X
Toko
950 | Perdagangan Eceran Tekstil X X X X % X b4 ® X X X X X T2T3B | TeT3B | T2T3B X X X X T2,T3,8 | T2,13,B X X
g5y | Perdapangan Bocmn Fericogicapan X % X X % X X X X X X X X T2,T3,B | T2,T3,B | T2,T3,B X o X X T2,T3,B | T2,T3,B b4 X
Rumah Tangga Dari Tekstil
Perdagangan Eceran Perlengkapan =
952 | Jahit Memjahit X X X X X X X X X X X X = T2,T3.B | T2,T3,B | T2,T3,B X X X X T2,T3,B | “T2,13.B X X
Perdagangan Eceran Barang
953 | § poare Unils Bahan Komstoksi X X X X X X X X X X X X X T2,T3,8 | T213B | T2.T3.B | % % % X T2,T3,B | T2,T3,B X %
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954 | Perdagangan Eceran Kaca X X X X X X X X X X X X X T2 T3.B X X X X T2,T3,B T2,I13.B X X
Perdagangan Eceran Genteng,
oy | PEEREREG HERE s X X X X X X X X X X X X X | T2m38B | T213B | T2,T3;B X X X x | T213B | T2/13,B X X
Dari Tanah Liat, Kapur, Semen
Atau Kaca
I Perdagangan Eceran Semen,
956 Kapur, Pasir Dan Batu X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2.T3.B X X X X T2,T3,B T2, 13.B X X
g7 | Perdagangan Eoetan BaHan X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213.B X X X X | T213B | T2T3B X P
Konstruksi Dari Porselen
G | EeCeEEen Kenne SRk X X X X X X X X X X X X X | 127138 | T213B | T213,B X X X x | T2m3B | T2r3B X X
Konstruksi Dari Kayu Kk
959 gﬁﬁk‘f“g‘m Bocran Cat, Fenis X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T213.B b X X X | T2T3B | T2,13,B X X
g0, | Perdsgangan Hoecan Berbagsi X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213B | X X X X | T213B | T213B X D
Macam Material Bangunan
! Perdagangan Eceran Bahan Dan .
961 B g Koristruksi Laitinya X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T213,B X X X X T2,T3,B T2.173B X X
i Perdagangan Eceran Khusus
962 | Karpet, Permadani Dan Penutup X X % X X X % % X % .4 % ® T2,T3,B | T2T3,B | T2.13,B X X X X T2,T3B | T2,T3,B X X
Dinding Dan Lantai Di Toko
863 | Perdagangan Eceran Furnitur X X X X X ‘X X X X X X X X T2,13.B T2,T3,B T2.T3.B X X X X T2,T3,B T2.13.B X X
Perdagangan Eceran Peralatan
gy (| Listile Rumah Tasggs Da X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3.B | T2T3B X X X X | T213B | T213B X X
Peralatan Penerangan Dan
Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Barang
965 | Pecah Belah Dan Perlengkapan X X X X X X X X X X X X X T2,173,B T213.8B T2,T3,B X X X X T2, T3.B T2,T3,B X X
Dapur Dari Plastik
Perdagangan Eceran Barang
966 | Pecah Belah Dan Perlengkapan X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,.B T2,T3,B X X
| Dapur Dari Batu Atau Tanah Liat
Perdagangan Eceran Barang
! Pecah Belah Dan Perlengkapan :
B e Yol Kaghy, Db Atas) X X 514 o X X X A X X X X 4 T2,T3B | T2T3B | T2,13,B 3 X X X T2,T3,B | T2,T3,B X X
Rotan
Perdagangan Eceran Barang
Pecah Belah Dan Perlengkapan
968 | Dapur Bukan Dari Plastik, Batu, X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2.73,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2, T3,B X X
Tanah Liat, Kayu, Bambu Atau
Rotan
969 | Perdagangan Eceran Alat Musik X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,.B X X X X T2,T3,B T2,73,B X X
Perdagangan Eceran Peralatan
970 | Dan Perlengkapan Rumah Tangga X X X X X X % X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,;T3,B T2,T3,B X X
Lainnya
g71 | Perdegangan EccranAlat Tulis X X X X X X X X X X X X x | 12138 | T213B | T203B | T2 | 2T, | T218, | x| ror3p | T273B | T2T3B | X
Menulis Dan Gambar B B B
o7z | Perdagangan Eceran Hasil X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213.B X X X X | T213B |-T2T3B X X
Pencetakan Dan Penerbitan ek E— A RIS S
Perdagangan Eceran Khusus
973 | Rekaman Musik Dan Video Di X X X X X X X X X X X X X T2,T3.B T2T3.B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Toko :
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Perdagangan Eceran Khusus )
974 Peralatan Olahraga Di Toko X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,73,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Eceran Khusus Alat
975 | Permainan Dan Mainan Anak- X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,;73,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
anak Di Toko
Perdagangan Eceran Kertas,
976 | Kertas Karton Dan Barang Dari X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2.T3.B X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X
Kertas /karton
977 | Perdagangan Eceran Pakaian X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,73,.B T2,T3,B X X X X T2, T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Eceran Sepatu,
978 Sandal Dan Alas Kaki Lainnya X X X X X X X X X 2 X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,13,B X X X X T2,73.B T2,T3,B X X
979 ge‘dal.,i?“gan Eceran Pelenglep X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B X X
gso, | ereagensen botran Tas, Dompet, | X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T213B | X X X X | T213B | T2138B X X
Koper, Ransel Dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Barang Dan
981 | Obat Farmasi Untuk Manusia Di X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T293.B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Apotik
Perdagangan Eceran Barang Dan
982 | Obat Farmasi Untuk Manusia X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2:43,B T2,T3,B X X
Bukan Apotik
Perdagangan Eceran Obat
983 Tradinional Uitk Marmsia X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3.B T2,T3,B X X
T i X X X X X X X - X X X X X T2,T3,B | T2T3B | T2,13,B X X X % T2,T3B | T2,T3.B X X
Untuk Manusia
Perdagangan Eceran Alat
985 | Laboratorium, Farmasi Dan X £, 4 X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Kesehatan Untuk Manusia
Perdagangan Eceran Barang Dan
986 | Obat Farmasi Untuk Hewan Di X X X X X X X X X X X X X T2,T3,.B T2,T3,B T2;T3,B X X X X T2173.B T2,T3,B X X
Apotik Dan Bukan Di Apotik
Perdagangan Eceran Obat
987 Tradislenal Untiulk ewan X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Eceran Kosmetik
988 et it Howin X X X X o X X X X X X X X T2,T3,B T2/T3.B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3.B X X
Perdagangan Eceran Khusus
Barang Dan Obat Farmasi, Alat
989 Redokteran, Parfit dan Kosmetil X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
lainnya
Perdagangan Eceran Alat Fotografi
990 Dan Perlenglapannya X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,1T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Perdagangan Eceran Alat Optik
991 Dan Perlengkapannya X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3.B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
992 | Perdagangan Eceran Kaca Mata X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3.B X X X X T2,T3.B T2,T3,B X X
993 | Perdagangan Eceran Jam X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,73.B T2,T3,B X X
ang | E5 nasninn Reeran Darang X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213B | X X X X | T2T3B | T213B X X
Perdagangan Eceran Perlengkapan i
995 Pengendara Kend Btmothe X X X X X b4 X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
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RO KEGIATAN N : : a
A R-3 R4 SPU-1 SPU-2 SPU-3 SPU-4 - K
(1) (7) (8) 9) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) (33)
gog | Perdagangan Eceran Pembungkus |y X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T2,13.B X X X X | T213B | T2T3B X X
Dari Plastik
Perdagangan Eceran Khusus
oy | R e o X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T213B | T2,13,B X X X X | 2138 | T213B X X
Perdagangan Eceran Barang
998 | Bekas Perlengkapan Rumah X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T2,T3.B X X X X | T213B | T2T3B X X
Tangga
Perdagangan Eceran Pakaian, Alas
999 | Kaki Dan Pelengkap Pakaian X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T2T3B | T2,13.B X X X X | T213B | T213B X X
Bekas
1.00 | Perdagangan Eceran Barang
il oo st X X X X X X X X X b'e X X X | T213B | T213.B | T2T3.B X X X x | T213B | T213B X X
1.00 | Perdagangan Eceran Barang
e . e X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T2,13.B X X X X | T213B | T213B X X
1.00 | Perdagangan Eceran Bahan
R e e 1 as X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T2T3B | T2,13.B X X X X | T213B | T213.B X X
1.;10 Perdagangan Eceran Barang Antik | X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T213.B X X X x | T213B | T213B X X
1.00 | Perdagangan Eceran Barang
| B X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T2713B X X X X | T213B | T2T3B X X
1.00 | Perdagangan Eceran Hewan
il s X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T213B X X X x | 2138 | T2T3B X X
1'20 T‘ "“’35] e X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T213B | T2T3B | T213.B X X X X | Tem3B | T2T3B X X
1-00 | perdagangan Eceran Ikan Hias X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T213B | T2T3.B X X X X | T213B | T2T3B X X
1.00 Perdagangan Eceran Pakan
.8 Ternak/unggas/ikan Dan Hewan X X X X X X X X X X X x X T2,T3,B T2,T3,.B T2,T3,B X X X X T2.T3 B T2,T3,B X X
Piaraan
E00 | Sessapagic Beis Buipa X X X X X X X X X x | 2mB | x x | 2138 | T2T3B | T213,B X X X X | T2m3B | T™213B X X
9 Potong/florist
1.01 Perdagangan Eceran Tanaman
1 | Hias, Bibit Buah-buahan Dan X X X X X X X X X x | 12mB| x x | T213B | T2T3B | T213.B X X X X | T213B | T2T3B X X
Tanaman Obat
1.01 | Perdagangan Eceran Pupuk Dan X X X X X X X X X Xx | mmB| x X | T213B | T213B | T213.B X X X X | Tm3B | T213B X X
1 Pemberantas Hama
1.01 | Perdagangan Eceran Perlengkapan | X X X X X X X X x | 1238 | x x | T213B | T213B | T2T3.B X X X X | T213B | T2T3B X X
2 Dan Media Tanaman Hias
"g 3 ?‘dﬂg““] Agan Roeran Mizyal X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T213B | T213B | T2,T3;B X X X X | T213B | T2T3B X X
101 | perdagangan Eceran Gas Elpiji X X X X X X X X X x | m2mB| X X | T213B | T213B | T213.B X X X X | Tem3B | T213B X X
101 | perdagangan Eceran Bahan Kimia | X X X X X X X X X x | T2m3B | x x | T2138 | T213B | T213B X X X x | T213B | T2713B X X
1.01 | Perdagangan Eceran
| e X X X X X X X X p'e X X X X | T213B | T213B | T213B b'e X X X | T2T3B | T213.B X X
1',?1 Pel .’dﬁ:"g‘m Eceran Bahan Bakar' | ¢ X X X X X X X X x | T213.B X X | T213B | T2T3B | T2.13.B X X X X | T213B | T2T3B X X
1.01 | Perdagangan Eceran Barang
il b ol g X X X X X X X X X X X X x | T2m3B | T213B | T2T3B X X X X | T273B | T27T3B X X
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Rotan, Pandan, Rumput Dan
Sejenisnya
| Perdagangan Eceran Barang
1.01 | Kerajinan Dari Kulit, Tulang,
] o e e X X X X X X X X X x | m213B | X x | T213B | T2T3B | T213B X X X X | T213B | T2713B X X
Binatang/hewan Yang Diawetkan
162 | Pendagangan Fecran Bavaog X X X X X X X X X ¥ || 1omms | x X | T2T3B | T2T3B | T213,B X X X x | T213B | T213.B X X
@ Kerajinan Dari Logam
|
102! | Pescagangan Botran Rarang X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T2T3B | T2713B | T2,13,B X p' X X | T2m3B | T213B X X
1 Kerajinan Dari Keramik
1.:1!1@ | Perdagangan Eceran Lukisan X X X X X X X b'e X x || maxem | x X | T213B | T2T3.B | T2T3.B b'e X X x | T213B | T213B X X
1.02 | Perdagangan Eceran Barang
3 | S e T g X X X X X X X X X x | T2m3B | X X | T213B | T2T13B | T213.B X X X x | rer3m | TeT3B X X
LOZ | Perdagangan Eceran Mesin X X X X X X X X X x | TemB | X X | T2T3B | T213B | T2T3B X X X X | T213B | T213.B X X
4 Pertanian Dan Perlengkapannya
R e s T R R X X X X X X X X X x | m2mB| X x | Tem3B | T213B | T213.B X X X X | T213B | T213B X X
5 Dan Perlengkapannya
1.02 | Perdagangan Eceran Mesin
e | S P et mras be X X X X X X X X x |mmB| x X | T213B | T213B | T2T3B X X X X | T213B | T2T3B X X
1.02 Perdagangan Eceran Alat )
02 | Transportasi Darat Tidak X X p'e X X X X X X x | mrsB | x x | T2r13B | T213B | T2T3.B X X X X | T213B | T2713B X X
Bermotor Dan Perlengkapannya
1.02 Perdagangan Eceran Alat
o | Transportasi Air Dan X X X X X X X X X X | T2emB| X x | T273B | T2T3B | T2,13.B X X X X | T213B | T2T3B X X
Perlengkapannya
L;ﬂ ‘P“dagﬁ:‘ngm EeeanAlpt-alat X X X X X X X X X X | 2mB | x X | 2138 | T213B | T2T3B X X X X | T213B | T2,13B X X
103 | Berdagangar: Eoeren Alat-alat X X X X X X X X X X | mmB | x x | Tem3B | T2T3B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X
0 Pertukangan
.03 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
% | Dan Los Pasar Komoditi Padi Dan X X X X X X X X X X | Tem3B | X X | T213B | T2T3B | T2,13,B X X X X | 2138 | T213B X X
Palawija "
1.03 Perdagangan Eceran Kaki Lima v
> | Dan Los Pasar Komoditi Buah- X X X X X X X X X X | TemB| X X | T213B | T2T3B | T2,13,B b'e P X X | T2713B | T213B X X
buahan
1.03 Perdagangan Eceran Kaki Lima _
3 | Dan Los Pasar Komoditi Sayur- X X X X X X X X X X | memB | x X | T213B | T213B | T2.13.B X X X X | T2T3B | T2713.B X X
| sayuran
1.03 Perdagangan Eceran Kaki Lima
03 | Dan Los Pasar Komoditi Hasil X X b'e X X X X X X x |78 | % X | T2T3B | T2T3B | T213.B X X X X | T213B | T2T3B X X
4
Peternakan
1.03 Perdagangan Eceran Kaki Lima
29 | Dan Los Pasar Komoditi Hasil X X X X X X X X X X | Tem3B | X X | T213B | T2713B | T2,T3.B X X X X | T213B | T2,T3,B X X
Perikanan
1.03 Perdagangan Eceran Kaki Lima
=2 | Dan Los Pasar Komoditi Hasil X X X X X X X X X X | Tam3B | X X | T2713B | T2T3B | T2.T3.B X X X X | T213B | T2713B X X
Kehutanan Dan Perburuan
103 Perdagangan Eceran Kaki Lima
3 | Dan Los Pasar Komoditi Tanamen | X b'e X X X X X b'e X X | T2m3B | X X | Ter3B | T213B | T213.B X X X X | T2713B | T213.B X X
Hias Dan Hasil Pertanian Lainnya =
1.03 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
e b X X X X X X X b'e X | T2mB | X X | T2r3B | T213B | T2T3.B X X X X | T213B | T273B X be
1.03 Perdagangan Eceran Kaki Lima :
2 | Dan Los Pasar Roti, Kue Kering, X X X X X X X X X X | T213B | X X | T213B | T2T3B | T2,13.B X b'e X X | T2713B | T2T3.B X X
Kue Basah Dan Sejenjsnya
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1.04 Perdagangan Eceran Kaki Lima
'0 Dan Los Pasar Kopi, Gula Pasir, X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B X X X X T2,13.B T2,T3,B X X
Gula Merah Dan Sejenisnya
1L.04 Perdagangan Eceran Kaki Lima
'1 Dan Los Pasar Tahu, Tempe, X X X X X X X X X X 721738 X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Tauco Dan Oncom )
1.04 Perdagangan Eceran Kaki Lima
'2 Dan Los Pasar Daging Olahan Dan X X X X X X X X X X T2,T3.B X X T2,T3,B T2,T3.B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,13,B X X
Ikan Olahan
10% | Perdagangan Feeren Kaln lima X X X X X X X X X X | T2m3B | x X | T213B | T213B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X
3 Dan Los Pasar Minuman
1.04 Perdagangan Eceran Kaki Lima
'4 Dan Los Pasar Rokok Dan X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Tembakau
1.04 Perdagangan Eceran Kaki Lima
‘5 Dan Los Pasar Pakan Ternak, X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,73.B T2,T3,B X X
Pakan Unggas Dan Pakan Tkan
104 Perdagangan Eceran Kaki Lima
-6 Dan Los Pasar Komoditi Makanan X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2:13.B T2,T3,B X X
Dan Minuman Ytdl
1.04 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
7 Diiti Lo Pasar Teketl X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,73.B T2,T3,B X X
LOV | Peedapangen Fomen Bak Bima X X X X X X X X X x | T38| x X | T2m3B | T2T3B | T213B | X X X X | T213B | T2713B X X
8 Dan Los Pasar Pakaian
1.04 Perdagangan Eceran Kaki Lima
'9 Dan Los Pasar Sepatu, Sandal X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Dan Alas Kaki Lainnya
105 Perdagangan Eceran Kaki Lima
'D Dan Los Pasar Pelengkap Pakaian X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2, 73,8 X X X X T2,T3,B T2,13,B X X
Dan Benang
1.05 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
1 Pon ot Bahan Kimia X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
o P X X X X X X X X % X | TemB| X X | T213B | T213B | T2713B | X X X X | T213B | T213B X X
an Los Pasar Farmasi
1.05 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
3 Dan Las P Obat Tradisional X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,1T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
1.05 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
a RS A e X X X X X X X X X X T2,13,.B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B 1T2,T3,B X X
1.05 Perdagangan Eceran Kaki Lima ’
'5 Dan Los Pasar Pupuk Dan X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,173,B T2,T3,B T203.B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Pemberantas Hama
1.05 Perdagangan Eceran Kaki Lima
.6 Dan Los Pasar Aromatik/penyegar X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,73.B T2,173,B X X X X T2.;T3,B T2 T3 B X X
{minyak Atsiri)
Perdagangan Eceran Kaki Lima
1.05 | Dan Los Pasar Bahan Kimia,
7 Farmasi, Kosmetik Dan Alat X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Laboratorium Dan Ybdi Ytdl
1.05 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
8 Panid osPasae Kaca KAt X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
15 | Pesdlagangan Koexan: Ra'l lima X X X X X X X X X x | 12138 | X x | 12138 | T2T3B | T2T3B | X X X X | 12738 | T213B X X
9 Dan Los Pasar Barang Perhiasan -
TANG | TEcUOp npees M el A X X X X X X X X X x | T2m3B | X X | T213B | T2T3B | T2713B | X X X X | T2T3B | T213B X X
0 Dan Los Pasar Jam
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1.06 Perdagangan Eceran Kaki Lima
1 | Dan Los Pasar Tas, Dompet, b 3 X X X X X X % X X T2,T3,B X x T2.T3,B | T2,T3,B | T2,13,B ¥ X % % T2,T3,B | T2,T3,B b X

Koper, Ransel Dan Sejenisnya

1.06 Perdagangan Eceran Kaki Lima
P Dan Los Pasar Perlengkapan X X X X X X X X X X T2,73.B X X T2,13.B T2,T3,B | T2,I3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X

* Pengendara Sepeda Motor
1.06 Perdagangan Eceran Kaki Lima
‘3 Dan Los Pasar Barang Keperluan X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2.T3B | T2;T3B | T2I3B X X X X ™,T3,B | T2,T3,B X X
Pribadi Lainnya
1.06 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
” Dan Los Pasar Barang Elektronik X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B | T2,T3,B | T2,T3,B X X X X T2T3EB | T2T3B X X
1.06 Perdagangan Eceran Kaki Lima
‘5 Dan Los Pasar Alat Dan X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2:T3B | T2, T3,B | 'T2,13.B X X X X T2,T3,B | T2,T3B X X
Perlengkapan Listrik
Perdagangan Eceran Kaki Lima
1.06 | Dan Los Pasar Barang Pecah
6 Belah Dan Perlengkapan Daptr X X X X X X X X X X T2,T3,.B X X TET3R | ToaEs | 1913 E X X X X I3B | T2T3E X X
Dari Plastik/melamin
Perdagangan Eceran Kaki Lima
.06 | Det Lo Peisas Bucang Peah X X X X X X X X X x | mpe| x X | T213B | T2T3B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X

7 Belah Dan Perlengkapan Dapur
Dari Batu Atau Tanah Liat

Perdagangan Eceran Kaki Lima
1.06 | Dan Los Pasar Barang Dan

8 Perlengkapan Dapur Dari Kayu, X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B | T2,T3,B T2,T3.B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Bambu Atau Rotan

Perdagangan Eceran Kaki Lima
1.06 Dan Los Pasar Barang Pecah

: Belah Dan Perlengkapan Dapur X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3B | T2,T3B || T2,13,B X X X X T2,73,B | T2,T3,B X X
Bukan Dari Plastik, Batu, Tanah
Liat, Kayu, Bambu Atau Rotan

1.07 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
0 Dt e Paar AlEt Kb arsiRan X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T™ZIa3B | T213B | T2,T3,B X X X X T2,T3,B | T2,T3,B X X

Perdagangan Eceran Kaki Lima

1'? 7 | Dan Los Pasar Perlengkapan X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2, T3,B | T2T3B | T2,T3.B X X X X T2T3B | T2T3B X X
Rumah Tangga Lainnya
1.07 Perdagangan Eceran Kalki Lima
P Dan Los Pasar Kertas, Karton Dan X X X X X X X X X X T2,T3;B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X

Barang Dari Kertas

1.07 Perdagangan Eceran Kaki Lima
A Dan Los Pasar Alat Tulis Menulis X X X X X X X X X X T2.T3,B X X T2,T3,B | T2,T3,B | T2,13,B X X > X T2,T3,B | T2,T3,B X X

Dan Gambar

Perdagangan Eceran Kaki Lima

1;?7 D Los Paser Hasil Pencetalan X X X X X X X X X X | T2m3B | x X | T213B | T213B | T2,13,B X X X X | T213B | T213B X X
Dan Penerbitan g
1.07 Perdagangan Eceran Kaki Lima
27 | Dan Los Pasar Alat Olahraga Dan X X X X X X X X X x | T2m3B | X X | T2r3B | T213B | T2T3B X X X X | T213B | T2138B X X
Alat Musik
1.07 Perdagangan Eceran Kaki Lima
27 | Dan Los Pasar Alat Fotografi, Alat X X X X X X X X X Xx | TmB| x X | Tom3B8 | T™2138B | T213B X X X X | T213B | T2713B X X
Optik Dan Perlengkapannya
i S e e X X X X X X X X X X | T2maB | x X | T2m3B | T213B | T213.B X X X X | T213B | T27T3B X x

i Dan Los Pasar Mesin Kantor

Perdagangan Eceran Kaki Lima

l'g 7 Dan Los Pasar Peralatan X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2 138 | 'T2,138B T2.;T3,B X X X X T2,73,B | T2,T3,B X X
Telekomunikasi -
Perdagangan Eceran Kaki Lima

1.07 | Dan Los Pasar Campuran Kertas,
9 Karton, Barang Dari Kertas, Alat X X X X X X X X X X T2,13,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X

Tulis-menulis, Alat Gambar, Hasil
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Pencetakan, Penerbitan Dan
Lainnya
1.08 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
0 DanLos Pasar Batang Kersjinan X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3.B | T2T3E | T2 T3B X X X X T2,T3,B | T2,T3,B X X
1.08 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
1 Danlcs Pasar Mat Aralcatiak X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2T3.8 | T2T3.B | 12038 X X X X T213B | T213.B X X
105 | Perdagangan Eceran Kalt Lima X X X X X be X X X X | T2m3B | X X | 12138 | T213B | T2.T3B X X X X | T2T3B | T213B X X
2 Dan Los Pasar Lukisan
1.08 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
3 P Lina Peisar B Hidup X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2, 3B | T2T3,B | T2,13B X X X X T2, T3.B | T2 13.B X X
Perdagangan Eceran Kaki Lima
1.08 | Dan Los Pasar Bahan Bakar
4 Miiyal, G, Mitale Dbt X X X X X X X X X X T2.I3B X X T2,;T3.B | T2, T3 B | T2,1T3,B X X X X T2,73.B | T2/T3B X X
Dan Bahan Bakar Lainnya
1.08 | Perdagangan Eceran Kaki Lima :
5 Dan 1os Passe Basang Antik X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2.13B | T213B | T2.I3,B X X X X T2I13EB | T2,T3B X X
1.08 Perdagangan Eceran Kaki Lima
.6 Dan Los Pasar Barang Bekas X X X X X X X X X X T2, T3.B X X T2,T3B | T2T3.B | T2, I3.B X X X X T2.1T3.8B. | 12138 X X
Perlengkapan Rumah Tangga
Perdagangan Eceran Kaki Lima
1.08 Dan Los Pasar Pakaian, Alas Kaki,
'7 Perlengkapan Pakaian Dan X X X X X X X X X X T2 13,8 X X T2I3B || T2, 138 | T2,93.B X X X X T2T3E | T2TAB X X
Barang Perlengkapan Pribadi
Bekas
1.08 Perdagangan Eceran Kaki Lima
-8 Dan Los Pasar Barang Listrik Dan X X X X X X X X X X T2,73.B X X T2,T3,B T2,T3,B T2, T3.B X X X X T2,T3,B T2,T3,.B X X
Elektronik Bekas
1.08 Perdagangan Eceran Kaki Lima
'9 Dan Los Pasar Barang Bekas X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3.8 | T2T3B | T2, 13.B X X X X TZ13.B | TZ2T3.B X X
Campuran
1.09 | Perdagangan Eceran Kaki Lima
0 Dan Los Pasar Barang Lainnya X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2, 13,B X X
Perdagangan Eceran Melalui
1.09 Media Untuk Komoditi Makanan,
'1 Minuman, Tembakau, Kimia, X X X X X X X X X X T2.T3B X X T38| 'T2T3.B T2.T3.B X X X X T2.T3B | T213B8 X X
Farmasi, Kosmetik Dan Alat
Laboratorium
Perdagangan Eceran Melalui
1.09 | Media Untuk Komoditi Tekstil,
2 Pakaian, Alas Kaki Dan Barang X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,73,B T2,T3,B X X
Keperluan Pribadi
Perdagangan Eceran Melalui
1.09 | Media Untuk Barang
3 Perletigkapan Ritmah Tanggs Das X X X X X X X X X X T2,T3,B X X 2438 | T2T3B | BT3B X X X X T2 T3B | T2TI3B X X
Perlengkapan Dapur
Perdagangan Eceran Melalui
1.09 | Media Untuk Barang Campuran
% Sehapaimana Terssbut Dalam X X X X X X X X X X T2,T3,B X X 2,838 | T2 I3.B | T2,T3:B X X X X 238 | T2T3B X X
47911 S.d. 47913
1.09 Perdagangan Eceran Melalui
‘5 Media Untuk Berbagai Macam X X X X X X X X X X T2,T3.B X X T2,T3B | T2,13B | T2I3.B X X X X T2A3.B |-T2T3 B X X
Barang Lainnya
1.09 | Perdagangan Eceran Atas Dasar
6 Balas Jasa (fee) Atau Kontrak X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2.T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3.B T2,T3,B X X
1.09 Perdagangan Eceran Keliling C
p Komoditi Makanan Dari Hasil X b4 X X X X X X X X T2.T3.B X X TZT3.8B | "T2.T38 T2, 73 B X X X X T2,T3,B | T2,T3.B X X
Pertanian
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Perdagangan Eceran Keliling
1.09 | Komoditi Makanan, Minuman
B | Atari el Hesil mdtsss X X X ¥ % % X X .3 X T2,T3,B % X 12,138 | T2,T3.B | T2,T3.B % X P X T2,T3.B | T2.T3.B & X
| Pengolahan
1.09 Perdagangan Eceran Keliling
g | Bahan Kimia, Farmasi, Kosmetik X X X X X bg X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B | T2,T3,B | T2,T3.B X X % X T2,T3,B | T2T3,B X X
Dan Alat Laboratorium
110 | Perdagangan Eceran Keliling
o | Tekstil, Pakaian, Alas Kaki Dan x X % X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B | T2,T3,B | T2,T3,B ¥ ¥ X X T2,T3,B | T2,13B X X
| Barang Keperluan Pribadi
L10 | Perdagangan Eceran Keliling
7 | Perlengkapan Rumah Tangga Dan X X X X X X X X b4 x T2,T3,B X X T2,13B | T2,T3.B | T2,T3.B X 3 X b4 T2,T3,B | T2,T3,B X X
| Perlengkapan Dapur
110 | Perdagangan Eceran Keliling
5 | Bahan Bakar Dan Minyak p ¢ X X X % X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B | T2T3,B | T2,T3,B .4 X b d b T2,T3,B | T2,T3,B X X
| Pelumas
Perdagangan Eceran Keliling
1.10 | Kertas, Barang Dari Kertas, Alat
3 | Tulis,barang Cetakan, Alat 62 X 3 % . % % X X% % T2,T3,B X X T2,T3B | T2T3.B | T2.,13.B % X X % T2,T3,B | T2T3.B X X
| Olahraga, Alat Musik, Alat
Fotografi Dan Komputer
1.10 | Perdagangan Eceran Keliling
s | Barang Kerajinan, Mainan Anak- % X % X R X % X X X T2,T3,B X X T2,T3,B | T2T3,B | T2,13,B X X x 36 T2,T3,B | T213,B X X
| anak Dan Lukisan
110 | Perdagangan Eceran Bukan Di
s | Toko, Kios, Kaki Lima Dan Los X X X X 3% X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B | T2T3,B | T2.,T3.B % X X X T2,T3,B | T2T3.B ¥ X
| Pasar Lainnya Ytdl
1.10 | Angkutan Jalan Rel Untuk
5 | Pt X X X X % X X X 54 3 X X X X X X X X X X % X X X
110 | Angkutan Jalan Rel Untuk Barang | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.10 | Angkutan Bus Antar Kota Antar
2 | Drastsi laiap) X X X X X X % -4 x X X K by X X X % X X X B B X 3
132 | Angkutan Bus Perbatasan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.11 | Angkutan Bus Antar Kota Dalam
D | Prowies: i) X X X X X X b X X % X % X X € X 54 X X X B B 3 X
141 | Angkutan Bus Kota X X X X X X X X X X X X X X X b'e X X p'e X B B X X
IR | Anghiitan Bua tinlas Batas X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
2 Negara
1'3“ Angkutan Bus Khusus X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X B B X X
21 | Angiutan Bus Trayek Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B B X X
1'511 Angkutan Bus Pariwisata X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X B B X X
1.11 | Angkutan Bus Tidak Bertrayek
6 | Lenrive X X % X X x X X X % X X X X X X % % X X B B X *%
.11 |, : ) 1913, | 7213, | 1213, | T2A3, | 1203, | T2T3, | T2.T3; | T2Ns; | 1213, | 1273, T2.T3. | T2T8; T2.13, | T2 T8, | T213, | T213, T2,T3,
7 | Angkutan Melalui Saluran Pipa = 5 5 & z 5 = %5 = 5 T2,T3,B 3 > T2T3B | T2T3,B | T213,B 5 . = - T2,T3,B | T2,T3.B | T2,T3.B %
. m"fj“"“ﬁm“ e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
111 Angkutan Antar Kota Dalam
o | Provinsi (akdp) Bukan Bus, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X .1 % X X X
Bertrayek
1.12 | Angkutan Perkotaan Bukan Bus,
o | Bowaer b4 X X X X X X X X X X X % . . , X X X % B B X %
1.12 | Angkutan Perdesaan Bukan Bus,
T | Beckvapk X X X 5 % % X X 3 X X X
L2 ‘Bus"“g““ta“ Darat Khusus Bukan b'e X X X X X X X X X X X X X X X X X
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Angkutan Darat Bukan Bus
1.;2 Untuk Perumpang Lainnya, X X X X X X X X % X X X X X X X X X X X B B X X
| dalam Trayek
112 | )
X X X X X X X X X X X X X X X X
4 | Angkutan Taksi X X X X X X X X
112
X X X X X X X X X X X X X X X X X
5 Angkutan Sewa X X X X X X X
e e e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b'e X X X X
6 Penumpang
'-12 | Angkutan Ojek Motor X X X X X X X X X X X X X , , ] X X X X B B X X
132 | Angkutan Darat Wisata X X X X X X X P X X X X X X X X X X X B B X X
42 | Angkutan Sewa Knusus X X X X X x* X P X X X X X X X X X X X X X X X
133 | Anglrem Davat Latnays Untuls X X X b'e X X X X X X X X X . , , X X P X B B X X
[ Penumpang
1'113 ‘l‘;’Gk“m Snpbar o Bateng. | % X b X X X X X X X X X X : , , X X X X B B X X
mum
ol B Untuk Bersog: | X X X X X X X X X B X X X X X X X X X B B X X
Usus
U e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
3 Barang Umum
1':3 Angkutan Jalan Rel Perkotaan X X X X X .4 X X X X X X X X X X X X X X X X X X
123 | Angkutan Jalan Rel Wisata X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
123 | Angkutan Jalan Rel Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X P X X X X X X
1.13 | Angkutan Laut Dalam Negeri Liner % X x X X X x X % X X x x X X X X X
7 Dan Tramper Untuk Penumpang 2 & % o < X
Angkutan Laut Perairan
133 | Pelabuhan Dalam Negeri Untuk X P X X X X X X X X b X X X X X X X X X X X X X
Penumpang
1.13 | Angkutan Laut Dalam Negeri x X % X X X X % X X % X X X x x
9 | Untuk Wisata i = X X X X % X
L1% | Angiutan Laut Dalam Negerd P X X X X X X X X X X X X X X X X
1] Perintis Untuk Penumpang X X X X X = &
1.14 | Angkutan Laut Luar Negeri Liner x x X x X x x X X x x X x X X X X x X
1 Dan Tramper Untuk Penumpang * X A X X
5 @é‘ft“tﬂ" LautTuac NegeciUntulke | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
a
5% | Anpoutm Lot Dialer Negerd X X X X X X X X X X X X X X X
3 | Untnk Barang Umum a5 % . o - b = e X
Angkutan Laut Perairan
1-1% | Pelabuhan Dalam Negeri Untulk X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Barang
1.14 | Angkutan Laut Dalam Negeri x x X x x % x X x X X X x x X X
5 Untuk Barang Khusus % . e = g o s &
1.14 | Angkutan Laut Dalam Negeri X X X Y X X X X X e X X X X X
6 Perintis Untuk Barang & X X = s A ~ £ =
1.14 | Angkutan Laut Dalam Negeri X X X % X X X x e X X e x X X X X
7 Pelayaran Rakyat X X X o 5 A -
i e e et - et O X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
8 Barang Umum
1.14 | Angkutan Laut Luar Negeri Untuk x x x X X X X x X X X X x x X x X x x
9 Barang Khusus - * % X * -
1.15 | Angkutan Laut Luar Negeri X X X x X X X % x X X X X X X
3 | P ety X X X X X X X X X
Angkutan Sungai Dan Danau
115 | Liner (trayek Tetap Dan Teratur) X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X X X X X X
Untuk Penumpang
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LIS Angkutan Sungai Dan Danau
'2 Tramper (trayek Tidak Tetap Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Tidak Teratur) Untuk Penumpang
1.15 | Angkutan Sungai Dan Danau
3 Untuk Wisata Dan Ybdi TZ273, | T2.13, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
LES: | engomigm Rengehurangamasian X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
4 Provinsi
1.15 | Angkutan Penyeberangan Perintis
5 Anter Proviiisi Bittalk Demiisipans X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
L15 Angkutan Penyeberangan
-6 Antarkabupaten/kota Untuk T2T3. | F2T3, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Penumpang
115 Angkutan Penyeberangan Perintis
'7 Antarkabupaten/kota Untuk TZ13, | T2,T3, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Penumpang i
LiS Angkutan Penyeberangan Dalam
‘8 Kabupaten/kota Untuk T2,73, | T2,T3, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Penumpang
L15 Angkutan Penyeberangan Lainnya
'9 Untuk Penumpang Termasulk T2.T3; | T2,13; X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Penyeberangan Antarnegara
1.16 Angkutan Sungai Dan Danan
‘0 Untuk Barang Umum Dan Atau T2:T3, | T2.T3; X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Hewan
1.16 | Angkutan Sungai Dan Danau '
1 Untuls Beavenp Khusus T2F3, | T2I3, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.16 | Angkutan Sungai Dan Danau
2 Urifiik Beiviitip Berbahsys X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.16 | Angkutan Penyeberangan Umum ,
3 Antar provias: Untulk Barans X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.16 | Angkutan Penyeberangan Perintis
a Antar provinsi Untuk Barang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
116 Angkutan Penyeberangan Umum
'5 Antar kabupaten/Kota Untuk 2,73, | T2.T8, X X X X X X X X X X X X X X X X X X b 4 X X X
Barang
1.16 Angkutan Penyeberangan Perinris
-6 Antar kabupaten/Kota Untuk T2,T3, | T2,73, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Barang
116 Angkutan Penyeberangan Umum
'7 Dalam Kabupaten/Kota Untuk T213; | T2.I3,; X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Barang
L16 Angkutan Penyeberangan Lainnya
-8 Untuk Barang Termasuk T2.T3; | T2.13, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Penyeberangan Antarnegara
1.16 Angkutan Udara Niaga Berjadwal
'9 Dalam Negeri Untuk Penumpang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Atau Penumpang Kargo
Angkutan Udara Niaga Tidak
o s e X X X X X X X X X X X X X X X X b'e X X X X X X X
0 Penumpang Atau Penumpang
Kargo
L17 Angkutan Udara Niaga Berjadwal
-1 Luar Negeri Untuk Penumpang X X X X X X X X K X X X X X X X X X X X X X X X
Atau Penumpang Kargo
Angkutan Udara Niaga Tidak
117 | Begdwal Luar: Neger! ik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
2 Penumpang Atau Penumpang -
Kargo
1.17 | Angkutan Udara Niaga Tidak
| 3 Hetinciwal Laianys X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
| %17 | Angkutan Udara Untuk Olahraga X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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1'517 Angkutan Udara Untuk Wisata X X X X X X X X X X X X X X x X X X X X X X X X
U171 Angkutan Udara Bukan Niaga x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.17 | Angkutan Udara Untuk
| X X X X X X X X X P X X X X X X X X X X X X X X
1.17 | Angkutan Udara Niaga Berjadwal
2 | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.17 Angkutan Udara Niaga Tidak
o | Berjadwal Dalam Negeri Untuk X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Kargo
1.18 | Angkutan Udara Niaga Berjadwal
i g e et X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.18 Angkutan Udara Niaga Tidak
18 | Berjadwal Luar Negeri Untuk X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Kargo
108 | Pergudangan Dan Penyimpanan X b'e X X X X X X X X | T2713B I x | 12138 | T213B | T213.B X X X X | T213B | T2T3B X X
118 | Aktivitas Cold Storage X X X X X X X X X I X X X X X X X X X X P
1.18 | Aktivitas Bounded Warehousing
4 Atau Wilayah Kawasan Berikat B X x & X * . X X X 5 X X X
.18 Penyinpanen Minyak Dam Sas X X X X X X X X X I X X X X X X X X X
5 Bumi
1'618 Aktivitas Penyimpanan B3 X X X X X X X X B X | m2m3B | x X | 12738 | T2T3B | T213.B X X X X | T213B | T2,13.B X X
1.18 | Fasilitas Penyimpanan Sumber
) e s X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X X X X X
1.18 Penyimpanan Yang Termasuk
.8 Dalam Naturrally Occuring X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Radioactive Material (NORM)
1';8 g‘;‘f:;"gla Gudang Sistem Resl X X X X X X X X b'e x | TemB | x X | T213B | T213B | T213,B X X X X | T2m3B | T2T3B X X
i E:’E;;:“gm Bra Eenynipanan X X X X X X X X X x | T213B I X | T2m3B | T2™3B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X
119 | Aktivitas Terminal Darat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1'219 Aktivitas Stasiun Kereta Api X X X X X X X X b X X X X X X X X
1'3}9 Aktivitas Jalan Tol X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.19 | Aktivitas Perparkiran Di Badan
ol e sl X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B X X
1.19 | Aktivitas Perparkiran Di Luar
o[ e s e ol X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B X X
1.19 | Aktivitas Penunjang Angkutan
e | Do e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
1.19 | Aktivitas Pelayanan !
% | R et bibion oot X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Pelayanan
122 | Kepelabuhanan Sungai Dan '1‘2‘,;1* i et X X X X X X X | T2mB | x X X X X X X X X X X X X
Danau
1.19 | Altivites Pelayanan Kepelabuhan | 72,78, | T2,13, | X X X X X X X | T2mB | x X X X X X X X X X X X X
] Penyeberangan B B
1-20 | Aktivitas Pelabuhan Perikanan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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120 | Autivitas Pengelolaan Kapal X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.20 | Aktivitas Pegunjang Angiaatan 213, | 7208, | X X X X X X X | T2m3B | X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
2 Perairan Lainnya B B
1'320 Aktivitas Kebandarudaraan X X X X X X X X X X e X X X X X X X X X X X X X
1.20 | Jasa Pelayanan Navigasi X X x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
4 Penerbangan
1‘;"0 g:";:“ngf”m‘ Kovgo (Pougher Muat | o X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.;_)0 ‘é;‘:f‘ Pengumsan Tranaportand X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.20 Aktivitas Ekspedisi Muata Kereta
29 | Api Dan Ekspedisi Angkutan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Darat (emka&ead)
1'§° ‘("k*‘]"‘” tas Fleapedisi Mustan Kapal X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.20 | Aktivitas Ekspedisi Muatan
o v e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
121 | Angkutan Multimoda X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
121 | Jasa Penunjang Angkutan Udara b X X X X X X X X X X X X X b X X X b X X X X X
1.21 | Jasa Keagenan Kapal/Agen
e e ® X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
121 | Ativitas Tally Mandiri X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.21 | Aktivitas Penunjang Angkutan
il e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.31 Aktivitas Pos X X X X X X X X X X | T213B X X | T213B | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B ] X
1,21 Aktivitas Kurir X X X X X X X X X x | TamB| X X | T273B | T2T3B | T2T3B X X X X | T2713B | T213B X X
121 | Axtivitas Agen Kurir X X X X X X X X X X | T2mB | X x | T213B | T213B | T213.B X X X X | T2m3B | T213B X X
1,31 Hotel Bintang X X X X X X X X X X | T213B B x | T213B | T2T3B | T2T3B X X X X | T2m3B | T213B | T213B | X
1'31 Hotel Melati X X X X X X X X X X | T2m3B| B X | T2m3B | T213B | T2,13.B X X X X | T213B | T2T3B | T213B | X
122 | pondok Wisata X X X X X X X X X X | Tme| x X | T2T3B | T213B | T2,13,B X X X X | T213B | T213B | T2713B | X
1'122 Penginapan Remaja (youth Hostel) | X X X X X X X X X X | T2mB| B X | T213B | T213B | T213.B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
1.22 | Bumi Perkemahan, Persinggahan
sl Brwndigtaimoiies il X X X X X X X X X x | T2m3B | X X | T213B | T213B | T2,13B X X X X | T2m3B | T213B | T213B | X
122 | vila X X X X X X X X X X | 2mB | x X | T2m3B | T213B | T2T3B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
122 | Apartemen Hotel X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T213B | T213B | T2T3B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
1.22 Penyediaan Akomodasi Jangka =
22 | Pendek Lainnya X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T213B | T213B | T213B X X X X | 2138 | T213B | T2T3B | X
(guesthouse,paviliun, dli)
1 g - Penyediaan Akomodasi Lainnya X X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X
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122 | Restoran X X X X X X X X X x |m2mB | B |™%| 127138 | 12738 | T2T3B 2l ng =y mg‘g' 12,138 | T213B | ™2T3B | B
122 | Rumah/Warung Makan X X X X X X X X X X | T2T3B 1| ™% | t2rss | T2T3B | T2T3B TRAS, | Rk | TR, | P | rgoam | Tewep | Tagpsp | B
1 322 Wedkai Makadinn X X X X X X X X X X | TemB| X ng S | T213B | T213B | T213B ng < Tzi;f - mg 3, T2],'3T 3| Tom38 | T213B | T213B | B
1.23 | Penyediaan Makanan T2,T3, T233; | T2:73, | T203, | T2.T3;

O L e e bun X X X X X X X X X X | T2m3B | x 3 | 12,138 | T2T3B | T2,T3,B 5 i = 13 | 12738 | 2738 | 12138 | B
1.23 | Restoran Dan Penyediaan T2,T3, T3, | T2T3, | T2,13, | T2,13,

o [t e X X X X X X X X X X | Tem3B | X 0% | 12138 | T213B | T2,13B 2 = i 3 | T23B | T2T3B | T2T3B | B
1.23 | Jasa Boga Untuk Suatu Event T2,T3,

R e X X X X X X X X X X X X + X T2,T3B | T2.T3,B X X X X | T2m3B | T213B X B
123} Penyerdineg Jass Boge Pariode X X X X X X X X X X X x | T8, X T2T3,B | T2T3.B X X X X | 2138 | T213B X B

3 Tertentu B
123 | Bar X X X X X X X X X X X X x | T213B | T2138 | T213B X X X X | T2r3B | T2188 | T23B | X
1.23 | Kelab Malam Atau Diskotik Yang . T2,T3,

] i s s | X X X X X X X X X | T2maB | x 13 | 12,138 | T2T3B | T2,T3B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
123 | Rumah Minum/kafe X X X X X X X b X x |wEsp | 2 [ dwaes | oo | e ot B X X | T2m3B | T213B | T2T3B | B
1:?3 Kedai Mintuman X X X X X X X X X X | T2m3B | x '1‘2],;1‘3, T213B | T2T3B | T2,T3.B ng 1 x X x | T2r3B | T213B | T2T3B | B
123 | Rumah/kedai Obat Tradisional X X X X X X X X X x | Tem3B | X x | T213B | T213B | T2T3.B X X X X | T213B | T213B | T2m3B | X
1.23 | Penyediaan Minuman T2/T3, T2T3;

il X X X X X X X X X x | mamaB | x 1% | 2138 | T2T3B | T213B 2 X X x | T2m3B | T2m38B | T2T3B | X
12% | Penerbitan Buku X X X X X X X X X X | T2m3B | x x | 2138 | T213B | T2,13B X X X X | T213B | T213B X X
"124 E‘:"b‘m Direlstori Dan Mailing X X X X X X X X X x | memB | x X | T213B | T2T3B | T213.B X X X X | T2T3B | T2T3B X X
1.24 | Penerbitan Surat Kabar, Jurnal

il B i oy X X X X X X X X X x | 1213B | X X | T2138 | T2T3B | T2138 | X X X X | T2T3B | T2T3B X X
129 | Aktivitas Penerbitan Lainnya X X X X X X X X X X | Tem3B | x x | T2m3B | T213B | T213B X X X X | T2T3B | T213B X X
124 | Penerbitan Piranti Lunak X X X X X X X X X x | memB| x X | T2713B | T2T3B | T213.B X X X X | T2m3B | T2T3.B X X

4 (software)

1.94 Aktivitas Produksi Film, Video
24 | Dan Program Televisi Oleh X X X X X X X X X x | remB | x x | T2m3B | 2138 | T213.B X X X X | T2m3B | T213B X X
Pemerintah
1.24 | Aktivitas Produksi Film, Video

5 | Grin e e s || X X X X X X X X x | r2em3B | x X | T213B | T213B | T213B X X X X | T2713B | T2T3B X X
1.24 Aktivitas Pasca Produksi Film,

24 | Video Dan Program Televisi Oleh X X X X X X X X X X | Tem3B | x X | T2em3B | T213B | T213B X X X x | T2m3B | T213B X X

Pemerintah L.
1.24 Aktivitas Pasca Produksi Film,
2% | Video Dan Program Televisi Oleh X X X X X X X X X X | m2m3B | x X | 127138 | T213B | T213B X X X X | 12138 | T213B X X
Swasta
1.24 Aktivitas Distribusi Film, Video "
o | Dan Program Televisi Oleh X X X X X X X X X X | T213B | X X | T2m3B | T213B | T213B X X X X | T2713B | T2T3B X X
Pemerintah
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1.25 | Aktivitas Distribusi Film, Video

S || Eaarssit e g || X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T2m3B | T2T3B | T2T3B | X X X X | T273B | T213B P X
125 M . T2,73,

2 | Aktivitas Pemutaran Film X X X X X X X X X X | m2m3B | X 73 | T2m3B | T213B | T213B [ X X X x | T2m3B | T213B X X
125 | Ativitas Perekaman Suara X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T213B | T2T3B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X
e e e e Ty X X X X X X X X X X |T2mB| X X | T213B | T2T3B | T2,13.B X X X X | T213B | T2138B X X

3 Buku Musik
125 | Penyiaran Radio Oleh Pemerintah X X X X X X X X X X X X X | T2138 | T2m3B | T213B | X X X x | T2m3B | T213B | T2T3B | X
125 | Penyiaran Radio Oleh Swasta X X X X X X X X X X X X x | T2m3B | T213B | T213B | X X X X | T213B | T213B | T213B | X
1.95 Aktivitas Penyiaran Dan

22 | Pemrograman Televisi Oleh X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T213B | X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X

Pemerintah
195 Aktivitas Penyiaran Dan
25 | Pemrograman Televisi Oleh X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T213B | T2T3B | X X X X | T213B | T273B X X
Swasta
1.25 | Aktivitas Telekomunikasi Dengan | T2T3, | T2,T3, | T2,13, | 12,13, | T2.13, | T2.13, | T2.13, | T2.73, | T2,73, | T2.T3, T2,T3, | T2,T3, o3, | T2,13, | T2T3, | T2T3, T2,T3,

> ey % B o s e 5 ] i g s | memmm | g i3, | Tomap | TamsB | T213B | Ty 2 L 0| waad | tadem | Temas | g
1.25 | Aktivitas Telekomunikasi Tanpa | T2,T3, | T2.73, | T2.13, | T2.13, | T2,13, | T2.T3, | T2.T3, | T2.73, | T213, | T2.713, T2,T3, | T2,T3, 12,13, | T2,13, | T2,13, | T2,T3, T2,T3,

gl (-5 2 - B o i’ % a] = - % | wagam || Py 13 | TamaB | T213B | 12788 | ) : S | T213B | T213B | 12138 | T
1.26 . o g T2.T3,

26 | Axtivitas Telekomunikasi Satelit X X X X X X X X X x | T2m3B | X X | T213B | T2T3B | T213B | X X X x | r2mp | B | 12188 |
1.26 | Jasa Panggilan Premium

<l o by o X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
"226 Jasa Konten SMS Premium X X X X X X X X X X X X X X X X be X X X | T213B | T213B X X
1.26 | Jasa Internet Teleponi Untuk

gl [ i g X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2713B | T273B X X
- "Cm".l’a“ggﬂa“ Lol e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | 12738 | T2713B X X
126 | Jasa Nilal Tambsh Telaponi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | Te13B | T213B X X

5 Lainnya
"25 Internet Service Provider X X X X X X X X X X X X X | T2r3B | T213B | T2T3B | X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
“35 Jasa Sistem Komunikasi X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
1.26 | Jasa Internet Telepon Untuk

T | it X X X X X P X X X X X X be X X X X X X X | T213B | T2138B X X
129 | Jasa Interkoneksi Internet (nap) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2138B X X
127 | Jasa Multimedia Lainnya P X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X
127 | Aktivitng: elelaanmileet Khoms X X X X X X P X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B X X

1 Untuk Penyiaran
1.27 | Aktivitas Telekomunikasi Khusus

3 bt e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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1.97 Aktivitas Telekomunikasi Khusus
27 | Untuk Keperluan Pertahanan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2713B | T2T3B X I
Keamanan
| 127 | Jasa Jual Kembali Akses Internet | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T2T3B X X
el e i s Sl O X X X X X X x X x | 278 X |mams | T | TN | mm X % X % || m2as | ans X
il e e R X X X X X X X X X X X % X X X X X X X X X X X X
127 Aktivitas Pengembangan Aplikasi
27 | Perdagangan Melalui Internet (e- X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b X X
comimerce)
1.27 | Aktivitas Pemrograman Dan
= i it e X X X X X X P X X X X X X X X X X X X X X X X X
LZF | Aktivitas Pengembangan {elmolosy | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
L) Blockchain
1.28 | Aktivitas Pemrograman Berbasis
B e ot X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
i ‘k.“‘";zs Eeatsopspuian Honyiicr X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
L2 | Aldivitas Kensuliss Keamanan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
2 Informasi
ifs o PR X X X X X X X X X X X X X X X X X X X P X X X X
Aktivitas Penyediaan Sertifikat
1.28 | Elektronik Dan Layanan Yang
gl [ mi e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X %
Elektronik
1.28 Aktivitas Konsultasi Dan
5 Perancangan Internet Of Things X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
(iot)
1.28 Aktivitas Konsultasi Komputer
| "2® | Dan Manajemen Fasilitas X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
| Komputer Lainnya
| 1.28 | Aktivitas Teknologi Informasi Dan
il ot e e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
128 | Aktivitas Pengolahan Data X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
157 | Aktivitas Hosting Dan YBDI % X X X X X X X X X X X X X X X x X X X X =% x X
1.29 | Portal Web Dan/Atau Platform
Sl i e ) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.29 | Portal Web Dan/Atau Platform
T | Tl et gis Yo Koeratal X X X X b'e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.29 | Aktivitas Kantor Berita Oleh
S B, X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T218B | X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
i ‘Sw‘kz‘:;‘:s Rarsos Betiai el X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T213B X X X X | T213B | T2T3B X X
lfg ;kd'j“’itas R X X X X X X X X X X X X X | 12138 | T213B | T213.B X X X X | T2m3B | T2m3B | T2T3B | X
2% | Bank Sentral X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213B | X X X X | T2138 | T213B | T2T3B | X
127 | Bank Umum Konvensional X X X % X X % X X X X X x | 12138 | T2T3B | T213B | X X x | 12138 | T2718B | T213B | X
l*fg Bark Umum Syariah b'e X X X X X X X X X X X X T2,T3,B | T2,T3B | T2,T3,B X X X X T2T3B | T2T3B | T2.T13.B X
129 | Unit Usaha Syariah Bank Umum X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T213B | T213B | X X X X | 12138 | T213B | T2T3B | X
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1'929 Bank Pengkreditan Rakyat X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213B | X X X X | T2T3B | T213B | T2T3B | X
139 | Bank Pembiayaan Rakyat Syariah X X X X X X X X # X X X X | T2713B | T2T3B | 12,13.B X X X X | T2m3B | T21T3B | T2T3B | X
1.30 | Kopesaal Simpan Pinjamn PHmes X X X X X X X X X X | Tem3B | X X | T213B | T213B | T2,13B X X X X | T213B | T2713B | T2T3B | X

1 | (KSP PRIMER)
1.30: | Wit Simpan Pinjam Knperasi X X X X X X X X X x | T213B X X | 2138 | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X

2 Primer (usp koperasi primer)

1.30 | Koperasi Simpan Pinjam Sekunder

| e X X X X X X X X X x | mmB| x x | T2m3B | T213B | T213,B X X X X | 2138 | T213B | TeT3B | X
1.30 | Unit Simpan Pinjam Koperasi

il it s N X X X X X X X X x | mme| x X | 2138 | T213B | T2T3B X P X X | T213B | T213B | T2T3B | X
1.30 | Koperasi Simpan Pinjam Dan X X X X X X X X X x | em3B | x X | T213B | T2T3.B | T2T3.B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X

5 Pembiayaan Syariah Primer
1.30 Unit Simpan Pinjam Dan

20 | pembiayaan Syariah Koperasi X X X X X X X X X X | T2m3B | x x | Ter3B | 2138 | T213,B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X

Primer (uspps koperasi primer)
1.30 Koperasi Simpan Pinjam Dan
'7 Pembiayaan Syariah Sekunder ( X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,73.B T2/7T1T3.B X
kspps sekunder)
Unit Simpan Pinjam Dan
1.30 | Pembiayaan Syariah Koperasi X X X X X X X X X x | T2m3B | X X | T213B | T213B | T213.B X X X X | T213B | ToT3B | T2T3B | X
8 Sekunder (uspps koperasi
sekunder )
1.30| Lembaga Kcuangan Mikro X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213.B X X X X | 2138 | T2m3B | T2T3B | X

9 Konvensional
1.31 Lembaga Keuangan Mikro Syariah | X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T2,13B X X X X | T2m3B | T213B | T21T3B | X
2 '131 Perantara Moneter Lainnya X X X X X X X X X X | Tem3B | x X | T213B | T2T13.B | T213.B b X X X | T2T3B | T213B | T2138B | X
1'231 Aktivitas Perusahaan Holding X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T213B | T213B X X X X | 2138 | T213B | 2B | X
T34 |f) "Peiust, Penthuain Dasiakice X X X X X X X X X X X X x | Tem3B | T213B | T2,713,B X X X X | Ter3B | T213B | T2M3B | X

3 Keuangan Sejenis
lf 1 | Otoritas Jasa Keuangan (ojk) X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T2.13.B X X X X | T2m3B | T213B | T213B | X
121 | Lembaga Penjamin Simpanan (ips) | X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
el it o o X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | 72138 | T213.B X X X X | T2713B | T213B | T213B | X

6 Konvensional
1'5’1 Perusahaan Pembiayaan Syariah X X X X X X X X X X X X X | T™2T3B | T213B | T213B X X X X | T2m3B | T2m3B | T2T3B | X
131 | UsitUsaha Syariah Periisahasn X X X X X X X X X X X X x | T213B | T27138B | T2T3,B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X

8 Pembiayaan
131 | Pergadaian Konvensional X X X X X X X X X X | Tem3B | X X | T2m3B | Tom3B | T213B | X X X X | T2m3B |[-T213B | T2T3B | X
132 | Pergadaian Syariah X X b X X X X X X X | T2mB | X X | T213B | T2T3B | T2T3B | X X X X | T213B | T2T3B | T2T3B | X
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132 | Unit Usaha Syariah Pergadaian X X X X X X X X X x | mm3B | X X | T213B | T238B | T2713B X X X X | T2m3B | T23B | T213B | X
ol e e X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213B X X X X | T2r3B | T213B | T2T3B | X
nvensional
1'332 ISE’ b5 "‘h] aan Modal Vesstors b4 X X X 5 1 X % X X X X % X T2,13B | T2T3B | T2,T3B X X X X T2T38 | T213B | T213.B e
132 ‘l',’;thfrs:‘ha Syatish Modal X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T2T3B | T2T3B X X X X | T2m3B | T213B | T213B | X
1.32 | Perusahaan Pembiayaan
il ey e s X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T2T3B | T213.B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
1.32 | Perusahaan Pembiayaan :
A [ el X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T213.B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
1.32 | Unit Usaha Syariah Perusahaan
i Mot X X X X X X X X X X X X X | 12138 | T213B | T213.B X X X X | T2m3B | T2T3B | T213B | X
1.32 Layanan Pinjam Meminjam Uang
52 | Berbasis Teknologi Informasi X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T2T3B | T2,13.B X X X x | T2m3B | T2138 | T2M3B | X
(fintech p2p lending) Konvensional
1.32 Layanan Pinjam Meminjam Uang
5~ | Berbasis Teknologi Informasi X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T2,T3.B X X X X | T213B | T2m3B | T2T3B | X
{fintech p2p lending) Syariah
Unit Usaha Syariah Layanan
1.33 | Pinjam Meminjam Uang Berbasis ;
S | Tt Ll et s X X X X X X X X X X X X X | T2713B | T2T3.B | T2.T3.B X X b'e X | T2mB | T213B | T2M3B | X
lending)
il E;ﬁii?apemb‘aym Ekspor X X p'e b'e X X X X X X X X X | T213B | T213B | T2713B X X X x | T2m3B | T2m3B | T2T3B | X
1.33 | Perusahaan Pembiayaan .
il i e X X X X X X X X X X X X X | T273B | T213B | T2T3B X X X x | To1m3B | T2m3B | T2m3B | X
1.33 Aktivitas Jasa Keuangan Lainnya
2% | ytdl, Bukan Asuransi dan Dan X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T213B | T213.B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
Pensiun
1.33 Asuransi Jiwa Konvensional X X X X X X X X X X | T2m3B | X x | 12m3B | 2138 | 12138 X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
1.;.3 Asuransi Jiwa Syariah X X X X X X X X X X | Tem3B | x X | T2m3B | T2T3B | T213B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
1'23 Unit Syariah Asuransi Jiwa X X X X X X X X X X | T2mB| X X | T213B | T2T3B | T2,13B X X X X | T2T3B | T213B | T213B | X
1'?3 Asisransi Umum Konvensional X X X X X X X X X x | TtemB| x X | T213B | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
1'33 Asuransi Umum Syariah X X X X X X X X X X | T2m3B | x x | T2m3B | T213B | T213,B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
133 | Unit syariah Asuransi Umum X X X X X X X X X x | m2mB| x x | T213B | T213B | T213B X X X X | T2m3B | T213B | T213B | X
1.34: | Perngahsam Denjaminan X X X X X X X X X X | Tem3B | X X | T2T3B | T2T3B | T213B X X X X | T213B | T213B | T213B | X
0 Konvensional
13% | Perusahaan Penjaminan Syariah X X X X X X X X X x | Tem3B | X X | T2t3B | T213B | T2T3B | X X X X | Tem3B | T2m38B | T213B | X
1.34 | Unit Usaha Syariah Perusahaan
g et X X X X X X X X X x | mem3B | x x | 2138 | T2138B | T213.B b X X X | T2T3B | T213B | T213B | X
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lé’"‘ Neaniist Rotveasiaml X X X X X X X X X x | TmB| x X | T2T3B | T2T3B | T213B X X X X | T213B | T213B | T213B | X
lf“ Reasiransi Syariah X X X X X X X b'e X X | m2mB | x X | T2138B | T2T38B | T2T3B X X X X | 2138 | T213B | ToT3B | X
1‘534 Unit Syariah Reasuransi X X X X X X X X X X | TemB | X X | T2138B | T2T3B | T2,13B X X X X | T21m3B | T213B | T2T3B | X
1.34 | Perusahaan Penjaminan Ulang X X X X X X X X X X T2,T3,B X X | T213B | T2T3B | T2,13B X X X X | T2m3B | 12138 | T213B | X

6 Konvensional
1-734 g;r;:f;haan Penjaminan Ulang X e X x X X X X * X T2,T3,B X % T2,T3,B | T2,13,B | T2,T3,B b p. 4 X X T2,T3,B | T2,T3,B | T2,T3,B X
1.5% | Dana Perishin Penibari Ketja X X X X X X X X X X X X X | T2r3B | T213B | T2T3B X X X X | T2r3B | T213B | T2T3B | X

8 Konvensional
1'934 gyaa‘}?aiensmn Penhert Kega X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T2T3B | T2T3B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
135, | UnitSyeialyDang Feosim X X X X X X X X x X X X X | 2138 | T213B | T213.B X X X X | T213B | T2m3B | Tom3B | X

0 Pemberi Kerja
135 | Dana Penshin Lembaga Kevangan | o X X X X X X X X X X X X T2T3B | T2T3B | T2.T3.B b'e X X X | T213B | T213B | T2T3B | X

1 Konvensional
1'35 S";“? PI enging Lembags Renavgan | o X X X X X X X X X X X x | T213B | TeT3B | T2T3B X X X X | T213B | T213B | T213B | X
1.35 | Penyelenggaraan Infrastruktur Di x X X X X X X X X X X X X i d X X x A X 3 T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,8B X

3 Pasar Modal
153 Ié‘;.:;‘ibaga Riiting Dav Peojainicin X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
135 | Lembaga Penyimpanan. Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B | T2T3B | T2T3B | X

5 Penyelesaian
L3s h‘:ﬁ;aga PenilaienHargn Bick X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
L3S, || Penyelongyers Dang Peclindungsas | X X X X X X X X X X X X X X X X X X x | T2m3B | T213B | T2T3B | X

T Pemodal (pdpp)

1';3?‘5 Lembaga Pendanaan Efek X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T213B | T2T3B | X
135 | Penyelenggara Pasar Alternatif X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
Penyelenggara Penawaran Efek
1.36 | Melalui Layanan Urun Dana
il i i X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x | TemeB | Tom3B | T2m3B | X
Informasi(securities crowdfunding)
1.36 Penyelenggara Infrastruktur
'1 Perdagangan Di Pasar Berjangka X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X
Komoditi
lg‘ﬁ Bursa Berjangka % X X X X X X X X X X X -3 X X X X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
et s e e i X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T2T3B | T2T3B | X

3 Berjangka
1.36 | Bursa Berjangka Penyelenggara X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B | T2T3B | T2T3,B X

4 Pasar Fisik
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L | Lewbaga KiiangDan Teajsningn X X X X X b X X p'e ¥ X X X X X X X X p s X T2,T3B | T213.B | T2T3.B X

5 Berjangka

Penyelenggara Sarana
Pelaksanaan Transaksi Di Pasar X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,73,B X

Uang Dan Pasar Valuta Asing

1.36

Central Counterparty Transaksi

“'7‘:’5 Derivatif Suku Bunga Dan Nilai X X X X X X X X X b'e X X X b'e X X X X X X | Tem3B | T213B | T213B | X
Tukar
1.36 Penyelenggara Infrastruktur Pasar
36 | Uang Dan Pasar Valuta Asing X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | 12138 | T2T3B | T2T3B | X
Lainnya
128 | Penjamin Emisi Efek (underwriter) | X X X X X X X X e X X X X X X X X X X X | Te13B | T213B | T213B | X
a7 | Pemutar Perdaganpa Kick X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | Tem3B | T213B | X
0 (broker dealer)
L;ﬂ Perusahsan Efek Daerah X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x | 2138 | T2T3B | T2T3B | X
1.37 Perantara Pedagang Efek Untuk
> | Bfek Bersifat Utang Dan Sukuk X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213B | X
(ppe-ebus)
l'g? Agen Perantara Pedagang Efek X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T273B | T213B | T2T3B | X
- gg;;‘ge“j“al Bick Relesndsns X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | Tom3B | T2m3B | T2T3B | X
1'§‘7 Gérai Penjusalar Efek Reksadsna X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | Tet3B | T213B | X
1.37 | Perusahaan Efek Selain
il Fssursines s N X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
1'737 Pedagang Berjangka X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
137 | pialang Perdagangan Berjangka X X X X X X X X X X X X X X P X X X X X | T213B | T2m3B | T213B | X
137 | Pedagang Fisik Komoditi X X X X X X X X X X X X X X X X X X x |. x | Tem3B | T2T3B | T2T3B | X
1.38 | Perantara Perdagangan Fisik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213B | X
0 Komoditi
1.38 | Perantara Perdagangan Berjangka
P e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
1.38 | Kegiatan Penukaran Valuta Asing
% e e X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X X x | T2m3B | T2m38 | T2T3B | X
1.38 | Penyelenggara Sistem
oo s b X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2138B | T213B | X
1,:.3 Perigeloti Sertiv Déiia Berjinas X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T23B | X
138 | penasihat Berjangka X X X X X X X X X X X X X X X b'e X X X X | T2m3B | T213B | T2m3B | X
5 -
1:38 ||/ Pengeiols Teamat Peyimpanan X X X X X X X X X X X X X X X X X X p'e X | T213B | T213B | T2m3B | X
6 Fisik Komoditi
L33 | ssktitas Penunjang Perdagangan X X X X X X X X X X X X X X X x | x X X X | T213B | T2T3B | T2m3B | X

7 Berjangka Komeoditi Lainnya
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1'38 Biro Administrasi Efek X X X X X X X X X x X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
1'938 Kustodian (custodian) X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
139 | Wali Amanat (trustee) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
l'f‘g Perusahaan Pemeringkat Efek X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213B | X
1;’9 Ahli Syariah Pasar Modal (aspm) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | Tom3B | T213B | T2T3B | X
1.39 | Aktivitas Penunjang Jasa

g oo o X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T213B | T2T3B | X
1'439 Aktivitas Penilai Resiko Asuransi X X X X X X X X X X X X X | T213B | TeT3.B | T213.B X X X X | T2m3B | T213B | T213B | X
l'gg :Mk“”an‘t":i N x X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T2713B | T213.B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
1,29 Aktivitas Agen Asuransi X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T213.B X X X X | T2m3B | T2T3B | T213B | X
1:39 | Aktivitas Pialang Asuransi X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213.B X X X X | 12138 | Tom3B | T213B | X
1'39 Aktivitas Pialang Reasuransi X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B | T213B | X
139 | Aktivitas Agen Penjamin X X X X X X X X X X X X X | T2713B | T2T3B | T213B X X X x | To7ep | Tema3p | Ramsm | X
1'(‘:0 Aktivitas Broker Penjaminan X X X X X b'e X X X X X X X | T2713B | T2T3B | T213.B X X X X | T213B | T213B | T2M3B | X
1';“’ ‘l‘kn . X X X X X X X X X X X X X | T213B | To13B | T213B | X X X X | T2T3B | T213B | T2T3B | X
1-40 | Axtivitas Konsultan Aktuaria X X X X X X X X X X X X X | T2713B | T2T3B | T2.13.B X X X X | T2m3B | 2138 | T23B | X
1.40 Altivitas Pemeringkat Usaha

30| Mikro Kecil, Menengah Dan X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T2m3B | T23B | X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X

Koperasi
1.40 | Aktivitas Penunjang Asuransi,

o | s ek X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213B | X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
129 | Manajer Investasi X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T213.B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
140 | Manajer Investasi Syariah X X X X X X X X P X X X X | Ter3B | T213B | T213B | X X X X | T213B | T213B | T2M3B | X
1';'0 Penasihat Investasi Perorangan X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2713B | T2T3B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
140 | Penanihat Investas] Berbentule X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T2T3B | T2T3B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X

8 Perusahaan
1';0 ‘]‘k.““;‘f Menkyemen Dins X X p'e X X x X X p'e X X X X | T213B | T213B | T213.B X X X X | T213B | T2T3B | T2T3B | X
141 | Penyedia Jasa Pembayaran (pip) X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T2T3B | T213B°| X X X X | Ter3B | T213B | T2T3B | X
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(1) (7) (8) (9) (11) (12) (13) (14) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) (33)
1.41 | Penyelenggara Infrastruktur X X X X X X X X X X X X x | T2m3B | T213B | T213B X X X X | T213B | T2T3B | T2T3B | X

1 Sistemn Pembayaran (pip)

1.41 | Penyelenggars Penunjang Sistern X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T213.B X X X X | 2138 | T23B | T2M3B | X

2 Pembayaran
1.41 | Penyelenggara Kegiatan Jasa

2l i vt X X X X X X X X X X X X x | T213B | T213B | T213.B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
1A%, | Radl Wotal Veng Dimini Scadict X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2138B | T213B X X X X | T213B | T213B X X

4 Atau Disewa
1.41 Penyewaan Venue

21 | Penyelenggaraan Aktivitas Mice X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T2m3B | T213.B X X X X | Tem3B | T213B X X

Dan Event Khusus
% 'g 1 | Kawasan Pariwisata X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
141 | Kawasan Industri X X X X X X X X X X X X X X X X X X e X X X X X
1.41 | Real Estat Atas Dasar Balas Jasa

8 iy A Kot X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1;‘; 1| Aktivitas Pengacara X X X X X X X X X X X X X | T2138B | T213B | T2,13B X X X X | T2713B | T213B | T213B | X
1'3'2 Aktivitas Konsultan Hulausm X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T213.B X X X X | T213B | T213B | T2M3B | X
- ';' = ‘m‘kt“d‘;‘kti’;ﬁ"m’“‘m Rkigypan X X X X X X X X X X X X X T2T3B | T2T3B | T2713.B X X X X T2T3B | T2T3B | T213B | X
1.42 | Aktivitas Notaris Dan Pejabat

D X X X X X X X X X X X X X | T2138 | T2T3B | T213.B X X X X | T213B | T2m3B | T2M3B | X
1':‘;2 Aktivitas Hukum Lainnya X X X X X X X X X X X X X | T213B | ToT3B | T2,13.B X X X X | T2713B | T213B | T213B | X
L.42 | Aktivitas Akiuitansi, Pembukuan X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X

4 Dan Pemeriksa
1'; 2 | Aktivitas Konsultasi Pajak X X X X X X X X X X X X X | T2m38 | T2138 | T213B X X X X | T213B | T2713B | T2T3B | X
1.3 2 | Aktivitas Kantor Pasat p'e X X X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X ™I3B | X
1.42 v . T2,T3,

22 | Aktivitas Konsultasi Pariwisata X X X X X X X X X X X X A X X X X X X X X X 138 | X
142 | Axtivitas Konsultasi Transportasi X X X X X X X X X X X X X X X X P X X X X X T2T3B | X
1';2 Aktivitas Kebumasan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2T3B | X
1.43 | Aktivitas Konsultasi nvestasiDan. | ¢ X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213B | X

0 Perdagangan Berjangka
1';‘3 ‘I“‘.""‘;:LS Konsultasi Majeoen X X X X X X X X X X X X X | 238 | T213B | T213B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
1';3 Aktivitas Arsiteletiar X X X X X X X X X x | 2138 | X X | T213B | T2T3,B | T213B X X X X | T21m3B | T2138 | T213B | X
1.43 | Aktivitas Keinsinyuran Dan

R X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T2m3B | T213B | T2,T3.B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
1':‘ 3 | Jasa Sertifikasi X X X X X X X X X x | T2m3B | X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X X X X | T213B | T2T3B | T2T3B | X
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(1) (7) (19) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) (33)
1';' 3 | Jasa Pengujian Laboratorhim X X X X X X X X X x |11 | x X | T213B | T2T3B | T213.B X X X X | 2138 | T213B | T2T3B | X
143 | Jasa Inspeksi Periodik X X X X X X X X X X |TmB| x X | T213B | T213B | T2T3B X X X X | T2m3B | T213B | T2m3B | X
1';‘3 Jasa Inspeksi Teknik Instalasi X X X X X X X X X X | T2m3B | x X | T2138 | T213B | T213.B X X X X | T2T3B | T213B | T2T3B | X
1.;3 Jasa Kalibrasi/metrologi X X X X X X X X X X | TemB | x X | T2T3B | T2T3B | T2T3B X X X X | T213B | T2T3B | T2T3B | X

Jasa Comissioning Proses
1.43 | IndustrialQuality .
il el S—— X X X X X X X X X x | mmB | x X | T2m3B | 2138 | T213.B X X X X | T213B | T213B | T213B | X
Control (QC)
1'34 Jasa Klasifikasi Kapal X X X X X X X b'e X x | mmB| x X | T213B | T2T3B | T2,13.B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
L4 | aldivitas Pengajian Dan:itan x X X X p'e x X X X x | TemB| x X | T213B | T2T3B | T2.T3B X X X X | T2m3B | 2138 | 213 | X

1 Kalibrasi Alat Kesehatan
1';4 Analisis Dan Uji Teknis Lainnya X X X X X X X X X X | TemB| x X | T2m3B | T213B | T2T3B X X X X | T2m3B | T213B | T2T3B | X
1.44 | Penelitian Dan Pengembangan T2,T3; | T2.013; | T2.T13; | T2.13;

o | N e aaan X X X X X X x X X X | T2m3B | X X | T213B | T213B | T213B g X 2 2% | g | Tamam | T2mEm | X
1.44 | Penelitian Dan Pengembangan T2T3;, | 'TZE3; | T2F3;: | 'T2,73;

PR [ s e o X X X X X X X X X x | Tem3B | x X | T213B | T2T3B | T213.B ' A i % | 1e1aB | TexaB | T2meB | X
1.44 | Penelitian Dan Pengembangan 1243, | 7238, | T2T3 | T2T3,

5 | Timd Kedokteran X X X X X X X X X X T2,T3,B X X T2,T3,B | T2,13,B | T2,T3.B B . > i T2,T3,B | T2,T3,B | T2,T3,B X
1.44 | Penelitian Dan Pengembangan T2,T3, T233, | 2713, | "I2,T3;

A e X X X X X X X X X x | T2m3B | X X | T213B | T213B | T2.13.B % 4 . 7% | T2713B | T2T8B | T2T3B | X
1.44 | Penelitian Dan Pengembangan T2,T3 | "TAT3; | FZT3, | 'T27T3;

[ T Am AR X X X X X X X X X X | T2m38B | x X | T213B | T213B | T213,B - - ’ 2% | 2138 | T213B | T2T3B | X
1.44 | Penelitian Dan Pengembangan T2,18; | TZT3, | T208;. | T2.73,

gl [t o X X X X X X X X X X | mem3B | x X | 2138 | T213B | T2T3B i 2 - 19 | mamsip | Tomem | ToMem | x
3:4% | fendinanDig Peageanbagan X X X X X X X X X x | 2138 | X X | 12138 | T213B | T213B | T213 | T2TS, | T2T3, | T203, | s | ror3B | T2m3B | X

9 Ketenaganukliran B B B B

Penelitian Dan Pengembangan
Bt | e e prad e Alarn Dan X X X X X X X X X X | Tem3B | x X | 127138 | T213B | T213B | 1% | TRTS, | T2TS, | T2TS, | qomap | 138 | TomeB | x
0 : : B B B B
Teknologi Rekayasa Lainnya
1.45 | Penelitian Dan Pengembangan 12,13, | T213, | T2.T3, | T2.13,

s | e R X X X X X X X X X X | T2m3B| X X | T2T3B | T213B | T2,13.B ) i . | e | rogeem | e | x
1.45 | Penelitian Dan Pengembangan T2)13; | 'T213; | T243,; | T2.13,

i i X X X X X X X X X X | mmB | x X | 2138 | T213B | T2T3B i z s 7% | 127138 | T213B | T2T3B | X
1.45 | Penelitian Dan Pengembangan X X X X X X X X X x | TmB | x X | 2138 | T2r3B | T2m3p | TS | T2TS, | T2T3, | T2TS, | qupap | To13B | T213B | X

3 Agama B B B B
! ':5 gz’gf““a“ DanPeagpbaign X X X X X X X X X x | T213B X X | T213B | T2T3B | T2,T3,B 'rzl.;r s ngm ' T2],;‘ 3, ng 3| tom3B | T2m3B | T2m3B | X
145 | Pepslinan Dan Pengrmbanigan X X X X X X X X X x | TemB| X x | 12738 | T218B | 2188 | T3 | T208, | T218, | T2TS, | qyqap |.r273B | T2T3B | X

5 Psikologi B B B B
1.45 | Penelitian Dan Pengembangan T2,13, | T2.13, | T2,13, | T2.13,

il e g i X X X X X X X X X X | TemB | x X | T2m3B | T213B | T213,B . 5 . 5% | 2138 | T213B | T2713B | X
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Penelitian Dan Pengembangan ]
145 | imu Pengetahuan Sosial Dan X X X X X X X X X X | T2mB | x x | 12138 | T213B | T2738B | TP % 1*2],31‘3, ng 3, ng 3 | rom3B | T2m3B | T213B | X
Humaniora Lainnya.
1455 | Perikianan X ng S x X X - A %1 x X x | temB | X X | 12138 | T213B | T2138 | T21% ng H m]’;r % | 120% | mrep | amam | Tamem | X
L;'S Penclition Pasar X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | 2138 | T213B | T2,13,B TQ]’; 3, ng % m],;r 3, mg‘ 3| ror3B | T213B | T2T3B | X
146 | Jajak Pendapat Masyarakat X X X X X X X X X X | TmB| X x | momsm | menss | e | AN | TS | TS B | reman | masB | Temem || x
146 | Aktivitas Desain Alat Transportasi | o X X X X X X X X x | t2m3B | X X | T213B | T2T3B | T213.B X X X X | T2m3B | T2T3B X b'e
1 Dan Permesinan
146 | Aktivitas Desain Peralatan Rumah 1| = X X X X X X x X x | T2m3B | X X | T2138B | T213B | T2,13.B X X X X | T2713B | T2713B X X
2 Tangga Dan Furnitur
146 | Aktvitas Desain Tekstil, Fashion X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T2m3B | T213B | T213B X X X x | T2713B | T2T3B X X
3 Dan Apparel
145 || Autveitis et Todied St | X X X X X pe X X x | T2m3B | X X | 2138 | T2T3B | T2,138B X X X X | T213B | T213B X X
4 Dan Pertahanan ;
1.46 | Aktivitas Desain Alat Komunikasi
ol o e e X X X X X X X X X X | T2m3B | x X | T2m3B | T213B | T2,13B X X X X | T2713B | T213B X X
1.46 | Aktivitas Desain Peralatan
e e X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T2m3B | T2m3B | T2T3B | X X X X | T213B | T213B X X
140 | Aktvitas Desain Produk
26 | Kesehatan, Kosmetik Dan X X X X X X X X X X | TemB| X X | T2m3B | T213B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X
Perlengkapan Laboratorium
lj;ﬁ’ Aktivitas Desain Pengemasan X X X X X X X X X X | T213B X X T2T3B | T2T3B | T2,T3,B X X X X | T213B | T2T3B X X
136 | Auctivitas Desain Industri Lainnya X X X X X X X X X x | 2138 | X x | 2138 | T213B | T2T3B | X X X X | T213B | T213.B X X
L47 | Axtivitas Desain Interior X X X X X X X X X X | T2m3B | X x | T2r3B | T213B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X
1.47 | Aktivitas Desain Komunikasi
L | e Dy saie X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T2m38 | T213B | T213B | X X X X | T2138B | T213B X X
147 Aktivitas Desain Khusus Film,
57 | Video, Program Tv, Animasi Dan X X X X X X X X X X | 2m3B | x X | T2m3B | T213B | T213B | X X X X | 2138 | T213B X X
Komik
1';7 Aktivitas Desain Konten Game X X X X X X x X X X | mer3B | x X | T2713B | T2T3B | T2.13.B X X X X | T213B | T273B X X
1':7 Ak“‘"l_ ;‘:s Desatn Konten Kreatit X X X X X X X X X x | T2emB| X X | T213B | T213B | T213,B X X X x | 238 | T213B X X
1‘;‘7 Aktivitas Fotografi X X X X X X X X X x | Tem3B | x X | T213B | ToT3B | T2,13,B X X X X | T213B | T2713B X X
1.47 | Aktivitas Angkutan Udara Khusus
o [Pl e s X X X X X X X X X X | Tem3B | X X | 2138 | T213B | T2T3.B X X X X | T213B | T213B X X
l-;? ‘l‘k‘i"“as Sertifikasi Profesi Pihak X X X X X X X X X X X X X | 2138 | T213B | T2713B X X X x | T2m3B | T213B | Tom3B | X
el “2“‘“""‘“ Bevtifikasi Drafoal Pl X X X X X X X X X X X X X | 12138 | T2T3B | T2T3B X X X X | Tem3B | T213B | T2T3B | X
1‘37 ‘3“‘“““"‘3 Sertifilast Profeal Pilak X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T21T3B°| X X X x | T2r3B | T213B | T2T3B | X
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1.48°] Aktivitas Serfifiest Fareonel X X X X X X X X X X X X X | T213B | T273B | T213B | X X X X | 2138 | T2713B | T2713B | X
(0] Independen
1.48 | Altivitas Penerjemah Atau
1 - ot X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.48 | Aktivitas Konsultasi Bisnis Dan
2 Broker Bisnis X X X X X X X X X X X X X X
1.48 | Akfivitas Profesional, [lmiah Dan
3 Telmis Lainnya Ytdl X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
148 | Ativitas Kesehatan Hewan X X X % * X X X X X 4 % x | 12138 | T218B | T2T8B | X X X x | 12138 | T2713B X X
1.48 Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
'5 Guna Usaha Tanpa Hak Opsi X X X X X X X b4 X X X X X X X X X X X X X X X X
mobile
148 Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
6 Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Rekreasi Dan Olahraga
1.48 | Aktivitas Penyewaan Kaset Video,
7 Od, Ved/dvd Dan Sejenisnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.48 Alktivitas Penyewaan Dan Sewa
78 Gumna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pesta
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
1.48 | Guna Usaha Tanpa Hak Opsi
9 | Barang Keperluan Rumah Tangga X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
| Dan Pribadi
| Akfivitas Penyewaan Dan Sewa
1.49 | Guna Usaha Tanpa Hak Opsi .
o Bavasi Tl Pericetalr Din X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Penerbitan
1.49 | Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
—l Gumna Usaha Tanpa Hak Opsi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bunga Dan Tanaman Hias
1.49 Alktivitas Penyewaan Dan Sewa
'2 Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Musik
1.49 Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
3 | Guna Usaha Tanpa Hak Opsi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
| Brang Keperluan Rumah Tangga
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
1.49 Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat
o Transportasi Darat Bukan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Kendaraan Bermotor Roda Empat
| Atau Lebih
1.49 Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
'5 Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Transportasi Air
1.49 | Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
P Guna Usaha X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.49 Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
'7 Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Tramsportasi Lainnya
1.49 Aktivitas Penyewaan dan Sewa
P Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Perekaman gambar dan editing
1.49 | Aktivitas Penyewaan dan Sewa
'9 Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
| Alat Bantu Teknologi Digital
1.50 Aktivitas Penyewaan dan Sewa
o Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Kebutuhan Mice
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1.50 Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
.l | Guna Tanpa Hak Opsi Mesin Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Peralatan industri Kreatif Lainnya
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
1.50 | Guna Usaha Tanpa Hak Opsi e x X X x X X X %
2 Mesin Dan Peralatan Dan Barang X X o X - X X X A £ & X 2 X
Berwujud Lainnya
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
1.50 | Guna Usaha Tanpa Hak Opsi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
3 Mesin Pertaniannya Dan
Peralatannya
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
1.50 | Guna Usaha Tanpa Hak Opsi x X X X X x X X
4 Mesin Dan Peralatan Konstruksi X - % = X z i o - & = X = = X
Dan Teknik Sipil
1.50 Altivitas Penyewaan Dan Sewa
'5 Gumna Usaha Tanpa Hak Opsi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Mesin Kantor Dan Peralatannya
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa
1.50 | Guna Usaha Tanpa Hak Opsi x % X X x X X X
& Mesin Pertambangan Dan Energi X X 2 - % & % = X x X % £ X =
Serta Peralatannya
Aldivitas Penyewaan Dan Sewa
BaW ) Sl Usaniz Toope Holp Gl X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
7 Mesin, Peralatan Dan Barang
Berwujud Lainnya ytdl
Altivitas Penyewaan Dan Sewa
1.50 | Guna Usaha Tanpa Hak Opsi X X X % x X X X
8 | Intelektual Properti, Bukan Karya X X & X " ® o & “ X A X o A A
Hak Cipta
1.50 Aktivitas Penyeleksian Dan
“9 | Penempatan Tenaga Kerja Dalam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Negeri
151 Aktivitas Penyeleksian Dan
b Penempatan Tenaga Kerja Luar X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.51 | Aktivitas Penempatan Pekerja X x X x X X X
1 Wik Teivins X X X X X X X X X X X X X X
1.51 | Aktivitas Penempatan Tenaga x % X X % x X
2 | Kerja Daring X X X X X X ¥ X
1.51 | Akfivitas Penyediaan Tenaga Kerja x X X X X X X
3 Waktu Tertenta X X X X X X X X X X X X X
Penyediaan Sumber Daya
3% | Manusia Dan Manajemen Fungsi X % X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Sumber Daya Manusia
T3, | T2,13,
12! | Petatinan Kerja Teknik Pemerintah | X X X X X X X X X X X X X X X X B | e y X X T213B | X
Pelatihan Kerja Teknologi
% | nformasi Dan Komunikasi X X X X X X X X X X X X X X X X i (B ol Bl X X 12138 | X
Pemerintah
1.51 | Pelatihan Kerja Industri Kreatif TZI8; | T2.03, | F2a3; e < T2T3B %
- B sty X X X X X X X X X X X X X X X X B B B T3;
1.51 | Pelatihan Kerja Pariwisata Dan T2h3, | TALS; | 1213, X X 138 | X
8 Perhotelan Pemerintah i 5 = L % % % X o % - X = - - = B B B Bl
1.51 | Pelathian Kerja Bisnis Dan 208, | T3, | T, X - X T213B | X
Py Mansjemen Pemerintah X X X X X X X X X X X X X X X X B B B T3,
1.52 | Pelatihan Kerja Pekerjaan X X X X 12,173, | T213, | T2.TI3, X x T2.T3 B X
(1) Domestik Pemerintah * * * X X o A A & X A & B B B S
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1.52 | Pelatihan Kerja Pertanian Dan TEII. | T2E3;, | T2T3;

e e X X X X X X X X X X | TemB| X X X X 2 4 % X X X 138 | X
1.52 | Pelatihan Kerja Pemerintah T2,T3, | T2,13, | T2.13,

e X X X X X X X X X x | Tem3B | x X X X G 4 = X X X TT3B | X
1:52 | Pelatinan Kerja Teknik Swasta X X X X X X X X X x || x X X X e e Tt | % X X 2138 | X
1.52 | Pelatihan Kerja Teknologi 1213, | T2,13, | T2,T3,

e | | % X X X X X X X X X X X X X X % a = X X X T2T3B | X
1.52 | Pelatihan Kerja Industri Kreatif X % X X = % X X x x X X x X X T2,T3, | T2,T3, | T2,13, | X X T2,T3,B X

5 Swasta B B B
1.52 | Pelatihan Kerja Pariwisata Dan T2,T3, | T2,T3, | T2,13,

b X X X X X X X X X X X X X X X 3 2! - X X X 2138 | X
1.52 | Pelathian Kerja Bisnis Dan T2,13, | T2.13;, | T2,T3;

gl s e X X X X X X X X X X X X X X X 2 2 2 X X X 27138 | X
1.52 | Pelatihan Kerja Pekerjaan T2,13, | T2, 73, | T2,T3,

0 || Peerin Bene b X X X X X X X X p'e X X X X X X . it : X X X T2M3B | X
1.52 | Pelatihan Kerja Pertanian Dan T213, | T2/23, | T2,I3,

ol s X X X X X X X X X x | T2m3B | X X X X 7 4 % X X X 2138 | X
1-53 | Pelatihan Kerja Swasta Lainnya X X P X X X X X X X X X X X X Tzi;rs, il % | % X X 2138 | X
1.53 | Pelatihan Kerja Teknik T2,13, | T2,T3, | T2.T3,

il e X X X X X X X X X X X X X X X i '\ B X X X T™2,138 | X

Pelatihan Kerja Teknologi

1-53 | Informasi Dan Komunikasi X X X X X X X X X X X X X X X o e R T X X T™13B | X
Perusahaan

1.53 | Pelatihan Kerja Industri Kreatif 12,13, | T2.3, | T2,13,

ol i iy X X X X X X X X X X X X X X X z 2 2 X X X ™T3B | X
1.53 | Pelatihan Kerja Pariwisata Dan T2,T3, | T2,13, | T2.13,

38 | Eeptan R s X X X X X X X X X X X X X X X : 2 : X X X T™138 | X
1.53 | Pelathian Kerja Bisnis Dan 12,13, | T2,13, | T2,T3,

& | pren £ X X X X X X X X X X b X X X X . & g X X X T™2T3B | X
1.53 | Pelatihan Kerja Pekerjaan T213, | T2,13, | T2.T3,

ol Evmmie & X X X X X X X X X X X X X X X d : i X X P 138 | X
1.53 | Pelatihan Kerja Pertanian Dan T2.13, | T2,T3, | T2.T3,

29 | TesauAn Batiahs el X X X X X X X X X X X X X X X 5 . - X X X ™18 | X
1.53 | Pelatihan Kerja Perusahaan 2,73, | T2,13; | T2T3;

o | renens X X X X X X X X X X X X X X X i % & X X X T™138 | X
133 | Axtivitas Agen Perjalanan Wisata X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T2713B | T2T3.B X X X X | T213B | T2T3B X X
1.54 | Aktivitas Agen Perjalanan Ibadah

| e X X X X X X X X X X X X X | 2138 | To13B | T2m3B | X X X X | T213B | T213B X X
1-5% | Aktivitas Agen Perjalanan Lainnya | X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T2m3B | T2m3B | X X X X | T213B | T213B X X
1:5% | Axtivitas Biro Perjalanan Wisata X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213,B X X X X | 12138 | T213B X X
1.54 | Aktivitas Biro Perjalanan Ibadah

ol o g s X X X X X X X X X X X X X | T213B | T23B | TeT3B.| X X X x | T213B | T213B X X
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1->% | Axtivitas Biro Perjalanan Lainnya X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T2m3B | T2m3B | X X X X | T213B | ™213B X X
12% | Jasa Informasi Pariwisata X X X X X X X X X X X X ng 3, X X X X X X X X X ™13B | X
154 ) ot T2,13,

P Jasa Informasi Daya Tarik Wisata X X X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X T233B X
1'75‘ Jesa Praiuwisati X X x X X X X X X X X X T21’;F3‘ X X X X X X X X X T2T3B | X
5% | Jasa imterpreter Wisata X X X X X X X X x X X X TQg 3, X X X X X X X X X T2T3B | X
154 | a ] T2,T3,

9 asa Reservalsx Lainnya Ybdi Ytdl X X X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X T2,T3,B X
1'055 Aktivitas Keamanan Swasta X X X X X X X X X X X X X X X X X b'e X x | T2m3B | T213B | T213B | X
"155 Aktivitas Jasa Sistem Keamanan X X X X X X X X b'e e x X X X X X X b'e X X T2,13,B | T2T3,B | T2.13,B X
1'255 Aktivitas Penyelidikan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
L¥x | Aktivitas Penyeetin CabunganJesa | X x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x X

3 Penunjang Fasilitas
1.55 | Aktivitas Kebersihan Umum

b= X X X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X X X
1.55 | Aktivitas Kebersihan Bangunan

S | i e X X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X X X X
155 | Aktivitas Perawatan Dan T2,T3, | T2,T3, | T2.T3, | T2,13, | T2,13, | T2,T3, 213, | . 2,13, | T2.13, | T2.T3, | T2,T3,

oo | e Pae A X 4 2 i 4 5 i X B X X X % | T2738 | T2713B | T2T3B o 2 % | 12138 | T2T3B | T278B | X
1.55 | Aktivitas Penyedia Gabungan Jasa T2,T3,

sl Earnsirnniiisings X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X .

Aktivitas Foto Kopi, Penyiapan
LS5 | Dokumen Dan Aktivitas Khusus X X b'e X X X X X X x | 2mB | X x | Tom3B | T2m3B | 2138 | T2TS | T2TS, | T2T3, | T213, | qomap | 72138 | T213B | X
8 ; : B B B B
Penunjang Kantor Lainnya
157 | Aktivitas Call Centre X X % ¥ X X X X X X % % X X % g5l % X X X X % 2138 | X
Jasa Penyelenggara
e e e X X X X X X X X X X X X x | T213B | T2oT3B | T2,13,B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
0 Intensif,Konferensi Dan Pameran
(MICE)
1.56 | Jasa Penyelenggara Event Khusus

i [ v o X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T213B P X X X | T2m3B | T2e3E | T2T3B | X
158 | Aktivitas Debt Collection X X x X X X b'e X X X X b'e X | 2138 | T213B | T2,13.B X X X X | T213B | T2,13,B X X
1.56 | Aktivitas Lembaga Pengelola

prl it ot ey X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2,T3B | T2,13,B X X X X | T213B | T213B X X
126 | Axtivitas Pengepakan X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T2T3B | T2,T3.B X X X X | T2713B | T213B X X
1.56 | Aktivitas Jasa Penunjang Usaha

il el X X X X X X X X X X X X X | T2T3B | T213B | T2T3B X X X X | T213B | T213B X X
156 | Lembaga Legislatif X X X X X X X X X X p'e X X X X X X p'e e X X X 2138 | X
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1.56 Penyelenggaraan Pemerintrah '
'7 Negara Dan Kesekretariatan X X X X X X X X X X X X X X X
Negara
1.56 | Lembaga Eksekutif Keuangan,
ug e i X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2T3B | X
150 | Lembaga Eksekutif Perencanaan X X X X X X X X X P X X X X X X X X X X X X ™7138 | X
1.57 Lembaga Pemerintah Non
'0 Kementrian Dengan Tugas X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 72:13.B X
Khusus
1.57 | Kegiatan Administrasi . 12,73, | T213, | T2.T3, | T2.T3,
T | v T X X X X X X X X X X | T2meB | X X | T213B | T213B | T2T3B " . 5 % | T213B | T2T3B | T273B | X
1.57 | Administrasi Pelayanan T2:73, | T2ES3; || T27F3; | T2.38;
| Bt e i X X X X X X X X X X | TemB | X X | T213B | T2T3B | T2T3B = 2 5 % | T218B8 | T2T3B | T273B | X
1.57 | Administrasi Pelayanan T2,T3, | T2,T3, | T2,T3, | T2.T3,
| e B e X X X X X X X X X X | memB| X X | T213B | T2T3B | T213B . ¢ o 19 | T2T3B | T2T3B | T2T3B | X
1.57 | Administrasi Pelayanan : T2,13, | T2.T3, | 2,13, | T2,13;
- (o e s X X P X X X X X X X | memB| X X | T213B | T213B | T2T3B z % 2 % | Te73B | T2TeB | T2TIB | X
Administrasi Pelayanan
157 | Pemerintah Bidang Kescjahteraan | X X X X X X X X X x | T213B| X ¥ | 'mmE | mgee | g | B0 | B0 | BRI TS sosan | Tamep | vamm | %
Sosial
LY | Schaiis s Rl R X X X X X X X X X X | TemB| X x | 2138 | T213B | T213B | T2TS: | T2DS, | T203, | T3, | ppqap | o138 | T2T3B | X
6 Pemerintah Bidang Keagamaan B B B B
Administrasi Pelayanan
1.57 | Pemerintah Bidang T2,T3, | T2.13, | T2,18, | T2.13,
7 | R il | % X X X X X X X X x | 12138 | X X | 12138 | T213B | T213B e 4 = % | T213B | T2T3B | T2T3B | X
ahraga
Administrasi Pelayanan
1'857 Pemerintah Bidang Linglkungan X X X X X X X X X x | Tem3B | x X | 127138 | T2713B | T2,13,B Tz]';f 9, 'rgérs, T"’i;r 3, TQ;; 3. | Tor3B | T213B | T2T3B | X
Hidup
Administrasi Pelayanan
1.57 | Pemerintah Bidang Sosial Lainnya T2,T3, | T2,T3, | T213, | T2.13,
e e e B X X X X X X X X X x | mme| x X | 127188 | T213B | T2138B | 71 3t it 0% | 12138 | T2713B | T2T3B | X
Keagamaan Dan Kebudayaan
1.58 | Kegiatan Lembaga Pemerintahan | 2713, | T2,T3, | T2,13, | T2.T3,
S| Erte et X X P X X X X X X X | T2r3B | X X | =msp | 2 | Tame | % y O | T | papan | dopan | dames | ®
Kegiatan Lembaga Pemerintah
158 | Bidang Pertambangan Dan X X X X X X X X X x | Tem3B | x x | wyrap | vemep |megep | MRlS | Tak WS | TR qagen | wapep | tamem | %
Penggalian, Listrik, Air dan Gas
1.58 | Kegiatan Lembaga Pemerintah 12,13, | T2,I3, | T2,13, | T2,13, :
ol o ik e o X X X e X X X X X X | T2m3B | X X | 12138 | T213B | T2138B | T2 o o 2% | T213B8 | T273B | T2TeB [ X
Kegiatan Lembaga Pemerintah
128 | Bidang Komunikasi Dan X X X X X X X X X X | T21m3B | X x | tamee | wypms | vgage | TAIS ) TR | TR BRAR ) mempap | Temep | T2asm ||
Informatika
1.58 | Kegiatan Lembaga Pemerintahan 12,13, | T2,73, | T2,13, | T2.13,
il sy o X X X X X X X X X X | T2m3B| X X | T213B | T2m3B | T2713B | 2 5 i 1% | 1ax38 | T213B | T2MAE | X
Kegiatan Lembaga Pemerintahan
1.8 | Bidang Perdagangan Dan X X X X X X X X X x | 2138 | X x | mxee | mise | e | RIS ) TR VR RS | yerme | memee | Tarep | x
Pariwisata
1.58 | Kegiatan Lembaga Pemerintahan T203; | T2T3; | T233; | T2,13; ;
il B i i X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T213B | T213B | T2713B | 73 . > 2% | 12138 |.T213B | T213B | X
1.58 | Kegiatan Lembaga Pemerintahan T2,13, | T2,T3, | T2,13, | T2,13,
odl v e e X X X X X X X X X X | T2m3B | X x | T218B | T273B | 2738 | T3 = 4 a9 | T273B | T2713B | T2T3B | X
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Kegiatan Lembaga Pemerintah
'3® | Untuk Menciptakan Efisiensi 4 X X X X X X X % x | T2m3B | X x | werep | vpsp || mgas | WIS | TH | TR, [T, | qeman | waaEs | vanes | X
Produksi dan Bisnis Lainnya
L;-’B Hubungan Luar Negeri X X x X X X X X X X X X X X b'e X b X X x X X X X
1.59 | Lembaga Pertahanan Dan T2,T3,
O | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
159 | Angkatan Darat X X X X X X X X X X X X X X X X x X X X X X X T2§3’
159 | Angkatan Udara X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b e
“?9 Angkatan Laut X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X o
139 | Kepolisian X B X X X X b'e X B X B X X X X X X X X X X X X 0.1
139 | Pertahanan sipil X B X X X X X X B X B X X X X X X X X X X X X T
159 | Lembaga Peradilan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X wamas || e
1.59 Badan Nasional Penanggulangan
2 | Bencana Dan Pemadam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2T3B | X
Kebakaran
132 | aminan Sosial Waijib X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 2738 | X
1.59 | Pendidikan Dasar/ Ibtidaiyah ; 1213, | T213, | T2,13, | T2.T3,
e et X X X X X X X X B X | T2mB | X x | m2map | s2mes | 12mes | % 5 7% | 12138 | T213B | T2T3B [ X
1.60 | Pendidikan Menengah Pertama/ T2T3, | T2,13; | T273, | T2,T3,
o ot g o X X X X X X X X B x | T2m3B | X X | 12138 | T213B | T2138 | 21 s s 73 | T213B | T213B | T213B | X
Ly | Pedtidiican Dagar/ tidsizen X X X X X X X X B X | T2m3B | X x | 72138 | T213B | T2 | T2 | T2T3, | T2T3, | T213, | por3p | To138 | T2T3B | X
1 | Swasta B B B B
1.60 | Pendidikan Menengah Pertama/ T2.73. | B218; | T2%3; | T2:18;
il I X X X X X X X X B x | T2m3B | X x | t2m3p | T2m3B | T2M3B | g . ot 3 | 12138 | T273B | T2T3B | X
1.60 | Pendidikan Taman Kanak-kanak TA2T3, | T2TX3, | T27T3; | T2:T3;
<l [ i X X X X X X X X B x | T2m38 | X X | 12138 | T213B | 12138 | T35 s . 3 | T273B | T273B | T2T3B | X
Pendidikan Taman Kanak-kanak
160 | Swasta/raudatul Athfal/bustanul | X X X X X X X X B X | TamB | X x | mase | wme | tems | LY | A B2 | P | e | dease | rewes | %
Athial
160 | pendidikan Kelompok Bermain X X X X X X X X B X | T2m3B | X x | wp | wies | weE | S | T | ml,;m, T2 138 | 27138 | T213B | X
1-69 | Pendidikan Taman Penitipan Anak | X X X X X X X X B X | t2mB| X x | mease | 72rsp | mise | g™ T2 | A8, | By | rmnam | memep | msE | x
150 | Penaldilan Tainan Kanak-deasgi X X X X X X X X B X | TemB| X x | 2138 | T2m3B | T2 | T2TS | T2TS, | TS, | T213, | o 13 | T2138 | T2T3B | X
7 Luar Biasa B B B B
1.60 | Pendidikan Anak Usia Dini Scjenis | X X X X X X X B X | T2mB| X x | 72138 | To13B | T2map | T2TS | T2T3, | T2T3, | T2T3, | e p | 12138 | T2T3B | X
a8 Lainnya B B B B
1.60 | Satuan Pendidikan Kerja Sama T2,T3; | T3, | T3, | T2,T3,
ol o i X X X X X X X X B X | m2mB | X x | m213B | T213B | T213B | T3 2 ) T3 | 12138 | T2T3B | T2T3B | X
1.61 | Satuan Pendidikan Kerja Sama 12,13, | T2,T3, | T2.13, | T2.13,
il s Nesripwec X X X X X X X X B X | T2mB | x X | T213B | T2T3B | T213B | T % . % | rpeB | Tamem | T2meE | X
1.61 | Satuan Pendidikan Kerja Sama 12,13, | T2,T3, | T2.13, | T2,13,
gl s Soiicnmeni X X X X X X X X B X | TemB| X X | T213B | T218B | T213B | "p 2 4 0% | Tom3B | T213B | T2T3B | X
1.61 | Satuan Pendidikan Kerja Sama | 213, | T213, | T2.T3, | T2.T3,
e | o s X X X X X X X X B X | T2mB | X X | 12138 | T213B | T2T3B | T2 s i T3 | 127138 | T213B | T2T3B | X
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1.61 | Satuan Pendidikan Anak Usia X X X X X X X X B x | 2m3B | X X | 12138 | T2138 | T21sp | T2T3 | T2T3, | T2T3, | T2T3, | pyp3p | ToT3B | T2T3B | X
3 Dini/Paud Al-quran B B B B
Satuan Pendidikan
1-21 | Muadalah/Pendidikan Diniyyah X X X X X X X X B x | mmB | X x | T213B | T2T3B | T2,13.B ng | T | T m]’;r 3| Tom3B | T213B | T2T3B | X
Formal Ula
Satuan Pendidikan
1.; 1 | Muadalah/Pendidikan Diniyyah X X X X X X X X B X | Tem3B | X X | T2m3B | T2T3B | T213B ng 3, m§3’ ng 3, T2§ S | T2m3B | T213B | T2T3B | X
Formal Wustha
1.61 | Satuan Pendidikan Pesantren T273, | T2T3; | TZ.73, | T2, T3,
Ol (e e X X X X X x X X B X | r2mB | X X | T213B | T2,13B | T213B 5 4 = T3 | 12138 | T2713B | T2T3B [ X
1.61 | Satuan Pendidikan Pesantren T2,T3; | T213, | T2.1I3, |' T2, T3;
i e R X X X X X X X X B Xx | TemB| X X | T213B | T213B | T213B 5 5 o 2% wrep | TameB | weAAE | X
1.61 | Satuan Pendidikan Keagamaan T2.93, | T293; | T213, | T2.,T73;
gl o=t X X X X X X X X B X | Tem3B | X X | T213B | T213B | T213B 2 ! i % | T213B | T273B | T2T3B | X
1.61 | Satuan Pendidikan Keagamaan X X X X X X X X B X | Tem3B | X x | 72188 | T2138 | T2m3p | T2TS | T2T3, | T2T3, | T2T3, | pyp3p | To13B | T273B | X
9 Dasar B B B B
1.62 | Satuan Pendidikan Keagamaan TZ2T3: | T203, | TZ.13, | "T2.13;
o | Mentegn et X X X X X X X X B x | TemB| X X | T213B | T213B | T213B ! % o T3 | 12138 | T273B | T2718B | X
1.62 | Pendidikan Menengah Atas/ 12,13, | T213, | T2T3, | T2.13,
ol [ e X X X X X X X X B X | TemB| X X | T213B | T213B | T2.13,B 5 : 5 0% | 1amam | TaTsn | T208B | X
1.62 | Pendidikan Menengah Atas/ T2,T3, | T2,13, | T2,13, | T2,13,
3 e X X x X X X X X B x | temB| x X | T2m38 | 2138 | T213B s 4 e TS | T2m8B | T2T3B | T273B | X
Pendidikan Menengah Kejuruan
152 | Dan Teknis/ Aliyah Kejuruan X X X X X X X X B X | mmB| X % | awass | mass | vgres | TR0 | TS TS, TR goree | e | memem | X
Pemerintah
1.62 | Pendidikan Menengah Kejuruan/ T2;F3, | P2TES, || T2T3, | 213,
| e X X X X X X X X B X | TemB| X X | T213B | T213B | T2,T3B 4 . ! 3 | T213B | 12138 | 2138 | X
1.62 | Satuan Pendidikan Kerjasama T2.713, | T2E3, | T213, | T2, T3,
e e R X X X X X X X X B X | 2138 | X X | T2m3B | T213B | T213B s 3 < 5 | T2,13B8 | T2TeB | T273B | X
1.62 | Satuan Pendidikan Kerjasama _ T2,T3, | T213, | T213, | T2,13,
F e e v e e R X X X X X X X X B x | mom3B | x X | T2r3B | T213B | T2 3B 2 X £ 1% | ‘remap | TamaB | T2TSB | X
Satuan Pendidik i
1:02 | Muadalah/Pendidikan Diniyyah X X X X X X X X B X | m2m3B | X x | mzmsp | nree || vemsp | Mg | BB TR | TS | agan | aamem | mmal | %
Formal Ulya
1.62 | Satuan Pendidikan Pesantren T273, | T2713; | T2:08,. || T2,13,
5 | Pt s P X X X X X X X X B X | Tem3B | x x | T213B | T2138 | T2T3.B g X 2 T3 | o188 | T2meB | T278B | X
Satuan Pendidikan Muadalah
122 | Wustha Dan Ulya X X X X X X X X B x | mmEB| x X | 1easE | moen | verse | 0| AR | TR T213, | 12138 | T213B | 12138 | X
Berkesinambungan
L3 | Sabaan beadictcan Eeagaasn. X X X X X X X X B X | 2B | x x | To13B | TomsB | 213 | T2T3 | T2TS, | T2T3, | T213, | mpq3p | 12138 | T213B | X
0 Menengah B B B B
168 | Petididilan'Tinggd Alademik X X X X X X X X B X | T2138B X X 12738 | 2138 | T2mep | T2TS | TRTS, | T2T3, | T213, | 1913 | To13B X X
1 Pemerintah B B B B
1.63 | Pendidikan Tinggi Vokasi Dan 2,13, | T2.13, | T2,13, | T2.13,
e X X X X X X X X B x | T213B | X x | t273B | 2138 | T213B | T3] i a T3 | taman | Taran X X
1.69 | Rendidibian Tinggl rikadeenit X X X X X X X X B X | 2m3B | x X |'TorsB | T2m3B | 2138 | T2TS | TZTS, [ T2T3, | T2T3, | o 13 | 12138 X X
3 Swasta B B B B -
1.63 | Pendidikan Tinggi Vokasi Dan 12,13, | T213, | T2,T3, | T2.13,
| X X X X X X X X B X | memaB | x x | T2m3B | T213B | T2T3B : 4 o] T3 | 12,138 | T213B X X
1:63. | Peodidikan Tinggl Keagamasin X X X X X X X X B X | Tem3B | X x | T2r3B | T2m3B | 23 | T2TS: | T2TS, [ T2T3, | T2T3, | 1p13p | 12138 X X
5 Pemerintah B B B B
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1.63 | Pendidikan Tinggl Keagamaan X X X X X X X X B X | T2m3B | X x | 12138 | T218B | Torap | T2TS | T2T3, | T2T3, | T213, | p1ap | 12138 X X

6 Swasta B B B B
1.63 | Pendidikan Pesantren Tinggi T2,T3, | T2,T3, | T2,13, | T2.13,

| X X X X X X X X B x | Tam3B | x x | 12138 | T213B | T27138 | 25 5 : T3 | T2mam | T2m3B X X
1.63 | Jasa Pendidikan Olahraga Dan 12,13, | T2.13, | T213, | T2.13,

il bt X X X X X X X X B x | T2m3B | x x | 12138 | T213B | T213B | T2 - 4 7% | Tamap | T218B | T2meB | X
1.23 | Pendidikan Kebudayaan X X X X x X X X B % | mme | % x | Tegem | wmp | meas | S | B | TS| THS | mgen | deaes | TeUeB | R
184 | Pendidikan Lainnya Pemerintah X X X X X X X X B X | TemaB | x x | venn | wman | rease | TR | TS RS TR | mores | temeE | e | %
1.64 | Satuan Pendidikan Kerjasama T2.73, | T2JE3, | T213.. | T2.13;

sl i il X X X X X X X X B X | m2emB | x X | T213B | T213B | T2T3B i - o 5 | T2ma | T2meE X X
184 | Pendidikan Pesantren Lainnya X X X X X X X X B x | m2m3B | X x | mgEp | wwem | Tages | | TR | IS ng % | Tom3B | T213B X X
161 | Pendidikan keagamoanlsiamlon (5 X X X X X X X B Xx | memB| x x | 12138 | TorsB | 213 | T2TS | T2TS, | T2T3, | T203, | o g3 | 12138 X X

3 Formal B B B B
Lo E::l‘ldldlkm Eeagampan Laionys X X X X X X X X B Xx | memB| x x | memes | wmaes | rzgep | TR | TR I | 18D, | mmep | TaTam X X
1.64 | Jasa Pendidikan Manajemen Dan A T2, T3, | T2,T3; | T2, 13, | T2;T3,

ol i X X X X X X X X X x | m2mB | x X | T213B | T2T3.B | T273B 5 i X 7% | 12138 | T2T3.B X X

Jasa Pendidikan Komputer

1'24 (teknologi Informasi Dan X X X X X X X X X X | TemB | x X | T2m3B | T213B | T213B mg 2 Tgl,;r 3, mg Wl TS | aapsE | aanem X X
Komunikasi) Swasta

184 | Pendidikan Bahasa Swasta X X X X X X X X X X | Tem3B | x x | mmep | eyss | ramem | 1A% B T B | mmap | vezan X X

1% | Pendidikan Kesehatan Swasta X X X X X X X X B X | Tem3B | X x | muse | mres | wmes | T | AT | T T2£‘3, T2T38 | T2T3B X X

1.64 | Pendidikan Bimbingan Belajar 12,13, | T2,13, | T2.T3, | T2,13,

il o i g3 X X X X X X X X X x | T2 | x X | T2138 | T23B | T213B s 5 A 18 | pgram | Toram X X

Pendidikan Anak Pesawat Dan

185 | Jasa Angkutan Udara Khusus X X X x X X X X X x | T213B | X % || a2em | renae | wash | SR | RAS TSRS | waen | wameE X X
Pendidikan Anak Pesawat

165 | pendidikan Teknik Swasta X X X X X X X X X Xx | TemB | x X | meise | s | e | T | g | RS | memam | rapan X X

1.65 | Pendidikan Eersjinian Dan X X X X X X X X B X |T2mB | X x | 12138 | T213B | T2,13B | T2TS | T2TS, | T203, | T21S, | ppp3p | T2,13,B X X

2 Industri B B B B
1-35 Pondidiian Latnnya Swasta X X X X X X X X B X | Tem3B | x X | T213B | T213B | T213.B ng % 'I‘ZI,;I‘ % | T80 | TS s | SR X X
1-85 | Kegiatan Penunjang Pendidikan X X X X X X X X B x | mme| x x | e | redes | e | T | T | FES ml';“ 3 | T2138 | T213B X X
185 | Aktivitas Rumah Sakit Pemerintah | X X X X X X X X B x | T2m3B | X x | mzras | memap | zms | B | RS ng 3, ’I‘2l,'31‘3, T2138 | T273B | T213B | X
"25 Altivitas Puskesmas X X X X X X X X B X | T2m3B | x X | 2138 | T2T3B | T213B ml,;r 3, ng W | TS | TR0 | gapm | wagam | migB | X
1'765 Alétivitas Rusah Sakit Swasta X X X X X X X X B X | Tem3B | X x | T2mB | 12138 | 2138 | T2 | TR | TATS |\ T2S | rom3p | T273B | T2713B | X
1-65 | Aktivitas Kiinik Pemerintah X X X X X X X X B X | Tem3B | x X | ™2mB | T2138 | T2T3B" mi'sra, T2],’31‘ % ng 3, mg 3| t2m3B | T213B | T213B | X
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185 | Axtivitas Kiinik Swata X X X X X X X X B X | m2m3B | x X T2,T3,B T2],;I‘3, - ng‘ 35 21 | 12138 | T2713B | 12138 | X
1'5‘6 Aktivitas Rumah Sakit Lainnya X X X X X X be X B x | T2mBE | x X | T2T3B | 2138 | T213B T2§3- '!‘2},;" 3 T2§ % ng 3| r2r3B | 2138 | T213B | X
106 | Aktivitas Praktik Dokter X X X X X X X X B X | T2mB | x X | T213B | T2T3B | T2T3B ng 5 215, | T2 | x| T2m8B | 2788 | T2meB | x
1'36 Aktivitas Praktik Dokter Spesialis X X X X X X X X B X | TmB| x X | T2T3B | T213B | T213B ngs, ml,g* 3, 2151 x | 12138 | 1288 | T2m8B | x
1'??6 Aktivitas Praktik Dokter Gigi X X X X X X X X B x | mmB| x X | T213B | T2138B | T2T3.B ng % ng‘s, ng 31 x | Tor3B | T2msE | TomsB | x
Aktivitas Pelayanan Kesehatan
1.66 | Yang Dilakukan Oleh Tenaga T2,T3, | T2iT3; | T2.¥3; || T2/T3;
o | B e Dot X X X X X X X X B X | memB| x X | T213B | T213B | T213B . 4 £ % | T213B | T219B X X
Dokter Gigi
1.66 | Aktivitas Pelayanan Kesehatan T203s | T2/13, | T2.%3, || T2.13;
il ey X X X X X X X X B X | TemB | x X | T213B | T273B | T213B - £ i oo | reasE | teres X X
1.66 | Aktivitas Pelayanan Penunjang T2)18; | T213; | T2.03, | T2.13,
5 e X X X X X X X X B X | T2m3B | X X | T213B | 27138 | T213.B . ] 3 2% | 12138 | T2713B X X
Aktivitas Angkutan Khusus
1.66 | pengangkutan Orang Sakit X X X X X X X X X X | m2m3B | x X | T2T3B | T213,B | T213,8 | 1213 | T2T3, | 218, | T213, | v p | 10138 X b
7 : : B B B B
(medical Evacuation)
L 66 | Aktivitas Sosial Di Dalam Panti
5 | Untuk Perawatan Dan Pemulihan X X X X X X X X X X | emB | x X | T213B | Tom3B | T213B | X% X X x | Te13B | T213B X X
Kesehatan
|66 | Aktivitas Sosial D: Dalam Panti
3" | Untuk Penyandang Disabilitas X X X X X X X X X X | TemB| x X | T273B | T213B | T2T3B X X X X | T213B | T2138B X X
Grahita
67 | Aktivitas Sosial Di Dalam Panti
o | Untuk Penyandang Disabilitas X X X X X X X X X X | Tem3B | X X | T213B | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B X X
Laras
Aktivitas Sosial Di Dalam Panti
1.67 | Untuk Korban Penyalahgunaan
S B b i S X X X X X X X X X | emaB | x X | T2T3B | T273,B | T273B X X X X | T2m3B | T213B X X
Zat Adiktif (NAPZA)
1.67 | Aktivitas Sosial Pemerintah Di .
s o i e b v X X X X X X X X X x | m2mB| x X | T2m3B | T213B | T213B | X X X X | T2T3B | T213B X X
1.67 | Aktivitas Sosial Swasta Di Dalam
ol o e L X X X X X X X X X X | TemB| x X | 12138 | T2138 | T2T3.B X X X X | T213B | T213B X X
67 | Aktivitas Sosial Di Dalam Panti
77 | Untuk Penyandang Disabilitas X X X X X X X X X X | TemsB | x X | T213B | T213B | T2138 X X X X | T213B | T2T3B X X
Netra
1.67 Aktivitas Sosial Di Dalam Panti
=" | Untuk Penyandang Disabilitas X X X X X X X X X X | TemB | x X | T213B | T2T3B | T213B X X X X | T213B | T213B X X
Daksa
1.67 Aktivitas Sosial Di Dalam Panti
=7 | Untuk Penyandang Disabilitas X X X X X X X X X X | TemB | x X | T213B | T213B | T213,B X X X X | T213B | T213B X X
Rungu Wicara
1.67 | Aldtivitas Panti Asuhan X X X X X X X X X X | T2713B X X T2,T3,B | T2T3B | T2T3.B X X X X T2,13,B | T2,T3,B X X
T Pemerintah
1'57 Aktivitas Panti Asuhan Swasta X X X X X X X X X X | TemB| x X | T213B | T2T3B | T213.B X X X X | T213B | T213B X X
&7 | Aktivitas Sosial Di Dalam Panti
o | Untuk Anak Yang Berhadapan X X X X X X X X X X | T213B | X X | T2T3B | T213B | T213B X X X X | T2m3B | T213B X X
Dengan Hukum
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1.68 | Aktivitas Sosial Di Dalam Panti

gt o e X X X X X X X X X X |T21m8B| X X T2T3B | X X X X | T213B | T213B X X
1.68 | Aktivitas Sosial Di Dalam Panti

gl frones e X X X X X X X X X x | 2138 | X x | Tem3B | T213B | T213B | X X X X | T2T3B | T213B X X
1.68 | Aktivitas Sosial Di Dalam Panti

] e e X X X X X X X X X X | Tmmp| x X | T213B | T213B | T213B | X X X X | T2T3B | T2T3B X X
L6 | Slamitan Somial i Dalaxt Fapti X X X X X X X X X X | TmB| x X | T213B | T2T3B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X

3 | Gelandangan Dan Pengemis
Rty | Webwrites SeminliDh Dalan Panty X X X X X X X X X X | T2m3B | X X | T213B | T2m3B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X

4 | Lainnya Ytdl
1.68 Aktivitas Sosial Pemerintah Tanpa

'5 Akomodasi Untuk Lanjut Usia dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

Penyandang Disabilitas
168 Aktivitas Sosial Swasta Tanpa
'ﬁ | Akomodasi Untuk Lanjut Usia dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Penyandang Disabilitas
i B £ e i e X X X % % X X % X X % X % X X X X X X X X 3 X X

7 | Dana Keislaman
1.68 | Aktivitas Sosial Pengumpulan

b e X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.68 | Aktivitas Sosial Pemerintah Tanpa

i o A i X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.69 | Aktivitas Sosial Swasta Tanpa

i s it X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b X X X X
169 | Ativitas Seni Pertunjukan X X X X X X X X X X X x | B masw | naram | rgmam | TS S | TS| TS | mogen | magem | TTeE | X
1.69 | Aktivitas Penunjang Seni TT3: T2.13; | TZT3, | T2,13, | ™2713;

[ e X X X X X X X X X X X X | 1eas | TateB | Taasm | T 4 2 3 | T218B | T213B | T278B | X
189 | Petaku Kreatif seni Pertunjukan X X % X X X X X X X X % | T2 ramse | romam | mrym | B | TS | ARG | SR ) qeren | reese | rammm | %
189 | Pelaku Kreatif Seni Musik X X X X X X % X X X X x |0 maem | mpan | vogan | TR [ TRE. 1209, | T30 | poman | Tomam | T9MRB | X
159 | Aksivitas Pelaku Kreatif Seni Rupa | X X X X X % X X X x X x | TS qnpes | e | agash | TRDE | TR TRT | TR | vums | nmaa | wman | X
169 | Aktivitss Penuilis Dan Pekerja X X X X X X X X X X X x |T2T8 | romap | 2138 | T213B | T2TS | T2TS, | T203, | T213, | qyq3p | ror3B | T2T3B | X

6 Sastra B B B B B
169 | Jurnalis Berita Independen X X X X X X X X X X X X x |'mases | rayes | repss | FiPe TS | RIS TS | oaes | Teap | e | %
1.69 | Aktivitas Pekerja Seni Dan Pekerja T2,T3; T2173, | T2 T3, | T213; | T2,T3,

5 | e X X X X X X X X X X X X 2 mrae | maeh | waise | T i 2 % | agies | GeE | mEsE || X
1.69 | Aktivitas Impresariat Bidang Seni T2.T3, T2,13, | 12,13, | T2.13, | T2,T3

| R e X X X X X X X X X X X X =2 agmam | mrsE | e | TN J : 3| t2,13B8 | T2713B | T2713B | X
A0 || Aktinitan Operasionnl asiiina X X X X X X X X X X X x |T2T3 | pomap | Tom3B | T213m | T2TS | TS, | T2IS, | T213, | ppq3p | To13B | T2713B | X

0 | Seni B B B B B
1.70 | Aktivitas Hiburan, Seni Dan T2,T3, T2.13, | T2,13, | T2;T3, | T2.T3,

T e X X X X X X X X X X X X % | 123 | T213B | T2m8B | T B g 2% | T213B | T2T3B | T2T3B | X
LN Pt B e X X X X X X X X be X X X x | 72138 | Tor3B | T2r3B | THTS | T2IS, | T2T3, | T2TS, | poq3p | To713B | T213B | X

2 Pemerintah B B B B
170 | Perpustakaan Dan Arsip Swasta X X X X X X X X X X X X x | mepse | Temsm | emmpe| Fah | TR | AR TR | e | teaem | e || &
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(1) (7) (8) 9) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) (33)
R - X X X X X X X X X X X X X | T2138 | T23B | Torap | T2IS | T2TS, | T213, | T203, | 1513 | 12138 | T2T3B | X
4 Pemerintah B B B B
170 | Museum Yang Dikelola Swasta X X X X X X X X X X X X X | mame | wavsE | wiem | TR | TR | Y 215 | 12138 | T2713B | T273B | X
L.70" | Peninggalan Scjareh Yang Dikelola. | o X X X X X X X X X X X x | Torsp | T2m3B | T213p | T2T3 | T2TS, | T2T3, | T2T3, | o qap | 12138 | T2T3B | X
6 Pemerintah B B B B
170 | -Pebisggalan Sepgeal Yemg Dikelnin: | - o X X X X X X X X X X X X | 12138 | T213B | T213B | T2A% | T2TS, | T203, | T213, | qpq3g | ro13B | T2T3B | X
T Swasta B B B B
170 | Taman Budaya X X X X X X X X X X X X x | T2r38 | T2m3B | T2T3,B ng' | TS | e T273, | 1938 | T213B | 12138 | X
170 | wisata Budaya Lainnya X X X X X X X X X X X x | T2 qarep | mexas | rErae | TS | RS TR TS | aas | ramem | wemmp | x
1.")7 1 | Taman Konservasi Alam X X X X X X X P b'e X X X X X X X X X X X X X X X
1';7 L Taman Nasional X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
71 | Taman Hutan Raya (tahura) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b X X
1'; V| Taman Wisata Alam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
171 | Suaka Margasatwa X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
171 | Taman laut X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.;:' 1 | Kawasan Buru X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1'77' 1 | Hutan Lindung X X X X X X pe b X x X X X X X X X X X X ) X X X
1'87 1| Aktivitas Kawasan Alam Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.71 | Aktivitas Perjudian dan
il it X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b'e X X X
172 | Fasilitas Stadion X X X X X X X X X X X X X X X X el e R R X X X X
112 | Fasilitas Sirkuit X X X X X X X X X X X X X X X X | M ng 2 'r21,3T 3 X X X X
172 | Fasilitas Gelanggang X X X p X X X X X x | mmp| x X X X X AL | TORRy ¢ TR | T X X X T3,B
L72 | pasilitas Lapangan X % | T T2TE | TES, | ¢ X X B X | 2m3B | x X X X X 12,100, 1 THI8, [ T305, | T1R, X X X T3.B
3 B B B B B B B
172 | Fasilitas Olahraga Bela Diri X X X X X X X X X X X X X X X X s | Tl T2},'3T | P X X X 13,B
1.72 || Hesililos Poast KehugasanBitness: | o X X X X X X X X X X X X | Te13B | 2138 | T23m | T2TS | T2TS, | T2T3, | T213, | 1pr3p | T213B | T213B | T3.B
5 Center B B B B
1.72 | Pengelolaan Fasilitas Olahraga X X X X X X X X X X X X X 12738 | T2138 | T2138 | 1213 | T2T3, | T2T3, | T2T3, | 1913 p | 12138 | T2,T3B | 13.B
6 Lainnya B B B B
. 2 || ®tub Sepak Bola X X X X X X X X B X | T2m3B | X X X X X Bem mi;r 3, ng % ng 3, X X X T3,B
172 | Kb Golt X X X X X X X X X X X X X X X X TR, | TR | TR | T, X X X T3B
172 | Kub Renang X X X X X X X X X X X X X X X X Ry | S | T | TR X X X T3,B




ZONA LINDUNG ZONA BUDIDAYA
5 | 3 % 5 | 53
9, | 288 § g g ZONA SARANA PELAYANAN s g | g
] E z g 2 ZONA RUANG TERBUKA HIJAU a 2 ZONA PERUMAHAN 2 PERDAGANGAN 5 ]
5 S E 58 2 DAN JASA 8 N E
g | g 2% e g | EZ
NO KEGIATAN B | i A
2B e K | | R : K3

(1) (7) (8) (9) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) (33)
173 | Kiub Tenis Lapangan X X X X X X X X X X b X X X X X Ll B ] e o 1*2],;[3, X X X T3,B
173 | Kiub Tinju X X X X X X X X X X X X X p X X Talts | Tl | Tel; | % X X X T3,B
173 | Kiub Bela Diri X X X X X X X X B X | T2m3B | X X X X X e | FE e s X X X T3,B
1.73 Kl.ub Kebugaran/fitness Dan X X X X x X X X X X X X X X % X T2,T3, | T2,13, | T2,13, | T2,13, X X X T3,B

3 Binaraga B B B B
173 | Kiub Bowting X X X X X X X X X X X X X X X X ol | B | Sod0n) B0 X X X T3,B
173 | Kiub Olahraga Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X T T | T X X X T3,B
1.('57 3 | Promotor Kegiatan Olahraga X X X X X X X X p X X X X X X X mg 9 ’I‘2],;I‘ 9 Tz;;r < TQ]’;F 3, X X X T3,B
1.73 | Olahragawan, Juri Dan Wasit 12713, | T2, | T213, | T2T3,

o | S X X X X X X X X X X X X X X X X v . 4 4 X X X T3,B
173 | Axtivitas Perburuan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T3,B
1.73 | Badan Regulasi Dan Liga T2003 1 213 || ' T2,13:. 1 T2:13;

o e X X X X X X X X X X X X X X X X 2 4 2 2 X X X T3,B
1.7% | Axtivitas Olahraga Tradisional X X X X X X X X X X X X % | mmsm | ogiss | Emen | O | T | TR TS, X X X T3,B
1.74 | Aktivitas Lainnya Yang Berkaitan x ¥ x X x x X X X X X x x T2,T3,B T2T3,B T2.13,8 T2.73. | T2.183, | "T213, | T2,T3, x X X T3B

1 Dengan Olahraga B B B
174 | Taman Rekreasi e Sl R s X X B X X X X X X X X X X X X X X
1.74 | Aktivitas Taman Bertema Atau TZE3; | "T2/73;. | "T273;

o | e b X X % . 5 X X X B X X X X X X X X X X X X X X X
1 '14 Pemandian Alam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
g g 4 | Wisata Gua X X X X X X X X X X X X b'e X X X X X X X X X X X
1'674 Wisata Petualangan Alam X X X X X X X X X X X X X X X X X X x | x X X b'e X
174 | wisata Pantai X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.7% | Daya Tarik Wisata Alam Lainnya i e e R e (I X X B X X o o X X X X X X X X X X X
174 | wisata Agro x X X X X X X X B ng % | mamaB | x m]’;r % X X X X X X X X X X X
175 | Taman Rekreasi/taman Wisata X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
175 ||| Duya Tarlie Wisata Buaian Mo X X X X x X X X X X X . | X X X X X X X X X X X

1 Manusia Lainnya B
175 | Arung Jeram X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1 ; S | wisata Selam be X X X X X X X X X X X X b'e X X X X X X X b'e X X
5 'I il [ T - X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X = % X X
1'g ® | Kolam Pemancingan X X X X X X X X X X X X I 12,138 | T2T3B | T2,13.B X X X X p'e X T4 X
175 | Wisata Memancing X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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288
o
| : > i R-3 - Z W SPU-1 SPU-2 SPU-3 SPU-4
(1) (7) (8) 9) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24)
L ;" S | Aktivitas Wisata Air X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
175 | Wisata Tirta Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1'; 3 | Kiub Malam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X p'e X X X
1.; % | Kewmoke X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T2,13B X X X X | T2T3B | T213B X X
1'17 6 | Usaha Arena Permainan X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X
1; ® | Diskotek X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1.76 | Aktivitas Hiburan Dan Rekreasi X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3B | T2,13B X X X x | T213B | T213B X X
3 Lainnya Ytdl
i e X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T2m3B | T213B | X X X X | T213B | T213B X X
4 Pengusaha
L76 Alktivitas Organisasi [lmu
76 | Pengetahuan Sosial Dan X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T2,13B X X X X | T213B | T213B X X
Masyarakat )
1.76 | Aktivitas Organisasi lmu
Ml Beatine s b - X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213B X X X x | T213B | T213B X X
176 | Aktivitas Organisasi Buruh X X X X X X X X X X X X x | T2m3B | T213B | T2.13B X X X X | T213B | T213B X X
1-76 | Axtivitas Organisasi Keagamaan X X X X X X X X X X x X X | T2m3B | T213B | ToT3B | X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
176 | Axtivitas Organisasi Politik X X X X X X X X X X X X X | T2m3B | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
LIT | ‘Akivitan Orgaiisasi Keangeomasn X X X X X X X X X X X X X | T2713B | T2T3B | T2.,13,B X X X X | T213B | T213B | T2T3B | X
4] Lainnya Ytdl
177 | Repamsl Komputer DanRerlatan | o X X X X X X X X X X X X | 2138 | T213B | T2T3B X X X X | T2138 | T213B X X
1 Sejenisnya
1',;,’7 Reparasi Peralatan Komunikasi X X X X X X X X X X X X X | T213B | T213B | T2T38B X X X X | T213B | T2T3B X X
L.77 | Reparasi Alat-alat Elektronik X X X X X X X X X X X X X | T2713B | T213B | T2,13.B X X X X | T213B | T2138B X X
3 Konsumen
1.77 | Reparasi Peralatan Rumah Tangga
£F | Fepasl R e | X X X X X X X X X X X x | T213B | T213B | T213B X X X x | T2m3B | T213B X X
1‘;7 ngl’_f?j]‘ifm Kkt Bataoy X X X X X X X X X X X X X | T2138 | T2T3B | T213.B X X X X | 2138 | T213B X X
1.77 | Reparasi Furnitur Dan
“4lf ook oot X X X X X X X X X X X X X | T2138 | T213B | T2,T3B X X X X | T2m38 | T213B X X
1';7 Altivitas Vermal Pakaisn X X X X X X X X X X p'e X X | T213B | T213B | T213B X X X X | T213B | T213B X X
LIT | Regorist Bavang Sunnii Taegge X X X X X X X X X X X X X | T213B | T2T3.B | T213.B X X X X | T213B | T2T3B X X
8 Dan Pribadi Lainnya
'J7 | Axtivitas Pangkas Rambut X b X X X X X X X X x X X | T213B | T2T3B | T2T3B | X X > x | T213B | T213B X X
l'g 8| Apvitas Salon Keeantkar X X X X X X X X X X X X X | T21m3B | 2138 | T213B .| X X X X | T2mB | T2138B X X
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1) (7) (8) )] (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) (33)
1';3 Rumah Pijat X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
178 | Axtivitas spa (sante Par Aqua) X X X X X X X X X X X X x | T213B | T2T3B | T2T3.B X X X X | T213B | T213.B X X
l‘;s Aktivitas Kebugaran Lainnya X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,73,B X X
78 | Axtivitas Penatu x X X % X X X X £ X % X X % X X X X X X X X % X
1.78 | Aktivitas Pemakaman Dan T2.13;

5 Kesiatan Ybdi X X X B X X X X X X X X X X X X X X
Ll o S S X p X x X X x X X X X X X X X X X x % X
1.78 Aktivitas Rumah Tangga Sebagai

'7 Pemberi Kerja Dari Personil X X X X X X X X X X X X X T2,T3.B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2.13.B T2,T3,B X X

Domestik
Alctivitas yang Menghasilkan
1.78 | Barang Oleh Rumah Tangga Yang
3 Di i A e X X X X x X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,T3,B X X X X T2,T3,B T2,T3,B X X
Kebutuhan Sendiri
Aktivitas Yang Menghasilkan Jasa
1.78 | Oleh Rumah Tangga Yang
9 Di 1 R X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2T13.8 T2,T3,B X X X X T2,73.B T2,T3;B X X
Kebutuhan Sendiri
Aktivitas Badan Internasional Dan
1.79 | Badan Ekstra Internasional Dan
o Bata mas Tt ionil X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T2,T3,B T2,T3,B T2,73,B X
Lainnya
Eeterangan :
I : Kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan dan/atau diizinkan
Tl : Pembatasan waktu pengoperasian suatu kegiatan di dalam sub-zona sesuai rekomendasi instansi terkait
T2 : Pembatasan luas (pengurangan KDB 5%)
T3 : Pembatasan jumlah kegiatan sesuai rekomendasi dari instansi terkait
™ : Pembatasan kegiatan hanya untuk kegiatan yang sudah beroperasi di dalam sub-zona
5 : Pembatasan kegiatan hanya untuk industri skala usaha kecil yang tidak berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan hidup yang berdampak luas
B : Kegiatan bersyarat memiliki rekomendasi dari instansi terkait
X : Kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak diperbolehkan

FAHLEPI




LAMPIRAN XVI

PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN NOMOR 432 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI
LILIN

TAHUN 2024 - 2044

KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

Kawasan Lindung Kawasan Budidaya

KETENTUAN
INTENSITAS
PEMANFAATAN
RUANG

SPU Skala Kota

g
£
® =
3 7
o (]
= (7]
«
e =
7] [
5 (7]
A
)

Kawasan Peruntukan Industri

Perumahan Kepadatan Sedang

Perumahan Kepadatan Rendah
SPU Skala Kecamatan

R-3 |R4 SPU-1 SPU-2 SPU-3 SPU-4

KDB
Maksimum 70 | 60 60 60 50 50 70 70 | 60 50
(%)
KFB 24 12,0 2,7 2,0 1,8 1,8 2.4 24 | 2,7 2,4
Maksimum
KDH
Minimal 10 | 10 10 10 10 10 10 10 10 10
(%)
Keterangan:
KDB = Koefisien Dasar Bangunan KLB = Koefisien Lantai Bangunan KDH = Koefisien Dasar Hijau

"RMUSI BANYUASIN,

\
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LAMPIRAN XVII
PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN NOMOR 4% TAHUN 2023

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI

LILIN
TAHUN 2023-2043

KETENTUAN TATA BANGUNAN

Kawasan Lindung

Kawasan Budidaya

:&‘?? a
; b ol
8 = g g
& °
. e ‘3 g ® « > a
.9 2 a
< | @ 5 o8 | 8%
KETENTUAN TATA o a8 S X & X5
BANGUNAN E g . g i3 | 3 3
g | g 3 £ : :
& o g g
5 g ” ~ oy
y g [ A
' o
e
BA R3 | R4 [ : - ;
TB Maksimum (m) S 5 5 5 5 5 5 20 10 15 10 20 15 15 25 20 20 ) 30 15 25 15
B g <8 112 12 12 12 112 112 112 12 112 112 12 12 112 112 112 12 12 112 112 112 112 112
=8 I meter rumija | rumija | rumija rumija rumija rumija rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija
ZaE 7
o § & = >8 12 12 112 12 12 112 112 12 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112 12 112 12 12
e ® & ¢ rumija | rumija | rumija rumija rumija rumija rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija | rumija
- oy +1 +1 +1 ~ +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1
JBS Minimum (m) 25 25 25 2.5 2,5 25 2,5 2,5 25 2,5 2,5 2,5 25 25 2,5 2.5 25 25 25 25 25 25
JBB Minimum (m) 2,5 25 25 25 25 2,5 25 2,5 2.5 2i5 2.5 2.5 25 25 2,5 25 25 2,5 2.5 25 2,5 25
Keterangan:
TB = Ketinggian Bangunan

GSB = Garis Sempadan Bangunan
JBS = Jarak Bebas Samping
JBB = Jarak Bebas Belakang
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LAMPIRAN XVIII
PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN NOMOR 4% TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN SUNGAI
LILIN

TAHUN 2024 - 2044

KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

Zona

Sub-Zona

Kode

Ketentuan Prasarana
dan Sarana

Ketentuan Minimal

Industri

Ruang Terbuka Non Hijau

Zona Badan Air Badan Air BA -
Zona Perlindungan Perlindungan Setempat PS o ja.lan inspeksi dengan lebar perkerasan minimal 1,2 meter
Setempat dilengkapi dengan lampu penerangan
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
Taman Kelurahan RTH-4 difabel
Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Fasilitas Pendukung penerangan/lampu taman
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
Zona Ruang Terbuka Hijau gt e e : ditohel
Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Fasilitas Pendukung penerangan/lampu taman
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
Pemakaman RTH-7 difabel
Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Fasilitas Pendukung pos pengelola/keamanan dan penerangan/lampu taman
Jalur Hijau RTH-8 | Fasilitas Pendukung penerangan/lampu taman
ZONA BUDI DAYA
Jalur Pejalan Kaki zlglr;ili?{);r::;ljg;nanJ aringan Pejalan Kaki beserta fasilitasnya
Fong Eran Jaian BR et B RTH Dilengkapi dengan jalur hijau jalan
Fasilitas Pendukung Sarana dan/atau prasarana evakuasi bencana
Tanamen Pangan p-1 Jalan jalan usaha tani dengan lebar minimal 1,2 meter
Zona Pertanian Fasilitas Pendukung bangunan pengairan dan saluran irigasi
Perkebunan P-3 | Jalan jalan usaha tani dengan lebar minimal 1,2 meter
Zona Hutan Produksi g;lfg.rrllvlgts)idukm R et HPK | Jalan jalan usaha tani dengan lebar minimal 1,2 meter
Jalan jalan akses dengan lebar minimal 6,5 meter
Zona Kawasan Peruntukan . Ruang Terbuka Hijau minimal sebesar 20% dari luas kavling
Kawasan Peruntukan Industri KPI

lahan bongkar muat dan parkir kendaraan

Utilitas Perkotaan

jaringan drainase dan tempat sampah




Ketentuan Prasarana

Zona Sub-Zona Kode Ketentuan Minimal
dan Sarana
Prasarana Lingkungan IPAL skala kawasan tertentu
Fasilitas Pendukung hidran kebakaran
Jalan jalan akses dengan lebar minimal 2 meter
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
difabel
Ruang Terbuka Hijau minimal sebesar 30% dari luas kavling
Ruang Terbuka Non Hijau Lahan pgrldr kendaraan dengan perker_asan paving blok atau
. L ahan lainnya yang dapat meresapkan air ke tanah
song Pariwisata Paniwisata w Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Prasarana Lingkungan sub-sistem Pengolahan Setempat
e pos pengelola/keamanan,
e tempat ibadah,
Fasilitas Pendukung e toilet umum,
e hidran kebakaran, dan
e ruang pedagang informal
jalan lingkungan primer (poros/boulevard) dengan lebar minimal
Jal 6,5 meter, jalan lingkungan sekunder dengan lebar minimal 4,5
meter. Jalan dilengkapi jaringan drainase dan penerangan jalan
umum
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 | Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
difabel
Ruang Terbuka Hijau taman lingkungan
Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Prasarana Lingkungan IPAL skala permukiman
Fasilitas Pendukung pos keamanan, tempat ibadah, dan hidran kebakaran
jalan lingkungan primer (poros/boulevard) dengan lebar minimal
7 SRR ——— Fabri 6,5 meter, jalap llngklmgan sekunde.r dengan lebar minima.l 4,5
meter. Jalan dilengkapi jaringan drainase dan penerangan jalan
umum
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Perumahan Kepadatan Sedang R-3 | Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
difabel
Ruang Terbuka Hijau taman lingkungan
Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Prasarana Lingkungan IPAL skala permukiman
Fasilitas Pendukung pos keamanan, tempat ibadah, dan hidran kebakaran
jalan lingkungan primer (poros/boulevard) dengan lebar minimal
Perumahan Kepadatan Rendah ot | Fsiag 6,5 meter, jalan lingkungan sekunder dengan lebar minimal 4,5

meter. Jalan dilengkapi jaringan drainase dan penerangan jalan
umum




Ketentuan Prasarana

Zona Sub-Zona Kode Ketentuan Minimal
dan Sarana
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
difabel
Ruang Terbuka Hijau taman lingkungan
Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Prasarana Lingkungan sub-sistem Pengolahan Setempat
e pos keamanan,
Fasilitas Pendukung e tempat ibadah, dan
e hidran kebakaran.
Soilom jalan dengan lebar minimal 7 meter, dilengkapi jaringan drainase
dan penerangan jalan umum
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
difabel
£ lahan parkir kendaraan dengan perkerasan paving blok atau
SPU Skala Kota §PU-1 | Ruang Terbuiea Nen Hijau bahan ?ainnya yang dapat mefesapgl’{an air ke tEI:nah .
Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Prasarana Lingkungan IPAL skala kawasan tertentu
e pos keamanan,
Fasilitas Pendukung e tempat ibadah, dan
e hidran kebakaran.
sk jalan dengan lebar minimal 6,5 meter, dilengkapi jaringan
A drainase dan penerangan jalan umum
P gan j u
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Zo Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
na Sarana Pelayanan difabel
Umum : ;
" lahan parkir kendaraan dengan perkerasan paving blok atau
SPU Skala Kecamatan SPU-2 | Buang Terbuls Non Hijau bahan ?ainnya yang dapat mefesaprican air ke t:nah =
Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Prasarana Lingkungan sub-sistem Pengolahan Setempat
e pos keamanan,
Fasilitas Pendukung e tempat ibadah, dan
e hidran kebakaran.
Jal jalan dengan lebar minimal 6,5 meter, dilengkapi jaringan
an " ;
drainase dan penerangan jalan umum
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
SPU Skala Kelurahan SPU-3 difabel

Ruang Terbuka Non Hijau

lahan parkir kendaraan dengan perkerasan paving blok atau
bahan lainnya yang dapat meresapkan air ke tanah

Utilitas Perkotaan

jaringan drainase dan tempat sampah

Prasarana Lingkungan

sub-sistem Pengolahan Setempat




Ketentuan Prasarana

Zona Sub-Zona Kode Ketentuan Minimal
dan Sarana
e pos keamanan,
Fasilitas Pendukung e tempat ibadah, dan
e hidran kebakaran.
jalan dengan lebar minimal 6,5 meter, dilengkapi jaringan
Jalan drai q -
rainase dan penerangan jalan umum
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
difabel
.. lahan parkir kendaraan dengan perkerasan paving blok atau
SPU Skala RW BPU-4 | Ruang Terbula Non Hijan bahan ]l?ainnya yang dapat mefesaprl)can air ke taﬁ‘lah R
Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Prasarana Lingkungan sub-sistem Pengolahan Setempat
e pos keamanan,
Fasilitas Pendukung ¢ tempat ibadah, dan
e hidran kebakaran.
Jalsti jalan dengan lebar minimal 6,5 meter, dilengkapi jaringan
drainase dan penerangan jalan umum
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
difabel
Ruang Terbuka Hijau minimal sebesar 10% dari luas kavling
Perdagangan dan Jasa Skala WP k-2 | Ruang Terbuka Non Hijau | ot B8 e meresapkan ai ke tansh
Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Prasarana Lingkungan sub-sistem Pengolahan Setempat
e pos keamanan,
o e tempat ibadah,
Fasilitas Pendukung s hidran kebukaram, dan
Zona Perdagangan dan Jasa e ruang pedagang informal
Felai jalan dengan lebar minimal 6,5 meter, dilengkapi jaringan
drainase dan penerangan jalan umum
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
difabel
Ruang Terbuka Hijau minimal sebesar 10% dari luas kavling
Perdagangan dan Jasa Skala SWP K-3 lahan parkir kendaraan dengan perkerasan paving blok atau

Ruang Terbuka Non Hijau

bahan lainnya yang dapat meresapkan air ke tanah

Utilitas Perkotaan

jaringan drainase dan tempat sampah

Prasarana Lingkungan

sub-sistem Pengolahan Setempat

Fasilitas Pendukung

e pos keamanan,
e tempat ibadah,
e hidran kebakaran, dan




Ketentuan Prasarana

Zona Sub-Zona Kode Ketentuan Minimal
dan Sarana
e ruang pedagang informal
Hfuces jaia_n dengan lebar mini_rnal 6,5 meter, dilengkapi jaringan
drainase dan penerangan jalan umum
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
difabel
Ruang Terbuka Hijau minimal sebesar 10% dari luas kavling
Zona Perkantoran Perkantoran KT Ruang Terbuka Noa Hijau lba;llfm pgrkir kendaraan dengan perker'asan paving blok atau
an lainnya yang dapat meresapkan air ke tanah
Utilitas Perkotaan jaringan drainase dan tempat sampah
Prasarana Lingkungan sub-sistem Pengolahan Setempat
¢ pos keamanan,
Fasilitas Pendukung e tempat ibadah, dan
e hidran kebakaran
jalan dengan lebar minimal 6,5 meter, dilengkapi jaringan
Jalan drai d ol
rainase dan penerangan jalan umum
jalur dengan perkerasan yang dapat meresapkan air ke tanah,
Jalur Pejalan Kaki lebar minimal 80 cm disertai dengan akses yang memadai untuk
difabel
Ruang Terbuka Hijau minimal sebesar 10% dari luas kavling
Zona Pertahanan dan Ehesititeiriey o Kes it HK lahan parkir kendaraan dan lapangan upacara dengan

Keamanan

Ruang Terbuka Non Hijau

perkerasan paving blok atau bahan lainnya yang dapat
meresapkan air ke tanah

Utilitas Perkotaan

jaringan drainase dan tempat sampah

Prasarana Lingkungan

sub-sistem Pengolahan Setempat

Fasilitas Pendukung

e pos keamanan,
e tempat ibadah, dan
e hidran kebakaran




LAMPIRAN XIX

PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN NOMOR 4% TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN SUNGALI LILIN

TAHUN 2024 - 2044

KETENTUAN KHUSUS KAWASAN RAWAN BENCANA

a. Kawasan Rawan Bencana Banjir Tingkat Sedang
Kg:::: " | Luas (ha) Zona/Sub-Zona Luas (ha) | SWP Blok Luas (ha) Pengaturan Ketentuan Khusus
LA. Blok I1.A.3 0,01 menambah KDH 10% (sepuluh
e e = I.B Blok I.B.2 0,20 persen) dari ketentuan dalam tabel
I.A Blok 1.A.2 0,31 intensitas pemanfaatan ruang
Bl Zona Femaleaman Dyt I.B Blok 1.B.1 0,14 sebagaimana tercantum pada
Blok I.A.1 Lampiran VI,
Blok I.A.2 mengembangkan struktur alami
LA Blok I.A.3 3,91 dan/atau struktur buatan untuk
Blok I.A.4 mitigasi bencana banjir sesuai
Blok I.A.5 standar dan ketentuan perundang-
il Blok I.B.3 undangan;
Sub-Zona Jalur Hijau 4,80 Blok 1.B.4 struktur bangunan dirancang untuk
1B Blok I.B.5 0,56 dapat menahan arus dan pergerakan
Kawasan Blok 1.B.6 tanah akibat dampak banjir;
Rawan Blok L.C.1 bangunan dengan struktur
Bencana 382,05 1.C Blok 1.C.2 0,34 bertingkat minimal 2 (dua) lantai
Banjir Blok 1.C.3 yang sekaligus difungsikan sebagai
'g;lgkat Zona Pelindungan Setepat 1,38 LA Blok .A.3 1,38 tempat evakuasi sementara banjir,
v Zona Badan Jalan 0,01 LA Blok LA.3 0,01 dilengkapi dengan akses tangga
Blok LA darurat dan/atau akses kendaraan
Sub- Zona Tanaman Pangan 8,43 I.A Blok LA.4 8,43 darurat untuk evakuasi; dan
TA Blok LA 3 1350 menyediakan jalur evakuasi agar
- Blok I.B.1 ’ dapat dijangkau oleh petugas
Sub- Zona Perkebunan 30,40 IB Blok I.B.3 16.88 evakuasi.
' Blok I.B.5 ’
Blok I.B.6
Zonn, Sanaseh ferattukan 1,22 LA Blok 1.A.3 1,22
Industri
Sub- Zona Perdagangan dan Blok I.A.1
Jasa Skala WP il B Blok LA.2 —




Ketentuan
Khusus

Luas (ha)

Zona/Sub-Zona

Luas (ha)

SWP

Blok

Luas (ha)

Pengaturan Ketentuan Khusus

Blok I.A.3
Blok 1.A.4
Blok I.A.5

I.B

Blok 1.B.1
Blok I.B.5
Blok 1.B.6

1,40

I.C

Blok I.C.1
Blok I.C.2
Blok I.C.3

3,90

Sub- Zona Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

9,80

I.B

Blok I.B.1
Blok 1.B.2
Blok 1.B.3
Blok 1.B.4

9,80

Sub- Zona Perumahan
Kepadatan Rendah

24,10

LA

Blok I.A.1
Blok 1.A.2
Blok 1.A.3
Blok 1.A.4
Blok I.A.5

24,10

Sub- Zona Perumahan
Kepadatan Sedang

202,28

LA

Blok I.A.1
Blok I.LA.2
Blok I.A.3
Blok I.A.4
Blok I.A.5

154,69

I.B

Blok I.B.1
Blok 1.B.2
Blok 1.B.3
Blok 1.B.4
Blok 1.B.5
Blok 1.B.6

41,97

LG

Blok I.C.1
Blok I.C.2
Blok I.C.3

5,62

Sub- Zona Perumahan
Kepadatan Tinggi

54,83

LA

Blok I.A.3
Blok I.A.5

47,23

I.B

Blok I.B.1
Blok 1.B.2

7,60

Sub- Zona SPU Kecamatan

1,30

LA

Blok I.A.1
Blok I.A.2
Blok I.A.4
Blok I.A.5

1,30




Ketentuan

Khusus Luas (ha) Zona/Sub-Zona Luas (ha) | SWP Blok Luas (ha) Pengaturan Ketentuan Khusus
Blok I.A.1
Blok I.A.2
Es(glbu-raZg;lE SPU Skala 0,58 LA Blok LA 4 0,36
Blok I.LA.5
I.B Blok I.B.4 0,22
Sub Zona SPU Skala RW 0,09 I.B Blok I.B.2 0,09




b. Kawasan Rawan Bencana Banjir Tingkat Tinggi
K:{t:::::n Luas (ha) Zona/Sub-Zona Luas (ha) | SWP Blok Luas (ha) Pengaturan Ketentuan Khusus
Zona Perlindungan Setempat 0,01 IA Blok 1.A.4 0,01 menambah KDH 10% (sepuluh
Sub- Zona Taman Kelurahan 0,13 I.B Blok 1.B.2 0,13 persen) dari ketentuan dalam tabel
Sub- Zona Pemakaman 0,08 I.B Blok I.B.4 0,08 intensitas pemanfaatan ruang
Blok L.A.1 sebagaimana tercantum pada
Blok I.A.2 Lampiran VI;
I.A Blok 1.A.3 9,34 mengembangkan struktur alami
Blok I.A.4 dan/atau struktur buatan untuk
Blok I.A.5 mitigasi bencana banjir sesuai
Sub- Zona Jalur Hijau 10,83 Blok I.B.3 standar dan ketentuan perundang-
LB Blok 1.B.4 0.67 undangan; _
’ Blok I.B.5 ’ struktur bangunan dirancang
Blok I.B.6 untuk dapat menahan arus dan
Blok I.C.1 pergerakan tanah akibat dampak
he Blok I.C.3 thas Eanjir; ’ o
angunan dengan s ur
Sub- Zona Tanaman Pangan 20,90 LA ]]3311(()};{ II?\%% 20,90 bertfig;llgkat mingimal 2 (dua) lantai
Kawasan LA Blok I.A.3 1,37 yang sekaligus difungsikan sebagai
Rawan Blok L.B.1 tempat evakuasi sementara banjir,
Bencana Rlok 1.B.3 dilengkapi dengan akses tangga
Banjir 371,40 LB Blok 1.B.4 72,77 garurat dan nﬁﬁtau ala{kuses lfiendaraan
i arurat un ev asi; dan
T’[l‘?f;(;t Sub- Zona Perkebunan 81,86 giglﬁ igg menyediakan jalur evakuasi agar
Blolke L.C- 1 dapat dij:angkau oleh petugas
- Blok I.C.2 e evakuasi.
" Blok I.C.3 ;
Blok 1.C.4
Zona Kawasan Peruntukan 141 I.A Blok 1.A.3 1,16
Industri - 1.B Blok 1.B.1 0,26
Zona Pariwisata 137 LC Blok I.C.1 1.37
Blok I.A.1
Blok I.LA.2
Sub- Zona Perumahan 34.70 LA Blok I.A.3 34,37
Kepadatan Rendah g Blok I.A.4
Blok I.LA.5
1.B Blok 1.B.5 0,35
Blok [.A.1
Sub- fana Perumahen 145,41 LA Blok .A.2 38,91

Kepadatan Sedang

Blok 1.A.3




Ketentuan
Khusus

Luas (ha)

Zona/Sub-Zona

Luas (ha)

SWP

Blok

Luas (ha)

Pengaturan Ketentuan Khusus

Blok 1.A.4
Blok I.A.5

I.B

Blok I.B.1
Blok 1.B.2
Blok 1.B.3
Blok 1.B.4
Blok 1.B.5
Blok 1.B.6

78,36

K @

Blok I.C.1
Blok 1.C.2
Blok I.C.3

28,14

Sub- Zona Perumahan
Kepadatan Tinggi

42,86

LA

Blok I1.A.3
Blok I.A.5

36,06

I.B

Blok I.B.1

6,80

Sub- Zona Perdagangan dan
Jasa Skala WP

25,37

L.A

Blok I.A.1
Blok 1.A.2
Blok I.A.3
Blok 1.A.4
Blok I.A.5

10,50

1B

Blok I.B.1
Blok I.B.5
Blok I.B.6

3,62

LE

Blok I.C.1
Blok I.C.3

11,24

Sub-Zona Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

4,34

I.B

Blok I.B.3
Blok 1.B.4

4,34

Sub- Zona SPU Skala
Kecamatan

0,14

I.B

Blok I.B.6

0,14

Sub- Zona SPU Skala
Kelurahan

1,82

1.B

Blok 1.B.4
Blok I.B.6

0,30

L.C

Blok I.C.3

1,53

Sub- Zona SPU Skala RW

0,15

LB

Blok 1.B.2
Blok 1.B.6

0,15
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LAMPIRAN XX
PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN NOMOR 4% TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN SUNGAI LILIN
TAHUN 2024 — 2044

KETENTUAN KHUSUS TEMPAT EVAKUASI BENCANA

a. Tempat Evakuasi Sementara

Ketentuan
Khusus

Luas (ha)

Zona/Sub-Zona

Luas (ha)

SWP

Blok

Luas (ha)

Pengaturan Ketentuan Khusus

Tempat
Evakuasi
Sementara

1,36

Zona Perkantoran

0,61

I.B

Blok 1.B.4

0,61

Sub- Zona SPU Skala
Kelurahan

0,76

LA

Blok I.A.2
Blok I.A.4

0,76

KLB dapat melebihi dari ketentuan
intensitas  pemanfaatan ruang
sebagaimana  tercantum = pada
Lampiran VI;

ketinggian bangunan dapat
melebihi dari ketentuan tata
bangunan sebagaimana tercantum
pada Lampiran VII;

penentuan KLB dan batas
ketinggian bangunan serta upaya
penyesuaian  bangunan  untuk
memenuhi  standar  kelayakan
sebagai tempat evakuasi bencana
dirumuskan melalui Forum
Penataan Ruang; dan

fasilitas pendukung tempat
evakuasi bencana dipersiapkan oleh
Pemerintah Daerah.




b. Tempat Evakuasi Akhir

Ketentuan
Khusus

Luas (ha)

Zona/Sub-Zona

Luas (ha)

SWP

Blok

Luas (ha)

Pengaturan Ketentuan Khusus

Tempat
Evakuasi
Akhir

0,86

Zona Perkantoran

0,86

1.B

Blok 1.B.5

0,86

KLB dapat melebihi dari ketentuan
intensitas  pemanfaatan ruang
sebagaimana tercantum pada
Lampiran VI;

ketinggian bangunan dapat
melebihi dari ketentuan tata
bangunan sebagaimana tercantum
pada Lampiran VII,

penentuan KLB dan batas
ketinggian bangunan serta upaya
penyesuaian  bangunan  untuk
memenuhi  standar  kelayakan
sebagai tempat evakuasi bencana
dirumuskan melalui Forum
Penataan Ruang; dan

fasilitas pendukung tempat
evakuasi bencana dipersiapkan oleh
Pemerintah Daerah.
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LAMPIRAN XX
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LAMPIRAN XXI
PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN NOMOR 4% TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN SUNGAI LILIN
TAHUN 2024 - 2044

KETENTUAN KHUSUS KAWASAN SEMPADAN

a. Kawasan Sempadan Sungai

Ketentuan

Khusus Luas (ha) Zona/Sub-Zona Luas (ha) SWP Blok Luas (ha) Pengaturan Ketentuan Khusus
Sub- Zona Tanaman Pangan 2,14 LA Blok 1.A.4 2,14 mengurangi KDB 10% (sepuluh
persen) dari ketentuan dalam tabel
intensitas pemanfaatan ruang
sebagaimana tercantum pada
Sub- Zona Perumahan 356 LA Blok I.A.3 356 Lan.lpiran VL
Kepadatan Sedang ; : Blok 1.A.4 4 kegiatan yang sudah terbangun
(keterlanjuran) diarahkan untuk
tidak mengganggu fungsi
lingkungan hidup dan ekosistem
Kawasan a'amt sgngai; - "
Sempada 8.88 el T menye_dlakan akses publik menuju
- Sub- Zona Perumahan ey sungai;
Sumigal Kepadatan Rendah 2,45 LA Blok I.A.2 2,45 melakukan proteksi dan adaptasi
Blok .A.3 bangunan  terhadap bencana
banjir dan/atau konservasi sungai
untuk mitigasi bencana;
konstruksi bangunan tidak
Blok L.A.1 mengganggu  kelancaran arus
Sub- Zona Perdagangan dan 0.74 A Blok I.A.2 0.74 sungai; dan
Jasa Skala WP ’ | Blok I.A.3 ’ tidak melakukan  perkerasan
Blok I.A.4 secara permanen di atas Badan

Air.




b. Kawasan Sempadan Ketenagalistrikan

Kg:::: 5 Luas (ha) Zona/Sub-Zona Luas (ha) | SWP Blok Luas (ha) Pengaturan Ketentuan Khusus
Sub- Zona Perkebunan 1,19 I.B Blok 1.B.4 1,19 memenuhi batasan ruang bebas
dan jarak bebas minimum terhadap
Sub- Zona Perumahan jaringan transmisi tenaga listrik

Kavrasan Kepadatan Rendah e o Bloic L4 0,31 minimal 7 (tujuh) meter;
Sempadan 5,51 tinggi maksimal bangunan 8
Ketenagalistrikan ’ LA Blok LA.2 0,23 (delapan) meter; dan

Sub- Zona Perumahan memenuhi ketentuan keselamatan
Kepadatan Sedang 00 Blok I.B.2 ketenagalistrikan sesuai sesuai
I.B Blok I.B. P . i standar dan ketentuan perundang-

undangan.
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LAMPIRAN XXII
PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN NOMOR 4% TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN

PERKOTAAN SUNGAI LILIN

TAHUN 2024 - 2044

KETENTUAN KHUSUS KAWASAN PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA

Ketentuan

Khusus Luas (ha) Zona/Sub-Zona Luas (ha) | SWP Blok Luas (ha) | Pengaturan Ketentuan Khusus
Sub-Zona Taman Kelurahan 0,73 I.B Blok 1.B.6 0,73 pada wilayah perjanjian karya
LA Blok I.A.2 0,45 pengusahaan pertambangan
Sub-Zona Pemakaman 1,36 LB Blok [.B.4 0,45 batgbara tetap berlaku ketentuan
Blok [.B.5 kegiatan dan penggunaan lahan
1.C Blok I.C.4 0,46 sebagaimana tercantum dalam
Blok I.A.1 Lampiran V.1 selama belum ada
LA Blok I.A.2 10,99 penguasaan lahan oleh pelaku
Blok I.A.4 usaha tambang yang memiliki
Blok I.B.3 perjanjian karya pengusahaan
LB Blok I.B.4 4.99 pertambangan batubara;
Sub-Zona Jalur Hijau 24,92 . S Alete ’ pelaku : Hhaana tasbong  Jeie
J ’ Blok 1.B.6 memiliki perjanjian karya
Blok 1.C.1 pengusahaan pertambangan
Kawasan s
Pertambangan Blok I.C.2 batubara wajib melaksanakan
Mineral dan | 108217 1.C Blok I.C.3 9,01 penguasaan  lahan  dengan
Batiibaia Blok 1.C.4 mekanisme penggantian yang
Blok I.C.5 layak kepada pemilik lahan
sesuai peraturan perundangan
e e 7,82 L.C Blok 1.C.5 7,82 e il = E
Zona Pariwisata 1,51 1.C Blok 1.C.1 1,51 pelak.}}ki usaha tambang kyang
Blok 1.A.2 memil perjanjian arya
Sub-Zona Tanaman Pangan 46,82 LA Blok LA 4 46,82 pengusahaan pertambangan
LA Blok LA.1 3 88 batubara dapat melakukan
Blok 1.B.3 ’ kegiata_n_ pﬁrtalzcl:;anﬂga? sampajt
Blok 1.B.4 masa izin ber abis sesuai
Sub-Zona Perkebunan 347,17 - Blok 1.B.5 Wrdpai peraturan perundangan yang
Blok 1.B.6 berl.aku;
Blok L.C.1 kegiatan pertambangan pada
1.C Blok LC.2 197,04 wilayah perjanjian karya

/




Ketentuan

Rhusuk Luas (ha) Zona/Sub-Zona Luas (ha) | SWP Blok Luas (ha) Pengaturan Ketentuan Khusus
Blok I.C.3 pengusahaan pertambangan
Blok I.C.4 batubara ditetapkan jarak aman
Blok I.C.5 minimal 100 (seratus) meter
Sub-Zona Pe;‘umghan 4,20 1B Blok 1.B.5 4,20 dengan permukiman, sarana
Kepadatan Tinggi pelayanan umum, maupun
Blok I.A.1 tempat berusaha  penduduk
Blok I.A.2 terdekat;
LA Blok I.A.4 280,27 pada  areal jarak  aman
Blok I.A.5 sebagaimana dimaksud pada
Blok 1.B.2 huruf d, pelaku usaha tambang
Blok 1.B.3 diwajibkan menyediakan ruang
Sub-Zona Perumahan 939.07 I.B Blok 1.B.4 234,19 terbuka hijau dengan vegetasi
Kepadatan Sedang ’ Blok I.B.5 pelindung polusi tambang dan
Blok I.B.6 tidak diperkenankan melakukan
Blok I.C.1 aktivitas tambang; dan
Blok 1.C.2 pelaku usaha tambang wajib
L.C Blok I.C.3 424,61 melaksanakan kegiatan
Blok I.C.4 pertambangan sesuai dengan
Blok I.C.5 peraturan perundangan yang
Sub-Zona Perumahan LA gk LA 53,72 s
Kepadatan Rendah 93,06 Blok L.A.5
I.B Blok I.B.5 39,34
Sub-Zona SPU Skala Kota 6,71 I.B Blok I.B.6 6,71
Blok I.A.1
Sub-Zona SPU Skala o s Blok LA.2 0.7
Kecamatan ’ LB Blok 1.B.4 0.48
] Blok 1.B.6 ’
Blok [.A.1
LA Blok I.A.2 1,69
Blok .LA.4
Blok 1.B.3
Sub-Zona SPU Skala I.B B o Lo 0,86
Ratrimshin 5,12 Blok 1.B.5
Blok 1.B.6
Blok I.C.1
Blok 1.C.3
ki Blok 1.C.4 el
Blok 1.C.5
Sub-Zona SPU Skala RW 0,08 I.B Blok 1.B.6 0,08
166,33 LA Blok 1.A.1 29.78




Ketentuan
Khusus

Luas (ha)

Zona/Sub-Zona

Luas (ha)

SWP

Blok

Luas (ha)

Pengaturan Ketentuan Khusus

Sub-Zona Perdagangan dan
Jasa Skala WP

Blok I.A.2

I.B

Blok 1.B.5
Blok I.B.6

48,52

1.C

Blok I.C.1
Blok I.C.2
Blok I.C.3
Blok I.C.4
Blok I.C.5

95,03

Sub-Zona Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

32,72

I.B

Blok I.B.3
Blok 1.B.4
Blok 1.B.5
Blok 1.B.6

32,72

Zona Perkantoran

3,40

I.A

Blok I.A.1

1,38

I.B

Blok I.B.5
Blok 1.B.6

1,80

| 6

Blok I.C.4
Blok I.C.5

0,22

BUPATI

MUSI BANYUASIN,
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PETA KETENTUAN KHUSUS
RENCANA POLA RUANG
KAWASAN PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA

u SKALA : 1:30.000

Kabupaten A 0 0,75 15 3Km
" e —
Desa Bukit Banyuasin . .
{ Jaya i y Proyeksi : Universal Transverse Mercator
: D) Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 48 S
H F .
i P Datum Horizontal : Datum WGS 1984
i > 4 . .
- P Datum Vertikal : Geoid EGM 2008
""" I DIAGRAM LOKASI
Damai Baru &
e \
2 %
\ 3 . Desa Sri \'\\
S Gunung "‘| 4 3
H X V' i
| \ Kecamatan o
i 5 g
i Sungai
1 & Lilin
("~ .......................................... _—
KETERANGAN :
i Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan
Kelurahan bu Kota Kecamatan —rem Batas Kabupaten = = Batas WP
% 25 Kabu paten _s_un ai ®  Ibu Kota Desa/Kelurahan ~w— Batas Kecamatan ~-~ Batas SWP
4 M u si Lilin J,a‘y a —--—- Batas Desa/Kelurahan ~ Batas Blok
. i
Banyuas|n . RENCANA POLA RUANG KETENTUAN KHUSUS
j 1 ZONA LINDUNG KAWASAN PERTAMBANGAN
/ i Zona Risang Terbiika Hiau MINERAL DAN BATUBARA
2 T SN, P < ,‘, :’ "'-\ 2 - Taman Kelurahan !Z} Kawasan Pertambangan Mineral dan Batubara
JEpon F . TN o \ 1 i \
§. g £ \ g . \ B p—
5 ) \.\ 1 wl B4 \ 5| [ Jatur Hijau
v X i ,- i / Y ZONA BUDI DAYA
A 43 0 \ A \‘ Zona Pertanian Zona Sarana Pelayanan Umum
= 4 1 s W \’-\ \ %1 Tanaman Pangan BB spu skala kota
\/ . \ Keliirahan 1 ,,./\/ W, i \\ [FE perkebunan BB sPu skala Kecamatan
i Sungai ; \ ! Zona Kawasan Peruntukan Industri 5 sPu skala Kelurahan
i Lilin \\ / R awasan Peruntukan Industri B sru skata RW
/” b1 F Zona Pariwisata Zona Perdagangan dan Jasa
/‘ 3 /"/ [T pariwisata S Perdagangan dan Jasa Skala WP
s \ / Zona Perumahan n Perdagangan dan Jasa Skala SWP
’_,_/" \ i % Perugrahan Kepadatan Tingg! Zona Perkantoran
r"’" \\‘ / 4 Perumahan Kepadatan Sedang
' \ V] A4 Perumahan Kepadatan Rendah
. .‘ \.\ / ‘erumahan Kepadatan Rendal
i '\.‘ /
i \ i
/ \ &
Vi X
Kecamatan { L
Keluang i Desa Pinang
| Banjar
i
i
i
j Penjelasan Kode Lokasi Penjelasan Teknik Pengaturan Zonasi
j/ we Kode Sub Zona. P-1.m: TPZ Lainnya
d Swe
¥ o Blok Tekok Pongaturan Zonsi
\,‘ I.A.£_ P_ml_
i SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA:
L 1. Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) World View- 2 perekaman tahun 2019
X : 2. Peta Dasar dan Peta Tematik yang telah i dari Badan Inf i G ial (BIG)
.Y P tahun 2019 iy
\ e 3. Data Geoportal Kel i ‘tahun 2024
\\ ..//__ﬂ,,.f Kecamatan Peta ini bu!(aﬁ;éfsr@sx‘;gsmmgﬁgen?"gam-\gghs batas. administrasi
e Ve Babat Supat _ Mengetahui,
o f A .BUPAR) MUSI BANYUASIN
LI " P e 5 !
" ﬂ
FAHLEPI Y/
290000 w750 405000 5 /




LAMPIRAN XXIII

PERATURAN BUPATI MUSI BANYUASIN NOMOR 4% TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN SUNGAI LILIN

TAHUN 2024 - 2044

TEKNIK PENGATURAN ZONASI

TPZ Luas (ha) Zona/Sub-Zona Luas (ha) SWP Blok Luas (ha) Pengaturan TPZ
Kegiatan alih fungsi lahan pada lahan
sawah dilindungi (LSD) harus
TPZ mendapatkan rekomendasi perubahan
Lainnya Blok I.A.2 penggunaan tanah/rekomendasi alih
prap 45,88 | Sub-dona Tanamay Fangsm 46,54 bk Blok L.A.4 Y055 funggfiu lahan dari /Menteri di bidang
kode m agraria/pertanahan dan tata ruang

sesuai ketentuan peraturan
perundangan-undangan.
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